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iKata Pengantar
Alhamdulillah, puji syukur khadirat Allah Swt. yang telahmemberikan kesehatan, kesempatan dan ketenangan jiwa sehinggapenulis dapat menyelesaikan buku yang diberi judul Ilmu Pendidikan“Konsep, Teori dan Aplikasinya. Shalat dan salam kepada rasullallahsaw. semoga kita menjadi umatnya yang setia, yang dapat mewarisi danmengamlkan setiap ajarannya.Buku ini hadir untuk memberikan pencerahan kepada parapendidik, peserta didik, pelaku pendidikan, pengelola lembagapendidikan dan masyarakat pada umumnya, dalam rangka menciptakangenerasi emas yang memiliki iman yang tangguh, ilmu pengetahuanyang luas serta akhlak yang mulia.Buku ini hadir dengan mengungkapkan konsep-konsep dasarilmu pendidikan, Landasan Pendidikan, Asas-Asas Pendidikan,Permasalahan dalam Penerapan Asas-asas Pendidikan, danPengembangan Penerapan Asas-Asas Pendidikan, Pendidikan SebagaiSuatu Sistem, Komponen-komponen Pendidikan, PenyelenggaraanSistem Pendidikan Nasional, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan,Permasalahan-permasalahan Pendidikan, Upaya PenanggulanganPermasalahan Pendidikan, dan Pendidikan Di Era Globalisasi.Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat pentingkarena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagipembangunan bangsa dan negara. Kemajuan ilmu pengetahuan danteknologi (IPTEK) mengakibatkan perubahan dan pertumbuhan kearahyang lebih kompleks. Hal ini menimbulkan masalah-masalah sosial dantuntutan-tuntutan baru yang tidak dapat diramalkan sebelumnya,sehingga pendidikan selalu menghadapi masalah karena adanya
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kesenjangan antara yang diharapkan dengan hasil yang dapat dicapaidari proses pendidikanUntuk mengatasi masalah tersebut, peranan pendidikan sangatdibutuhkan. Pendidikan menuntut adanya perhatian dan partisipasi darisemua pihak. Dengan adanya pendidikan akan dapat mencerdaskansiswa serta membentuk manusia seutuhnya yaitu manusia yangbertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembangunan pendidikanseharusnya diutamakan karena suatu kemajuan bangsa dapat dilihatdari kemajuan pendidikan. Oleh karena itu komponen-konmponen yangada dalam proses pendidikan seperti siswa, guru, proses belajar-mengajar, manajemen, layanan pendidikan serta sarana penunjanglainnya harus terkoordinasi dan bekerjasama dengan baik.Pendidikan bukan hanya tanggung jawab siswa dan tenagapendidikan saja tetapi juga orang tua siswa, masyarakat, pemerintahsehingga diperlukan partisipasi aktif dari pihak-pihak tersebut. Masalahyang paling penting dalam pendidikan dan paling mendapat sorotantajam dari masyarakat adalah masalah prestasi belajar siswa, terutamayang berkaitan dengan rendahnya kualitas lulusan. Prestasi belajar darisatu siswa dengan siswa yang lain tampak berbeda, karena dipengaruhioleh berbagai faktor. Faktor itu antara lain adalah faktor internal danfaktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dirisendiri, yang meliputi faktor intelegensi/kemampuan, minat, danmotivasi. Sedang faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar,yaitu faktor lingkungan pendidikan, yang meliputi faktor lingkungankeluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakatAkhirnya penulis berharap semoga kehadiran buku inimemberikan manfaat. Meskipun penulis menyadari bahwa buku iniperlu mendapat masukan dari semua guna kesempurnaan buku ini padamasa yang akan datang. Medan, 01 Agustus 2019Wassalam;Penulis
Dr. Rahmat Hidayat, MA
Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd
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Kata Pengantar Editor
Puji Sykur dihaturkan ke hadrat Allah Swt atas seluruh anugerahdan pertolongan yang diberikanNya. Salawat dan salam disampaikankepada Rasulullah Muhammad Saw yang  menjadi contoh teladan bagikita semua.Buku Dr. Rahmat Hidayat, MA dan Dr. Abdillah, S.Ag, M.Pd inidiberi judul Ilmu Pendidikan. Pokok kandungan yang diuraikan dalambuku adalah  ingin menjawab pertanyaan bagaiman sebetulnya hakikatilmu pendidikan. Buku ini diawali dengan mengemukakan apa ituHakikat Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan, konsep dasarpendidikan, tujuan pendidikan, Landasan Pendidikan, Asas-AsasPendidikan, Permasalahan dalam Penerapan Asas-asas Pendidikan, danPengembangan Penerapan Asas-Asas Pendidikan, Pendidikan SebagaiSuatu Sistem, Komponen-komponen Pendidikan, PenyelenggaraanSistem Pendidikan Nasional, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan,Permasalahan-permasalahan Pendidikan, Upaya PenanggulanganPermasalahan Pendidikan, dan Pendidikan Di Era Globalisasi.Ilmu pendidikan adalah ilmu pengetahuan yang membicarakanmasalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan. Ilmupendidikan membicarakan masalah-masalah yang bersifat ilmu, bersifatteori, ataupun yang bersifat praktis. Sebagai ilmu pendidikan teoritis,maka ilmu pendidikan ditujukan pada penyusunan persoalan danpengetahuan sekitar pendidikan secara ilmiah, bergerak dari praktekkepenyusunan teori, dan penyusunan sistem pendidikan. Ilmupendidikan termasuk ilmu engetahuan empiris. Rohani, normatif yangdi angkat dari pengalaman pendidikan kemudian disusun secara teoritisuntuk di gunakan secara praktis.Ilmu pendidikan tidaklah hanya tertuju pada kajian teoretis, atauhanya melakukan kegiatan ilmiah teoretis, tetapi juga berupayamelakukan perbaikan dan pengembangan praktek-praktek pendidikan,terutama yang berkenaan dengan praktek-praktek pendidikan formal,
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yaitu praktek-praktek pendidikan dan pengajaran di sekolah-sekolah.Praktek-praktek pendidikan dan pengajaran mencakup perencanaan,pelaksanaan kurikulum, supervisi dan evaluasi, selanjutnyapengembangan kurikulum tentulah tid'ak lepas dari konsep-konsepmendasar mengenai apa pendidikan itu. Proses berlangsungnya belajarmengajar, tentu tidak dapat mengabaikan konsep-konsep dasarpendidikan. Semua kegiatan dari perencanaan program sampai padaevaluasi kemajuan dan hasil belajar siswa serta pengembangankurikulum dan program, merupakan lapangan "kajian pedagogikpraktis.Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk mencapaikedewasaan jasmani dan rohani anak didik. Pertumbuhan jasmani yangdimaksud dalam tujuan pendidikan adalah apabila batas pertumbuhanfisik maksimal yang bisa dicapai oleh seorang anak. Sementarakedewasaan rohani dalam tujuan pendidikan berarti mampunyaseorang anak untuk menolong dirinya sendiri ketika mengalamipermasalahan dan mampu bertanggung jawab atas semuaperbuatannya.Pendidikan sebagai sebuah aktifitas tidak lepas dari fungsi dantujuan. Fungsi utama pendidikan mengembangkan kemampuan danmembentuk watak, kepribadian serta peradaban yang bermartabatdalam hidup dan kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsimemanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar sesuaidengan norma yang dijadikan landasannya.Penulis dalam buku ini juga dikenal dengan tokoh-tokoh yangkonsen dalam menyelesaikan berbagai permasalahan tentang ilmupendidikan. Penulis buku ini juga dikenal dengan penulis yang mauterus belajar dan meningkatkan eksistensi diri. Hal ini ditandai dengankeinginan penulis untuk meningkatkan pendidikan, pengetahuan danketerampilan diri. Semoga buku ini mampu memberikan sesuatu yangbaru untuk melakukan perubahan pada pelaksanaan bimbingan dankonseling di sekolah/madrasah.
Medan, 01 September 2019Editor
Dr. Candra Wijaya, M.Pd
Amiruddin, M.Pd
vDAFTAR ISI
Kata Pengantar .................................................................................................. i
Kata Pengantra Editor ................................................................................... iii
Daftar Isi ................................................................................................................ v
BAB I Hakikat Manusia dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan .................................................................... 1A. Hakikat Penciptaan Manusia ...................................................... 1B. Dimensi-Dimensi Kemanusian.................................................... 8C. Pengembangan Dimensi Kemanusiaan ................................... 10D. Sosok Manusia Indonesia Seutuhnya ....................................... 14E. Implikasi Terhadap Pendidikan ................................................. 16Penutup .................................................................................................................. 21Daftar Pustaka ...................................................................................................... 21
BAB II Konsep Dasar Ilmu Pendidikan ................................................. 23A. Pengertian Pendidikan...................................................................... 23B. Tujuan Pendidikan.............................................................................. 25C. Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan................................................... 27D. Peranan dan Kedudukan Ilmu Pendidikandalam Penyelenggaraan Pendidikan ........................................... 29Penutup ................................................................................................................... 31Daftar Pustaka ...................................................................................................... 32
Bab III Landasan Dan Asas-Asas Pendidikan .................................... 33A. Landasan Pendidikan......................................................................... 33B. Asas-asas Pendidikan ........................................................................ 48C. Permasalahan dalam Penerapan Asas-asas Pendidikan ..... 55D. Pengembangan Penerapan Asas-Asas Pendidikan ............... 57Penutup ................................................................................................................... 60Daftar Pustaka ...................................................................................................... 60
vi
Bab IV Pendidikan Sebagai Suatu Sistem ............................................ 61A. Pengertian Pendidikan sebagai Suatu Sistem.......................... 61B. Komponen-Komponen dalam Sistem Pendidikan................. 63C. Analisis dan Pemetaan Pendidikan Nasional sebagaisebuah Sistem ....................................................................................... 68Penutup ................................................................................................................... 84Daftar Pustaka ...................................................................................................... 85
Bab V Komponen Pendidikan .................................................................... 86A. Pendidik................................................................................................... 86B. Peserta Didik ......................................................................................... 91C. Metode Pendidikan............................................................................. 95D. Materi Pendidikan............................................................................... 110E. Lingkungan Pendidikan .................................................................... 113F. Alat dan Fasilitas Pendidikan ......................................................... 122G. Evaluasi Pendidikan ........................................................................... 128Penutup ................................................................................................................... 132Daftar Pustaka ...................................................................................................... 132
Bab VI Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional ................ 135A. Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan............................................. 135B. Standar Pendidikan Nasional ......................................................... 140C. Dasar, Fungsi, Tujuan, dan Prinsip PendidikanNasional................................................................................................... 160Penutup ................................................................................................................... 163Daftar Pustaka ...................................................................................................... 164
Bab VII Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan ....................... 165A. Pemikiran Pendidikan Klasik.......................................................... 165B. Pemikiran Pendidikan Modren ...................................................... 171C. Gerakan Baru dalam Dunia Pendidikan ..................................... 173D. Pengaruh Pemikiran Klasik tentang Pendidikan TerhadapPenyelenggaraan Pendidikan di Indonesia............................... 187E. Pengaruh Pemikiran Baru tentang PendidikanTerhadap Penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia.......... 188F. Tokoh Dunia yang Berpengaruh terhadap Pendidikan ....... 197G. Tokoh Pendidikan yang Berpengaruh di Indonesia .............. 205
vii
Penutup ................................................................................................................... 211Daftar Pustaka ...................................................................................................... 212
Bab VIII Permasalahan Pendidikan Indonesia ............................... 214A. Permasalahan Pokok Pendidikan ................................................. 214B. Permasalahan Khusus Pendidik dan TenagaKependidikan ........................................................................................ 228C. Saling Keterkaitan Antarmasalah Pendidikan......................... 233D. Faktor yang Memengaruhi Berkembangnya PermasalahanPendidikan.............................................................................................. 234Penutup ................................................................................................................... 242Daftar Pustaka ...................................................................................................... 243
Bab IX Inovasi dan Pembaharuan Pendidikan Indonesia.......... 244A. Perubahan Kurikulum ....................................................................... 244B. Inovasi Pengelolaan Pendidikan ................................................... 258C. Pembaruan Pendidikan .................................................................... 263D. Inovasi dalam Pendekatan Pembelajaran ................................. 267Penutup ................................................................................................................... 297Daftar Pustaka ...................................................................................................... 298
Bab XI Pendidikan Di Era Globalisasi ................................................... 301A. Era Globalisasi ..................................................................................... 301B. Pemanfaatan TIK dalam Pendidikan ........................................... 307C. Masyarakat Masa Depan................................................................... 313D. Upaya Pendidikan dalam Menghadapi Globalisasi ............... 315Penutup ................................................................................................................... 319Daftar Pustaka ...................................................................................................... 319
Profil Penulis....................................................................................................... 320
Profil Editor ......................................................................................................... 324
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
1
BAB I
Hakikat Manusia dan Implikasinya
Terhadap Pendidikan
A. Hakikat ManusiaBerbicara tentang hakikat manusia, tentunya akan menuju kepadapertanyaan mendasar tentang manusia, siapakah manusia itu? Untukmenjawab tentang pertanyaan tersebut, beberapa ahli filsafat sepertiSocrates menjawabnya. Socrates berpendapat manusia merupakan Zoon
politicon atau hewan yang bermasyarakat, dan Max Schellermenyebutnyasebagai Das Kranke Tier atau hewan yang sakit yangselalu bermasalah dan gelisah. Sementara Ilmu-ilmu homanioratermasuk ilmu filsafat mencoba memberikan menjawab tentangmanusia itu. Selain dua pendapat ahli filsafat di atas Zuhairini (2009:82) menjelaskan beberapa defenisi tentang manusia yaitu:1. Homo sapiens : makhluk yang cerdas dan mempunyai budi2. Homo Faber atau Tool making animal yaitu mahkluk yangmampu membuat berbagai peralatan dari bahan alam untukmemenuhi kebutuhan hidupnya3. Homo economcus atau mahkluk yang bersifat ekonomi4. Homo laquen atau mahkluk yang dapat menciptakan bahasa danmenjelmakan pikiran serta perkataan manusia dalam kata katayang tersusun.Selain Pengertian atau unsur di atas beberapa pengertian tentangmanusia adalah manusia sebagai animal rationale (hewan yang memiliki
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pikiran secara rasional), animal symbolicum (hewan yang menggunakansimbol) dan animal educandum (hewan yang dapat di didik). Dari ketigaistilah di atas kesemuanya menggunakan kata hewan/animal untukmenjelaskan tentang manusia. Hal ini membuat banyak yang tidaksetuju terutama dari kalangan Islam . Dalam perspektif Islam manusiadan hewan merupakan dua mahkluk yang berbeda. Manusia diciptakantuhan sebagai makluk yang sempurna dgn berbagai potensi yangdimiliki sementara disisi lain tuhan tidak menciptakan hawan layaknyamanusia yang memiliki akal dan pikiran. Jadi jelas dari sisi perspektifIslam manusia dan hewan tidak sama.Munir Mursyi (1986: 16) seorang ahli pendidikan Mesirmemberikan pendapat tentang manusia sebagai animal rationale atau
al-insan hayawan al Natiq yang bersumber dari filsafat Yunani danbukan bersumber dari ajaran Islam. Umar Tirtarahardja dan La Sulo(2005: 3) menyatakan bahwa terkait dengan ini adalah gagalnya teorievolusi charles darwin. Ternyata charles darwin tidak pernahmenjelaskan dan membuktikan mata rantai terputus yang dikatakannya
(the missing link) dalam proses transformasi primata menjadi manusia.Dengan begitu pendapat charles charles darwin tentang penciptaanmanusia dengan sendirinya terpatahkan bahwa manusia tidak pernahberasal dari hewan manapun, melain mahkluk ciptaan Allah yangmemiliki berbagai potensi “Sesungguhnya kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”(QS. At-Tin/95: 4).Hal yang sama datang dari seorang Muhammad Daud ali (1998)yang menyatakan pendapat mendukung bantahan Munir Mursyi yangdijelakan diatas. Akan tetapi ia manusia memiliki kesamaan tetangbinatang bila tidak memanfaatkan potensi potensi yang diberikan Allahsecara maksimal terutama dalam hal potensi pemikiran (akal), jiwa,kalbu, raga, maupun panca indra. Dalil Alquran yang disampaikannyaadalah surat al-A’raaf:”…Mereka (manusia) punya hati tapi tidak
dipergunakan untuk memahami (ayat ayat allah), mereka punya punya
mata tapi tidak dipergunakan untuk melihat (tanda tanda kekuasaan
allah), mereka mempunyai telinga tetapi tidak dipergunakan untuk
(mendengar ayat ayat Allh).Mereka itu sama dengan binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang yang lalai, “(QS. Al-A’raaf/7:179). Dengan demikian dapat disimpulkan manusia
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merupakan mahkluk tuhan terbaik dengan segala potensi yang tidakdiberikan pada mahkluk lainnya, seperti hewan misalnya.Manusia adalah keyword yang harus dipahami terlebih dahulu bilaingin memahami pendidikan. Menurut Sardiman (2007: 105-109),untuk itu perlu kiranya melihat secara lebih rinci tentang beberapapandangan mengenai hakikat manusia, yaitu:1. Pandangan PsikoanalitikDalam pandangan Psikoanalitik diyakini bahwa dalam hakikatnyamanusia digerakkan oleh dorongan-dorongan yang datang dari dirinyasendiri yang bersifat instingtif. Hal ini memungkinkan tingkah lakumanusia diatur serta dikontrol oleh kekuatan psikologis yang memangada pada diri manusia itu sendiri. Terkait tentang ini, manusia tidakmemegang kendali atau tidak memutuskan atas nasibnya seseorang,melainkan tingkah laku seseorang itu semata mata di arahkan untukmemuaskan kebutuhan dan insting biologisnya.2. Pandangan HumanistikPara Humanis berpendapat manusia memiliki dorongan-dorongan dari dirinya sendiri untuk mengarahkan dirinya gunamencapai tujuan yang positif. Manusia dianggap rasional dapatmenentukan nasib dirinya sendiri. Hal ini memungkinkan manusia terusberubah untuk yang lebih baik dan sempurna. Manusia jg dapat menjadianggota kolompok masyarakat dgn tingkah laku yang lebih baik.Manusia dalam hidupnya juga digerakkan oleh rasa tanggung jawabsosial serta keinginan untuk mendapakan sesuatu. Dalam Hal inimanusia dipandang sebagai mahkluk dan individu dan mahkluk sosial.3. Pandangan Martin BuberMartin Buber berpendapat, bahwa pad hakikatnya manusia tidakdapat disebut “ini” atau “itu”. Akan tetapi menurutnya manusiamerupakan aksitensi atau keberadaan yang memiliki potensi akantetapi dibatasi oleh kesemestaan alam. Namun keterbatasan ini hanyabersifat faktual bukan esensi sehingga apa yang dilakukannya tidakdapat diprediksi. Dalam hal ini manusia berpotensi untuk menjadi yanglebih baik atau sebaliknya, tergantung lebih kearah yang lebih dominandalam diri manusia itu sendiri. Hal ini memungkinkan manusia yang“baik” dan kadang kadang melakukan kesalahan.
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4. Pandangan BehavioristikPada dasarnya kelompok behavioristik memandang mamandangmanusia sebagai makluk yang reaktif dan tingkah lakunya dikendalikanpada faktor faktor dari luarnya dirinya, yakni faktor lingkungan. Fakfotrlingkungan merupakan faktor yang paling dominan dalam mengikathubungan individu. Hubungan ini biasanya diatur oleh hukum hukumbelajar seperti adanya teori tentang conditioning atau teori pembiasaanserta keteladanan. Mereka meyakini baik buruk suatu tingkah lakudipengaruhi oleh faktor lingkungan.Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan seperti berikut:1. Pada dasarnya manusia memiliki kekuatan/tenaga dalam untukmenggerakkan hidupnya2. Didalam diri manusia terdapat fungsi yg bersifat rasional yangbertanggung jawab atas tingkah laku intelektual dan sosial3. Pada hakikatnya manusia dalam proses ‘menjadi’ serta terusberkembang4. Manusia dapat mengarahkan dirinya untuk tujuan yang lebih positif,mengatur serta mengendalikan dirinya dan untuk menentukannasibnya sendiri.5. Dalam dinamika kehidupan biasanya melibatkan dirinya dalamusaha guna mewujudkan dirinya sendiri, membantu orang linmaupun membuat dunia menjadi lebih baik.6. Manusia merupakan mahkluk tuhan, yang memungkin menjadi lebihbaik atau sebaliknya7. Lingkungan adalah faktor yang paling dominan dalam penentutingkah laku manusia dan tingkah laku itu merupakan kemampuanyang dipelajariDesmita (2007: 29) menjelaskan bahwa selain pandangan tentanghakikat manusia di atas, berikut juga terdapat beberapa pendapattentang manusia.1. Pandangan MekanistikDalam pandangan mekanistik semua benda yang ada di dunia initermasuk makhluk hidup dipandang sebagai sebagai mesin, dan semuaproses termasuk proses psikologi pada akhirnya dapat diredusirmenjadi proses fisik dan kimiawi. Lock dan Hume, berdasarkan asumsi
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ini memandang manusia sebagai robot yang pasif yang digerakkan olehdaya dari luar dirinya. Menurut penulis pendapat ini seperti menafikankeberadaan potensi diri manusia sehingga manusia hanya bisadiaktivasi oleh kekuatan yang ada dari luar dirinya.2. Pandangan OrganismikPandangan organismik menganggap manusia sebagai suatukeseluruhan (gestalt), yang lebih dari pada hanya penjumlahan daribagian-bagian. Dalam pandangan ini dunia dianggap sebagai sistemyang hidup seperti halnya tumbuhan dan binatang. Organismikmenyatakan bahwa pada hakikatnya manusia bersifat aktif, keuTuhanyang terorganisasi dan selalu berubah. Manusia menjadi sesuatu karenahasil dari apa yang dilakukannya sendiri, karena hasil mempelajari.Pandangan ini mengakui adanya kemampuan aktualisasi diri manusiamelalui pengembangan potensi-potensi yang telah ada pada dirimanusia.3. Pandangan KontekstualDalam pandangan ini, manusia hanya dapat dipahami melaluikonteksnya. Manusia tidak independent, melainkan merupakan bagiandari lingkungannya. Manusia merupakan individu dan organisme sosial.Untuk dapat memahami manusia maka pandangan ini mengharuskanmengenal manusia secara utuh, seperti memperhatikan gejala gejalafisik maupun psikis, lingkungan serta peristiwa-peristiwa budaya danhistoris.Disisi lain, beberapa dimensi manusia dalam pandangan islamyakni:1. Manusia Sebagai Mahkluk Allah (abd Allah)Manusia sebagai hamba allah, wajib mengabdi dan taat kepadaallah sebagai sang pencipta karena hak allah untuk disembah serta tidakdisekutukan. Bentuk pengambdian manusia kepada allah tidak terbataspada ucapan dan ucapan saja, melainkan harus dengan keikhlasan hati.Sebagaimana yang terdapat pada surah Bayyinah: ‘ padahal mereka
tidak disuruh kecuali supaya menyebah Allah dengan memurnikan
ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama yang lurus…’ (QS. Al-Bayinah/98: 5). Dalam surah adz-Dzariyat allah menjelaskan : Tidaklah
aku menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya supaya mereka
menyebah aku. (QS. Adz-Dzariyat/51: 56). Dengan demikian manusia
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sebagai hamba Allah akan menjadi manusia yang taat, patuh sertamenjalankan perannya semata untuk mengharap Ridha Allah2. Manusia sebagai An-NasManusia dalam Alquran juga disebut dengan An-Nas. Konsep inicendrung pada status manusia kaitannya dengan lingkungan sertamasyarakat disekitar. Berdasarkan fitrahnya manusia memanglahmakhluk sosial. Dalam hidup manusia umumnya membutuhkanpasangan, dan memang Allah Swt. menciptakan manusia berpasang-pasangan seperti dijelaskan dalam surah An-Nisa: “Hai sekalian
manusia, bertaqwalah kepada tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang dirim dan dari padanya Allah menciptakan istrinya, dan dari
keduanyalah Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah dengan (mempergunakan)
namanya kamu saling meminta satu sama lain dan peliharalah hubungan
silaturahim. Sesungguhnya allah selalu menjaga dan mengawasi kamu’”(QS. An-Nisa/4: 1).Selanjutnya dalam surah Al-Hujurat/49: 13 dijelaskan: “Hai
manusia sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorng laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu disisi Allah adalah yang paling taqwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk sosial,yang dalam hidupnya membutuhkan manusia dan hal lain di luardirinya untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agardapat menjadi bagian dari lingkungan soisal dan masyarakatnya.3. Manusia sebagai khalifah AllahHakikat manusia sebagai khalifah allah dibumi dijelaskan dalamsurah Al-Baqarah/2 ayat 30: “ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman
kepada malaikat: “ sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah dimuka bumi”. Mereka berkata:” mengapa engkau hendak
menjadikan (khalifah) dimuka bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan dan menumpahkan darah, padahal kamu senantiasa bertasbih
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
7
dengan memuji engkau?’” Tuhan berfirman sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak engkau ketahui.“ (QS. Al-Baqarah/2: 30).Kemudian lihat pula pada surat Shad/38 ayat 26. “Hai daud,
sesungguhnya kami menjadikan engkah khalifah (penguasa) dimuka
bumi, maka berilah keputusan diantara manusia dengan adil dan
jangalah kamu mengikuti hawa nafsu. Karena ia akan menyesatkan kamu
dari jalan Allah….”. Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkanbahwa sebutan khalifah itu merupakan anugerah dari Allah kepadamanusia, yang selanjutnya manusia diberikan beban untuk menjalankanfungsi khalifah tersebut sebagai amanah yang harus dipertanggungjawabkan.Sebagai khalifah di bumi manusia mempunyai wewenang untukmemanfaatkan alam (bumi) ini untuk memenuhi Kebutuhan hidupnyasekaligus bertanggung jawab terhadap kelestarian alam ini. Sepertidijelaskan dalam surah Al-Jumu’ah/62: 10, “Maka apabila telah selesai
shalat, hendaklah kamu bertebaran di muka bumi ini dan carilah karunia
Allah, dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”Selanjutnya dalam surah Al-Baqarah/2: 60 disebutkan: “Makan dan
minumlah kamu dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat bencana di atas bumi.”4. Manusia sebagai Bani AdamSebutan manusia sebagai bani adam merujuk pada keterangandalam Alquran yang menjelaskan bahwa manusia merupakan keturuanadam dan bukan merupakan hasil dari evolusi dari mahkluk lain sepertiyang dikatakan oleh Charles darwin. Konsep ini menitikberatkankepada pembinaan hubungan persaudaraan antar sesama manusia danmengatakan bahwa semua manusia berasal dari keturunan yang sama.Dengan demikian manusia dengan latar belakang sosial kultural,agama, bangsa dan bahasa yang berbeda tetaplah bernilai sama, danharus diperlakukan dengan sama. Dalam surah al-A’raf/7: 26-27dijelaskan “Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu
adalah sebagian dari tanda tanda kekuasaan Allah, semoga mereka selau
ingat. Hai anak Adam janganlah kamu ditipu oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan ibu bapamu dari syurga.
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5. Manusia Sebagai Al-InsanManusia sebagai Al-Insan dalam Alquran mengacu pada potensiyang diberikan Tuhan kepadanya. Potensi itu antara lain kamampuanberbicara (QS. Ar-Rahma/55: 4), kemampuan menguasai ilmu melaluiproses tertentu (QS. Al-An’am/6: 4-5), dan lain sebagainya. Namunselain memiliki potensi yang disebutkan, manusia sebagai Al-Insan jugamemiliki kecendrunga berperilaku negatif seperti: lupa dan lain-lain.Seperti dijelaskan dalam surah Hud/11: 9: Dan jika kami rasakan
kepada manusia suatu rahmat, kemudian rahmat itu kami cabut
daripadanya, pastilah ia menjadi putus asa lagi tidak berterimakasih.6. Manusia sebagai mahkluk Biologis (Al-Basyar)Alquran surah al-Mu’minun/23: 12-14 dijelaskan : Dan
sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari saripati tanah. Lalu
kamu jadikan saripati itu air mani yang disimpan dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu
menjadi segumpal daging, dan segumpal daging itu kemudian menjadi
tulang belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging.
Kemudian kami jadikan dia mahkluk berbentuk lain, maka Maha Sucilah
Allah, Pencipta yang paling baik.
B. Dimensi-Dimensi KemanusianUntuk melengkapi uraian tentang hakekat manusia, berikutdisajikan pandangan-pandangan lain yang diambil dari sumber lainpula. Manusia adalah makhluk berdimensi banyak, yakni dimensikeindividualan, dimensi kesosialan, dimensi kesusilaan, dan dimensikeberagamaan (Tirtarahardja dan La Sulo, 1985: 16). Jose Ortega Y.Gasset sebagaimana dimuat dalam Manusia Multi Dimensional; Sebuahrenungan filsafat (1982: 101), mengusulkan dimensi kesejarahanmanusia.1. Dimensi KeindividualanBahwa setiap individu memiliki keunikan. Setiap anak manusiasebagai individu ketika dilahirkan telah dikaruniai potensi untukmenjadi diri sendiri yang berbeda dari yang lain. Tidak ada diri individuyang identik dengan orang lain di dunia ini. Bahkan dua anak yangkembar sejak lahir tidak bisa dikatakan identik. Karena adanya
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individualitas ini maka setiap orang memiliki kehendak, perasaan, cita-cita, kecenderungan, semangat, daya tahan yang berbeda .2. Dimensi KesosialanBahwa setiap manusia dilahirkan telah dikaruniai potensi untukhidup bersama dengan orang lain. Manusia dilahirkan memiliki potensisebagai makhluk sosial. Menurut Immanuel Kant, manusia hanyamenjadi manusia jika berada di antara manusia. Apa yang dikatakanKant cukup jelas, bahwa hidup bersama dan di antara manusia lain,akan memungkinkan seseorang dapat mengembangkan dimensikemanusiaannya. Sebagai makhluk social, manusia saling berinteraksi.Hanya dalam berinteraksi dengan sesamanya, dalam saling menerimadan memberi seseorang menyadari dan menghayati kemanusiaannya.3. Dimensi KesusilaanManusia ketika dilahirkan bukan hanya dikaruniai potensiindividualitas dan sosialitas, melainkan juga potensi moralitas ataukesusilaan. Dimensi kesusialaan atau moralitas maksudnya adalahbahwa dalam diri manusia ada kemampuan untuk berbuat kebaikandalam arti susila atau moral, seperti bersikap jujur, danbersikap/berlaku adil. Manusia susila menurut Drijarkara (dalamTirtarahardja dan La Sulo, 1994: 20) adalah manusia yang memilikinilai-nilai, menghayati, dan melaksanakan nilai-nilai tersebut. Agar anakdapat berkembang dimensi moralitasnya, diperlukan upayapengembangan dengan banyak diberi kesempatan untuk melakukankebaikan, seperti memberikan uang pada peminta-minta, bakti sosialdan sebagainya.4. Dimensi KeberagamaanPada dasarnya manusia adalah makhluk religius, sebagaimanatelah disinggung di depan. Sebagai makhluk religius, manusia sadar danmeyakini akan adanya kekuatan supranatural di luar dirinya. Sesuatuyang disebut supranatural itu dalam sejarah manusia disebut denganberbagai nama sebutan, satu di antaranya adalah sebutan Tuhan.Sebagai orang yang beragama, manusia meyakini bahwa Tuhan telahmewahyukan kepada manusia pilihan yang disebut rasul yang denganwahyu Tuhan tersebut, manusia dibimbing ke arah yang lebih baik, lebihsempurna dan lebih bertaqwa.
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5. Dimensi KesejarahanDunia manusia, kata Ortega Y. Gasset, bukan sekedar suatu duniavital seperti pada hewan-hewan. Manusia tidak identik dengan sebuahorganisme. Kehiduannya lebih dari sekedar peristiwa biologis semata,.Berbeda dengan kehidupan hewan, manusia menghayati hidup inisebagai “hidupku” dan “hidupmu”- sebagai tugas bagi sang aku dalammasyarakat tertentu pada kurun sejarah tertentu. Keunikan hdupmanusia ini tercermin dalam keunikan setiap biografi dan sejarah(dalam Sastrapratedja, 1982: 106).Dimensi kesejarahan ini bertolak dari pandangan bahwa manusiaadalah makhluk historis, makhluk yang mampu menghayati hidup dimasa lampau, masa kini, dan mampu membuat rencana-rencanakegiatan-kegiatan di masa yang akan dating. Dengan kata lain, manusiaadalah mekhluk yang menyejarah. Mengenai hal ini sudah dibahas didepan yakni ketika membiacarakan pandangan Drijarkara.Semua unsur hahekat manusia yang monopluralis atau dimensi-dimensi kemanusiaan tersebut memerlukan pengembangan agar dapatlebih meyempurnakan manusia itu sendiri. Pengembangan semuapotensi atau dimensi kemanusiaan itu dilakukan melalui dan denganpendidikan. Atas dasar inilah maka antara pedidikan dan hakekatmanusia ada kaitannya. Dengan dan melalui pendidikan, semua potensiatau dimensi kemanusiaan dapat berkembang secara optimal. Arahpengembangan yang baik dan benar yakni ke arah pengembangan yangutuh dan komprehensif.
C. Pengembangan Dimensi KemanusiaanSasaran pendidikan adalah manusia sehingga dengan sendirinyapengembangan dimensi hakikat manusia menjadi tugas pendidikan.Meskipun pendidikan itu pada dasarnya baik tetapi dalampelaksanaanya mungkin saja bisa terjadi kesalahan-kesalahannya yanglazimnya di sebut salah didik. Ada beberapa pengembangan yang dapatdilakukan pada manusia, diantaranya:
1.  Pengembangan Manusia sebagai Mahluk Individu.Pendidikan harus mengembangkan peserta didik mampumenolong dirinya sendiri. Pestalozzi mengungkapkan hal ini dengan
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istilah/ucapan: Hilfe zur selbathilfe, yang artinya memberi pertolonganagar anak mampu menolong dirinya sendiri.Untuk dapat menolong dirinya sendiri, anak didik perlu mendapatberbagai pengalaman di dalam pengembangan konsep, prinsip,generasi, intelek, inisiatif, kreativitas, kehendak, emosi/perasaan,tanggungjawab, keterampilan, dan lainnya . Dengan kata lain, pesertadidik harus mengalami perkembangan dalam kawasan kognitif, afektifdan psikomotor. Sebagai mahluk individu, manusia memerlukan polatingkah laku yang bukan merupakan tindakan instingtif, dan hal-hal inihanya bisa diperoleh melalui pendidikan dan proses belajar.Perwujudan manusia sebagai mahluk individu (pribadi) inimemerlukan berbagai macam pengalaman. Tidaklah dapat mencapaitujuan yang diinginkan, apabila pendidikan terutama hanyamemberikan aspek kognitif (pengetahuan) saja sebagai yang seringdikenal dan diberikan oleh para pendidik pada umumnya selama ini.Pendidikan seperti ini disebut bersifat intelektualistik, karena hanyaberhubungan dengan segi intelek saja. Pengembangan intelek memangdiperlukan, namun tidak boleh melupakan pengembangan aspek-aspeklainnya.
2.  Pengembangan manusia sebagai mahluk sosialDisamping sebagai mahluk individu atau pribadi manusia jugasebagai mahluk sosial. Manusia adalah mahluk yang selalu berinteraksidengan sesamanya. Manusia tidak dapat mencapai apa yang diinginkansecara seorang diri saja. Kehadiran manusia lain dihadapannya, bukansaja penting untuk mencapai tujuan hidupnya, tetapi juga merupakansarana untuk pengembangan kepribadiannya. Hal ini ditunjukkan olehadanya “manusia srigala” (wolgman), yaitu anak manusia yangberkembang menjadi “srigala “, karena dibesarkan oleh srigala, dansama sekali tidak mau menerima kehadiran manusia lainnya. Ia menjadibergaya hidup seperti srigala.Kehidupan sosial antara manusia yang satu dengan yang lainnyadimungkinkan tidak saja oleh kebutuhan pribadi seperti telahdisebutkan di atas, tetapi juga karena adanya bahasa sebagai alat ataumedium komunikasi. Melalui pendidikan dapat dikembangkan suatukeadaan yang seimbang antara pengembangan aspek individual dan
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aspek sosial ini. Hal ini penting untuk pendidikan di Indonesia yangberfilasafah pancasila, yang menghendaki adanya perkembangan yangseimbang antara aspek individual dan aspek sosial tersebut.Pentingnya usaha mencari keseimbangan antara aspek individualdan aspek sosial ini dikemukakan juga oleh Thompson sebagai berikut:
“The problem of finding the golden mean between education for the
individual life and education for communal service and cooperation is one
of the most important questions for the educator”.
3. Pengembangan manusia sebagai mahluk susilaAspek yang ketiga dalam kehidupan manusia, sesudah aspekindividual dan sosial, adalah aspek kehidupan susila. Hanya manusialahyang dapat menghayati norma-norma dalam kehidupannya sehinggamanusia dapat menetapkan tingkah laku yang baik dan bersifat susiladan tingkah laku mana yang tidak baik dan bersifat tidak susila.Setiap masyarakat dan bangsa mempunyai norma-norma, dannilai-nilainya. Tidak dapat dibayangkan bagaimana jadinya seandainyadalam kehidupan manusia tidak terdapat norma-norma dan nilai-nilaitersebut. Sudah tentu kehidupan manusia akan kacau balau, hukumrimba, sudah pasti akan berlaku dan menjalar diseluruh penjuru dunia.Melalui pendidikan kita harus mampu menciptakan manusiasusila dan harus mengusahakan anak-anak didik kita menjadi manusiapendukung norma, kaidah dan nilai-nilai susila dan social yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya. Norma, nilai dan kaidah tersebutharus menjadi milik dan selalu di personifikasikan dalam setiap sepakterjang, dan tingkah laku tiap pribadi manusia.Penghayatan personifikasi atas norma, nilai, kaidah-kaidah socialini amat penting dalam mewujudkan ketertiban dan stabilitaskehidupan masyarakat. Sebenarnya aspek susila kehidupan manusiasangat berhubungan erat dengan aspek kehidupan social. Karenapenghayatan atas norma, nilai dan kaidah social serta pelaksanaannyadalam tindakan dan tingkah laku yang nyata dilakukan oleh individudalam hubungannya dengan atau kehadirannya bersama orang lain.Aspek susila ini tidak saja memerlukan pengetahuan atas norma, nila,dan kaidah-kaidah yang terdapat dalam masyarakat, akan tetapi juga
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menuntut dilaksanakannya secara konkret apa yang telah diketahuinyatersebut dalam tingkah laku yang nyata dalam masyarakat.Pentingnya mengetahui dan menerapkan secara nyata norma,nilai, dan kaidah-kaidah masyarakat dalam kehidupannya mempunyaidua alasan pokok, yaitu: Pertama, untuk kepentingan dirinya sendirisebagai individu. Apabila individu tidak dapat menyesuaikan diri dantingkah lakunya tidak sesuai dengan norma, nilai dan kaidah sosial yangterdapat dalam masyarakat maka dimanapun ia hidup tidak dapatditerima oleh masyarakat. Dengan terkucilnya oleh anggota masyarakatyang lain, pribadi tersebut tidak akan merasa aman.Akibatnya dia tidak merasa betah tinggal di masyarakat, padahalsetiap individu membutuhkan rasa aman dimana pun diaberada.akibatnya dia tidak merasa betah tinggal di masyarakat yangtidak menerimanya itu dengan demikian selanjutnya dia tidak dapatsurvive tinggal dimasyarakat tersebut sehingga ia harus mencarimasyarakat lain yang kiranya dapat menerimanya sebagai anggotadalam masyarakat yang baru. Namun untuk itu, ia juga akan dihadapkanpada tuntutan dan masyarakat yang sama seperti yang dia alami dalammasyarakat terdahulu dimana dia pernah tinggal yaitu kemampuanuntuk hidup dan bertingkah laku menurut norma, nilai dan kaidahmasyarakat yang berlaku pada masyarakat yang baru, karena setiapmasyarakat masing-masing mempunyai norma, nilai dan kaidah yangharus diikuti oleh anggotannya.
Kedua, untuk kepentingan stabilitas kehidupan masyarakat itusendiri. Masyarakat tidak saja merupakan kumpulan individu, tetapilebih dari itu, kebersamaan individu tinggal disuatu tempat yang kitasebut masyarakat telah menghasilkan dalam perkembangannya aturan-aturan main yang kita sebut norma, nilai, dan kaida-kaidah social yangharus diikuti oleh anggotanya. Norma, nilai dan kaidah-kaidah tersebutmerupakan hasil persetujuan bersama untuk dilaksanakan dalamkehidupan bersama, demi untuk mencapai tujuan mereka bersama.Dengan demikian, kelangsungan kehidupan masyarakat tersebutsangat tergantung pada dapat tidaknya dipertahankan norma, nilai dankaidah masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat dapatdikatakan telah berakhir riwayatnya, apabila tata aturan yang berupanilai, norma, dan kaidah kehidupan masyarakatnya telah digantikan
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seluruhnya dengan tata kehidupan yang lain yang diambil darimasyarakat lain, dalam hubungan in kita semua telah menyadari bahwabetapa pentingnya kewaspadaan terhadap infiltrasi kebudayaan asingyang akan membawa norma, nilai dan kaidah kehidupan yang asing bagikehidupan kita. Kewaspadaan tersebut sangat penting bagi kehidupankita agar kita bersama dapat mempertahankan eksistensi masyarakatdan bangsa Indonesia yang telah memiliki norma, nilai dan kaidahsendiri sebagai warisan yang tidak ternilai dari nenek moyang kita.
4. Pengembangan manusia sebagai mahluk religiusEksistensi menusia manusia yang keempat adalah keberadaanyadalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Kuasa.sebagai anggotamasyarakat dan bangsa yang memiliki filsafat Pancasila kita dituntutuntuk menghayati dan mengamalkan ajaran pancasila sebaik-baiknya.Sebagai anggota masyarakat yang dituntut untuk menghayati danmengamalkan ajaran Pancasila, maka kepada masing-masing wargaNegara dengan demikian juga dituntut untuk dapat melaksanakanhubungan dengan Tuhan sebaik-baiknya menurut keyakinan yangdianutnya masing-masing, serta untuk melaksanakan hubungan sebaik-baiknya dengan sesama manusia.
D. Sosok Manusia Indonesia SeutuhnyaManusia adalah ciptaan tuhan yang paling mulia dan paling tinggiderajatnya. Manusia utuh berarti adalah sosok manusia yang tidakparsial, fragmental, apalagi split personality. Utuh artinya adalahlengkap, meliputi semua hal yang ada pada diri manusia. Manusiamenuntut terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani, akal, fisik danpsikisnya. Berdasarkan pikiran dimikian dapat diuraikan konsepsimanusia seutuhnya ini secara mendasar yakni mencakup pengertiansebagai berikut:1. Keutuhan potensi subyek manusia sebagai subyek yangberkembang.2. Keutuhan wawasan (orientasi) manusia sebagai subyek yangsadar nilai yang menghayati dan yakin akan cita-cita dan tujuanhidupnya.Selain hal tersebut, manusia juga memerlukan pemenuhankebutuhan spiritual, berkomunikasi atau berdialog dengan Dzat Yang
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Maha Kuasa. Lebih dari itu, manusia juga memerlukan keindahandan estetika. Manusia juga memerlukan penguasaan ketrampilantertentu agar mereka bisa berkarya, baik untuk memenuhi kepentingandirinya sendiri maupun orang lain. Semua kebutuhan itu harus dapatdipenuhi secara seimbang. Tidak boleh sebagian saja dipenuhi denganmeninggalkan kebutuhan yang lain. Orang tidak cukup hanya sekedarcerdas dan terampil, tetapi dangkal spiritualitasnya. Begitu pulasebaliknya, tidak cukup seseorang memiliki kedalaman spiritual, tetapitidak memiliki kecerdasan dan ketrampilan. Tegasnya, istilah manusiautuh adalah manusia yang dapat mengembangkan berbagai potensiposisitf yang ada pada dirinya itu.Manusia seutuhnya pastilah bukan manusia yang semata-matahidup dalam bidang keduniaan, melainkan yang juga mampumenjangkau isi hidup keakhiratan. Untuk itu perlu diperkembangkandimensi yang keempat, yaitu dimensi keberagamaan. Dalam dimensi inimanusia memperkembangkan diri dalam kaitannya dengan Allah,Tuhan Yang Maha Esa. Dengan berkembangnya secara mantap dimensiyang keempat itu, akan lengkaplah perkembangan manusia danmungkinlah manusia itu menjadi manusia yang seutuhnya. Dengankeempat dimensi tersebut manusia akan mampu membentuk wadahkehidupannya secara matap dan selanjutnya mengisi kehidupan itusecara penuh.Sosok manusai Indonesia seutuhnya telah ditumuskan dalamGBHN mengenai arah pembangunan jangka panjang. Dinyatakan bahwapembangunan nasional dilaksanakan didalam rangka pembangunanmanusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan itu tidak hanyamengejar kemajuan lahiriah, seperti sandang, pangan, perumahan,kesehatan, ataupun kepuasan batiniah seperti pendidikan, rasa aman,bebas mengeluarkan pendapat yang bertanggung jawab, atau rasakeadilan, melainkan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan anarakeduanya sekaligus batiniah.Maka dari keseluruhan perkembangan itu menjadi lengkap danutuh dalam semua sisinya, sisi individu dan sosialnya, sisi doronganyang harus dipenuhi dan estetika pemenuhannya, sisi dunia danakhiratnya, serta sisi hubungan dengan sesama manusia dan hubungandengan Tuhan. Dengan dimensi keempat itu pula kehidupan manusia
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ditinggikan derajatnya, sesuai dengan ketinggian derajat manusiadibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya
E. Implikasi Terhadap PendidikanPara pakar pendidikan sepakat bahwa teori kependidikan harusdidasarkan pada konsepsi dasar tentang manusia. Pembicaraan yangberkaitan dengan hal ini dirasakan sangat mendasar dan perlu dijadikanpijakan dalam melakukan aktivitas pendidikan. Tanpa adanya kejelasanmengenai konsep manusia, pendidikan akan berjalan tanpa arah yangjelas, bahkan pendidikan tidak akan dapat dipahami secara jelas tanpaterlebih dahulu memahami hakikat manusia seutuhnya.Baharudin (2005: 206) berpendapat bahwa pendidikan Islamberpandangan bahwa pada dasarnya potensi dasar manusia adalah baikdan sekaligus juga buruk. Potensi manusia dalam pandanganpendidikan Islam beragam jenisnya, berupa fitrah, ruh, dan kalbu adalahbaik. Sementara potensi yang berupa akal adalah netral dan yangberbentuk nafsu dan jasad bersifat buruk.Berdasarkan pandangan di atas, berikut ini akan dijelaskanimplikasi potensi dasar manusia dalam Proses pendidikan.1. Implikasi Potensi Jasmani (fisik) dalam Proses PendidikanAspek jasmani (fisik) merupakan sesuatu yang hakiki untukmanusia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pendidikan Islam jasmaniadalah bagian penting dalam proses pendidikan manusia untuk menjadipribadi yang utuh. Perhatian pendidikan pada aspek jasmani inimembawa dampak bahwa dalam proses belajar mengajar dan mencaripengetahuan, pancaindra perlu dilatih untuk peka, teliti dan terintegrasidengan kegiatan akal budi. Penghargaan terhadap pentingnya jasmanimengakibatkan penghargaan terhadap pekerjaan tangan sebagai bagianintegral dari pendidikan.Abdurrahman Abdullah (2002: 132) menyatakan bahwa aspekjasmani harus dikembangkan menjadi manusia yang memiliki jasmaniyang sehat dan kuat serta berketerampilan melalui pendidikan. Jasmaniyang sehat dan kuat akan berkaitan dengan pola manusia mencari rizkidan keterampilannya mencari rizki dengan jalan yang halal dalamkehidupan ini. Fisik jasmani ini berkaitan dengan jasad-jasad indrawi
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manusia yang bisa melihat, mendengar, serta mampu berbuat secaralahiriah.Dimensi kejasmaniaan sangat penting diperhatikan agar prosesbelajar mengajar dan mencari pengetahuan, pancaindra perlu dilatihuntuk bisa digunakan secara seksama. Daya observasi atau pengamataninderawi kita perlu dilatih untuk jadi peka, teliti, dan terintegrasidengan kegiatan budi. Kalau ini terjadi, maka pengamatan inderawiakan menjadikan sentral yang menjadi awal dan operator untukpengetahuan akal budi. Dalam proses kependidikan, penghargaanterhadap pentingnya badan juga perlu dilakukan pada penghargaanterhadap pekerjaan tangan sebagai bagian integral dari pendidikan.Ismail Thoib (2008: 31-32) menjelaskan bahwa peserta didikperlu dilatih dan dikembangkan keterampilannya untuk melakukanpekerjaan tangan. Kegiatan prakarya merupakan bagian yang signifikandari kegiatan pendidikan. Sikap priyayi yang cenderung merendahkannilai pekerjaan tangan sebagai pekerjaan kasar merupakan suatu sikapyang masih ada dalam masyarakat kita dewasa ini, harus digugatkembali.2. Implikasi Potensi Ruhani Manusia dalam Proses Pendidikan.Ruhani adalah aspek manusia yang bersifat spiritual dantrasendental. Potensi ruhani yang dimiliki manusia memilikikecenderungan-kecenderungan tertentu. Oleh karena itu, tugaspendidikan adalah melestarikan, serta menyempurnakankecenderungan-kecenderungan yang baik dan menggantikan ataumengendalikan kecenderungan-kecenderungan jahat menujukecenderungan-kecenderungan positif.a. Dimensi An-NafsuNafsiah dalam diri manusia memiliki beberapa dimensidiantaranya adalah dimensi An-Nafsu. Dimensi An-Nafsu adalahtermasuk salah satu potensi yang dimiliki manusia dan berimplikasidalam proses pendidikan yang harus ditumbuhkembangkan. Agarpotensi tersebut dapat ditumbuhkembangkan dan diaktualisasikandengan baik, maka perlu adanya upaya melaksanakan pendidikansebaik-baiknya dengan cara sebagai berikut:
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1) Mengembakan nafsu peserta didik pada aktivitas yang positif,misalnya nafsu agresif, yaitu dengan memberikan sejumlahtugas harian yang dapat memperoleh kesempatan berbuat yangberguna.2) Menanamkan rasa keimanan yang kuat dan kokoh. Sehinggadimanapun berada, peserta didik tetap dapat menjaga diri dariperbuatan amoral.3) Menghindarkan diri dari pendidikan yang bercorakmaterialistik, karena nafsu mempunyai kecenderungan serbakenikmatan tanpa mempertimbangkan potensi lainnya. Dengandemikian, dalam diri peserta didik, terbentuk dengan sendirinyasuatu kepribadiaan, atau setidak-tidaknya dapat mengurangidorongan nafsu serakah.b. Dimensi Al-AqlPotensi akal merupakan karunia Allah untuk mengetahui hakikatsegala sesuatu, maka upaya pendidikan dalam mengembangkan potensiakal adalah sebagai berikut:1) Membawa dan mengajak peserta didik untuk menguak hukumalam dengan dasar dan teori serta hipotesis ilmiah melaluikekuatan akal pikiran.2) Mengajar peserta didik untuk memikirkan ciptaan Allahsehingga memperoleh kekuatan untuk membuat kesimpulanbahwa alam diciptakan dengan tidak sia-sia.3) Mengenalkan peserta didik dengan materi logika, filsafat,matematika, kimia, fisika dan sebagainya serta materi-materiyang dapat menumbuhkan daya kreativitas dan produktivitasdaya nalar.4) Memberikan ilmu pengetahuan menurut kadar kemampuanakalnya dengan cara memberikan materi yang lebih mudahdahulu lalu beranjak pada materi yang sulit, dari yang konkretmenuju abstrak.5) Melandasi pengetahuan aqliah dengan jiwa agama dalam artipeserta didik dibiasakan untuk menggunakan kemapuanakalnya semaksimal mungkin sebagai upaya ijtihad dan bilaternyata akal belum mampu memberikan konklusi tentang suatumasalah, masalah tersebut dikembalikan kepada wahyu.6) Berusaha mencetak peserta didik untuk menjadi seseorang yangberpredikat “ulul alba” yaitu seorang muslim yang cendikiawandan muslim intelektual dengan cara melatih daya intelek, dayapikir dan daya nalar serta memiliki keterikatan moral, memiliki
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komitmen sosial dan melaksanakan sesuatu dengan cara yangbaik (Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 54).c. Dimensi Al-QalbAl-Qalb adalah pusat aktivitas manusia sesuai yang diperintahkanoleh Allah. Qalb berperan sebagai sentral kebaikan dan kejahatanmanusia, walaupun pada hakikatnya cenderung kepada kebaikan.Sentral aktivitas manusia bukan ditentukan oleh badan yang sehat.Upaya-upaya yang harus dilakukan dalam pendidikan al-Qalb adalah:1) Teknis pendidikan diarahkan agar menyentuh dan merasukdalam kalbu dan dapat memberikan bekas yang positif, misalnyadengan menggunakan cara yang lazim digunakan Rasulullahsaw. dalam berdakwah yang didalam dirinya tercermin sifatlemah lembut, penuh kasih sayang dan tidak kasar (QS. AliImran/3: 159).2) Materi pendidikan Islam tidak hanya berisikan materi yangdapat mengembangkan daya intelek peserta didik tetapi lebihdari itu, juga berisi materi yang dapat mengembangkan dayaintuisi atau daya perasaan sehingga bentuk pendidikan Islamdiarahkan pada pengembangan daya pikir dan dzikir.3) Aspek moralitas dalam pendidikan Islam tetap dikembangkankarena aspek ini dapat menyuburkan perkembangan qalb.Dengan demikian, akan terbentuk suatu tingkah laku yang baikbagi anak.4) Proses pendidikan Islam dilakukan dengan cara membiasakanpeserta didik untuk berkepribadian utuh, dengan caramenyadarkan akan peraturan atau rasa hormat terhadapperaturan yang berlaku serta melaksanakan peraturan tersebut(Muhaimin dan Abdul Mujib, 1993: 54).d. Dimensi al-RuhAl-Ruh (ruh) merupakan amanah Allah yang diberikan kepadamanusia. Selanjutnya, tugas manusia untuk memelihara danmengembangkan ruhani manusia tersebut dengan berbagai pendidikanruhaniah. Pendidikan ruhaniah adalah pendidikan yang dapatmemenuhi ruhaniah sebagai substansi manusia, agar manusiasenantiasa berada di jalan Allah. Pendidikan ruhani juga dapatmengantarkan manusia pada kesucian di hadapan Allah. Jalan yangharus ditempuh pendidikan ruhani adalah sebagai berikut:
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1) Memberikan pendidikan Islam untuk mengenal Allah Swt.dengan berbagai pendekatan dan dimensi.2) Kurikulum pendidikan Islam ditetapkan dengan mengacu padapetunjuk Allah yang tertuang dalam Alquran dan As-Sunnah,sehingga wahyu merupakan sumber utama kurikulumpendidikan Islam.3) Karena manusia ciptaan Allah yang terbesar dan diberikanberbagai potensi ruhaniah, dan juga atribut baik, mengenal danmemahami tujuan Allah menciptakannya, serta melaksanakantugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah. Tugas itu padaakhirnya dibebankan pada pendidikan dan bagaimanapendidikan Islam dapat menciptakan manusia ke arah yangmampu melaksanakan tugasnya.4) Pendidikan tidak akan berakhir sampai usia kapanpun, tetapiberakhir setelah ruh meninggalkan jasad manusia. Untuk itu,pendidikan diarahkan pada pendidikan seumur hidup(Muhaimindan Abdul Mujib, 1993: 52-53).Manusia tidak hanya sebagai makhluk yang berbadan tetapi jugaberjiwa. Maka dari itu, dalam ranah pendidikan kita perlumengusahakan agar peserta didik dapat mengembangkan kecakapan-kecakapan emosionalnya: cipta, rasa, dan karsa; sadar, mengerti,merasa, dan menghendaki, tetapi juga menjadi mampu mencintaisesama dan berbakti kepada Allah. Bermodal kecakapan-kecakapanseperti ini, manusia mampu melakukan karya atau kegiatan-kegitanyang mengatasi makhluk-makhluk yang lainnya, seperti kegiatanberbahasa baik lisan maupun tertulis, berhitung, berkesenian, berilmu,bekerja, beriman, dan bertakwa kepada Allah.Kemampuan-kemampuan tersebut mesti diperhatikan danditumbuhkembangkan dalam pendidikan. Sebagai makhluk jasmani,manusia tidak akan lepas dari dorongan-dorongan naluriah dan nafsu-nafsu. Namun karena manusia adalah sekaligus juga makhluk ruhaniah,maka dorongan-dorongan tersebut biasa diatur dan dikuasai oleh daya-daya jiwa. Di sini terletak pentingnya penanaman disiplin dalampendidikan yang dilakukan secara teratur dan objektif. Dalampendidikan, peserta didik perlu diberi pengertian dan pencerahanagarkeberadaannya ditegakkan di atas bimbingan dan pengaturan akalbudinya.
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Itu berarti, ia tidak membiarkan dirinya dikuasai oleh nafsu,perasaan, dan emosinya yang buta. Dalam kaitannya dengan ini,pendidikan budi pekerti dalam bentuk pendidikan moral dan agamamerupakan bagian penting dalam suatu kegiatan pendidikan (IsmailThoib, 2008: 34-35)
PenutupManusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna dan dalamberbagai ayat Alquran dijelaskan tentang kesempurnaan penciptaanmanusia tersebut. Kesempurnaan penciptaan manusia itu kemudiansemakin “disempurnakan” oleh Allah dengan mengangkat manusiasebagai khalifah di muka bumi yang mengatur dan memanfaatkan alam.Allah juga melengkapi manusia dengan berbagai potensi yang dapatdikembangkan untuk memenuhi kebuTuhan hidup manusia itu sendiri.Di antara potensi-potensi tersebut adalah potensi emosional,
potensi fisikal, potensi akal dan potensi spritual. Keseluruhan potensimanusia ini harus dikembangkan sesuai dengan fungsi dan tujuanpemberiannya oleh Tuhan. Ada berbagai pandangan dan pendapatseputar pengembangan potensi manusia, seperti pandangan filosofis,
kronologis, fungsional dan sosial. Di samping memiliki berbagai potensimanusia juga memiliki berbagai karakteristik atau ciri khas yang dapatmembedakannya dengan hewan yang merupakan wujud dari sifathakikat manusia.Hakikat manusia adalah manusia yang berkepribadian utuh yangdapat menyeleraskan, menyeimbangkan, dan menyerasikan aspekmanusia sebagai makhluk individu, sosial, religius, bagian dari alamsemesta, bagian dari bangsa-bangsa lain, dan kebutuhan untukmengejar kemajuan lahir maupun kebahagiaan batin. Hakikatpendidikan adalah upaya sadar memanusiakan manusia muda untukmencapai kedewasaan atau menemukan jati dirinya yang berlangsungseumur hidup atau sepanjang hayat. Hakikat tujuan pendidikan adalahmengantarkan anak manusia menjadi manusia paripurna yang mandiridan dapat bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan lingkungannya.
Daftar PustakaAbdullah, Abdurrahman. 2002.  Aktualisasi Konsep Dasar PendidikanIslami, Kontruksi Pemikiran dalam Tinjauan Filsafat PendidikanIslam. Yogayakarata: UII Press
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BAB II
Konsep Dasar Ilmu Pendidikan
A. Pengertian PendidikanSecara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie” daribahasa Yunani, terdiri dari kata “paes” artinya anak dan “agogos” artinyamembimbing. Jadi paedagogie berarti bimbingan yang diberikan kepadaanak. Dalam bahasa Romawi pendidikan berasal dari kata “educate”yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkandalam bahasa Inggris pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate”yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. Bangsa Jermanmelihat pendidikan sebagai Erziehung yang setara dengan educare,yakni: membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifkankekuatan atau potensi anak. Dalam bahasa Jawa, pendidikan berarti
panggulawentah (pengolahan), mengolah, mengubah kejiwaan,mematangkan perasaan, pikiran, kemauan dan watak, mengubahkepribadian sang anak.Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwapendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memeliharadan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dankecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai pengertian:proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orangdalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran danlatihan, proses perbuatan, cara mendidik. (Depdiknas,  2013: 326). KiHajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya upaya untukmemajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat
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memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anakyang selaras dengan alam dan masyarakatnya.Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalahusaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar danproses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkanpotensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sertaketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Ahmadi dan Uhbiyati (2007: 70) mengemukakan bahwapendidikan pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secarasadar dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan olehorang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanyaagar anak mencapai kedewasaan yang dicitacitakan dan berlangsungterus menerus. Abdurrahman Saleh Abdullah (2007: 15) menjelaskanpendidikan sebagai proses yang dibangun masyarakat untuk membawagenerasi-generasi baru kearah kemajuan dengan cara-cara tertentusesuai dengan kemampuan yang berguna untuk mencapai tingkatkemajuan paling tinggiJhon Dewey (2003: 69) menjelaskan bahwa “Pendidikan adalahproses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secaraintelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia”. Dilainpihak Oemar Hamalik (2001: 79) menjelaskan bahwa “Pendidikanadalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapatmenyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengandemikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yangmemungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupanmasyarakat”.Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwapendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikanbimbingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmanidan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didikuntuk mencapai kedewasaanya serta mencapai tujuan agar pesertadidik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.
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B. Tujuan PendidikanTujuan pendidikan merupakan suatu faktor yang amat sangatpenting di dalam pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah arahyang hendak dicapai atau yang hendak di tuju oleh pendidikan. Dalampenyelenggaraannya pendidikan tidak dapat dilepaskan dari sebuahtujuan yang hendak dicapai, hal ini dapat dibuktikan denganpenyelenggaraan pendidikan yang di alami bangsa Indonesia. Tujuanpendidikan yang berlaku pada masa Orde Lama berbeda dengan tujuanpendidikan pada masa Orde Baru. Sejak Orde Baru hingga sekarang,rumusan mengenai tujuan pendidikan selalu mengalami perubahansesuai dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupanmasyarakat dan negara Indonesia.Maunah (2009: 1) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalahperubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalamiproses pendidikan, baik tingkah laku individu dan kehidupanpribadinya maupun kehidupan masyarakat dari alam sekitarnya dimanaindividu hidup. Suardi (2010: 7) mengemukakan bahwa tujuanpendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang dicapai olehpeserta didik setelah diselengarakan kegigiatan pendidikan. Seluruhkegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran atau latihan,diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan itu. Dalam konteks initujuan pendidikan merupakana komponen dari sistem pendidikan yangmenempati kedudukan dan fungsi sentral. Itu sebabnya setiap tenagapendidik perlu memahami dengan baik tujuan pendidikan.Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupanbangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitumanusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esadan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiriserta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.Tujuan pendidikan nasional di atas harus diupayakan dapatdicapai oleh semua penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, terutamapendidikan yang bersifat formal. Untuk mencapainya membutuhkanwaktu yang lama dan memerlukan analisis tujuan yang lebih spesifikdari setiap jenjang pendidikan disesuaikan dengan taraf kemampuandan kebutuhan peserta didik. Menurut Ki Hadjar Dewantoro, tujuan
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pendidikan adalah untuk mendidik anak agar menjadi manusia yangsempurna hidupnya, yaitu kehidupan dan penghidupan manusia yangselaras dengan alamnya (kodratnya) dan masyarakatnya.Berdasarkan UU No. 2 Tahun 1985 yang berbunyi bahwa tujuanpendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsadan mengembangkanmanusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuandan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yangmantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan bangsa.Berdasarkan MPRS No. 2 Tahun 1960 bahwa tujuan pendidikanadalah membentuk pancasilais sejati berdasarkan ketentuan-ketentuanyang dikehendaki oleh pembukaan UUD 1945 dan isi UUD 945.Selanjutnta Tujuan Pendidikan Nasional dalam UUD 1945 (versiAmandemen) Pasal 31, ayat 3 menyebutkan, “Pemerintahmengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional,yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 2) Pasal 31, ayat 5 menyebutkan, “Pemerintah memajukanilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilaiagama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban sertakesejahteraan umat manusia.”Berdasarkan UU. No.20 Tahun 2003 mengenai Sistem PendidikanNasional dalam pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional adalahmengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.Selanjutnya tujuan pendidikan menurut UNESCO Dalam upayameningkatkan kualitas suatu bangsa, tidak ada cara lain kecuali melaluipeningkatan mutu pendidikan. Berangkat dari pemikiran itu,Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui lembaga UNESCO (United
Nations, Educational, Scientific and Cultural Organization)mencanangkan empat pilar pendidikan baik untuk masa sekarangmaupun masa depan, yakni: (1) learning to Know (belajar menngetahui),(2) learning to do (belajar melakukan sesuatu), (3) learning to be(belajar menjadi sesuatu), dan (4) learning to live together (belajar
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hidup bersama). Dimana keempat pilar pendidikan tersebutmenggabungkan tujuan-tujuan IQ, EQ dan SQ.
C. Ruang Lingkup Ilmu PendidikanIlmu pendidikan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas,karena di dalamnya banyak pihak-pihak yang ikut terlibat baik langsungmaupun tidak langsung. Obyek dari ilmu pendidikan ini ialah situasipendidikan yang terdapat pada dunia pengalaman. Diantara ruanglingkup ilmu pendidikan mencakup hal-hal berikut:1. Perbuatan mendidk itu sendiriPerbuatan mendidik disini adalah seluruh kegiatan, tindakan atauperbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidik sewaktumenghadapi/mengasuh peserta didik. Atau dengan istilah yang lainyaitu sikap atau tindakan menuntun, membimbing, memberikanpertolongn dari seoarang pendidik kepada anak didik menuju kepadatujuan pendidikan.2. Peserta didikPeserta didik merupakan pihak yang merupakan objekterpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan perbuatan atautindakan mendidik itu diadakan atau dilakukan hanya untuk membawaanak didik kepada tujuan pendidikan yang kita cita-citakan. Dalampendidikan islam anak didik itu sering kali disebut dengan istilah yangbermacam-macam, antara lain: siswa, mahasiswa, santri, talib,
mutaalim, muhazab, dan tilmiz.
a3. Dasar dan Tujuan PendidikanYaitu landasan yang menjadi fundament serta sumber dari segalakegiatan pendidikan ini dilakukan. Maksudnya pelaksanaan pendidikanharus berlandaskan atau bersumber dari dasar tersebut. Dalam hal inidasar atau sumber pendidikan yaitu arah kemana anak didik ini akandibawa. Secara ringkas, tujuan pendidikan yaitu ingin membentukpeserta didik menjadi manusia (dewasa) yang bertakwa kepada Tuhanyang Maha Esa dan berkepribadian.4. PendidikYaitu subjek yang melaksanakan pendidikan. Pendidik inimempunyai peranan penting untuk berlangsungnya pendidikan. Baik
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atau tidaknya pendidik berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan.Pendidik ini sering disebut guru, dosen, mu’allim, muhazib, ustadz
kyai, dan sebagainya. Disamping itu ada pula yang menyebutnya denganistilahmursyid artinya yang memberikan petunjuk, karena merekamemang memberikan petunjuk-petunjuk kepada anak didiknya.5. Materi PendidikanYaitu bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman belajaryang disusun sedimikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi logis)untuk disajikan atau disampaikan kepada peserta didik. Dalampendidikan Islam materi pendidikan ini seringkali disebut denganistilahmaddatut tarbiyah.6. Metode PendidikanMetode adalah cara untuk mencapai sebuah tujuan dengan jalanyang sudah ditentukan. Sedangkan metode pendidikan adalahseperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalamproses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuanpembelajaran atau menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskandalam silabus mata pelajaran.5. Evaluasi pendidikanYaitu memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi ataupenilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Tujuan pendidikanumumnya tidak dapat dicapai sekaligus, melainkan melalui proses ataupentahapan tertentu. Apabila tujuan pada tahap atau fase ini telahtercapai maka pelaksanan pendidikan dapat dilanjutkan pada tahapberikutnya dan berakhir dengan terbentuknya kepribadian pesertadidik. Sasaran evaluasi pendidikan secara garis besar meliputi :a. Sikap dan pengalaman pribadinya, hubungan dengan Tuhan.b. Sikap dan pengalaman dirinya, hubungannya denganmasyarakat.c. Sikap dan pengalaman kehidupannya, hubungan denganalam sekitarnya.d. Sikap dan pengalaman terhadap dirinya sendiri selaku hambaAllah dan selaku anggota masyarakat, serta selaku khalifahdimuka bumi.
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6. Alat-alat PendidikanAlat pendidikan adalah hal yang tidak saja membuat kondisi-kondisi yang memungkinkan terlaksananya pekerjaan mendidik,tetapi alat pendidikan itu telah mewujudkan diri sebagai perbuatan atausituasi, dengan perbuatan dan situasi mana, dicita-citakan dengan tegas,untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat pendidikan dikelompokkankedalam dua bagian:a. Alat pendidikan yang bersifat material, yaitu alat-alatpendidikan yang berupa benda-benda nyata untukmemperlancar pencapaian tujuan pendidikan. Misalnya, papantulis, OHP dan lain-lain.b. Alat pendidikan yang bersifat non material, yaitu alat-alatpendidikan yang berupa keadaan atau dilakukan dengan sengajasebagai sarana dalam kegiatan pendidikan.7. Lingkungan PendidikanLingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada di sekitarmanusia, baik berupa benda mati, makhluk hidup ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakat terutama yangdapat memberikan pengaruh kuat kepada individu. Seperti lingkungantempat pendidikan berlangsung dan lingkungan tempat anak bergaul.Lingkungan ini kemudian secara khusus disebut sebagai lembagapendidikan sesuai dengan jenis dan tanggung jawab yang secara khususmenjadi bagian dari karakter lembaga tersebut.
D. Peranan dan Kedudukan Ilmu Pendidikan dalam
Penyelenggaraan PendidikanIlmu pendidikan mempunyai Peranan sebagai perantara dalammembentuk masyarakat yang mempunyai landasan individual, sosialdan unsur dalam penyelenggaraan pendidikan. Pada skala mikropendidikan bagi individu dan kelompok kecil berlangsung dalam skalaunsur tebatas seperti antara unsur sahabat, antara seorang guru dengansatu atau sekelompok kecil siswanya, serta dalam keluarga antara suamidan isteri, antara orang tua dan anak serta anak lainnya. Pendidikandalam skala mikro diperlukan agar manusia sebagai individuberkembang semua potensinya dalam arti perangkat pembawaanyayang baik dengan lengkap.
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Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-UndangDasar 1945. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkankemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabatmanusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasionaldan Penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan Nasional bertujuanmencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusiaIndonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwaterhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawabkemasyarakatan dan kebangsaan.Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilanserta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia,nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pendidikandiselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistemterbuka dan multimakna. Pendidikan sistem terbuka: fleksibilitaspilihan dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalurpendidikan. Pendidikan multimakna: proses pendidikan yangdiselenggarakan dengan berorientasi pada pembudayaan,pemberdayaan, pembentukan watak dan kepribadian, serta berbagaikecakapan hidup.Ilmu pendidikan adalah ilmu yg mempelajari serta memprosespengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalamusaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran danpelatihan; proses, cara, pembuatan mendidik. Ilmu pendidikan sebagaisuatu ilmu harus dapat bersifat:1. Empiris, karena objeknya dijumpai dalam dunia pengalaman.2. Rohaniah, karena situasi pendidikan berdasar atas tujuanmanusia tidak membiarkan peserta didik kepada keadaanalamnya.3. Normatif, karena berdasar atas pemilihan antara yang baik danyang buruk.4. Histories, karena memberikan uraian teoritis tentang sitem-sistem pendidikan sepanjang zaman dengan mengingat latarbelakang kebudayaan dan filsafat yang berpengaruh pada zamantertentu.
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5. Praktis, karena memberikan pemikiran tentang masalah danketentuan pendidikan yang langsung ditujukan kepadaperbuatan mendidik.Kedudukan ilmu pendidikan itu berada di tengah-tengah ilmuyang lain dalam penyelenggaraan pendidikan. Ilmu pendidikan ialahsuatu llmu pengetahuan yang membahas masalah yamg berhubungandengan pendidikan, sedangkan, definisi yang terpenting dari suatupendidikan itu sendiri yaitu:1. Meningkatkan pengetahuan, pengertian, kesadaran, dantoleransi.2. Meningkatkan questioning skills dan kemampuan menganalisissesuatu - termasuk pendidikannya.3. Meningkatkan kedewasaan individu.Untuk perkembangan Negara, diperlukan pendidikan yangmenghargai kreativitas dan supaya negara dapat membuat sesuatu yangbaru dan lebih baik, dan tidak hanya meng-copy dari negara lain.Pendidikan adalah fenomena yang fundamental atau asasi dalam hidupmanusia dimana ada kehidupan disitu pasti ada pendidikan.Pendidikan sebagai gejala sekaligus upaya memanusiakanmanusia itu sendiri. Dalam perkembangan adanya tuntutan adanyapendidikan lebih baik, teratur untuk mengembangkan potensi manusia,sehingga muncul pemikiran teoritis tentang pendidikan. Pendidikanadalah upaya sadar untuk mengembangkan potensi-potensi yangdimiliki manusia, melahirkan teori-teori pendidikan.
PenutupPendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untukmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikikekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyadan masyarakat.Ilmu pendidikan mempunyai peranan sebagai perantara dalammembentuk masyarakat yang mempunyai landasan individual, sosialdan unsur dalam penyelenggaraan pendidikan. Pada skala mikro
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pendidikan bagi individu dan kelompok kecil beralngsung dalam skalaunsur tebatas seperti antara unsur sahabat, antara seorang guru dengansatu atau sekelompok kecil siswanya, serta dalam keluarga antara suamidan isteri, antara orang tua dan anak serta anak lainnya.Pendidikan merupakan fenomena yang fundamental atau asasidalam hidup manusia dimana ada kehidupan disitu pasti ada pendidikanPendidikan sebagai gejala sekaligus upaya memanusiakan manusia itusendiri. Dalam perkembangan adanya tuntutan adanya pendidikan lebihbaik, teratur untuk mengembangkan potensi manusia, sehingga munculpemikiran teoritis tentang pendidikan.
Daftar PustakaAhmadi, Abu dan Nur Uhbiyati. 2007. Ilmu Pendidikan. Jakarta: PTRineka Cipta.Dewey, Jhon. 2003. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.Abdullah, Abdurrahman Saleh. 2007. Teori-Teori PendidikanBerdasarkan Al-Qur‟an. Jakarta: Rineka Cipta.Suardi, M. 2010. Pengantar Pendidikan Teori Dan Aplikasi. Jakarta : PTIndeks.Maunah, Binti. 2009. Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: Teras.
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BAB III
Landasan dan Asas-Asas Pendidikan
A. Landasan PendidikanLandasan adalah dasar tempat berpijak atau tempat di mulainyasuatu perbuatan. Dalam bahasa Inggris, landasan disebutdenganistilah foundation, dalam bahasa Indonesia disebut fondasi.Dalam membuat suatu bangunan, fondasi merupakan bagian yangsangat penting agar bangunan itu bisa berdiri tegak dan kokoh sertakuat. Tiang, genting, kaca, dan yang lain sebagainya, dalam suatubangunan, tidak akan bisa berdiri dan menempel tanpa ada fondasitersebut.Sanusi Uwes (2003: 8) menjelaskan bahwa istilah lain yanghampir sama (identik) dengan kata landasan adalah kata dasar (basic).Kata dasar adalah awal, permulaan atau titik tolak segala sesuatu.Pengertian dasar, sebenarnya lebih dekat pada referensi pokok (basic
reference) dari pengembangan sesuatu. Jadi, kata dasar lebih luaspengertian dari kata fondasi atau landasan. Karena itu, kata fondasi ataulandasan dengan kata dasar (basic reference) merupakan dua hal yangberbeda wujudnya, tetapi sangat erat hubungannya.  Maka, setiap ilmuyang berhubungan dan berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan,merupakan hasil dari pemikiran tentang alam atau manusia. Olehkarenanya, ilmu-ilmu itu dapat dikatakan sebagai fondasi atau dasarpendidikan.Disisi lain, Hasbullah (2005: 25) menjelaskan bahwa dasarpendidikan adalah pondasi atau landasan yang kokoh bagi setiap
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masyarakat untuk dapat melakukan perubahan sikap dan tata lakudengan cara berlatih dan belajar dan tidak terbatas pada lingkungansekolah, sehingga meskipun sudah selesai sekolah akan tetap belajarapa-apa yang tidak ditemui di sekolah. Hal ini lebih pentingdikedepankan supaya tidak menjadi masyarakat berpendidikan yangtidak punya dasar pendidikan sehingga tidak mencapai kesempurnaanhidup. Apabila kesempurnaan hidup tidak tercapai berarti pendidikanbelum membuahkan hasil yang menggembirakan.Jadi, dilihat dari pengertian di atas, maka dapat ditarikkesimpulan bahwa landasan adalah fondasi atau dasar tempatberpijaknya sesuatu. Sedangkan landasan pendidikan adalah asumsi-asumsi yang menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam pelaksanaanpendidikan dan atau studi pendidikan.Misi utama landasan pendidikan ini tertuju kepadapengembangan wawasan kependidikan, yaitu berkenaan denganberbagai asumsi yang bersifat umum tentang pendidikan yang harusdipilih dan diadopsi oleh tenaga kependidikan sehingga menjadi carapandang dan bersikap dalam rangka melaksanakan tugasnya. Berbagaiasumsi pendidikan yang telah dipilih dan diadopsi oleh seseorangtenaga kependidikan akan berfungsi memberikan dasar rujukankonseptual dalam rangka praktek pendidikan dan atau studi pendidikanyang dilaksanakannya. Dengan kata lain, fungsi landasan pendidikanadalah sebagai dasar pijakan atau titik tolak praktek pendidikan danatau studi pendidikan.Pendidikan nasional memerlukan dasar pijakan yang kuat dalampelaksanaannya. Pancasila menjadi dasar sistem nasional dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, sebagai termaktub dalam PembukaanUUD 1945 dan Pancasila sehingga pendidikan nasional Indonesia adalahpendidikan Pancasila. Melalui sistem pendidikan nasional diharapkansetiap rakyat Indonesia mempertahankan hidupnya, mengembangkandirinya dan secara bersama-sama membangun masyarakatnya.Fuad Ihsan (2008: 119-124) menjelaskan bahwa pendidikan diIndonesia mempunyai landasan ideal adalah Pancasila, landasankonstitusional ialah UUD 1945, dan landasan operasional ialahketetapan MPR tentang GBHN.
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1. Landasan IdealDalam Undang-Undang Pendidikan No. 4 Thun 1950 tentangDasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran Sekolah pada Bab III Pasal 4tercantum bahwa landasan ideal pendidikan dan pengajaran ialahmembentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab terhadap kesejahteraanmasyarakat dan Tanah Air.Fuad Ihsan (2008: 120) menjelaskan bahwa pendidkan nasionaladalah sistem kelembagaan yang bertanggung jawab ataspengembangan dan pelestarian sistem kenegaraan Pancasila dankebudayaan nasional. Pembukaan UUD 1945 menjelaskan bahwa: “ Atasberkat Ramat Tuhan yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan olehkeinginan luhur, supaya berkehidupan berkebangsaan yang bebas, makarakyat Indonesia dengan ini menyatakan kemerdekaannya. Kemudiandaripada itu untuk membentuk statu pemerintahan negara republikIndonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruhtumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertibandunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilansosial, maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalamstatu undang-undang dasar negara Indonesia, yang terbentuk dalamstatu susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyatdengan berdasar kepada: Ketuhanan yang Maha Esa, kemanusiaan yangadil dab beradap, persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpinoleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan / perwakilan, sertadengan mewujudkan statu keadilan social bagi seluruh rakyatIndonesia.” Dari pernyataan-pernyataan di atas jelaslah bahwa landasanideal Pendidikan nasional adalah Pancasila.2. Landasan KonstitusionalPendidikan Nasional didasarkan atas landasan konstitusional atauUndang-Undang Dasar 1945 pada Bab XIII Pasal 31 yang berbunyi:Ayat 1 : Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.Ayat 2 :.Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatusistem pengajaran nasional yang ditetapkan dengan Undang-Undang.
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Pasal 32 berbunyi: Pemerintah memajukan kebudayaan nasionalIndonesia. Dalam pembukaan UUD 1945 dapat dilihat bahwapemerintah:a. Memajukan kesejahteraan umum.b. Mencerdaskan kehidupan bangsa.c. Melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,perdamaian abadi dan kaedilan sosial.Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa setiap warganegara berhak mendapat pendidikan dan pengajaran. Ini berarti adanyakewajiban belajar yang memberi desempatan dan mengharuskan relajarlepada setiap anak ingá usia tertentu (sekurang-kurangnya usia 13tahun). UUD 1945 menginginkan adanya suatu sistem pengajarannasional yang disesuaikan dengan kebudayaan dan tuntutan nasional.Usaha-usaha ke arah itu sudah banyak dilakukan melalui pembaharuanpendidikan di Indonesia.3. Landasan OperasionalLandasan operasional bagi pembangunan negara, termasukpendidikan ialah ketetapan MPR tentang GBHN. GBHN disebut landasanoperasional karena memberikan garis-garis besar tentang kegiatan yangharus dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembangunan bangsa dannegara sesuai dengan cita-cita, seperti yang termaktub dalam Pancasiladan UUD 1945. Sebagai contoh dalam GBHN 1988 dirumuskan tujuanpendidikan yaitu untuk membentuk manusia yang beriman danbertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras dan tanga, bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil, serta sehat jasmani dan rohani.Hendaknya setiap pelaksana pendidikan, orang tua, dosen, guru-guru, dan pegawai serta petugas-petugas pendidikan lainnyamengetahui isi dan jiwa GBHN, mengetahui ketentuan/peraturan-peraturan yang harus diikuti, agar pendidikan benar-benar dapatdilaksanakan dengan baik sebagai unsur penting pembangunan negara.Berikut ini dikemukakan Ketetapan MPR tentang GBHN sejaktahun 1966-1988 sebagai landasan operasional pendidikan nasional dantujuan pendidikan nasional.
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a. TAP MPRS No. XXVII/1966 Bab II Pasal 3Dasar pendidikan adalah falsafah negara Pancasila, tujuanpendidikan adalah membentuk manusia Pancasila sejati berdasarkanketentuan-ketentuan seperti yang dikehendaki oleh Pembukaan dan isiUUD 1945.b. TAP MPR No. IV / MPR/1973Tujuan pendidikan membentuk manusia-manusia pembangunanyang Pancasila dan untuk membentuk manusia Pancasila yang sehatjasmani dan roanilla, memiliki pengetahuan dan keterampilan, danmengembangkan aktivitas dan tanggung jawab, dapat mengembangkankecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur, mencintaibangsanya dan mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuanyang termaktub dalam UUD1945.c. TAP MPR No. IV / MPR/ 1978Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan bertujuanmeningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, kecerdasan,keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian,dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkanmanusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiriserta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.d. TAP MPR No. II / MPR/1983Pendidikan nasional bertujuan meningkatkan ketakwaanterhadap Tuhan yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan,mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebalsemangat kebangsaan, dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkanmanusia-manusia pembangunan yang dapat membangundirinya sendiriserta bersama-sama bertanggungjawab atas pembangunan bangsa..e. TAP MPR No. II / MPR/1988Pendidikan nasional untuk meningkatkan kualitas manusiaIndonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhanyang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,bekerja keras, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil sertasehat jasmani dan rohani.
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Selanjutnya UU RI No. 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikanNasional pada Bab II Pasal 4 menyebutkan bahwa pendidikan nasionalbertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkanmanusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwaterhadap Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilikipengetahuan dan keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani,kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawabkemasyarakatan dan kebangsaan.Kemudian Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional menyebutkan bahwa fungsi pendidikan nasionaladalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watakserta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskankehidupan bangsa. Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah untukberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.Peraturan perundang-undangan ini disahkan tanggal 8 Juli 2003.Undang-undang ini merupakan pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dibandingkan denganUndang-Undang No. 2 Tahun 1989, Undang-Undang No. 20/2003memuat lebih banyak aturan baru terutama yang mendukung aspekakuisisi pengetahuan, penciptaan pengetahuan dan penyebaranpengetahuan. Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan diIndonesia adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sesuaidengan UUSPN No. 2 tahun 1989 dan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003.Disisi lain, Amos Neolaka dan Grace Amialia A. Neolaka (2017:265-368) menjelaskan bahwa ada beberapa landasan dalam pendidikanyaitu: landasan hukum, landasan filsafat, landasan sosial budaya,landasan psikologi, landasan ekonomi, landasan sejarah dan landasankemanusian.landasan Pendidikan diperlukan dalam dunia pendidikan, agarpendidikan yang sedang berlangsung mempunyai pondasi atau pijakanyang sangat kuat, karena pendidikan di setiap negara tidak sama. Untuknegara kita diperlukan landasan pendidikan berupa landasan relegius,landasan filosofis, landasan hukum, landasan kultural, landasan sosialbudaya, landasan psikologi, dan landasan ekonomi.
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1. Landasan ReligiusUmar Tirtaraharja dan La Sulo (2008: 26) menjelaskan bahwalandasan religius pendidikan ialah asumsi-asumsi yang bersumber darireligi atau agama yang menjadi titik tolak dalam rangka praktekpendidikan dan atau studi pendidikan. Seseorang yang tidak memahamiagama tidak akan mampu mengembangkan pengetahuan yang merekadapat. Seperti yang kita ketahui ilmu tanpa agama akan menjadi buta,dan agama tanpa ilmu akan menjadi lumpuh. Dalam mengembangkanilmu yang kita dapatkan, maka peranan agama sangat berpengaruh.Sehingga ajaran agama dan ilmu yang kita dapatkan harus berjalandengan seimbang.Uus Rusawandi (2009: 23) menjelaskan  bahwa agama tidak bisaberhenti pada tahap informatif (pengetahuan) tapi juga harus bersifataplikatif. Maka bagi seorang pendidik tidak boleh hanya menyuruhmuridnya untuk menghapal segala yang berkaitan dengan agama tanpamengaplikasikannya, karna akan sangan membosankan bagi pesertadidiknya. Karna bahaya apabila peserta didik merasa bosan dan seganpada pelajaran agama. Karna pendidikan agama harus bisamenyadarkan para peserta didik akan fitrahnya sebagai manusia.Kepentingan pendidikan agama tidak hanya berorientasi padacita-cita intelektual saja, namun tidak melupakan nilai-nilai keTuhanan,individual dan sosial dan tingkah laku kesehariannya. Apalagi apabilapendidikan keagamaan dilaksanakan pada semua jejang dan jenispendidikan menjadi suatu kewajiban dan keharusan.2. Landasan FilosofisLandasan filosofis pendidikan, yaitu asumsi-asumsi yangbersumber dari filsafat yang menjadi titik tolak dalam rangka praktekpendidikan dan atau studi pendidikan. Landasan filosofis bersumberdari pandangan-pandangan dalam filsafat pendidikan, menyangkutkeyakinan terhadap hakekat manusia, keyakinan tentang sumber nilai,hakekat pengetahuan, dan tentang kehidupan yang lebih baikdijalankan. Aliran filsafat yang kita kenal sampai saat ini adalahIdealisme, Realisme, Perenialisme, Esensialisme, Pragmatisme danProgresivisme dan Ekstensialisme. Landasan filosofis merupakanlandasan yang berkaitan dengan makna atau hakikat pendidikan, yangberusaha menelaah masalah-masalah pokok seperti: Apakah pendidikan
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
40
itu? Mengapa pendidikan itu diperlukan? Apa yang seharusnya menjaditujuanya, dan sebagainya.Landasan filosofis pendidikan nasional adalah Pancasilasebagaimana termaktub dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar1945. Landasan filosofis pendidikan nasional berasumsi sebagaiberikut:a. Segala sesuatu berasal dari Tuhan sebagai pencipta. Hakikat hidupbangsa Indonesia adalah berkat rahmat Allah Yang Mahakuasadan perjuangan yang didorong oleh keinginan luhur untukmencapai dan mengisi kemerdekaan. Selanjutnya, keinginanluhur, yaitu (1). negara Indonesia yang merdeka, bersatu,berdaulat, adil, dan makmur; (2). melindungi segenap bangsaIndonesia dan seluruh bangsa tumpah darah Indonesia; (3).memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupanbangsa; (4). ikut melaksanakan ketertiban dunia yangberdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilansosial.b. Pancasila merupakan mazhab filsafat tersendiri yang dijadikanlandasan pendidikan, bagi bangsa Indonesia yang dituangkandalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 2,yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional berdasarkanPancasila dan UUD 1945.c. Manusia adalah ciptaan Tuhan, bersifat mono-dualisme danmonopluralisme. Manusia yang dicita-citakan adalah manusiaseutuhnya, yaitu manusia yang mencapai keselarasan dankeserasian dalam kehidupan spiritual dan keduniawian, individudan sosial, fisik dan kejiwaan.d. Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman, pemikiran, danpenghayatan.e. Perbuatan manusia diatur oleh nilai-nilai yang bersumber dariTuhan, kepentingan umum dan hati nurani.f. Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsadan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitumanusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan danketerampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
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mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatandan kebangsaan.g. Kurikulum berisi pendidikan umum, pendidikan akademik,pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikankedinasan, pendidikan keagamaan, dan pendidikan profesional.h. Mengutamakan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dan penghayatan.Berbagai metode dapat dipilih dan dipergunakan dalam rangkamencapai tujuan.i. Peranan pendidik dan anak didik pada dasarnya berpegang padaprinsip keteladanan ing ngarso sung tulado, ing madya mangun
karso, dan tut wuri handayani.3. Landasan HukumLandasan hukum pendidikan merupakan seperangkat peraturandan perundang-undangan yang menjadi panduan pokok dalampelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia. Peraturan yang satu danyang lain seharusnya saling melengkapi. Permasalahan yang saat initerjadi adalah perundangan dan peraturan yang ada belum sepenuhnyaterlaksana dengan baik.Adapun perundang-undangan yang berkaitan dengan pendidikanadalah:
a. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945Pada Pembukaan UUD 1945 yang menjadi landasan hukumpendidikan terdapat pada Alinea Keempat.
b. Pendidikan menurut Undang-Undang 1945Undang-Undang Dasar 1945 adalah merupakan hukum tertinggi diIndonesia. Pasal-pasal yang berkaitan dengan pendidikan Bab XIIIyaitu pasal 31 dan pasal 32. Pasal 31 ayat 1 berisi tentang hak setiapwarga negara untuk mendapatkan pendidikan, sedangkan pasal 31ayat 2-5 berisi tentang kewajiban negara dalam pendidikan. Pasal 32berisi tendang kebudayaan. Kebudayaan dan pendidikan adalah duaunsur yang saling mendukung satu sama lain.
c. Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan
NasionalUndang-undang ini memuat 59 Pasal yang mengatur tentangketentuan umum (istilah-istilah dalam undang-undang ini),kedudukan fungsi dan tujuan, hak-hak warga negara untuk
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memperoleh pendidikan, satuan jalur dan jenis pendidikan, jenjangpendidikan, peserta didik, tenaga kependidikan, sumber dayapendidikan, kurikulum, hari belajar dan libur sekolah, bahasapengantar, penilaian, peran serta masyarakat, badan pertimbanganpendidikan nasional, pengelolaan, pengawasan, ketentuan lain-lain,ketentuan pidana, ketentuan peralihan dan ketentuan penutup.
d. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan NasionalUndang-undang ini selain memuat pembaharuan visi dan misipendidikan nasional, juga terdiri dari 77 Pasal yang mengaturtentang ketentuan umum(istilah-istilah terkait dalam duniapendidikan), dasar, fungsi dan tujuan pendidikan nasional, prinsippenyelenggaraan pendidikan, hak dan kewajiban warga negara,orang tua dan masyarakat, peserta didik, jalur jenjang dan jenispendidikan, bahasa pengantar, stándar nasional pendidikan,kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasaranapendidikan, pendanaan pendidikan, pengelolaan pendidikan, peranserta masyarakat dalam pendidikan, evaluasi akreditasi dansertifikasi, pendirian satuan pendidikan, penyelenggaraanpendidikan oleh lembaga negara lain, pengawasan, ketentuan pidana,ketentuan peralihan dan ketentuan penutup.
e. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan DosenUndang undang ini memuat 84 Pasal yang mengatur tentangketentuan umum (istilah-istilah dalam undang-undang ini),kedudukan fungsi dan tujuan, prinsip profesionalitas, seluruhperaturan tentang guru dan dosen dari kualifikasi akademik, hak dankewajiban sampai organisasi profesi dan kode etik, sanksi bagi gurudan dosen yang tidak menjalankan kewajiban sebagaimana mestinya,ketentuan peralihan dan ketentuan penutup.
f. Undang-Undang No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
PendidikanUndang-undang ini memuat 97 Pasal yang mengatur tentangKetentuan Umum, Lingkup, Fungsi dan Tujuan, Standar Isi, StandarProses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidikan dan TenagaPendidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan,Standar Pembiayaan, Standar Penilaian Pendidikan, Badan StandarNasional Pendidikan, Evaluasi, Akreditasi, Sertifikasi, Penjamin Mutu,
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Ketentuan Peralihan, Ketentuan Penutup. Menurut PeraturanPemerintah ini yang dimaksud dengan: “Standar nasional pendidikanadalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruhwilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia”.Kemudian terdapat beberapa peraturan pemerintah yangberkaitan dengan Pendidikan, diantaranya:a. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang StandarNasional Pendidikan.b. Permendikbud 37 Tahun 2018: Perubahan atas Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentangKompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.c. Permendikbud 36 Tahun 2018: Perubahan atas Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 tentangKurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.d. Permendikbud 35 Tahun 2018: Perubahan atas Peraturan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentangKurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/MadrasahTsanawiyah.e. Permendikbud No 34 Tahun 2018: Standar Nasional PendidikanSekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan.f. Permendikbud 20 Tahun 2018: Penguatan Pendidikan Karakterpada Satuan Pendidikan Formal.g. Permenag 9 Tahun 2018: Buku Pendidikan Agama.h. Permendikbud 4 Tahun 2018: Penilaian Hasil Belajar oleh SatuanPendidikan dan Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah.i. Permendikbud 30 Tahun 2017: Pelibatan Keluarga padaPenyelenggaraan Pendidikan.j. Permendikbud 23 Tahun 2017: Hari Sekolah.k. Permendikbud 17 Tahun 2017: Penerimaan Peserta Didik Barupada Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah MenengahPertama, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan,atau bentuk lain yang sederajat.l. Permendikbud 14 Tahun 2017: Ijazah dan Sertifikat Hasil UjianNasional.m. Perkabalitbang 018/H/EP/2017: Bentuk, Spesifikasi,Pencetakan/Penggandaan, Pendistribusian, dan Pengisian
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Blangko Ijazah pada Satuan Pendidikan Dasar dan PendidikanMenengah Tahun Pelajaran 2016/2017.n. Permendikbud 3 Tahun 2017: Penilaian Hasil Belajar olehPemerintah dan Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan.o. Permendikbud 75 Tahun 2016: Komite Sekolah.p. Permendikbud 26 Tahun 2016: Standar Sarana dan PrasaranaLembaga Kursus dan Pelatihan Bahasa, Fotografi, MerangkaiBunga Kering dan Bunga Buatan, Pijat Pengobatan Refleksi, danTeknisi Akuntansi.q. Permendikbud 24 Tahun 2016: Kompetensi Inti dan KompetensiDasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar danPendidikan Menengah.r. Permendikbud 23 Tahun 2016: Standar Penilaian Pendidikan.s. Permendikbud 22 Tahun 2016: Standar Proses Pendidikan Dasardan Menengah.t. Permendikbud 21 Tahun 2016: Standar Isi Pendidikan Dasar danMenengah.u. Permendikbud 20 Tahun 2016: Standar Kompetensi LulusanPendidikan Dasar dan Menengah.v. Permendikbud 8 Tahun 2016: Buku yang digunakan oleh SatuanPendidikan.w. Permendikbud 5 Tahun 2016: Standar Kompetensi LulusanKursus dan Pelatihan.x. Permendikbud 79 Tahun 2015: Data Pokok Pendidikan.y. Permendikbud 57 Tahun 2015: Penilaian Hasil Belajar olehPemerintah Melalui Ujian Nasional, dan Penilaian Hasil Belajaroleh Satuan Pendidikan Melalui Ujian Sekolah/Madrasah/Pendidikan Kesetaraan pada SMP/MTs atau yang Sederajat danSMA/MA/SMK atau yang Sederajat.z. Permendikbud 53 Tahun 2015: mencabut Permendikbud No. 104Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik padapendidikan dasar dan pendidikan menengah.4. Landasan KulturalLandasan kultural adalah landasan yang lebih menekankankepada nilai-nilai kebudayaan bangsa yaitu suatu kultur budaya yangmenjadi jati diri bangsa yang telah ada sejak jaman dahulu dan tidak
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terpengaruh oleh unsur budaya bangsa lain. Kebudayaan danpendidikan mempunyai hubungan timbal balik, sebab kebudayaandapat dilestarikan/dikembangkan dengan jalur mewariskankebudayaan dari generasi ke generasi penerus dengan jalan pendidikan,baiksecara formal maupun informal.Dimaksudkan dengan kebudayaan adalah hasil cipta dan karyamanusia berupa norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan, tingkah laku,dan teknologi yang dipelajari.Anggota masyarakat berusaha melakukanperubahan-perubahan yang sesuai denga perkembangan zamansehingga terbentuklah pola tingkah laku, nlai-nilai, dan norma-normabaru sesuai dengan tuntutan masyarakat. Usaha-usaha menuju pola-pola ini disebut transformasi kebudayaan. Lembaga sosial yang lazimdigunakan sebagai alat transmisi dan transformasi kebudayaan adalahlembaga pendidikan, utamanya sekolah dan keluarga.Kebudayaan sebagai gagasan dan karya manusia beserta hasilbudi dan karya itu akan selalu terkait dengan pendidikan, utamanyabelajar. Kebudayaan dalam arti luas tersebut dapat berwujud melalui:(1) Ideal seperti ide, gagasan, nilai, dan sebagainya. (2) Kelakuanberpola dari manusia dalam masyarakat. Dan (3) Fisik yakni benda hasilkarya manusia. Kebudayaan dapat dibentuk, dilestarikan, ataudikembangkan melalui pendidikan. Baik kebudayaan yang berwujudideal, atau kelakuan dan teknologi, dapat diwujudkan melalui prosespendidikan.5. Landasan SosiologisLandasan sosiologi pendidikan merupakan asumsi-asumsi yangbersumber dari kaidah-kaidah sosiologi yang dijadikan titik tolak dalampendidikan. Kaidah-kaidah sosiologi tersebut menjelaskan bahwamanusia itu pada dasarnya termasuk makhluk individu, bermasyarakat,serta berbudaya. Dalam hidup bermasyarakat manusia memiliki norma-norma yang mereka bentuk dan mereka anut yang akhirnyamenghasilkan suatu kebudayaan yang mencirikan kekhasan suatumasyarakat tertentu.Landasan sosiologis pendidikan juga merupakan analisis ilmiahtentang proses sosial dan pola-pola interaksi sosial di dalam sistempendidikan. Kegiatan pendidikan itu merupakan suatu proses interaksi
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antar pendidik dengan peserta didik, antara generasi satu dengangenerasi yang lainnya. Kajian sosiologi pendidikan sangat esensial,karena merupakan sarana untuk memahami sistem pendidikan dengankeseluruhan hidup masyarakat.Kesatuan wilayah, adat istiadat, rasa identitas, loyalitas padakelompok merupakan awal dan rasa bangga dalam masyarakat tertentu,yang semuanya ini merupakan landasan bagi pendidikan. Masyarakatatau bangsa Indonesia berbeda dengan masyarakat atau bangsa lain.Hal-hal yang berkaitan dengan perwujudan tata tertib sosial, perubahansosial, interaksi sosial, komunikasi, dan sosialisasi, merupakan indikatorbahwa pendidikan menggunakan landasan sosiologis.6. Landasan PsikologisLandasan psikologis pendidikan merupakan landasan dalamproses pendidikan yang membahsa berbagai informasi tentangkehidupan manusia pada umumnya serta gejala-gejala yang berkaitandengan aspek pribadi manusia pada setiap tahap usia perkembangantertentu untuk mengenali dan menyikapi manusia sesuai dengantahapan usia perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkanproses pendidikan. Kajian psikologi yang erat hubungannya denganpendidikan adalah yang berkaitan dengan kecerdasan, berpikir danbelajar. (Tirtarahardja, 2005: 106).Landasan psikologi memberikan sumbangan dalam duniapendidikan. Subjek dan objek pendidikan adalah manusia (pesertadidik). Setiap peserta didik memiliki keunikan masing-masing danberbeda satu sama lain. Oleh sebab itulah, kita sebagai gurumemerlukan psikologi. Dengan adanya psikologi memberikan wawasanbagaimana memahami perilaku individu dalam proses pendidikan danbagaimana membantu individu agar dapat berkembang secara optimalserta mengatasi permasalahan yang timbul dalam diri individu (siswa)terutama masalah belajar yang dalam hal ini adalah masalah dari segipemahaman dan keterbatasan pembelajaran yang dialami oleh siswa.Psikologi dibutuhkan di berbagai ilmu pengetahuan untuk mengerti danmemahami kejiwaan seseorang.Psikologi memiliki peran dalam dunia pendidikan baik itu dalambelajar dan pembelajaran. Pengetahuan tentang psikologi sangat
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diperlukan oleh pihak guru atau instruktur sebagai pendidik, pengajar,pelatih, pembimbing, dan pengasuh dalam memahami karakteristikkognitif, afektif, dan psikomotorik peserta secara integral. Pemahamanpsikologis peserta didik oleh pihak guru atau instruktur di institusipendidikan memiliki kontribusi yang sangat berarti dalammembelajarkan peserta didik sesuai dengan sikap, minat, motivasi,aspirasi, dan kebutuhan peserta didik, sehingga proses pembelajaran dikelas dapat berlangsung secara optimal dan maksimal.Pengetahuan tentang psikologi diperlukan oleh dunia pendidikankarena dunia pendidikan menghadapi peserta didik yang unik dilihatdari segi karakteristik perilaku, kepribadian, sikap, minat, motivasi,perhatian, persepsi, daya pikir, inteligensi, fantasi, dan berbagai aspekpsikologis lainnya yang berbeda antara peserta didik yang satu denganpeserta didik yang lainnya. Perbedaan karakteristik psikologis yangdimiliki oleh para peserta didik harus diketahui dan dipahami olehsetiap guru atau instruktur yang berperan sebagai pendidik danpengajar di kelas, jika ingin proses pembelajarannya berhasil.Beberapa peran penting psikologi dalam proses pembelajaranadalah:a. Memahami siswa sebagai pelajar, meliputi perkembangannya,tabiat, kemampuan, kecerdasan, motivasi, minat, fisik,pengalaman, kepribadian, dan lain-lain.b. Memahami prinsip-prinsip dan teori pembelajaranc. Memilih metode-metode pembelajaran dan pengajarand. Menetapkan tujuan pembelajaran dan pengajarane. Menciptakan situasi pembelajaran dan pengajaran yang kondusiff. Memilih dan menetapkan isi pengajarang. Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajarh. Memilih alat bantu pembelajaran dan pengajarani. Menilai hasil pembelajaran dan pengajaranj. Memahami dan mengembangkan kepribadian dan profesi guruk. Membimbing perkembangan siswa.7. Landasan Ilmiah dan TeknologiPengetahuan adalah segala sesuatu yang diperoleh melaluiberbagai cara penginderaan terhadap fakta, penalaran, intuisi, dan
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wahyu. Pengetahuan yang telah memenuhi kriteria dari segi ontologism,epistemologis, dan aksiologis secara konsekuen biasa disebut ilmu.Dengan demikian pengetahuan mencakup berbagai cabang ilmu. Olehkarena itu, istilah ilmu atau ilmu pengetahuan dapat bermaknakumpulan informasi, carqa memperoleh informasi serta manfaat dariinformasi itu sendiri. Ketiga sisi ilmu tersebut seharusnyamendapatkakn perhatian yang proporsional dalam penentuan bahanajaran, dengan demikian pendidikan bukan hanya berperan dalampewarisan iptek tetapi juga ikut menyiapkan manusia yang sadar iptekdan calon pakar IPTEK.Sedangkan IPTEK merupakan salah satu hasil dari usaha manusiauntuk mencapai kehidupan yang lebih baik, yang telah dimulai padapermulaan kehidupan manusia. Pengembangan dan pemanfaatan iptekpada umumnya ditempuh rangkaian kegiatan: penelitian dasar,penelitian terapan, pengembangan teknologi, dan penerapan teknologiserta biasanya diikuti pula dengan evaluasi ethis-politis-religius.Lembaga pendidikan, utamanya pendidikan jalur sekolah harus mampumengakomodasi dan mengantisipasi perkembangan IPTEK. Bahan ajaryang digunakan dalam pembelajaran harusnya hasil dari perkembanganIPTEKmutakhir.Kebutuhan pendidikan yang mendesak cenderung memaksatenaga pendidik untuk mengadopsi teknologi dari berbagai bidangteknologi ke dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan yangberkaitan erat dengan proses penyaluran pengetahuan haruslahmendapat perhatian yang proporsional dalam bahan ajaran, dengandemikian pendidikan bukan hanya berperan dalam pewarisan IPTEKtetapi juga ikut menyiapkan manusia yang sadar IPTEK dan calon pakarIPTEK itu. Selanjutnya pendidikan akan dapat mewujudkan fungsinyadalam pelestarian dan pengembangan iptek tersebut.
B. Asas-asas PendidikanAsas pendidikan merupakan sesuatu kebenaran yang menjadidasar atau tumpuan berpikir, baik pada tahap perancangan maupunpelaksanaan pendidikan. Khusus di Indonesia, terdapat beberapa asaspendidikan yang memberi arah dalam merancang dan melaksanakan
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pendidikan nasional. Asas-asas tersebut bersumber dari pemikiran danpengalaman sepanjang sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia.
Umar Tirtarahardja (2008: 117) diantara asas tersebut, ada tigaasas yang diuraikan secara mendetail, yaitu; Asas Tut Wuri Handayani,Asas Belajar Sepanjang Hayat, dan Asas Kemandirian dalam Belajar.Ketiga asas itu dianggap sangat relevan dengan upaya pembinaan danpengembangan pendidikan nasional, baik masa kini maupun masadatang. Oleh karena itu, setiap tenaga kependidikan harus memahamidengan tepat ketiga asas tersebut agar dapat menerapkannya dengansemestinya dalam penyeleenggaraan pendidikan sehari-hari.1. Asas Tut Wuri HandayaniAsas ini merupakan gagasan yang mula-mula dikemukakan olehKi Hajar Dewantara seorang perintis kemerdekaan dan pendidikannasional. Tut Wuri Handayani mengandung arti pendidik dengankewibawaan yang dimiliki mengikuti dari belakang dan memberipengaruh, tidak menarik-narik dari depan, membiarkan anak mencarijalan sendiri, dan bila anak melakukan kesalahan baru pendidikmembantunya. Gagasan tersebut dikembangkan Ki Hajar Dewantarapada masa penjajahan dan masa perjuangan kemerdekaan. Dalam erakemerdekaan gagasan tersebut serta merta diterima sebagai salah satuasas pendidikan nasional Indonesia.Asas Tut Wuri Handayani yang kini menjadi semboyanDepdikbud, pada awalnya merupakan salah satu dari “Asas 1922” yaknitujuh buah asas dari Perguruan Nasional Taman Siswa (didirikan 3 Juli1922). Ketujuh asas Perguruan Nasional Taman Siswa yang merupakanasas perjuangan untuk menghadapi Pemerintah kolonial Belandasekaligus untuk mempertahankan kelangsungan hidup bangsa. Umar
Tirtarahardja (2008: 118: 119) menjelaskan bahwa ketujuh asastersebut yang secara singkat disebut ”Asas 1922” adalah sebagaiberikut:a. Bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengatur dirinyasendiri dengan mengingat tertibnya persatuan dalamperikehidupan umum.b. Bahwa pengajaran harus member pengetahuan yang berfaedah,yang dalam arti lahir dan batin dapat memerdekakan diri.
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c. Bahwa pengajaran harus berdasar pada kebudayaan dankebangsaan sendiri.d. Bahwa pengajaran harus tersebar luas sampai dapat menjangkaukepada seluruh rakyat.e. Bahwa untuk mengejar kemerdekaan hidup yang sepenuh-penuhnya lahir maupun batin hendaknya diusahakan dengankekuatan sendiri, dan menolak bantuan apapun dan dari siapapunyang mengikat baik berupa ikatan lahir maupun ikatan batin.f. Bahwa sebagai konsekuensi hidup dengan kekuatan sendiri makamutlak harus membelanjai sendiri segala usaha yang dilakukan.g. Bahwa dalam mendidik anak-anak perlu adanya keikhlasan lahirdan batin untuk mengorbankan segala kepentingan pribadi demikeselamatan dan kebahagiaan anak- anak.Asas Tut wuri Handayani merupakan inti dari asas pertamadalam asas 1922 yang menegaskan bahwa setiap orang mempunyai hakmengatur dirinya sendiri dengan tetap memelihara persatuan dankesatuan bangsa. Dari asasnya yang pertama ini dijelaskan bahwatujuan asas Tut Wuri Handayani yaitu:a. Pendidikan dilaksanakan tidak menggunakan syarat paksaan.b. Pendidikan adalah penggulowenthah yang mengandung makna:among, momong dan ngemong. Among mengandung artimengembangkan kodrat alam anak dengan tuntutan agar anakdidik dapat mengembangkan hidup batin menjadi subur danselamat. Momong mempunyai arti mengamat-amati anak agardapat tumbuh menurut kodratnya. Ngemong berarti kita harusmengikuti apa yang ingin diusahakan anak sendiri dan memberibantuan pada saat anak membutuhkan.c. Pendidikan menciptakan tertib dan damai (orde envrede).d. Pendidikan tidak ngujo (memanjakan anak).e. Pendidikan menciptakan iklim, tidak terperintah, memerintah dirisendiri, dan berdiri di atas kaki sendiri (mandiri dalam diri anakdidik).Semboyan lainnya, sebagai bagian tak terpisahkan dari tut wurihandayani, padahakikatnya bertolak dari wawasan tentang anak yangsama, yakni tidak ada unsur perintah,paksaan atau hukuman, tidak adacampur tangan yang dapat mengurangi kebebasan anakuntuk berjalansendiri dengan kekuatan sendiri.
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Dari sisi lain, pendidik setiap saat siap memberi uluran tanganapabila diperlukan oleh anak. Rubino (2003: 31) menjelaskan bahwaazas Tut Wuri Handayani ini kemudian dikembangkan oleh Drs. R.M.P.Sostrokartono (filusof dan ahli bahasa) dengan menambahkan duasemboyan lagi, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso.Kini ketiga semboyan tersebut telah menyatu menjadi satu kesatuanasas, masing-masing sebagai berikut:a. Ing Ngarso Sung Tulodo (jika di depan memberi contoh) adalahhal yang baik mengingat kebutuhan anak maupun pertimbanganguru. Di bagian depan, seorang guru akan membawa buahpikiran para muridnya itu ke dalam sistem ilmu pengetahuanyang lebih luas. Ia menempatkan pikiran / gagasan / pendapatpara muridnya dalam cakrawala yang baru, yang lebih luas.Dalam posisi ini ia membimbing dan memberi teladan. Akhirnya,dengan filosofi semacam ini, siswa (dengan bantuan guru danteman-temannya ) mengkonstruksi pengetahuannya sendiri diantara pengetahuan yang telah dikonstruksi oleh banyak orangtermasuk oleh para ahli.b. Ing Madya Mangu Karsa (di tengah membangkitkan kehendak)diterapkan dalam situasi ketika anak didik kurang bergairahatau ragu-ragu untuk mengambil keputusan atau tindakan,sehingga perlu diupayakan untuk memperkuat motivasi. Dan,guru maju ke tengah-tengah (pemikiran) para muridnya. Dalamposisi ini ia menciptakan situasi yang memungkinkan paramuridnya mengembangkan, memperbaiki, mempertajam, ataubahkan mungkin mengganti pengetahuan yang telah dimilikinyaitu sehingga diperoleh pengetahuan baru yang lebih masuk akal,lebih jelas, dan lebih banyak manfaatnya. Guru mungkinmengajukan pertanyaan, atau mungkin mengajukangagasan/argumentasi tandingan. Mungkin juga ia mengikutijalan pikiran siswa sampai pada suatu kesimpulan yang bisabenar atau bisa salah, dsb. Pendek kata, di tengah seorang gurumenciptakan situasi yang membuat siswa berolah pikir secarakritis untuk menelaah buah pikirannya sendiri atau orang lain.Guru menciptakan situasi agar terjadi perubahan konsepsionaldalam pikiran siswa- siswanya. Yang salah diganti yang benar,yang keliru diperbaiki, yang kurang tajam dipertajam, yang
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kurang lengkap dilengkapi, dan yang kurang masuk akalargumentasinya diperbaiki.c. Tut Wuri Handayani (jika di belakang memberi dorongan). Asasini memberi kesempatan anak didik untuk melakukan usahasendiri, dan ada kemungkinan melakukan kesalahan, tanpa adatindakan (hukuman) pendidik. Hal itu tidak menjadikanmasalah, karena menurut Ki Hajar Dewantara, setiap kesalahanyang dilakukan anak didik akan membawa pidananya sendiri,karena tidak ada pendidik sebagai pemimpin yang mendorongdatangnya hukuman tersebut. Dengan demikian, setiapkesalahan yang dialami peserta didik bersifat mendidik.Maksud tut wuri handayani adalah sebagai pendidik hendaknyamampu menyalurkan dan mengarahkan perilaku dan segala tindakansisiwa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah dirancang.Implikasi dari penerapan asas ini dalam pendidikan adalah sebagaiberikut:a. Seorang pendidik diharapkan memberikan kesempatan kepadasiswa untuk mengemukakan ide dan prakarsa yang berkaitandengan mata pelajaran yang diajarkan.b. Seorang pendidik berusaha melibatkan mental siswa yangmaksimal didalam mengaktualisasikan pengalaman belajar.c. Peranan pendidik hanyalah bertugas mengarahkan siswa,sebagai fisilitator, motivator dan pembimbing dalam rangkamencapai tujuan belajar.d. Dalam proses belajar mengajar dilakukan secara bebas tetapiterkendali, interaksi pendidik dan siswa mencerminkanhubungan manusiawi serta merangsang berfikir siswa,memanfaatkan bermacam-macam sumber, kegiatan belajar yangdilakukan siswa bervariasi, tetapi tetap dibawah bimbinganguru.Rubino (2003: 33) menjelaskan bahwa jika dikaitan penerapanasas Tut Wuri Handayani, dapat dikemukakan beberapa keadaan yangditemui sekarang, yakni:a. Peserta didik mendapat kebebasan untuk memilih pendidikandan ketrampilan yang diminatinya di semua jenis, jalur, dan
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jenjang pendidikan yang disediakan oleh pemerintah sesuaiperan dan profesinya dalam masyarakat.b. Peserta didik mendapat kebebasan untuk memilih pendidikankejuruan yang diminatinya agar dapat mempersiapkan diriuntuk memasuki lapangan kerja bidang tertentu yangdiinginkannya.c. Peserta didik yang memiliki kelainan atau cacat fisik atau mentalmemperoleh kesempatan untuk memilih pendidikan danketrampilan sesuai dengan cacat yang disandang agar dapatbertumbuh menjadi manusia yang mandiri.d. Peserta didik di daerah terpencil mendapat kesempatan untukmemperoleh pendidikan dan ketrampilan agar dapatberkembang menjadi manusia yang memiliki kemampuan dasaryang memadai sebagai manusia yang mandiri.Ketiga asas tersebut sebagai semboyan dalam pendidikanmerupakan satu kesatuan asas yang telah menjadi asas penting dalampendidikan di Indonesia. Pendidikan juga mengandung maknamengembangkan kodrat alam anak dengan tuntutan agar anak didikdapat mengembangkan kehidupan lahir dan bathin menjadi subur danselamat, dan perkembangan peserta didik harus senantiasa diikutidengan memberi bantuan pada saat anak membutuhkan.2. Asas Belajar Sepanjang HayatAsas belajar sepanjang hayat (life long learning) merupakan sudutpandang dari sisi lain terhadap pendidikan seumur hidup (long life
education). Istilah pendidikan seumur hidup erat kaitannya dan kadang-kadang digunakan saling bergantian dengan makna yang sama denganistilah belajar sepanjang hayat. Kedua istilah ini memang tidak dapatdipisahkan, tetapi dapat dibedakan. Penekanan istilah “belajar”adalahperubahan perilaku (kognitif/afektif/psikomotor) yang relatif tetapkarena pengaruh pengalaman.Sedangkan istilah “pendidikan” menekankan pada usaha sadardan sistematis untuk penciptaan suatu lingkungan yang memungkinkanpengaruh pengalaman tersebut lebih efisien efektif, dengan kata lain,lingkungan yang membelajarkan subjek didik. Pendidikan sepanjanghayat atau pendidikan seumur hidup, dalam proses belajar mengajar disekolah seyogyanya mengemban sekurang-kurangnya dua hal pokok,
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yaitu; pertama; membelajarkan peserta didik dengan efisien dan efektif,dan kedua; meningkatkan kemauan dan kemampuan belajar mandirisebagai basis dari belajar sepanjang hayat.Ditinjau dari segi kependidikan, perlunya merancang suatuprogram atau kurikulum yang dapat mendukung terwujudnya belajarsepanjang hayat dengan memperhatikan dua dimensi, yaitu; Pertama,Dimensi vertikal dari kurikulum sekolah meliputi keterkaitan dankesinambungan antar tingkatan persekolahan dan keterkaitan dengankehidupan peserta didik di masa depan. Kedua, Dimensi horisontal darikurikulum sekolah yaitu katerkaitan antara pengalaman belajar disekolah dengan pengalaman di luar sekolah. Untuk mencapai integritaspribadi yang utuh sebagaimana gambaran manusia Indonesia seutuhnyasesuai dengan nilai-niai Pancasila, Indonesia menganut asas pendidikansepanjang hayat. Pendidikan sepanjang hayat memungkinkan tiapwarga negara Indonesia:a. Mendapat kesempatan untuk meningkatkan kualitas diri dankemandirian sepanjang hidupnya.b. Mendapat kesempatan untuk memanfaatkan layanan lembaga-lembaga pendidikan yang ada di masyarakat. Lembaga pendidikanyang ditawarkan dapat bersifat formal, informal, non formal.c. Mendapat kesempatan mengikuti program-program pendidikansesuai bakat, minat, dan kemampuan dalam rangkapengembangan pribadi secara utuh menuju profil ManusiaIndonesia Seutuhnya berdasarkan Pancasila dan Undang- UndangDasar 1945; dan mendapat kesempatan mengembangkan dirimelalui proses pendidikan jalur, jenjang, dan jenis pendidikantertentu sebagaimana tersurat dalam Undang-Undang RepublikIndonesia Nomor 20 Tahun 2003.Sesuai dengan uraian di atas, mengindikasikan bahwapemerintah secara lintas sektoral telah mengupayakan usaha-usahauntuk menjawab tantangan asas pendidikan sepanjang hayat dengancara pengadaan sarana dan prasarana, kesempatan serta sumber dayamanusia yang menunjang.
3. Asas Kemandirian dalam Belajar.
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Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktifitas belajar yangberlangsung lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dantanggung jawab sendiri dari pembelajaran. Pengertian tantang belajarmandiri sampai saat ini belum ada kesepakatan dari para ahli. Adabeberapa pandangan tentang belajar mandiri yang diutarakan oleh paraahli seperti dipaparkan sebagai berikut:a. Belajar Mandiri memandang siswa sebagai para manajer danpemilik tanggung jawab dari proses pelajaran mereka sendiri.Belajar Mandiri mengintegrasikan self- management (manajemenkonteks, menentukan setting, sumber daya, dan tindakan) dengan
self-monitoring (siswa memonitor, mengevaluasi dan mengaturstrategi belajarnya).b. Peran kemauan dan motivasi dalam belajar mandiri sangatpenting di dalam memulai dan memelihara usaha siswa.c. Di dalam belajar mandiri, kendali secara berangsur-angsurbergeser dari para guru ke siswa. Siswa mempunyai banyakkebebasan untuk memutuskan pelajaran apa dan tujuan apa yanghendak dicapai dan bermanfaat baginya.Haris Mujiman (2009) mencoba memberikan pengertian belajarmandiri dengan lebih lengkap. Menurutnya belajar mandiri adalahkegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untukmenguasai suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah. Di sinibelajar mandiri lebih dimaknai sebagai usaha siswa untuk melakukankegiatan belajar yang didasari oleh niatnya untuk menguasai suatukompetensi tertentu. Belajar mandiri dapat diartikan sebagai usahaindividu untuk melakukan kegiatan belajar secara sendirian maupundengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untukmenguasai suatu materi pembelajaran. Perwujudan asas kemandiriandalam belajar akan menempatkan guru dalam peran utama sebagaifasilitator dan motifator.
C. Permasalahan dalam Penerapan Asas-asas PendidikanPenerapan asas-asas pendidikan dalam kegiatanpembelajaran terdapat beberapa masalah yang perlu mendapatperhatian, yakni:
1.  Masalah pendekatan komunikasi oleh guru
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Dewasa ini, masih terdapat kecenderungan bahwapeserta didik terikat oleh penggunaan komunikasi satu arahdalam kegiatan pembelajaran dengan mengandalkan metodeceramah. Dalam komunikasi demikian, pendidik menempatkandirinya dalam kedudukan yang lebih tinggi dari pesertadidik. Bahkan, tidak jarang peserta didik dijadikan objekkomunikasi oleh seorang guru. Akibatnya, arus komunikasicenderung satu arah dan rendahnya umpan balik dari pesertadidik. Komunikasi yang demikian memberikan implikasi yangnegatif terhadap out put pendidikan, yakni membuat peserta didiktidak terdorong untuk belajar mandiri, mereka lebih bergantungkepada informasi yang diberikan pendidik
2. Masalah peranan pendidikSejalan dengan pendekatan komunikasi satu arah yangcenderung digunakan pendidik, pendidik sering menempatkandirinya sebagai orang yang paling dominan. Tidak jarang seorangpendidik, apakah itu orang tua, guru, atau dosen menempatkandirinya sebagai orang yang paling dan serba tahu dalam segala halpada waktu kegiatan belajar berlangsung. Padahal dalam erakomunikasi canggih ini, sumber informasi datangnya membanjirdari segala arah, tidak hanya dari sekolah atau sejenisnya, tetapijuga bisa dari media massa seperti televisi, radio, koran, danbahkan dari internet. Oleh karena itu, tidak tertutup kemungkinanbahwa orang tua, guru, atau pun dosen ketinggalan informasidibandingkan dengan peserta didik. Sehingga dengan demikian,seorang pendidik harus mendorong peserta didik untuk mencariinformasi sendiri yang dikatakan sebagai upaya belajar mandiri
3. Masalah tujuan belajar
Learning to know dan learning to do belum cukup untukdijadikan tujuan belajar. Oleh karena kemajuan teknologiterutama kemajuan transpotasi dan komunikasi membuat duniasemakin “sempit”, sehingga intensitas interaksi antar manusiasemakin tinggi tanpa dibatasi oleh perbedaan suku, agama, ras,
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dan asal-usul. Oleh karena itu, tujuan belajar perlu diperluasdengan learning to life together dan learnign to be, sehinggadengan demikian apa yang dipelajari hari ini dapat dijadikansebagai dasar untuk belajar lebih lanjut dalam rangkamenyesuaikan diri dengan perubahan lapangan kerja dan bahkanperubahan dalam berbagai aspek kehidupan
D. Pengembangan Penerapan Asas-Asas PendidikanSehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dalampenerapan asas-asas pendidikan, maka perlu diadakannya upayapengembangan penerapan asas-asas pendidikan dengan tujuan untukmembantu mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya.1.  Mengembangkan komunikasi dua arahSeorang guru harus mengembangkan komunikasi duaarah untuk meningkatkan umpan balik dari siswa. Siswa tidak hanyamendengarkan namun juga memberikan respon dalam setiappermasalahan yang diberikan seorang pendidik. Dengan demikian,peserta didik akan terdorong untuk belajar mandiri, tidak tergantungkepada pendidik saja.2. Menggeser peranan pendidik menjadi fasilitator, informator,motivator, dan organisatorFasilitator sebagai penyedia layanan misalnya memberikan kasusyang harus dipecahkan atau didiskusikan. Informator sebagai pemberiinformasi terkini yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Motivatorsebagai pemberi motivasi kepada peserta didik. Sedangkan sebagaiorganisator, pendidik membimbing peserta didik menyelesaikan tahap-tahap pembelajaran yang telah ada.3.  Mengembangkan tujuan belajar menjadi learning to know, learning to
do, learning to be dan learning to life together.Adapun pengembangan konsep learning to know, learning to do,
learning to be dan learning to life together adalah sebagai berikut:
a. Learning to know (belajar mengetahui).
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Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mencariagar mengetahui informasi yang dibutuhkan dan berguna bagikehidupan. Belajar untuk mengetahui (learning to know) dalamprosesnya tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapijuga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagikehidupannya. Untuk mengimplementasikan “learning to know”(belajar untuk mengetahui), guru harus mampu menempatkandirinya sebagai fasilitator. Di samping itu guru dituntut untukdapat berperan ganda sebagai teman berdialog bagi siswanyadalam rangka mengembangkan penguasaan pengetahuan siswa.b. Learning to be (belajar melakukan sesuatu).Pendidikan juga merupakan proses belajar untuk bisa melakukansesuatu (learning to do). Proses belajar menghasilkan perubahandalam ranah kognitif, peningkatan kompetensi, serta pemilihandan penerimaan secara sadar terhadap nilai, sikap, penghargaan,perasaan, serta kemauan untuk berbuat atau merespon suatustimulus. Pendidikan membekali manusia tidak sekedar untukmengetahui, tetapi lebih jauh untuk terampil berbuat ataumengerjakan sesuatu sehingga menghasilkan sesuatu yangbermakna bagi kehidupan.Sekolah sebagai wadah masyarakat belajar seyogjanyamemfasilitasi siswanya untuk mengaktualisasikan keterampilanyang dimiliki, serta bakat dan minatnya agar “Learning to do”(belajar untuk melakukan sesuatu) dapat terrealisasi. Walausesungguhnya bakat dan minat anak dipengaruhi faktorketurunan namun tumbuh dan berkembangnya bakat dan minatjuga bergantung pada lingkungan. Seperti kita ketahui bersamabahwa keterampilan merupakan sarana untuk menopangkehidupan seseorang bahkan keterampilan lebih dominandaripada penguasaan pengetahuan sematac. Learning to be (belajar menjadi sesuatu).Penguasaan pengetahuan dan keterampilan merupakan bagiandari proses menjadi diri sendiri (learning to be). Hal ini erat sekalikaitannya dengan bakat, minat, perkembangan fisik, kejiwaan,tipologi pribadi anak serta kondisi lingkungannya. Misalnya bagisiswa yang agresif, akan menemukan jati dirinya bila diberikesempatan cukup luas untuk berkreasi. Dan sebaliknya bagi
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siswa yang pasif, peran guru sebagai kompas penunjuk arahsekaligus menjadi fasilitator sangat diperlukan untukmenumbuhkembangkan potensi diri siswa secara utuh danmaksimal. Menjadi diri sendiri diartikan sebagai prosespemahaman terhadap kebutuhan dan jati diri. Belajar berperilakusesuai dengan norma dan kaidah yang berlaku di masyarakat,belajar menjadi orang yang berhasil, sesungguhnya merupakanproses pencapaian aktualisasi diri.d. Learning to live together (belajar hidup bersama).Pada pilar keempat ini, kebiasaan hidup bersama, salingmenghargai, terbuka, memberi dan menerima perludikembangkan di sekolah. Kondisi seperti inilah yangmemungkinkan tumbuhnya sikap saling pengertian antar ras,suku, dan agama. Dengan kemampuan yang dimiliki, sebagai hasildari proses pendidikan, dapat dijadikan sebagai bekal untukmampu berperan dalam lingkungan di mana individu tersebutberada, dan sekaligus mampu menempatkan diri sesuai denganperannya. Pemahaman tentang peran diri dan orang lain dalamkelompok belajar merupakan bekal dalam bersosialisasi dimasyarakat (learning to live together).Untuk itu semua, pendidikan di Indonesia harus diarahkan padapeningkatan kualitas kemampuan intelektual dan profesional sertasikap, kepribadian dan moral. Dengan kemampuan dan sikap manusiaIndonesia yang demikian maka pada gilirannya akan menjadikanmasyarakat Indonesia masyarakat yang bermartabat di matamasyarakat dunia.Berbagai upaya pengembangan dalam penerapan asas-asaspendidikan yang dilakukan oleh pemerintah, antara lain:a. Pembinaan guru dan tenaga pendidikan di semua jalur, jenis, danjenjang pendidikan yang menyelenggarakan pendidikanb. Pengembangan sarana dan prasarana sesuai denganperkembangan ilmu dan teknologi.c. Pengembangan kurikulum dan isi pendidikan sesuai denganperkembangan ilmu dan teknologi serta pengembangan nilai-nilaibudaya bangsa.
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d. Pengembangan buku ajar sesuai dengan tuntutan perkembanganilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan budayabangsa.
PenutupAsas-asas pendidikan terdiri dari Tut wuri handayani, belajarsepanjanghayat, dan belajar mandiri. Dalam asas asas tersebut terdapatperbedaan yangmencolok walaupun asas asas tersebut merupakankesatuan yang tidak dapatdipisahkan. Dalam asas tut wuri handayanimenekankan pada peran pendidikdan anak didik dalam kegiatan belajarnamun dalam asas belajar sepanjanghayat menekankan padaperan anak didik dalam belajar.Anak didik dalam asas belajar sepanjang hayat bukan berarti anakdidik yang selalu membutuhkan pendidik dalam belajar, melainkansemua orang yang ingin belajar seumurhidupnya.Sedangkan asas kemandirian Sedangkan asas kemandirian dalambelajar menekankan pada proses belajar yang harus mandiri dan tidakselalu tergantung dengan orang lain.
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BAB IV
Pendidikan Sebagai Suatu Sistem
A. Pengertian Pendidikan sebagai Suatu SistemSistem adalah sekelompok komponen dan elemen yangdigabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistemberasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalahsuatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkanbersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untukmencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untukmenggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di manasuatu model matematika seringkali bisa dibuat.Jogianto (2005:2) menjelaskan bahwa sistem adalah kumpulandari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuantertentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-kejadian dankesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. Menurut Sutabri (2005:2) suatu sistem dapatdiartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur,komponen, atau variable yang terorganisir, saling berinteraksi, salingbergantung satu sama lain, dan terpadu.Disisi lain Indrajit (2001:2), Sistem adalah kumpulan-kumpulandari komponen-komponen yang memiliki unsur keterkaitan antara satudengan lainnya. Dilain pihak Davis, G. B (1991:45) menjelaskan bahwaSistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang beroperai bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran.
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Berdasarkan pengertian sistem yang dikemukakan di atas, dapatdisimpulkan bahwa sistem merupakan kumpulan dari beberapa elemenyang mempunyai keterkaitan satu dengan yang lainnya untuk mencapaisuatu tujuan tertentu. Dengan demikian sistem di dalamnyamengandung: (1) Adanya satu kesatuan organisasi; (2) Adanyakomponen yang membentuk kesatuan organisasi; (3) Adanya hubunganketerkaitan antara komponen satu dengan lain maupun antarakomponen dengan keseluruhan; (4) Adanya gerak dan dinamika; dan(5) Adanya tujuan yang ingin dicapai.Sedangkan sistem pendidikan merupakan perangkat sarana yangterdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain dalamrangka melaksanakan proses pembudayaan masyarakat yangmenumbuhkan nilai-nilai yang sama sebangun dengan cita-cita yangdiperjuangkan oleh masyarakat itu sendiri. Sistem pendidikan padahakikatnya adalah seperangkat sarana yang dipolakan untukmembudayakan nilai-nilai budaya masyarakat yang dapat mengalamiperubahan-perubahan bentuk dan model sesuai dengan tuntutankebutuhan hidup masyarakat dalam rangka mengejar cita-cita hidupyang sejahtera lahir maupun batinSistem pendidikan juga merupakan suatu strategi atau cara yangakan di pakai untuk melakukan proses belajar mengajar untukmencapai tujuan agar para pelajar tersebut dapat secara aktifmengembangkan potensi di dalam dirinya yang diperlukan untukdirinya sendiri dan masyarakat. Sistem Pendidikan yang baik terdiriatas beberapa hal, diantaranya: (1) Organisasi yang baik; (2)Pengelolaan yang transparan dan akuntabel; (3) Ketersediaan rencanapembelajaran dalam bentuk dokumen kurikulum yang jelas dan sesuaidengan pasar kerja; (4) Kemampuan dan keterampilan sumber dayamanusia di bidang akademik dan non akademik yang handal danprofesional; dan (5) Ketersediaan sarana prasarana dan fasilitas belajaryang memadai, serta lingkungan akademik yang kondusif.Abu Ahmadi (1991: 102) menjelaskan bahwa pendidikan sebagaisistem dapat ditinjau dari dua hal:1. Sistem pendidikan secara mikroPendidikan secara mikro lebih menekankan pada unsur pendidikdan peserta didik, sebagai upaya mencerdaskan peserta didik melalui
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proses interaksi dan komunikasi. Oleh karena itu, fungsi pendidikadalah sebagai pengyampai materi melalui kegiatan pembelajaran dikelas maupun di luar kelas.2. Sistem pendidikan secara makroSistem pendidikan menyangkut berbagai hal atau komponen yanglebih luas lagi, yaitu :a. Input (masukan), berupa sistem nilai dan pengetahuan, sumberdaya manusia, masukan instrumental berupa kurikulum, silabus,dan lain-lain. Sedangkan masukan sarana termasuk di dalamfasilitas dan sarana pendidikan yang harus disiapkan. Unsurmasukan (input), contohnya peserta didik.b. Proses, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belajaratau proses pembelajaran di sekolah maupun di luar sekolah.Dalam komponen proses ini termasuk di dalamnya telaahkegiatan belajar dengan segala dinamika dan unsur yangmempengaruhinya, serta telaah kegiatan pembelajaran yangdilakukan pendidik untuk memberi kemudahan kepada pesertadidik dalam terjadinya proses pembelajaran. Unsur prosescontohnya metode atau cara yang digunakan dalam prosespembelajaran.c. Keluaran (Output), yaitu hasil yang diperoleh pendidikan bukanhanya terbentuknya pribadi yang memiliki pengetahuan, sikap,dan keterampilan sesuai yang diharapkan. Namun juga keluaranpendidikan mencakup segala hal yang dihasilkan berupakemampuan peserta didik (human behavior), produk jasa(services) dalam pendidikan seperti hasil penelitian, produkbarang berupa karya intelektual ataupun karya yang sifatnya fisikmaterial.
B. Komponen-Komponen dalam Sistem PendidikanKomponen-komponen dalam sistem pendidikan merupakansemua semua komponen yang harus ada di dalam proses pendidikan,yang kesemuanya merupakan kesatuan integral yang saling mengisi.Secara sederhana, komponen-komponen dalam sistem pendidikandapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
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1. Input Pada Sistem PendidikanInput pada sistem pendidikan dibedakan dalam tiga jenis, yaituinput mentah (raw input), input alat (instrumental input), dan inputlingkungan (environmental input). Masukan mentah (raw input) akandiproses menjadi tamatan (output) dan input pokok dalam sistempendidikan adalah dasar pendidikan, tujuan pendidikan, dan anak didikatau peserta didik.a. Dasar Pendidikan.Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan anakdidik dengan melibatkan berbagai faktor pendidikan lainnya,diselenggarakan guna mencapai tujuan pendidikan dengansenantiasa didasari oleh nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai itulah yangkemudian disebut sebagai dasar pendidikan.b. Tujuan Pendidikan.Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikandiharapkan terbentuknya manusia yang utuh denganmemperhatikan aspek jasmani dan rohani, aspek diri(individualitas) dan aspek sosial, aspek kognitif, afektif, danpsikomotor, serta segi serba keterhubungan manusia dengandirinya (konsentris), dengan lingkungan sosial dan alamnya(horizontal), dan dengan Tuhannya (vertikal).c. Anak didik (Peserta Didik)Peserta didik sebagai subjek karena peserta didik (tanpa pandangusia) yang ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secaraterus-menerus guna memecahkan masalah-masalah hidup yangdijumpai sepanjang hidupnya. Ciri khas peserta didik yang perludipahami oleh pendidik adalah:
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1) Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas,sehingga merupakan insan yang unik.2) Individu yang sedang berkembang.3) Individu yang membutuhkan bimbingan individual danperlakuan manusiawi.4) Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.[4]
2. Process Pada Sistem PendidikanProses pendidikan merupakan kegiatan mobilisasi segenapkomponen pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuanpendidikan. Kualitas proses pendidikan menggejala pada dua segi, yaitukualitas komponen dan kualitas pengelolaannya. Kedua segi tersebutsatu sama lain saling bergantung. Adapun komponen-komponen yangsaling berkesinambungan pada proses pendidikan adalah sebagaiberikut:a. Pendidik dan Non PendidikPendidik ialah orang yang memikul tanggung jawab untukmembimbing. Pendidik berbeda dengan pengajar sebab pengajarberkewajiban untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid,sedangkan pendidik tidak hanya bertanggung jawab menyampaikanmateri pengajaran, tetapi juga membentuk kepribadian anak didik.Non pendidik yang sering disebut sebagai tenaga kependidikanadalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untukmenunjang penyelenggaraan pendidikan. (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal1, BAB 1 Ketentuan Umum). Atau juga bisa diartikan merupakan tenagayang bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi,pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untukmenunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. (UU No.20 THN2003, PSL 39 (1)).b. Kurikulum (Materi Pendidikan)Kurikulum menunjukkan makna pada materi yang disusun secarasistematika guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Lester D. Crowdan Alice Crow, yang melakukan penelitian tentang hasil studi terhadapanak menyarankan hubungan salah satu komponen pendidikan, yaitukurikulum dengan anak didik adalah sebagai berikut:1) Kurikulum hendaknya disesuaikan dengan keadaanperkembangan anak.
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2) Isi kurikulum hendaknya mencakup keterampilan, pengetahuan,dan sikap yang dapat digunakan anak dalam pengalamannyasekarang dan berguna untuk menghadapi kebutuhannya padamasa yang akan datang.3) Anak hendaknya didorong untuk belajar, karena kegiatannyasendiri dan tidak sekadar menerima pasif apa yang dilakukan olehguru.4) Materi yang dipelajari anak harus mengikuti minat dan keinginananak sesuai dengan taraf perkembangannya dan bukan menurutkeputusan orang dewasa tentang minat mereka. (Bukhari Umar,2010: 288).c. Prasarana dan SaranaPrasarana pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secaralangsung digunakan dalam proses pendidikan. Sedangkan saranapendidikan adalah segala macam alat yang digunakan secara langsungdalam proses pendidikan. Prasarana pendidikan dapat juga diartikansegala macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yangdigunakan guru dan murid untuk memudahkan penyelenggaraanpendidikan dan sarana pendidikan dapat juga diartikan segala macamperalatan yang digunakan guru untuk memudahkan penyampaianmateri pelajaran.d. AdministrasiAdministrasi pendidikan adalah segenap kegiatan yang berkenaandengan penataan sumber, penggunaan, dan pertanggungjawaban danapendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan. Kegiatan yang adadalam administrasi pembiayaan meliputi tiga hal, yaitu: penyusunananggaran, pembukuan, dan pemeriksaan.e. AnggaranAnggaran adalah biaya yang dipersiapkan dengan suatu rencanaterperinci. Secara lebih khusus dapat dikatakan bahwa anggaran adalahrencana yang disusun secara terorganisasikan untuk menerima danmengeluarkan dana bagi suatu periode tertentu.
3. Enviromental Pada Sistem Pendidikan
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Proses pendidikan selalu dipengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitarnya, baik lingkungan itu menunjang maupun menghambat prosespencapaian tujuan pendidikan. Lingkungan yang mempengaruhi prosespendidikan tersebut, yaitu:a. Lingkungan keluarga.b. Lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan.c. Lingkungan masyarakat.d. Lingkungan keagamaan, yaitu nilai-nilai agama yang hidup danberkembang di sekitar lembaga pendidikan.e. Lingkungan sosial budaya, yaitu nilai-nilai sosial dan budaya yanghidup dan berkembang di sekitar lembaga pendidikan.f. Lingkungan alam, baik keadaan iklim maupun geografisnya.g. Lingkungan ekonomi, yaitu kondisi ekonomi yang ada di sekitarlembaga pendidikan dan masyarakat sekitar.h. Lingkungan keamanan, baik keamanan di sekitar lembagapendidikan maupun di luar lembaga pendidikan.i. Lingkungan politik, yaitu keadaan politik yang terjadi pada daerahdi mana lembaga pendidikan tersebut berdiri atau melaksanakanpendidikan.
4. Output Pada sistem PendidikanOutput pada sistem pendidikan adalah hasil keluaran dari prosesyang terjadi di dalam sistem pendidikan. Adapun output pada sistempendidikan adalah:a. Lulusan (Tamatan)Lulusan pendidikan adalah hasil dari proses pendidikan agarsesuai dengan tujuan pendidikan tersebut. Diharapkan lulusan yangdihasilkan dapat memberikan nilai-nilai kehidupan bagi dirinya,lingkungan, dan Tuhannya. Proses berkesinambungan dari komponen-komponen pendidikan menentukan hasil nyata dari pendidikan tersebutyang didasarkan kepada tujuan dan dasar pendidikan.b. Putus SekolahKadang kala proses komponen-komponen pendidikan yangterjadi tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan sebab adanyahambatan yang ada pada komponen-komponen tersebut sehinggapeserta didik yang menjadi input dalam sistem pendidikan akanberhenti untuk melangsungkan pendidikannya (putus sekolah).
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Hadisusanto (1995: 128) menjelaskan bahwa putus sekolah disebabkanoleh berbagai macam faktor hambatan pendidikan, baik dari diri pesertadidik, proses pendidikan yang terjadi, maupun lingkungan sekitarpendidikan.Komponen-komponen pendidikan yang telah dijelaskanberinteraksi secara berkesinambungan saling melengkapi dalam sebuahproses pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan. Prosespendidikan pada hakikatnya adalah interaksi komponen tersebut dalamsebuah proses pencarian, pembentukan, dan pengembangan sikap sertaperilaku anak didik hingga mencapai batas optimal.
C. Analisis dan Pemetaan Pendidikan Nasional sebagai
sebuah SistemAgar terlaksana masing-masing fungsi yang menunjang usahapencapaian tujuan, di dalam suatu sistem diperlukan bagian-bagianyang akan melaksanakan fungsi tersebut. Bagian suatu sistem yangmelaksanakan fungsi untuk menunjang usaha mencapai tujuan sistemdisebut komponen. Dengan demikian, jelas bahwa sistem itu terdiri ataskomponen-komponen dan masing-masing komponen itu memilikifungsi khusus.Semua komponen dalam sistem pembelajaran haruslah salingberhubungan satu dengan yang lain. Sebagai contoh dalam prosespembelajaran disajikan penyampaian pesan melalui media, makadiperlukan adanya aliran listrik untuk membantu menyalakan ataumenghidupkan media tersebut. Jika aliran listrik tidak berfungsi, makaakan menimbulkan kesulitan bagi guru dalam melangsungkanpembelajaran. Dengan dasar inilah, pendekatan sistem dalampembelajaran memerlukan hubungan antara komponen yang satudengan yang lain.Penggabungan yang menimbulkan keterpaduan yang menyatakanbahwa suatu keseluruhan itu mempunyai nilai atau kemampuan yanglebih tinggi apabila dibandingkan dengan jumlah bagian-bagian. Dalamkaitan dengan kegiatan pembelajaran, para guru sebaiknya berusahamenjalin keterpaduan antara sesama guru, antar guru dengan siswa,atau antar materi, guru, media, dan siswa. Sebab apalah artinya materi
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yang disiapkan kalau tidak ada siswa yang menerima, demikian jugasebaliknya.
1. Analisis dan Pemetaana. Batasan1) Ditinjau dari fungsinya. Pendidikan Nasional adalah sistempendidikan yang diselenggarakan oleh suatu negara kebangsaanatau negara nasional dalam rangka mewujudkan hak menentukannasib sendiri atau right of self- determination bangsa dalambidang pendidikan.2) Ditinjau dari strukturnya. Pendidikan Nasional sebagai sistemmerupakan keseluruhan kegiatan dari satuan- satuan pendidikanyang direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dalam rangkamenunjang tercapainya tujuan nasional.b. Peta Umum Pendidikan Nasional dalam Model Input- Output1) Masukan (Input). Sumber-sumber dari masyarakat yang menjadimasukan sistem Pendidikan Nasional adalah :a) Informasi. Masukan dalam bentuk informasi, mencakup :(1) .Informasi produk. Informasi tentang peserta didik(2) Informasi operasional. Informasi tentang pendidik, tenagakependidikan, pengetahuan/ ilmu, seni, teknologi, cita-cita, dan barang-barang yang digunakan dalam pendidikanserta penghasilan nasional dan penghasilan per kapita.b) Energi/tenaga. Masukan dalam bentuk tenaga mencakup:penduduk yang sedang terlibat dalam penyelenggaraanPendidikan Nasional dan tenaga kependidikan yang bekerjadalam Sistem Pendidikan Nasional.c) Bahan-bahan. Sumber-sumber bukan manusia yang masukdalam Sistem Pendidikan Nasional, mencakup:(1) Barang-barang produksi yang digunakan dalammelaksanakan transformasi pendidikan (misalnya: bukupelajaran, alat-alat pendidikan (peraga dan praktikum),bangunan dan sebagainya).(2) Penghasilan nasional (APBN dan APBD pendidikan) danpenghasilan per kapita yang disediakan untuk membiayaipendidikan (SPP, uang BP-3 dan sebagainya).
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2) Transformasia) Komponen. Komponen-komponen yang digunakan untukmelaksanakan transformasi adalah :(1) Tujuan pendidikan(2) Organisasi pendidikan(3) Masa pendidikan(4) Program isi pendidikan(5) Prasarana pendidikan(6) Sarana dan teknologi pendidikan(7) Biaya pendidikan(8) Tenaga pendidikan(9) Peserta didikb) Bentuk transformasi(1) Transformasi administratif/ manajerial pendidikan, yaituproses kegiatan pengelolaan pendidikan nasional olehNegara dan pemerintah (pusat dan daerah)(2) Transformasi operasional/ teknis pendidikan, yaitu proseskegiatan pengelolaan pendidikan oleh Kepala Sekolah/lembaga pendidikan luar sekolah.3) Hasila) Orang-orang terdidik dalam kemampuan-kemampuan:kognitif, afektif dan psikomotor.b) Orang- orang tersebut dapat menjadi:(1) Seorang individu yang terus belajar dan mengembangkankemampuan- kemampuannya.(2) Seorang anggota keluarga yang bahagia, seorang pekerja/professional yang berhasil, seorang warga negara yangbaik,seorang anggota orpol/ ormas yang baik, dan seoranganggota masyarakat sekitar yang baik.(3) Seorang Hamba Tuhan yang baik.Adapun komponen -komponen yang menunjang sistem menurutTirtarahardja (2008: 60) meliputi :a. Masukan mentah (raw input)b. Masukan instrumental (instrumental input)c. Masukan lingkungan (environmental input)
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Model terbuka menggambarkan model sistem yang padaumumnya berlaku atau terdapat pada berbagai bidang, termasuk bidangpendidikan. Adapun komponen-komponen yang menunjang sistemdalam bidang pendidikan yaitu:a. Sistem baru merupakan masukan mentah (raw input) yang akandiproses menjadi tamatan (out put).b. Guru dan tenaga non guru, administrasi sekolah, kurikulum,anggaran pendidikan, prasarana dan sarana merupakan masukaninstrumental (instrumental input) yang memungkinkandilaksanakannya pemrosesan masukan mental menjadi tamatan.c. Corak budaya dan kondisi ekonomi masyarakat sekitar,kependudukan, politik dan keamanan negara merupakan faktorlingkungan atau masukan lingkungan (environmental input) yangsecara langsung atau tidak langsung berpengaruh terhadapberperannya masukan instrumental dalam pemrosesan masukanmentah.Menurut Hamalik (2009: 4) untuk mengetahui kemampuansuatu sistem, perlu mengetahui secara rinci proses yang telah terjadi.Hal tersebut dapat diketahui melalui control terhadap output danmelalui sistem umpan balik (feedback) seperti pada bagan di bawah ini:
2. Analisis dan Pemetaan Suprasistem Sistem Pendidikan Nasionala. BatasanSuprasistem dari Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhankehidupan masyarakat dalam bernegara dan berbangsa, yang mencakupmasyarakat nasional domestik atau masyarakat dalam negeri sebagai
Bandingkan
Hasil yang diinginkan (tujuan)
Hasil Nyata
Skematik tentang Kontrol dengan Umpan Balik
Ya
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lingkungan proksimal dan masyarakat internasional sebagai lingkungandistal.b. Sistem- sistem dalam SuprasistemSistem-sistem kehidupan yang berada dalam suprasistem dariSistem Pendidikan Nasional yang mempunyai pengaruh terhadapSistem Pendidikan Nasional

























_____________ Ilmu Pendidikan _____________
73
b) Implikasi bagi Sistem Pendidikan Nasional(1) Penduduk sebagai system biososial menyiratkan adanyasuatu permintaan masyarakat akan pendidikan atau“society’s social demand of education” secara kualitatifdan kuantitatif.(2) Penduduk sebagai system biososial menjadi landasanoperasional Sistem Pendidikan Nasional.3) Sistem Ekonomi Mikroa) BatasanStudi perilaku perekonomian secara agrerat (keseluruhanperusahaan-perusahaan, rumah tangga, harga-harga, upahserta pendapatan), misalnya tentang kemakmuran dan resesi,output barang dan jasa, total perekonomian dan lajupertumbuhan output, laju inflasi dan pengangguran, neracapembayaran dan nilai kurs.b) Implikasi bagi Sistem Pendidikan Nasional(1) Kondisi ekonomi makro negara menjadi landasanoperasional Sistem Pendidikan Nasional.(a) Pendapatan Nasional (GNP) dan tingkat pertumbuhansebagai output ekonomi makro menyiratkan besarkecilnya kemampuan negara secara potensial dalammenyediakan fasilitas- fasilitas yang diperlukan olehSistem Pendidikan Nasional.(b) Kebijaksanaan fiksal (kebijakan dalam penyusunanbelanja negara antara lain menentukan berapa besarbelanja yang disediakan untuk pendidikan).(c)…Tingkat pertumbuhan ekonomi makro turutmenentukan tingkat partisipasi pendidikan, besarkecilnya jumlah penduduk yang memperolehkesempatan pendidikan formal.(2) Pendapatan per kapita menjadi landasan operasionalSistem Pendidikan, dalam arti menentukan rata-ratasetiap keluarga dalam menyediakan biaya pendidikan.4) Sistem Politika) BatasanSistem memperoleh kekuasaan dan menggunakannya untukmewujudkan cita- cita hidup bernegara dan berbangsa.
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b) Implikasi bagi Sistem Pendidikan Nasional(1) Kondisi sistem politik menjadi landasan manajerial SistemPendidikan Nasional. Pola pemerintahan Negaramempengaruhi pola-pola :(a) Perencanaan pendidikan masional makro(b) Kepemimpinan strategic pendidikan mikro(c) Pengorganisasian pendidikan makro(d) Pengawasan fungsional pendidikan makro(e) Pengembangan pendidikan makro.(2) Kondisi sistem politik menjadi landasan manajerial SistemPendidikan Nasional dalam arti menjadi titik awaldimulainya perubahan atau perombakan strukturpendidikan nasional.
3. Analisis dan Pemetaan Masukan Sistem Pendidikan Nasionala. BatasanSumber-sumber dari lingkungan masyarakat nasional danmasyarakat internasional yang dipergunakan untukmenyelenggarakan transformasi dalam Sistem PendidikanNasional.b. Bentuk masukan1) Informasia) Informasi Produk. Keterangan tentang kuantitas dankualitas peserta didik atau yang berada dalam kondisi usiamemasuki suatu jenjang pendidikan sekolah atau yangmerasakan kebutuhan untuk mengikuti pendidikan dilembaga pendidikan luar sekolah.(1) Informasi Kuantitas Peserta Didik(a) Keterangan tentang jumlah keseluruhan pesertadidik yang berada dalam usia siap bersekolah danmempunyai kebutuhan mengikuti pendidikan dilembaga pendidikan sekolah dan luar sekolah.(b) Keterangan tentang jumlah penduduk tersebutmenurut kesatuan wilayah (propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan dan desa).
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(2) Informasi Kualitas Peserta Didik(a) Identitas(b) Latar belakang keluarga dan social ekonomi(c) Kemampuan(d) Kegemaran dan lain-lainb) Informasi Operasional(1) Keterangan tentang kuantitas dan kualitas masukaninstrumental yang termasuk di dalamnya informasitentang :(a)..Sarana pendidikan administratif dan teknispendidikan(b) Teknologi pendidikan(c) Prasarana pendidikan(d) Biaya pendidikan(2) Informasi lingkungan(a) Sistem biososial(b) Sistem social budaya(c) Sistem ekonomi(d) Sistem politik2) Energi/ Tenagaa) Energi Manusia. Energi yang dikeluarga oleh manusia dalammengoperasikan proses- proses transformasi dalam SistemPendidikan Nasional, yang terdiri atas:(1) Energi peserta didik yang sedang turut serta terlibatdalam proses transformasi operasional pendidikan ataukegiatan belajar-mengajar dan transformasiadministratif pendidikan.(2) Energi tenaga kependidikan yang sedang turut sertaterlibat dalam proses transformasi operasionalpendidikan dan transformasi administratif pendidikan.b) Energi Non-Manusia. Energi (misalnya: litrik, gas, bensindan lain-lain) yang dipergunakan sebagai peralatanpendidikan dan administratif dalam melancarkan operasi-operasi yang terjadi dalam transformasi operasional danadministratif.
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3) Bahan-bahanBahan-bahan adalah benda- benda dan barang- barang yangdipergunakan untuk melancarkan operasi- operasi dalam prosestransformasi yang terdapat dalam Sistem Pendidikan Nasional,yang terdiri atas,a) Bahan- bahan olahan yang berupa kurikulum pendidikan:(1) Program mengajar atau program pengajaran(2) Program belajar atau program siswa belajarb) Bahan- bahan operasional(1) Sarana pendidikan baik edukatif maupun administratif(2) Teknologi pendidikan yang berupa informasi tentang cara-cara, prosedur- prosedur, dan teknik- teknik kerja dalammelaksanakan pendidikan.(3) Biaya pendidikan yaitu uang yang disediakan untukmemperlancar proses transformasi.
4. Analisis dan Pemetaan Transformasi dalam Sistem Pendidikan
Nasionala. BatasanTransformasi pendidikan nasional adalah keseluruhan prosespengubahan masukan pendidikan nasional menjadi hasilpendidikan nasional. Dalam transformasi ada komponen-komponen yang mentransformasi dan proses atau operasi-operasi yang bekerja mengubah masukan pendidikan nasionalmenjadi hasil pendidikan nasional.b. Komponen- komponen Sistem Pendidikan Nasional1) Tujuan-tujuan Pendidikana) BatasanHal-hal diharapkan dapat dicapai sepanjang prosestransformasi dan pada akhir proses transformasi. Tujuanpada akhir proses transformasi adalah tujuan umumpendidikan atau tujuan nasional pendidikan. Sedangkantujuan- tujuan yang dapat dicapai sepanjang prosestransformasi adalah tujuan- tujuan khusus pendidikan,yang dapat berupa:(1) Tujuan sementara pendidikan(2) Tujuan tak lengkap pendidikan(3) Tujuan institusional pendidikan
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(4) Tujuan kurikulum pendidikan(5) Tujuan instruksional pendidikan(6) Tujuan incidental pendidikanb) BentukTujuan- tujuan pendidikan berupa informasi yang berisiinstruksi- instruksi atau perintah- perintah.c) FungsiMengarahkan operasi-operasi atau kegiatan-kegiatanpendidikan.2) Organisasi Pendidikana) BatasanOrganisasi pendidikan nasional adalah keseluruhan tatananhubungan-hubungan antar bagian dan antar unsur dalamsebuah Sistem Pendidikan Nasional.b) Bentuk. Strukturnya terbagi menjadi dua tingkatan, yaitu:(1) Subsistem Organisasi Pengelolaan Pendidikan Nasional,yaitu terdiri atas:(a) Subsistem Organisasi Pengelolaan PendidikanNasional Pusat, yang dilakukan oleh Negara danDepartement beserta unit- unit organik pusat.(b) Subsistem Organisasi Pengelolaan PendidikanNasional di daerah.(2) Subsistem Organisasi Pendidikan(a) Sub-subsistem persekolahan (Pendidikan formal)(b) Sub-subsistem pendidikan luar sekolah(Pendidikan non- formal)(c) Sub-subsistem (Pendidikan informal)c) FungsiKeseluruhan organisasi pendidikan nasional adalahinformasi yang berisi instruksi- instruksi atau perintah-perintah, bagaimana sebaiknya menyelenggarakan operasi-operasi, cara- cara, prosedur- prosedur dan teknik- teknikmelaksanakan pendidikan.3) Masa Pendidikana) Batasan. Jangka waktu berlangsungnya keseluruhan kegiatandi sebuah satuan pendidikan atau keseluruhan kegiatansemua satuan-satuan pendidikan.
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b) Bentuk. Masa pendidikan merupakan informasi tentangpengaturan jenjang pendidikan dan urutan kalender kegiatanpendidikan setiap tahunnya.Informasi ini berisi instruksi-instruksi yang mengatur waktu kegiatan.Di samping masapendidikan ada pula masa belajar yang tidak mempunyaibatas- batas seperti masa pendidikan di sekolah.Masa belajarberlangsung sepanjang hidup, sejak lahir sampai mati.c) Fungsi. Mengatur perpindahan jenjang pendidikan danurutan kegiatan-kegiatan pendidikan.4) Prasarana Pendidikana) Batasan. Prasarana pendidikan nasional adalah segala sesuatuyang merupakan penunjang terselenggaranya prosestransformasi dalam system pendidikan nasional.b) Bentuk. Prasarana pendidikan nasional dapat berbentuk:(1) Benda atau barang, seperti tanah, bangunan sekolah, jalandan transportasi yang menghubungkan masyarakatdengan sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya.(2) Biaya pendidikan, yang diperoleh dari Negara, keluargadan sumber lainnya.(3) Informasi, misalnya peraturan perundang- undangan yangberlaku untuk pendidikan, lingkungan social budaya,kurikulum dan sebagainya.c) .Fungsi. Menunjang kelancaran operasi-operasi yangberlangsung dalam transpormasi.5) Sarana Pendidikana) .Batasan. Segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alatpendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan.b) Bentuk(1) Benda/ barang. Buku- buku dan bahan-bahan bacaan, alatbantu belajar dan mengajar, alat kerja bantu bidangpendidikan.(2) Informasi. Teknologi pendidikanc) Fungsi. Membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitastransformasi.6) Isi Pendidikana) Batasan. Keseluruhan hal- hal atau pengalaman-pengalamanyang perlu dipelajari peserta didik.
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b) Bentuk. Isi pendidikan berbentuk informasi yang dapatdibedakan menjadi dua macam, yaitu:(1) Kurikulum. Pengertian luas: pengalaman-pengalamanterorganisasi yang dipelajari peserta didik di bawahbimbingan sekolah. Pengertian sempit : serangkaianpelajaran yang harus dikuasai agar memperoleh pelulusanatau sertifikat dalam suatu tingkatan.(2) Budaya. Semua pengetahuan, seni dan cita- cita sertaketerampilan yang terdapat dalam masyarakat yang dapatdipelajari melalui pendidikan informal.c) ..Fungsi. Menggambarkan luas dan dalamnya pengalaman-pengalaman (pengetahuan, seni, cita- cita) dan keterampilanyang dapat dipelajari.7) Tenaga Kependidikana) Batasan. Orang- orang yang terlibat dalam penyelenggaraandan pelaksanaan transformasi dalam sistem pendidikannasional.b) Bentuk(1) Pengelola Pendidikan. Orang- orang yang terlibat dalamproses transformasi administratif pendidikan.(a) Pengelola unit- unit organik pusat(b)…Pengelola unit-unit organisasi vertikal dan dinaspendidikan(c) Pengelola satuan- satuan pendidikan(d) Pengawas pendidikan(e) Peneliti dan pengembangan bidang pendidikan(f) Pustakawan sekolah(g) Laporan sekolah(h) Teknisi sumber- sumber belajar.(2) Pelaksana Pendidikan. Orang- orang yang terlibat dalamproses transformasi edukatif dalam system pendidikannasional (pengajar, pelatih, pembimbing)c) Fungsi. Menggerakkan operasi-operasi transformasiadministratif dan edukatif dalam sistem pendidikan nasional.
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8) Peserta Didika) Batasan. Semua anak, remaja dan orang dewasa yang terlibatdalam proses transformasi edukatif, yang berusaha belajar.b) Bentuk(1) Pelajar (siswa SD, SMP, SMA dan mahasiswa)(2) Warga Negara (pelajar yang belajar di satuan pendidikanluar sekolah)c) Fungsi. Mengalami perubahan- perubahan tingkah laku kognitif,afektif dan psikomotor.c. Proses-proses dalam Transformasi1) Transformasi Administratifa) Batasan. Proses berlangsungnya fungsi- fungsi manajemendalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional.b) Bentuk proses(1) Perencanaan pendidikan, yang tertuju pada penyusunankebijaksanaan- kebijaksanaan dan program.(2) Pengorganisasian pendidikan, yang tertuju pada penataanpola hubungan antar subsistem, antar komponen danantar unsur dalam sistem pendidikan nasional.(3) Kepemimpinan pendidikan, yang tertuju pada pengarahanoperasi, kegiatan-kegiatan dan tindakan-tindakanpendidikan menuju pada pencapaian tujuan nasionalpendidikan.(4) Pengawasan mutu pendidikan, yang tertuju pada menilaiefektivitas sistem pendidikan nasional, baik melaluipengawasan fungsional (pengawasan oleh aparatpengawas), pengawasan melekat (pengawasan intern),maupun pengawasan sosial oleh masyarakat.(5) Pengembangan pendidikan, yang tertuju pada tindaklanjut perbaikan operasi- operasi pendidikan dalam sistempendidikan nasional, melalui system umpan balik.c) Fungsi operasi manajemen(1) Operasi manajemen strategik menghasilkankebijaksanaan-kebijaksanaan umum, pelaksanaan, danteknis pendidikan; operasi manajemen taktismenghasilkan program-program pendidikan.
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(2) Operasi manajemen personil menghasilkan tersedianyatenaga kependidikan yang cukup dan bermutu.(3) Operasi manajemen material menghasilkan tersedianyaperlengkapan pendidikan (prasarana dan saranapendidikan) yang cukup dan bermutu.(4) Operasi manajemen keuangan menghasilkan tersedianyabiaya pendidikan yang cukup memadai dalam menjaminkelancaran atau efisiensi penyelenggaraan systempendidikan.(5) Operasi manajemen informasi menghasilkan tersedianyainformasi pendidikan yang diperlukan oleh lingkungandalam system pendidikan nasional dan lingkungan luar.2) Transformasi Edukatifa) Batasan. Proses perubahan tingkah laku peserta didik dalamaspek kognitif, afektif dan psikomotor.b) Bentuk(1) Pengajaran, yaitu proses perubahan tingkah laku yangterutama tertuju pada pengembangan kemampuanintelektual dan penggunaannya dalam kehidupan.(2) Bimbingan, yaitu proses perubahan tingkah laku terutamatertuju pada pengembangan kemampuan pribadi yangmampu memecahkan sendiri masalah-masalah belajar dansosial yang dihadapinya.(3) Latihan, yaitu proses perubahan tingkah laku yangterutama tertuju pada pengembangan kinerja intelektual,emosional dan psikomotor.c) Fungsi. Menyelenggarakan proses perubahan tingkah lakuyang mengembangkan kemampuan kognitif, afektif danpsikomotor menuju tercapainya manusia Indonesia seutuhnya,yaitu manusia yang:(1) Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esadan berbudi luhur.(2) Memiliki pengetahuan dan keterampilan(3) Memiliki kesehatan jasmani dan rohani(4) Memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri(5) Memiliki rasa tangungjawab kemasyarakatan dankebangsaan.
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d) Para pelanggan. Sistem pendidikan nasional merupakanorganisasi yang memberikan pelayanan umum kepadamasyarakat. Para pelanggan baik intern maupun ekstern yangharus dilayani yaitu :1) Para pelanggan Intern dalam sistem pendidikan nasional(a) Pelajar: mereka yang membutuhkan pengetahuan,keterampilan-keterampilan, dan kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi danprofessional, serta senang melakukan dan menikmatikegiata-kegiatan belajar.(b) Pendidik: mereka membutuhkan pertumbuhan diriyang terus berkembang, rasa aman dan senang sertamenikmati pekerjaan, informasi dan masukan.(c) Satuan-satuan pendidikan dan unit- unit pendidikannya:mereka membutuhkan peningkatan yang berkesinambungan, pertukaran informasi (masukan/hasil),kerjasama, dan kebersamaan.2) Para pelanggan eksterna) Para pelanggan ekstern yang berhubungan langsung(1) Tenaga kerja terdidik berbagai sektor: merekamembutuhkan keterampilan dan kinerja yangproduktif(2) Orang tua pelajar: mereka menginginkan putra putrimereka yang berhasil dalam menguasaikemampuan.b) Para pelanggan ekstern yang tidak berhubunganlangsung(1) Para alumni: mereka mempunyai kebutuhan berupakebanggaan telah menyelesaikan pendidikan disuatu lembaga pendidikan tertentu.(2) Lembaga-lembaga akreditas: mereka mempunyaikebutuhan mengajukan keberatan-keberatanpenyelenggaraan operasi-operasi pendidikanberdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.(3) Para donator: mereka mempunyai kebutuhanberupa kesadaran tentang mutu dan kebutuhan
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lembaga pendidikan, serta pengakuan terhadap apayang telah disumbangkan.(4) Dewan perwakilan rakyat: kebutuhannya adalahmengetahui efisiensi dan efektivitas penyelengga-raan sistem pendidikan nasional.(5) Masyarakat luas : kebutuhannya menerimaangkatan kerja yang berketerampilan, pemimpin-pemimpin dan pengikut- pengikut, sukarelawandalam memberikan pelayanan social warga Negarayang konstruktif dalam kegiatan politik, manusia-manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlakmulia.
5. Analisis Pemetaan Hasil Sistem Pendidikan Nasionala. BatasanJumlah orang-orang yang terdidik dalam kemampuan kognitif,afektif dan psikomotor yang optimal dapat dicapai oleh setiaporang.b. Fungsi dan PerananHasil pendidikan yang disampaikan kepada masyarakat yangmenjadi suprasistemnya diharapkan dapat diserap sebagai:1) Pribadi yang mampu terus belajar dalam rangka terusmeningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorsecara maksimal.2) Anggota masyarakat yang baik dalam berperanan sebagai :a) Anggota keluarga yang baikb) Tenaga kerja yang berhasilc) Warga Negara yang baikd) Anggota organisasi kemasyarakatan atau organisasi politikyang baike) Anggota kelompok persaudaraan yang baikf) Anggota masyarakat sekitar yang baik.3) Hamba Tuhan yang baik
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PenutupSebuah sistem memiliki struktur yang teratur. Sistem memilikibeberapa sub sistem, sub sistem dapat terdiri dari beberapa sub-sub-sistem, sub-sub-sistem dapat memiliki subsub-sub-sistem, danseterusnya hingga sampai pada bagian yang tidak dapat dibagi lagi yangdisebut komponen atau elemen. Komponen dapat pula berupa suatusistem yang menjadi bagian dari sistem yang berada di atasnya.Komponen-komponen itu mempunyai fungsi masing-masing (fungsiyang berbeda-beda) dan satu sama lain saling berkaitan sehinggamerupakan suatu kesatuan yang hidup. Dengan kata lain, semuakomponen itu saling berinteraksi dan saling mempengaruhi hinggamembutuk sebuah sistem. Sebagai contoh, tubuh manusia merupakansuatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen yang berupakepala, perut, kaki, tangan dan sebagainya.Tiap-tiap komponen tersebut merupakan sub sistem yangmemiliki komponen-komponen yang disebut sub-sub-sistem, misalnyatangan memiliki komponen-komponen seperti tulang, kulit, daging, urat,dan sebagainya. Demikianlah seterusnya sehingga sampai kepadakomponen yang tidak dapat dibagi-bagi lagi. Tiap-tiap komponen, baikyang berupa sistem maupun yang berupa komponen yang tidak dabatdibagi-bagi lagi, kesemuanya menjalankan fungsinya masing-masingnamun saling berkaitan atau saling berinteraksi satu sama lain sehinggamerupakan suatu kesatuan yang hidup.Pendidikan merupakan salah satu sistem terbuka, karenapendidikan itu tidak akan dapat berjalan dengan sendirinya tanpaberhubungan dengan sistem-sistem lain di luar sistem pendidikan.Sebagaimana telah dikemukakan, pendidikan dikatakan sebagai sistemterbuka karena tidak mungkin sebuah sistem pendidikan dapatmelaksanakan fungsinya dengan baik apabila pendidikan itu tidakmenjalin hubungan dengan lingkungannya (supra sistemnya) terlebihlagi bila jika pendidikan itu mengisolasi diri dari lingkungannya.Pendidikan itu ada di tengah-tengah masyarakat dan ia adalah milikmasyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah/sekolah, orang tua, dan masyarakat. Oleh karena keberadaan pendidikanyang seperti itu maka apa yang berpengaruh terhadap kehidupanmasyarakat akan berpengaruh pula terhadap pendidikan.
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A. PendidikSecara bahasa, dalam Kamus Basar Bahasa Indonesia Pendidikadalah orang yang mendidik. (Depdiknas, 2013: 263). Pengertiantersebut memberikan kesan bahwa pendidik adalah orang yangmelakukan kegiatan dalam bidang mendidik. Jika dari segi bahasapendidik dikatakan sebagai orang yang mendidik, maka dalam arti luasdapat dikatakan bahwa pendidik adalah semua orang atau siapa sajayang berusaha dan memberikan pengaruh terhadap pembinaan oranglain (peserta didik) agar tumbuh dan berkembang potensinya menujukesempurnaan.Abuddin Nata (2010: 159), pendidik adalah orang dewasa yangbertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknyadalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkatkedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hambadan khalifah Allah Swt., dan mampu melakukan tugas sebagai makhluksosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional Bab XI pasal 39, pendidik meruapakantenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakanproses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukanpembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian danpengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik padaperguruan tinggi.
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Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentangSistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1, Tenaga pendidik meliputiguru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, sertaberpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengartikan bahwa Guru adalahpendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik padapendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasardan pendidikan menengah.Bukhari Umar (2010: 83) menjelaskan bahwa pendidik adalahorang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didikdengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baikpotensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).Pendidik tersebut terbagi menjadi dua, yaitu pendidik kodrat danpendidik jabatan. Keduanya akan dijelaskan dalam uraian berikut ini:1. Pendidik KodratOrang dewasa yang mempunyai tanggung jawab utama terhadapanak adalah orangtuanya. Orang tua disebut pendidik kodrat karenamereka mempunyai hubungan darah dengan anak. Namun, karenaorang tua kurang memiliki kemampuan, waktu dan sebagainya untukmemberikan pendidikan yang diperlukan anaknya, maka merekamenyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada orang dewasa lainuntuk membimbingnya seperti guru di sekolah, guru agama di masjid,pemimpin pramuka, dan tokoh-tokoh masyarakat.Berdasarkan hal di atas, orang tua menjadi pendidik utama danterutama bagi anak-anaknya. Ia harus menerima, mencintai, mendorongdan membantu anak aktif dalam kehidupan bersama (kekerabatan) agaranak memiliki nilai hidup, jasmani, nilai keindahan, nilai kebenaran,nilai moral, nilai keagamaan dan bertindak sesuai dengan nilai-nilaitersebut sebagai perwujudan dan peran mereka sebagai pendidik.2. Pendidik JabatanPendidik di sekolah seperti guru, konselor, dan administratordisebut pendidik karena jabatan. Sebutan ini disebabkan mereka
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ditugaskan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di sekolah,yaitu mentransformasikan kebudayaan secara terorganisasi demiperkembangan peserta didik (siswa), khususnya di bidang ilmupengetahuan dan teknologi.Bukhari Umar (2010: 85-86) menyatakan bahwa pendidik jabatanadalah orang lain (tidak termasuk anggota keluarga) yang karnakeahliannya ditugaskan mendidik guna melanjutkan pendidikan yangtelah dilaksanakan oleh orangtua dalam keluarga. Pada hakikatnya,pendidik jabatan membantu orangtua dalam mendidik anak karenaorangtua memiliki berbagai keterbatasan. Berbeda dari pendidik kodrat,pendidik jabatan dituntut memiliki berbagai kompetensi sesuai dengantugasnya.Dari berbagai definisi yang telah disebutkan di atas, secara garisbesar pendidik ialah mereka yang bertanggung jawab terhadappertumbuhan dan perkembangan anak didiknya meliputi aspek jasmanidan rohani (kognitif, afektif dan psikomotorik), yang menuntunnya kearah yang lebih baik dan mengantarkannya untuk menjadi hamba yangtunduk patuh kepada Tuhan Yang Maha Esa.Untuk menjadi guru yang profesional tidaklah mudah, karenaharus memiliki berbagai kompetensi keguruan. Menurut Syaiful Sagala(2009: 29) kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu yangdiperoleh melalui pendidikan dan latihan. Undang-Undang RepublikIndonesia Nomor 14 tahun 2005 Pasal 10 menyatakan bahwakompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.1. Kompetensi PedagogikKompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalampengelolaan peserta didik, yang meliputi:a. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan.b. Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik,sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuaikeunikan peserta didik.c. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentukdokumen maupun implementasi dalam bentuk pengamalanbelajar.
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d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaranberdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar.e. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengansuasana dialogis dan interaktif.f. Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhiprosedur dan standar yang dipersyaratkan.g. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melaluikegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untukmengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 74 Tahun 2008merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran pesertadidik yang sekurangkurangnya meliputi:a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;b. pemahaman terhadap peserta didik;c. pengembangan kurikulum atau silabus;d. perancangan pembelajaran;e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;f. pemanfaatan teknologi pembelajaran;g. evaluasi hasil belajar; danh. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikanberbagai potensi yang dimilikinya.2. Kompetensi Kepribadian.Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 28 ayat (3)butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensikepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, danberakhlak mulia. Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud padaayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 74 Tahun 2008sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang:a. beriman dan bertakwa;b. berakhlak mulia;c. arif dan bijaksana;d. demokratis;e. mantap;f. berwibawa;
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g. stabil;h. dewasa;i. jujur;j. sportif;k. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat;l. secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; danm. mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.3.  Kompetensi Profesioanal.Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 28 ayat (3)butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesionaladalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas danmendalam yang memungkinkan membimbing pesrta didik memenuhistandar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar NasionalPendidikan.Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (2)Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 74 Tahun 2008merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidangilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yangdiampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standarisi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/ataukelompok mata pelajaran yang akan diampu; danb. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yangrelevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren denganprogram satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompokmata pelajaran yang akan diampu.4.  Kompetensi Sosial.Standar Nasional Pendidikan, menjelaskan pasal 28 ayat (3)butir d dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosialadalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untukberkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesamapendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, danmasyarakat sekitar.Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2)Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  No. 74 Tahun 2008
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merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari Masyarakat yangsekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun;b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secarafungsional;c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atauwali peserta didik;d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar denganmengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dane. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangatkebersamaan.
B. Peserta DidikPengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umumUndang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkanpotensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dengan demikian peserta didikadalah orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuaidengan cita-cita dan harapan masa depan.Hasbullah (2010: 121) berpendapat bahwa siswa sebagai pesertadidik merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilanproses pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidakakan terjadi proses pengajaran. Sebabnya ialah karena peserta didiklahyang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru hanya berusahamemenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik.Disisi lain Sudarwan Danim (2010: 2) menjelaskan bahwa pesertadidik juga didefinisikan sebagai orang yang belum dewasa dan memilikisejumlah potensi dasar yang masih perlu dikembangkan. Potensidimaksud umumnya terdiri dari tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, danpsikomotor. Dilain pihak Abu Ahmadi (1991: 251) juga menjelaskantentang pengertian peserta didik yaitu “Peserta didik adalah orang yangbelum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan, bimbingan orang lainuntuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebagai
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makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga negara, sebagaianggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu”.Sudarwan Danim (2010: 2) menambahkan bahwa terdapat hal-halessensial mengenai hakikat peserta didik, yaitu:1. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasipotensi dasar kognitif atau intelektual, afektif, dan psikomotorik.2. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasiperiodesasi perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki polayang relatif sama.3. Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri,bukan sekedar miniatur orang dewasa.4. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasikebutuhan yang harus dipenuhi, baik jasmani maupun rohani, meskidalam hal-hal tertentu banyak kesamaan.5. Peserta didik merupakan manusia bertanggung jawab bagi prosesbelajar pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai denganwawasan pendidikan sepanjang hayat.6. Peserta didik memiliki adaptabilitas didalam kelompok sekaligusmengembangkan dimensi individualitasnya sebagai insan yang unik.7. Peserta didik memerlukan pembinaan dan pengembangan secaraindividual dan kelompok, serta mengharapkan perlakuan yangmanusiawi dari orang dewasa termasuk gurunya.8. Peserta didik merupakan insan yang visioner dan proaktif dalammenghadap lingkungannya.9. Peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkunganlah yangpaling dominan untuk membuatnya lebih baik lagi atau menjadilebih buruk.10. Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang memiliki anekakeunggulan, namun tidak akan mungkin bisa berbuat atau dipaksamelakukan sesuatu melebihi kapasitasnya.Menurut Rahmat Hidayat (2016: 75) dari definisi-definisi yangdiungkapkan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pesertadidik adalah orang yang mempunyai fitrah (potensi) dasar, baik secarafisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan, untuk mengembangkanpotensi tersebut sangat membutuhkan pendidikan dari pendidik.
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Banyak sebutan untuk peserta didik diantaranya siswa, mahasiswa,santri, murid, pelajar, taruna, warga belajar dan lainnya.Peserta didik merupakan insan yang memiliki aneka kebutuhan.Kebutuhan itu terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan sifat dankarakteristiknya sebagai manusia. Asosiasi Nasional Sekolah Menengah( Nasional Association of Hight School ) Amerika Serikat (1995)dalam Danim, (2010: 3), “mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhanpeserta didik dilihat dari dimensi pengembangannya, yaitu sepertiberikut ini”.1. Kebutuhan intelektual, dimana peserta didik memiliki rasa ingintahu, termotivasi untuk mencapai prestasi saat ditantang dan mampuberpikir untuk memecahkan masalah-masalah yang kompleks.2. Kebutuhan sosial, dimana peserta didik mempunyai harapan yangkuat untuk memiliki dan dapat diterima oleh rekan-rekan merekasambil mencari tempatnya sendiri di dunianya.3. Kebutuhan fisik, dimana peserta didik “ jatuh tempo” perkembanganpada tingkat yang berbeda dan mengalami pertumbuhan yang cepatdan tidak beraturan.4. Kebutuhan emosional dan psikologis, dimana peserta didik rentandan sadar sendiri, dan sering mengalami “mood swings” yang tidakterduga.5. Kebutuhan moral, dimana peserta didik idealis dan ingin memilikikemauan kuat untuk membuat dunia dirinya dan dunia di luardirinya menjadi tempat yang lebih baik.6. Kebutuhan homodivinous, dimana peserta didik mengakui dirinyasebagai makhluk yang berketuhanan atau makhluk homoriligius aliasinsan yang beragama.Menurut Danim (2010: 4), karakteristik peserta didik adalahtotalitas kemampuan dan perilaku yang ada pada pribadi merekasebagai hasil dari interaksi antara pembawaan dengan lingkungansosialnya, sehingga menentukan pola aktivitasnya dalam mewujudkanharapan dan meraih cita-cita. Karena itu, upaya memahamiperkembangan peserta didik harus dikaitkan atau disesuaikan dengankarakteristik siswa itu sendiri. Ada empat hal dominan darikarakteristik siswa, yaitu:
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1. Kemampuan dasar, misalnya, kemampuan kognitif atau intelektual,afektif, dan psikomotor.2. Latar belakang kultural lokal, status sosial, status ekonomi, agama,dan sebagainya.3. Perbedaan-perbedaan kepribadian seperti sikap, perasaan, minat,dan lain-lain.4. Cita-cita, pandangan ke depan, keyakinan diri, daya tahan, dan lain-lain.Ketika memasuki satuan pendidikan formal atau sekolah, pesertadidik memiliki hak dan kewajiban tertentu. Hak dan Kewajiban ituantara lain diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Didalam UU ini disebutkan bahwa setiap peserta didik pada satuanpendidikan berhak:1. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yangdianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama.2. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dankemampuannya.3. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanyatidak mampu membiayai pendidikannya.4. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidakmampu membiayai pendidikannya.5. Pendah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikanlain yang setara.Khusus mereka yang telah memasuki usia wajib belajar, dalam PPNo. 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar ditetapkan bahwa satuanpendidikan dasar penyelenggara program wajib belajar dari lingkungansekitarnya tanpa diskriminasi sesuai daya tampung satuan pendidikanyang bersangkutan. Penerimaan peserta didik pada SD/MI atau yangsederajat tidak mempersyaratkan bahwa calon peserta didik yangbersangkutan telah menyelesaikan pendidikan anak usia dini.Disebutkan juga dalam PP ini bahwa satuan pendidikan dasarpenyelenggara program wajib belajar yang melanggar ketentuandikenakan sanksi penelenggara program wajib belajar yang melanggarketentuan administrasi berupa teguran, penghentian pemberianbantuan hingga penutupan satuan pendidikan yang bersangkutan.
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Sejalan dengan itu, setiap peserta didik harus memenuhikewajiban tertentu. UU. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas telahmengatur kewajiban peserta didik. Pertama, menjaga norma-normapendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilanpendidikan. Kedua, ikut menanggung biaya penyelenggaraanpendidikan, kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajibantersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yangberlaku. Ketiga, warga negara asing dapat menjadi peserta didik padasatuan pendidikan yang diselenggarakan dalam Wilayah NegaraKesatuan Republik Indonesia.Menurut Danim (2010: 6), dengan memahami perkembanganpeserta didik, guru tahu apa yang baik dan apa yang tidak baik darimereka. Karakteristik peserta didik yang sukses adalah sebagai berikut:1. Menghadiri semua sesi kelas dan acara di laboratorium atau di luarkelas secara teratur. Mereka hadir tepat waktu.2. Menjadi pendengar yang baik dan melatih diri untuk memusatkanperhatian.3. Memastikan ingin mendapatkan semua jawaban atas tugas, dengancara menghubungi instruktur atau siswa lain.4. Memanfaatkan peluang pembelajaran ekstra ketika ditawarkan.5. Melakukan hal yang bersifat operasional dan sering menantangtugas baru ketika banyak siswa lain justru menghindarinya.6. Memiliki perhatian tinggi di kelasnya.7. Berpartisipasi pada semua sesi kelas, meski upaya mereka sedikitmenghadapi rasa kikuk dan sulit.8. Memperhatikan guru-guru mereka sebelum atau setelah sesi kelasatau selama jam pelajaran.9. Kerap berdiskusi dengan guru-guru lainnya untuk mendapatkanpengalaman yang bermakna.10. Mengerjakan semua tugas secara rapi dan menelaah hasilnyasecara kritis.
C. Metode PendidikanSecara bahasa kata metode berasal dari dua perkataan, yaitu metadan hodos. Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”.Dengan demikian, dari sudut pandang ini, maka metode dapat dimaknaisebagai jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata metode diartikan sebagaicara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatumaksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya). (Depdiknas, 2013:767). Imam Barnadib (2007: 85) menyatakan bahwa metode adalahsuatu sarana untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yangdiperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu tersebut. Dilain pihak WinaSanjaya (2011: 147) menjelaskan bahwa metode juga diartikan carayang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudahdisusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapaisecara optimal. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwametode merupakan cara yang disusun secara teratur dan sistematisdigunakan untuk mencapai hasil maksimal pada tujuan tertentuSelanjutnya metode pendidikan menurut Rusmaini (2014: 115)adalah cara sistematis yang digunakan oleh pendidik untukmenyampaikan materi pendidikan sesuai dengan situasi dan kondisitertentu, sehingga materi tersebut dapat diserap oleh peserta didikdalam rangka mencapai tujuan pendidikan.Disisi lain, Abdurrahman al-Nahlawi (1995: 204) menjelaskanbahwa metode pendidikan adalah cara yang digunakan untukmenjelaskan materi pendidikan kepada anak didik. Metode pendidikanIslam sangat efektif dalam membina kepribadian anak didik danmemotifasi mereka, serta akan mampu menempatkan manusia di atasluasnya permukaan bumi yang tidak diberikan kepada penghuni bumilainnya.Dengan demikian metode pendidikan merupakan seperangkatcara, jalan dan teknik yang dipakai oleh guru (pendidik) dalam prosesbelajar mengajar agar siswa (murid, peserta didik) mencapai tujuanpendidikan atau kompetensi tertentu yang dirumuskan dalamkurikulum, silabus dan mata pelajaran.Untuk mendapatkan hasil terbaik sesuai dalam tujuanpembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan metodependidikan yang baik dan sesuai dengan situasi, kondisi dan meteriyang ingin diajarkan kepada peserta didik. Karena metode yang tidak
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
97
sesuai akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik baik pada ranahkognitif, afektif maupun psikomotorik.Begitu pentingnya mengetahui dan melaksanakan metode yangbenar dan sesuai dengan situasi dan kondisi serta memperhatikankesesuaian metode dengan materi dalam proses pendidikan untukmendapatkan hasil yang maksimal, seorang pendidik harusmemperhatikan metode yang digunakanya dalam proses pendidikan.Sumiati dan Asra (2016: 97) menjelaskan bahwa setiap metodependidikan mempunyai keunggulan dan kelemahan dibandingkandengan yang lain. Tidak ada satu metode pendidikan pun dianggapampuh untuk segala situasi. Suatu metode pendidikan dapat dipandangampuh untuk suatu situasi, namun tidak ampuh untuk situasi lain.Seringkali terjadi pembelajaran dilakukan dengan menggunakanberbagai metode pendidikan secara bervariasi. Dapat pula suatu metodependidikan dilaksanakan secara berdiri sendiri. Ini tergantung padapertimbangan didasarkan situasi belajar mengajar yang relevan.Al Rasyidin (2015: 179) memberikan beberapa hal untukdipertimbangkan pendidik dalam pemilihan metode pendidikan yaitu:1. Tujuan dan target pembelajaran yang ingin dicapai.2. Ruang lingkup dan urutan materi/ bahan pembelajaran.3. Pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikologis pesertadidik.4. Kebutuhan dan karakteristik peserta didik.5. Motivasi/minat peserta didik.6. Kemampuan peserta didik dalam melakukan sesuatu.7. Ukuran kelas dan suasana lingkungan pembelajaran.8. Alokasi waktu atau jam pembelajaran yang tersedia.9. Kemampuan peserta didik, dan10. Sarana dan fasilitas pembelajaran yang tersedia.Menurut Sofyan S. Willis (2013: 90) usaha seorang pendidikdalam mengubah perilaku peserta didik hendaknya ditunjang oleh 5 halyaitu:1. Adanya pemahaman pendidik terhadap perbedaan perilakuindividual peserta didiknya.2. Memahami kehidupan social ekonomi peserta didiknya.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
98
3. Memahami dan menguasai tujuan pendidikan umum dan khususterhadap sekolahnya.4. Untuk menunjang pelajaran yang diajarkannya, pendidik jugamemiliki pengetahuan yang luas tentang sosial, politik,kebudayaan, perkembangan ilmu pengetahuan, dan lain-lain.5. Menguasai ilmu mengajar dan metode pendidikan.Dari pemaparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwapenggunaan metode pendidikan yang sesuai dengan keadaan pendidik,peserta didik dan lingkungan sangat mempengaruhi kualitas hasilbelajar seperti yang diharapkan.Terdapat beberapa metode dalam pendidikan, diantaranya:
1. Metode CeramahMetode ceramah adalah suatu cara atau langkah-langkah yangdigunakan seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar yangdilakukan dengan penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.Metode ceramah merupakan metode yang boleh dikatakan metodetradisional, karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagaialat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam proses belajarmengajar. Meskipun metode ini lebih banyak menuntut keaktifan gurudari pada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkanbegitu saja dalam kegiatan pengajaran.Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah (2013: 49-50)menjelaskan bahwa metode ini menekankan pada pemberian danpenyampaian informasi kepada anak didik. Dalam metode ini, gurumemberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta didik padawaktu dan tempat tertentu. Dilaksanakan dengan bahasa lisan untukmemberikan pengertian terhadap sesuatu masalah.Rusmaini (2014: 119) menjelaskan bahwa metode ceramah seringdisebut metode kuliah karena banyak digunakan dalam prosespembelajaran di Perguruan Tinggi, disebut metode khutbah karenabanyak digunakan oleh para da’i/ulama dalam menyampaikan syiaragama Islam.Ada beberapa kelebihan sebagai alasan mengapa metode ceramahsering digunakan.
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a. Ceramah merupakan metode yang ’murah’ dan ’mudah’ untukdilakukan. Murah dalam arti proses ceramah tidak memerlukanperalatan-peralatan yang lengkap, berbeda dengan metode yanglain seperti demonstrasi atau peragaan. Sedangkan mudah,memang ceramah hanya mengandalkan suara guru, dengandemikian tidak terlalu memerlukan persiapan yang rumit.b. Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas. Artinya,materi pelajaran yang banyak dapat dirangkum atau dijelaskanpokok-pokoknya oleh guru dalam waktu yang singkat.c. Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perluditonjolkan. Artinya, guru dapat mengatur pokok-pokok materiyang mana yang perlu ditekankan sesuai dengan kebutuhan dantujuan yang ingin dicapai.d. Melalui ceramah, guru dapat mengontrol keadaan kelas, olehkarena sepenuhnya kelas merupakan tanggung jawab guru yangmemberikan ceramah.e. Organisasi kelas dengan menggunakan ceramah dapat diaturmenjadi lebih sederhana. Ceramah tidak memerlukan settingkelas yang beragam, atau tidak memerlukan persiapan-persiapanyang rumit. Asal siswa dapat menempati tempat duduk untukmendengarkan guru, maka ceramah sudah dapat dilakukan.Di samping beberapa kelebihan di atas, ceramah juga memilikibeberapa kelemahan, di antaranya:a. Materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil dari ceramahakan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Kelemahan inimemang kelemahan yang paling dominan, sebab apa yangdiberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yangdikuasai siswa pun akan tergantung pada apa yang dikuasaiguru.b. Ceramah yang tidak disertai dengan peragaan dapatmengakibatkan terjadinya verbalisme.c. Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik,ceramah sering dianggap sebagai metode yang membosankan.Sering terjadi, walau pun secara fisik siswa ada di dalam kelas,namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikutijalannya proses pembelajaran; pikirannya melayang ke mana-
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mana, atau siswa mengantuk, oleh karena gaya bertutur gurutidak menarik.d. Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruhsiswa sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum.Walaupun ketika siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dantidak ada seorang pun yang bertanya, semua itu tidak menjaminsiswa seluruhnya sudah paham.Ada tiga langkah pokok yang harus diperhatikan, yakni persiapan,pelaksanaan dan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut diantaranyaadalah:a. Tahap Persiapan. Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah:1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.2) Menentukan pokok-pokok materi yang akan diceramahkan.3) Mempersiapkan alat bantu.b. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini ada tiga langkah yang harusdilakukan:1) Langkah Pembukaan. Langkah pembukaan dalam metodeceramah merupakan langkah yang menentukan. Keberhasilanpelaksanaan ceramah sangat ditentukan oleh langkah ini.2) Langkah Penyajian. Tahap penyajian adalah tahap penyampaianmateri pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramahberkualitas sebagai metode pembelajaran, maka guru harusmenjaga perhatian siswa agar tetap terarah pada materipembelajaran yang sedang disampaikan.3) Langkah Mengakhiri atau Menutup Ceramah. Ceramah harusditutup dengan ringkasan pokok-pokok materi, agar materipelajaran yang sudah dipahami dan dikuasai siswa tidak terbangkembali. Ciptakanlah kegiatan-kegiatan yang memungkinkansiswa tetap mengingat materi pembelajaran.Perlu diperhatikan, bahwa ceramah akan berhasil baik, biladidukung oleh metode-metode lainnya, misalnya tanya jawab, tugas,latihan dan lain-lain. Metode ceramah itu wajar dilakukan bila: (a) inginmengajarkan topik baru, (b) tidak ada sumber bahan pelajaran padasiswa, (c) menghadapi se-jumlah siswa yang cukup banyak.
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2. Metode Tanya JawabMetode tanya jawab merupakan suatu metode pembelajaran yangmenekankan pada cara menyampaikan materi pembelajaran oleh gurudengan jalan mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikanjawaban. Metode tanya jawab merupakan metode yang dilakukan olehpendidik dalam menyampaikan materi pendidikan dengan melakukansuatu pertanyaan kepada peserta didik dan mereka menjawab, atausebaliknya.Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaanmetode Tanya jawab: Pertama, jenis pertanyaan; kedua, teknikmengajukan pertanyaan; ketiga, memperhatikan syarat-syaratpenggunaan metode tanya-jawab sehingga dapat dirumuskan langkah-langkah yang benar; dan keempat,memperhatikan prinsip-prinsippenggunaan metode tanya jawab, di antaranya prinsip keserasian,integrasi, kebebasan, dan individual. Prinsip-prinsip ini adalah dasaratau landasan yang bisa dipergunakan dalam metode tanya-jawab. Disamping itu, metode Tanya jawab juga bisa dikombinasikan denganmetode lain, seperti metode ceramah, pemberian tugas, diskusi, danlain-lain.Ada beberapa keunggulan metode tanya jawab, dinataranya: (a)Kelas akan hidup karena anak didik aktif berfikir danmenyampaikan pikiran melalui berbicara. (b) Baik sekali untuk melatihanak didik agar berani mengemukakan pendapatnya. Dan (c) Akanmembawa kelas kedalam suasana diskusi. Sedangkan kelemahanmetode tanya jawab, dinataranya:  (a) Dengan tanya jawab kadang-kadang pembicaraan menyimpang dari pokok persoalan bila dalammengajukan pertanyaan, siswa menyinggung hal-hal lain walaupunmasih ada hubungannya dengan pokok yang dibicarakan. Dalam hal inisering tidak terkendalikan sehingga membuat persoalan baru. Dan (b)Membutuhkan waktu yang banyak dalam proses tanya jawab dari guruuntuk siswa.Ada beberapa langkah yang dapat dilaksanakan dalam metodeTanya jawab yaitu:
a. Tahap Persiapan1) menentukan topik
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2) merumuskan tujuan pembelajaran khusus (TPK)3) menyusun pertanyaan-pertanyaan secara tepat sesuai denganTPK tertentu4) mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang mungkindiajukan siswa
b. Tahap Pelaksanaan1) Menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran khusus (TPK)2) Mengkomunikasikan penggunaan metode tanya jawab (siswa tidak hanya bertanya tetapi juga menjawab pertanyaan gurumaupun siswa yang lain)3) Guru memberikan permasalahan sebagai bahan apersepsi4) Guru mengajukan pertanyaan keseluruh kelas5) Guru harus memberikan waktu yang cukup untuk memikirkanjawabannya, sehingga dapat merumuskan secara sistematis.6) Tanya jawab harus berlangsung dalam suasana tenang, danbukan dalam suasana yang tegang dan penuh persaingan yangtak sehat di antara parasiswa7) Pertanyaan dapat ditujukan pada seorang siswa atau seluruhkelas, guru perlu menggugah siswa yang pemalu atau pendiam,sedangkan siswa yang pandai dan berani menjawab perludikendalikan untuk memberi kesempatan pada yang lain.8) Guru mengusahakan agar setiap pertanyaan hanya berisi satumasalah saja.9) Pertanyaan ada beberapa macam, yaitu pertanyaan pikiran,pertanyaan mengungkapkan mengungkapkan kembalipengetahuan yang dikuasai, dan pertanyaan yang memintapendapat, perasaan, sikap, serta pertanyaan yang hanyamengungkapkan fakta-fakta saja.
3. Metode DiskusiMetode diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi,pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur. Muhibbin Syah(2008: 205), mendefinisikan bahwa metode diskusi adalah metodemengajar yang sangat erat hubungannya dengan memecahkan masalah(problem solving). Metode ini lazin juga disebut sebagai diskusikelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized
recitation).
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Metode diskusi merupakan suatu metode pendidikan yangmerupakan percakapan ilmiah yang dilakukan untuk membahas suatumasalah dalam suatu kelompok dengan cara mengemukakan informasi,pertukaran pendapat dengan memberikan argumentasi untuk mencarisuatu kebenaran. Metode diskusi berfungsi untuk merangsang didikberpikir atau mengemukakan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-persoalan yang kadang-kadang tidak dapat dipecahkan oleh sesuatujawaban atau satu cara saja, tetapi memerlukan wawasan/ilmupengetahuan yang mampu mencari alternatif terbaikSelanjutnya Muhibbin Syah (2008: 205) menambahkan bahwametode diskusi (discussion method) diaplikasikan dalam proses belajarmengajar untuk:a. Mendorong siswa berpikir kritis.b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas.c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untukmemecahkan masalah bersama.d. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatifjawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbanganyang seksama.Adapun kelebihan Metode Diskusi menurut Syaful Bahri Djamarah(2008) diantaranya:a. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkandengan berbagai jalan dan bukan satu jalan.b. Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi merekasaling mengemukakan pendapat secara konstruktif sehinggadapat diperoleh keputusan yang lebih baik.c. Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat oranglain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri danmembiasakan bersikap toleransi.Sedangkan Kelemahan Metode Diskusi menurut Syaful BahriDjamarah (2010) diantaranya:a. Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.b. Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.c. Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara;.d. Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.
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Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektif, maka perludilakukan langkah-langkah sebagai berikut:a.  Langkah persiapan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapandiskusi diantaranya:1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai, baik tujuan yang bersifatumum maupun tujuan khusus.2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengantujuan yang ingin dicapai.3) Menetapkan masalah yang akan dibahas.4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknispelaksanaan diskusi.b. Pelaksanaan diskusi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalampelaksanaan diskusi adalah:1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhikelancaran diskusi.2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi.3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telahditetapkan.4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap pesertadiskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yangsedang dibahas.c. Menutup diskusiAkhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusihendaknya dilakukan hal-hal sebagai berikut:1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuaidengan hasil diskusi.2) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dariseluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya.
4. Metode DemonstrasiMetode demonstrasi adalah metode mengajar dengan caramemperagakan suatu benda tertentu yang tidak terlepas daripenjelasan secara lisan oleh seorang guru. Wina Sanjaya (2006: 152)
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menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah metode penyajianpelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada siswatentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atauhanya sekadar tiruan.” Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidakterlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam prosesdemonstrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan tetapidemonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret dalamsetrategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri.Disisi lain, Muhibbin Syah (2008: 208) menjelaskan bahwametode demonstrasi adalah metode mengajar dengan caramemperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukankegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan mediapengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yangsedang disajikan.Dengan demikian metode demonstrasi merupakan metode yangmenggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atauuntuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anakdidik. Demonstrasi merupakan metode mengajar yang sangat efektif,sebab membantu anak didik untuk mencari jawaban dengan usahasendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstrasi yangdimaksud ialah suatu metode mengajar yang memperlihatkanbagaimana proses terjadinya sesuatu.Beberapa keuntungan metode demonstrasi antara lain:a. Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggappenting oleh guru sehingga hal-hal yang penting dapat diamatiseperlunya.b. Perhatian siswa lebih mudah dipusatkan pada proses belajar dantidak tertuju pada hal-hal lain.c. Dapat mengurangi beragam kesalahan apabila dibandingkandengan halnya membaca di dalam buku, karena siswa telahmemperoleh gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya.d. Apabila siswa turut aktif bereksperimen, maka anak didik akanmemperoleh pengalaman-pengalaman praktik untukmengembangkan kecakapannya dan memperroleh pengakuan danpenghargaan dari teman-teman dan gurunya.
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Adapun kelemahan metode demonstrasi antara lain:a. Demonstrasi merupakan metode yang kurang tepat apabila alatyang didemonstrasikan tidak diamati dengan seksama oleh siswa.Misalnya alat itu terlalu kecil, atau penjelasan-penjelasan tidakjelas.b. Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidak diikuti dengansebuah aktivitas itu sebagai pengalaman yang berharga.c. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas. Misalnyaalat-alat yang sangat besar atau yang berada di tempat lain yangjauh dari kelas.d. Kadang-kadang, apabila sesuatu alat dibawa ke dalam kelaskemudian didemonstrasikan, siswa melihat sesuatu yangberlainan dengan proses jika berada dalam situasi yangsebenarnya.Menurut Djamarah (2010: 403) hal-hal yang perlu mendapatperhatian pada Iangkah-langkah metode demonstrasi ini antara Iain:a. Penentuan tujuan demonstrasi yang akan dilakukan dalam hal inipertimbangkanlah apakah tujuan yang akan dicapai siswa denganbelajar melalui demonstrasi itu tepat dengan menggunakanmetode demontrasi.b. Materi yang akan didemontrasikan terutama hal-hal yang pentingingin ditonjolkan.c. Siapkanlah fasilitas penunjang demonstrasi seperti peralatan,tempat dan mungkin juga biaya yang dibutuhkan.d. Penataan peralatan dan kelas pada posisi yang baik.e. Pertimbangkanlah jumlah siswa dihubungkan dengan hal yangakan didemons-trasikan agar siswa dapat melihatnya denganjelas.f. Buatlah garis besar langkah atau pokok-pokok yang akandidemonstrasikan secara berurutan dari tertulis pada papan tulisatau pada kertas lebar, agar dapat dibaca-kan siswa dan gurusecara keseluruhan.g. Untuk menghindarkan kegagalan dalam pelaksanaan sebaiknyademonstrasi yang direncanakan dicoba terlebih dahulu.Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran menggunakandemonstrasi harus dipersiapkan secara matang agar tidak terjadi
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kegagalan dalam pelaksanaannya. Agar siswa dapat mengetahui denganjelas semua obyek yang didemonstrasikan.
5. Metode EksperimenMetode eksperimen merupakan metode pembelajaran dimanaguru dan anak didik bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagailatihan praktis dari apa yang telah dipelajari. Menurut Djamrah (2010)metode eksperimen merupakan cara penyajian pelajaran, di mana anakdidik melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yangdipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen,siswa diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukansendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atauproses sesuatu. Dalam arti lain, siswa dituntut untuk mengalami sendiri,mencari kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, danmenarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu.Sama halnya dengan metode pembelajaran yang lain, metodeeksperimen memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Adapunkelebihan metode eksperimen antara lain:a. Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya ataskebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiridaripada hanya menerima kata guru atau buku.b. Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakanstudi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi.c. Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat membawaterobosan-terobosan baru dengan penemuan sebagai hasilpercobaan yang diarapkan dapat bermanfaat bagi kesejahteraanhidup manusia.d. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulanberdasarkan percobaan.Sementara itu, kekuranganmetode eksperimen adalah sebagaiberikut:a. Tidak semua sekolah memiliki kecukupan media dan alat bantupembelajaran untuk menunjang pelaksanaan metodeeksperimen. Akibatnya, tidak setiap anak didik berkesempatanmengadakan eksperimen.
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b. Metode ini memerlukan jangka waktu yang lama, anak didikharus menanti untuk melanjutkan pelajaran.c. Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan ketabahan.d. Setiap percobaan tidak selalu memberikanhasil yang diharapkankarena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luarjangkauan kemampuan atau pengendalian.e. Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmudan teknologi.Agar penggunaan metode eksperimen itu efisien dan efektif, makaperlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:a. Dalam eksperimen setiap siswa harus mengadakan percobaan,maka jumlah alat dan bahan atau materi percobaan harus cukupbagi tiap siswa.b. Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan buktiyang meyakinkan, atau mungkin hasilnya tidak membahayakan,maka kondisi alat dan mutu bahan percobaan yang digunakanharus baik dan bersih.c. Dalam eksperimen siswa perlu teliti dan konsentrasi dalammengamati proses percobaan , maka perlu adanya waktu yangcukup lama, sehingga mereka menemukan pembuktiankebenaran dari teori yang dipelajari itu.d. Siswa dalam eksperimen adalah sedang belajar dan berlatih ,maka perlu diberi petunjuk yang jelas, sebab mereka disampingmemperoleh pengetahuan, pengalaman serta ketrampilan, jugakematangan jiwa dan sikap perlu diperhitungkan oleh gurudalam memilih obyek eksperimen itu.e. Tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, seperti masalahmengenai kejiwaan, beberapa segi kehidupan social dankeyakinan manusia. Kemungkinan lain karena sangatterbatasnya suatu alat, sehingga masalah itu tidak bias diadakanpercobaan karena alatnya belum ada.Prosedur eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) adalah:a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksprimen,merekaharus memahami masalah yang akan dibuktikan melaluieksprimen.
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b. Memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yangharus dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yangperlu dicatat.c. Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasipekerjaan siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yangmenunjang kesempurnaan jalannya eksperimen.d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasilpenelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasidengan tes atau tanya jawab.
6. Metode KaryawisataMetode karya wisata merupakan metode pembelajaran yangberhubungan dengan kegiatan membawa kelompok menngunjungibeberapa tempat yang khusus, menarik untuk mengamati situasi,mengamati kegiatan, menemui seseorang atau obyek yang tidak dapatdibawa ke kelas atau ke tempat pertemuan. Istilah karyawisataterkadang disebut juga dengan widya wisata ataau study tour.Pelaksanaannya bisa dalam waktu singkat, beberapa hari atau dalamwaktu yang panjang.Metode karyawisata juga memiliki beberapa keuntungan dankekurangan. Beberapa keuntungan metode karyawisata adalah sebagaiberikut:a. Siswa mendapatkan pengalaman-pengalaman pribadi yang nyatadan langsung, misalnya merencanakan sesuatu secara bersama-sama, mengerjakan tugas-tugas kelompok, dan memecahkanmasalah bersama-sama.b. Siswa dapat mengamati kejadian-kejadian dalam situasi yangsebenarnya, misalnya mengamati orang melakukan pekerjaan,mewawancarai pekerja dan orang-orang lain dilakukanditempatnya.c. Siswa dapat belajar berbagai macam hal dalam waktu yangbersamaan, misalnya mengamati lingkungan alam, lingkungansosial, sejarah, hubungan kerja dan sebagainya.d. Siswa dapat mengkaji pengetahuan yang diperolehnya dari bukudengan keadaan yang sebenarnya.
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Sementara itu, kekurangan metode karyawisata adalah sebagaiberikut:a. Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak.b. Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang.c. Dalam karyawisata sering unsur rekreasi menjadi prioritasdaripada tujuan utama, sedangkan unsur studinya terabaikan.d. Memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setaip gerak-gerik anak didik di lapangan.e. Biayanya cukup mahal apabila ke tempat-tempat rekreatif.f. Memerlukan tanggung jawab guru dan sekolah atas kelancarankaryawisata dan keselamatan anak didik, terutama karyawisatajangka panjang dan jauh.
D. Materi PendidikanHamdani Ihsan (2007: 133) menyatakan bahwa materipendidikan merupakan bahan yang akan disajikan kepada peserta didikdalam kegiatan pembelajaran di kelas. Materi pelajaran tersebut telahditetapkan dalam kurikulum yang disusun bersama oleh pengambilkebijakan satuan pendidikan dan disesuaikan dengan kurikulumnasional dan kearifan lokal. Dengan demikian, materi pendidikan ialahsemua bahan pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik dalamsuatu sistem institusional pendidikan. Materi pendidikan merupakansubstansi ilmu pengetahuan yang ditransmisikan kepada peserta didikagar diketahui, dikembangkan, dan diamalkan.Oemar Hamalik (2003: 25) menyatakan bahwa materipendidikan pada hakikatnya adalah Isi kurikulum. Dalam undang-undang pendidikan tentang sistem pendidikan Nasional telahditetapkan bahwa “isi kurikulum merupakan bahan kajian dan pelajaranuntuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yangbersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuanpendidikan. Dadang Suhardan (2009: 195) menyatakan bahwa isikurikulum hendaknya memuat segala aspek yang berhubungan denganaspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang terdapat pada isi setiapmata pelajaran yang disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran.Selain itu, Isi kurikulum dan kegiatan pembelajaran diarahkan untukmencapai tujuan dari semua aspek tersebut.
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Dengan demikian, Untuk menentukan materi dan kurikulumtersebut harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan,perkembangan yang terjadi di Masyarakat, perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, disamping juga tidak terlepas darikaitannya dengan kondisi peserta didik pada setiap jenjang pendidikantersebut.Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman (2003: 54)menyatakan bahwa ada beberapa alasan perlunya pilihan materipendidikan yang didasarkan pada luasnya ilmu pengetahuan. Sehinggatanpa adanya pilihan materi, bisa mengaburkan dalam pelaksanaanpendidikan, karena dapat terjadi apa yang dipelajari di sekolahberaneka ragam coraknya, sehingga apa yang ditetapkan dalam tujuanpendidikan tidak tercapai sebagaimana mestinya. Sesuai denganrumusan tersebut, isi kurikulum dikembangkan dan disusunberdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:1. Materi pendidikan berupa bahan pelajaran yang terdiri atasbahan kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji olehpeserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran.2. Materi pendidikan mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing satuan pendidikan . perbedaan ruang lingkup dan urutanbahan pelajaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuanpendidikan tersebut.3. Materi pendidikan diarahkan mencapai tujuan pendidikannasional. Dalam hal ini, tujuan pendidikan Nasional merupakantarget tertinggi yang hendak dicapai melalui penyampaianmateri pendidikan.Proses pembelajaran di kelas memerlukan materi untukkeberlangsungan kegiatannya. Materi tersebut disebut dengan materipembelajaran. Materi pembelajaran (instructional materials) adalahpengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didikdalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Materipembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhankurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajarandapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan StandarKompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh pesertadidik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran
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hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standarkompetensi dan kompetensi dasar,serta tercapainya indikator.Materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk membantupeserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensidasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihanmateri pembelajaran adalah jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan(treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut.Agar guru dapat membuat persiapan yang berdaya guna danberhasil guna, dituntut memahami berbagai aspek yang berkaitandengan pengembangan materi pembelajaran, baik berkaitan denganhakikat, fungsi, prinsip, maupun prosedur pengembangan materi sertamengukur efektivitas persiapan tersebut.Jenis-jenis materi pembelajaran dapat diklasifikasi sebagaiberikut:1. FaktaFakta adalah segala hal yang bewujud kenyataan dan kebenaran,meliputi nama nama objek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat,nama orang, nama bagian atau komponen suatu benda, dan sebagainya.Kata Kuncinya adalah Nama, Jumlah, Tempat, Lambang. Contoh: Nama-Nama shalat wajib, nama Rasul, nama Malaikat, Peristiwa Isra’ Mikraj,nama-nama pahlwan kemerdekaan, dan lain-lain.2. KonsepKonsep adalah segala yang berwujud pengertian-pengertian baruyang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, meliputi definisi, pengertian,ciri khusus, hakikat, inti /isi dan sebagainya. Kata kuncinya adalahDefinisi, Klasifikasi, Identifikasi, dan Ciri-Ciri. Contoh Pengertian  shalatmenurut bahasa dan Istilah, ciri-ciri makhluk hidup, dan lainnya.3. PrinsipPrinsip adalah berupa hal-hal utama, pokok, dan memiliki posisiterpenting, meliputi dalil, rumus, adagium, postulat, paradigma,teorema, serta hubungan antarkonsep yang menggambarkan implikasisebab akibat. Kata Kuncinya adalah: Hubungan, Sebab-Akibat,  maka......;Contoh:  Dalil tentang kewajiban melaksanakan shalat, dan lain-lain.
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4. ProsedurProsedur merupakan langkah-langkah sistematis atau berurutandalam mengerjakan suatu aktivitas dan kronologi suatu sistem. Contoh:praktik penelitian sosial, dan sebagainya. Kata kuncinya adalahLangkah-Langkah Mengerjakan Tugas Secara Urut. Contoh: Langkah-langkah pelaksanaan shalat wajib.5. Sikap atau NilaiSikap atau nilai merupakan hasil belajar aspek sikap, misalnyanilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minatbelajar, dan bekerja, dan sebagainya. Contoh: aplikasi sosiologi dalamkehidupan sehari-hari dalam bentuk sikap toleransi dalam menghadapifenomena sosial yang bervariasi.
E. Lingkungan PendidikanMenurut Mohammad Surya (2014: 34), lingkungan adalah segalahal yang merangsang individu, sehingga individu turut terlibat danmempengaruhi perkembangannya. Sedangkan Zakiah Daradjat (2006:63) menjelaskan bahwa dalam arti yang luas lingkungan mencakupiklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan,pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah segalasesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yangsenantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusiamaupun benda buatan manusia, atau hal-hal yang mempunyaihubungan dengan seseorang. Sejauh manakah seseorang berhubungandengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknyapengaruh pendidikan kepadanya.Selanjutnya, dia juga menjelaskan bahwa pengetahuan tentanglingkungan, bagi para pendidik merupakan alat untuk dapat mengerti,memberikan penjelasan dan mempengaruhi anak secara lebih baik.Misalnya, anak manja biasanya berasal dari lingkungan keluarga yanganaknya tunggal atau anak yang yang nakal di sekolah umumnya dirumah mendapat didikan yang keras atau kurang kasih sayang danmungkin juga karena kurang mendapat perhatian gurunya.Dengan demikian lingkungan pendidikan adalah segala sesuatuyang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati, makhluk hidupataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakatterutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada individu.
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Seperti lingkungan tempat pendidikan berlangsung dan lingkungantempat anak bergaul. Secara umum lingkungan yang dapat berpengaruhterhadap pendidikan adalah: (1). lingkungan fisik atau alam sekitar, (2)lingkungan sosio-kultural, (3) lingkungan sosio-budaya dan (4)lingkungan teknologi dan informasi.Ada tiga lingkungan pendidikan yaitu: lingkungan keluarga,lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
1. Lingkungan KeluargaKeluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama danutama, karena sebelumnya manusia mengenal lembaga pendidikan lain,lembaga pendidikan keluarga sudah ada. Dalam kajian antropologis,disebutkan bahwa manusia mengenal pendidikan sejak manusia barulahir. Pendidikan yang dimaksud adalah keluarga. Di lingkungankeluarga pula siswa akan mendapat nasehat atau stimulus-stimulusyang dapat memacunya untuk rajin belajar.Menurut Hakim (2005: 17) Lingkungan keluarga merupakanlingkungan utama dan pertama dalam menentukan keberhasilan belajarseseorang. Hal ini karena sebagian besar waktu seorang siswa berada dirumah. Dengan adanya hubungan yang harmonis di antara sesamaanggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang cukupmemadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkunganrumah yang tenang, adanya perhatian yang besar dari orang tuaterhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-anaknya.Menurut Slameto (2003:60) faktor-faktor dari keluarga yangmempengaruhi belajar siswa antara lain:a. Cara Orang Tua MendidikCara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadapbelajar anaknya. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikanpendidikan anaknya, misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya,tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dankebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mau tahubagaimanakah kemajuan belajar anakya, kesulitan-kesulitan yangdialami dalam belajar, dapat menyebabkan anak tidak atau kurangberhasil dalam belajarnya. Akan tetapi mendidik anak dengan caramemanjakannya dengan membiarkan anak tidak belajar dan
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
115
memperlakukan terlalu keras juga merupakan cara mendidik yang salahdan tidak baikb. Relasi Antar Anggota KeluargaRelasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi antaraorang tua dan anaknya, kemudian relasi anak dengan anggota keluargalainya. Relasi antar anggota ini erat hubunganya dengan cara orang tuamendidik. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perludiusahakan relasi yang baik di dalam keluarga. Hubungan yang baikadalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang.c. Suasana RumahSuasana rumah dimaksudkan sebagai situasi ataukejadiankejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anakberada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh atau ramai dansemrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar.d. Keadaan Ekonomi KeluargaKeadaan ekonomi keluarga erat hubunganya dengan belajar anak.Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya,seperti makan, pakaian, kesehatan, juga membutuhkan fasilitas-fasilitasbelajar. Sedangkan dalam pemenuhan fasilitas belajar menggunakanuang yang tidak sedikit.Jika anak hidup dalam keluarga yang kurang mampu, kebutuhanpokok kurang terpenuhi, akibat lain yang ditimbulkan adalah belajaranak ikut terganggu. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanyakemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibatekonomi keluarganya lemah, justru keadaan yang begitu cambuk untukbelajar lebih giat dan akhirnya sukses.e. Pengertian Orang TuaAnak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Jika anakbelajar jangan diganggu denga tugas-tugas dirumah. Kadang-kadanganak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertiandan wajib mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yangdialami anak sekolah.
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f. Latar Belakang Kebudayaan KeluargaTingkat pendidikan atau kebiasaan dalam keluargamempengaruhi sikap anak dalam belajar. Orang tua perlu menanamkankebiasaan-kebiasaan baik pada anak, agar semangat belajar anak dapatterdorong.Keluarga memiliki pengaruh dan fungsi yang sangat besar bagipertumbuhan dan perkembangan anak. Adapun fungsi keluarga adalah:a. Fungsi EdukasiFungsi edukasi adalah fungsi keluarga yang berkaitan denganpendidikan anak khususnya dan pendidikan serta pembinaan anggotakeluarga pada umumnya. Fungsi edukasi ini tidak sekedar menyangkutpelaksanaanya, melainkan menyangkut pula penentu dan pengukuhanlandasan yang mendasari upaya pendidikan itu, pengarahan danperumusan tujuan pendidikan, perencanaan dan pengelolaanya,penyediaan dana dan sarananya, serta pengayaan wawasanya.b. Fungsi SosialisasiTugas keluarga dalam mendidik anak tidak saja mencakuppengembangan individu anak agar menjadi pribadi yang mantap, akantetapi meliputi pula upaya untuk membantunya dalammempersiapkanya menjadi anggota masyarakat yang baik. Dalammelaksanakan fungsi sosialisasi, keluarga menduduki kedudukansebagai penghubung anak dengan kehidupan sosial dan normanormasosial.c. Fungsi Proteksi atau Fungsi PerlindunganMendidik hakekatnya bersifat melindungi, yaitu melindungi anakdari tindakan-tindakan yang tidak baik dan hidup yang menyimpangdari norma. Selain itu, fungsi ini juga melindungi anak dariketidakmampuanya beradaptasi dengan lingkungan yang tidak baikyang mungkin mengancam lingkungan hidupnya, lebih dalam lagikehidupan dewasa ini serba kompleks.d. Fungsi Afeksi atau Fungsi PerasaanAnak berkomunikasi dengan lingkunganya, juga berkomunikasidengan orangtuanya dengan keseluruhan pribadinya, terutama pada
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saat anak masih kecil yang menghayati dunianya secara global danbelum terdifferensiasikan. Kehangatan yang terpancar dari keseluruhangerakan, ucapan, mimik serta perbuatan orangtua merupakan bumbupokok dalam pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga.e. Fungsi ReligiusKeluarga mempunyai fungsi religius, artinya keluargaberkewajiban memperkenalkan dan mengajak serta anak dan anggotakeluarga lainnya kepada kehidupan beragama. Tujuanya bukan sekedarmengetahui kaidah-kaidah agama, melainkan untuk menjadikan merekainsan beragama.f. Fungsi EkonomisFungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian nafkah,perencanaan serta pembelajaran dan pemanfaatanya. Keadaanekonomis keluarga mempengaruhi harapan orang tua akan masa depananaknya serta harapan anak itu sendiri. Keluarga yang keadaanekonominya lemah menganggap anak lebih sebagai beban hidup daripada pembawa kebahagiaan keluarga. Mereka yang keadaan ekonomiyakuat mempunyai lebih banyak kemungkinan memenuhi kebutuhanmaterial anak dibandingkan dengan keluarga yang ekonominya lemah.Akan tetapi pelaksanaan tersebut belum menjamin pelaksaan ekonomiskeluarga yang mestinya.g. Fungsi RekreasiRekresi itu dirasakan orang apabila ia menghayati suatu suasanayang tenang dan damai, jauh dari ketegangan batin, segar dan santaiserta kepada yang bersangkutan memberikan perasaan bebas darisegala rutinitas dari segala ketegangan dan rutinitas yangmembosankan. Rekreasi memberikan dorongan dan keseimbangankepada penyaluran energi dalam melaksanakan tugas sehari-hari yangrutin dan menimbulkan kebosanan.h. Fungsi BiologisFungsi biologis keluarga berhubungan dengan pemenuhankebutuhan-kebutuhan biologis anggota keluarga. Kebutuhan akanketerlindungan fisik guna melangsungkan kehidupanya. Keterlindungan
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kesehatan, keterlindungan dari rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan,kelelahan bahkan juga kenyamanan dan kesegaran fisik.
2. Lingkungan SekolahMenurut Tu’u (2004:18) sekolah merupakan wahana kegiatan danproses pendidikan, pembelajaran dan latihan. Di sekolah nilai-nilai etik,moral, mental, spiritual, perilaku, disiplin, ilmu pengetahuan danketrampilan ditabur, ditanam, disiram, ditumbuhkan dandikembangkan. Oleh karena itu, sekolah menjadi wahana yang sangatdominan bagi prestasi belajar.Menurut Depdiknas (2013: 1144) dalam kamus besar bahasaIndonesia pengertian sekolah adalah bangunan atau lembaga untukbelajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.Sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia sekolah adalahbangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran.Sedangkan berdasarkan undang-undang no 2 tahun 1989 sekolahadalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambunganuntuk menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar.Berdasarkan paparan di atas maka sekolah adalah suatu lembagaatau organisasi yang diberi wewenang untuk menyelenggarakankegiatan pembelajaran. Sebagai suatu organisasi sekolah memilikipersyaratan tertentu.Sekolah memiliki jenjang pendidikan tertentu. Adapun jenjangpendidikan di sekolah adalah:a. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)PAUD ialah pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepadaanak sejak lahir hingga berusia enam tahun. Pendidikan ini diberikankepada anak usia dini untuk membantu tumbuh kembang jasmani danrohani anak menuju jenjang pendidikan berikutnya.b. Pendidikan DasarPendidikan dasar ialah tahapan pendidikan awal selama sembilantahun, yaitu Sekolah Dasar (SD/MI) selama enam tahun dan SekolahMenengah Pertama (SMP/MTs) selama 3 tahun. Pendidikan dasar
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sembilan tahun ini merupakan bentuk Program Wajib Belajar yangdicanangkan oleh pemerintah Indonesia.c. Pendidikan MenengahPendidikan menengah ialah tahapan pendidikan berikutnyasetelah pendidikan dasar sembilan tahun. Pendidikan menengah iniumumnya disebut dengan Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MA),waktu belajarnya ialah selama tiga tahun.d. Pendidikan TinggiPendidikan tinggi merupakan tahapan pendidikan tingkatlanjutan setelah pendidikan menengah dan diselenggarakan olehperguruan tinggi, adapun beberapa program pendidikan yang termasukdalam pendidikan tinggi ialah: Diploma, Sarjana, Magister dan Doktor.Sebagaimana halnya dengan keluarga dan institusi sosial lainnya,sekolah merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhiproses sosialisasi dan berfungsi mempengaruhi sosialisasi dan berfungsimewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. Sekolah merupakansuatu sistem sosial yang mempunyai organisasi yang unik dan polarelasi sosial diantara para anggotanya yang bersifat unik pula. Ini kitasebut sebagai kebudayaan sekolah.Ahmadi (2007:187) menyatakan bahwa kebudayaan sekolah itumempunyai beberapa unsur penting, yaitu:a. Letak lingkungan dan prasarana fisik sekolah (gedung, sekolah,perlengkapan yang lain).b. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta yang menjadi keseluruhan program pendidikan.c. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atassiswa, guru, non teaching spesialis dan tenaga administrasi.
d. Nilai-nilai norma, sistem peraturan dan iklim kehidupan sekolah.Sekolah juga merupakan wahana yang mempengaruhikeberhasilan siswa. Menurut Slameto (2003:64) terdapat beberapafaktor yang mempengaruhi belajar siswa di sekolah antara lain: (1)Metode Mengajar; (2) Kurikulum; (3) Relasi Guru dengan Siswa; (4)Relasi Siswa dengan Siswa; (5) Disiplin Sekolah; dan (6) FasilitasSekolah.
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Jika menilik dari kedudukan keluarga, lembaga atau institusi yangdisebut sekolah itu mewakili orang tua atau keluarga dalam mendidikanak. Itu berarti sekolah merupakan tangan ke dua setelah keluargayang berfungsi untuk mengembangkan / meningkatkan ilmu seseorangsetelah keluarga.Muhammad Ali (2009: 355) disebutkan bahwa fungsi sekolahantara lain adalah:a. Memberi layanan kepada peserta didik agar mampumemperoleh pengetahuan atau kemampuan-kemampuanakademik yang dibutuhkan dalam kehidupan.b. Memberi layanan kepada peserta didik agar dapatmengembangkan keterampilan yang dibutuhkan dalamkehidupan.c. Memberi layanan kepada peserta didik agar dapat hidupbersama ataupun bekerja sama dengan orang lain.d. Memberi layanan kepada peserta didik agar dapat mewujudkancita-cita atau mengaktualisasikan dirinya sendiri.
3.  Lingkungan MasyarakatMasyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yangberasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakatberasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut serta danberpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang salingbergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu kesatuanmanusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya dapatsaling berinteraksi.Koentjaraningrat (2009: 115-118) menjelaskan bahwamasyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurutsuatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yangterikat oleh suatu rasa identitas bersama. Kontinuitas merupakankesatuan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu: (1) Interaksiantar warga-warganya, (2). Adat istiadat, (3) Kontinuitas waktu, dan (4)Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga.Disisi lain Mac lver dan Page dalam Soerjono Soekanto (2006: 22),memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan,tata cara, dari wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok,
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penggolongan, dan pengawasan tingkah laku serta kebiasaan-kebiasaanmanusia. Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersamauntuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu adatistiadat.Dilain pihak Ralph Linton dalam Soerjono Soekanto, (2006: 22)menyatakan bahwa masyarakat merupakan setiap kelompok manusiayang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga merekadapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatukesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.Sedangkan masyarakat menurut Selo Soemardjan dalam SoerjonoSoekanto (2006: 22) adalah orang-orang yang hidup bersama yangmenghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah,identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuanyang diikat oleh kesamaan.Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwamasyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam suatuhubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, danidentitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuanyang diikat oleh kesamaan.Lingkungan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan yangsangat penting di luar lingkungan keluarga dan lingkungan sekolahkarena lingkungan masyarakat dapat berpengaruh terhadapperkembangan jiwa si anak didik. Lingkungan pendidikan masyarakatseringkali tidak terlihat, namun sebenarnya seorang siswa akanmendapat pengaruh yang cukup besar untuk rajin belajar dan bisaberprestasi, seperti misalnya terbawa dan mencontoh teman dantetangga yang rajin belajar agar menjadi siswa yang berprestasi.Menurut Slameto (2003), faktor masyarakat yang dapatmempengaruhi pendidikan siswa meliputi:a. Kegiatan Siswa dalam MasyarakatKegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkanterhadap perkembangan pribadi siswa. Tetapi jika siswa ambil bagiandalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi,kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan, dan lain-lain, belajarnya akanterganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
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Perlu kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supayajangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatanyang mendukung belajar.b. Mass Media dan Media SosialYang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV,surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain.  Sedangkanmedia sosial sebuah media online, dengan para penggunanya bisadengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputiblog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog,jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang palingumum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Semua itu ada danberedar dalam masyarakat. Mass media dan media sosial yang baikmemberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadapbelajarnya.c. Teman BergaulPengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masukdalam jiwanya. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baikterhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelekpasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga. Agar siswa dapat belajardengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki temanbergaul yang baik.d. Bentuk Kehidupan Masyarakat.Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajardan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelekkepada anak (siswa) yang berada disitu. Sebaliknya jika lingkungananak adalah orang-orang yang terpelajar yang baik-baik, merekamendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, anak (siswa) terpengaruhjuga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lingkungannya. Makaperlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberpengaruh yang baik terhadap anak (siswa).
F. Alat PendidikanAbu Ahmadi (2001: 140) mengatakan bahwa alat pendidikanadalah hal yang tidak saja memuat kondisi-kondisi yang memungkinkanterlaksananya kegiatan mendidik, tetapi alat pendidikan itu telah
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meujudkan di perbuatan atau situasi, dengan perbuatan dan situasimana, dicita-citakan dengan tegas untuk mencapai tujuan pendidikan.Dari definisi tersebut, dipahami bahwa alat pendidikan dimaknai secaraluas berupa segala aktifitas yang dilakukan atau situasi yang diciptakanyang memungkinkan terjadinya proses belajar.Menurut A. Soedomo Hadi (2005: 81) alat pendidikan adalah halyang tidak saja membuat kondisi-kondisi memungkinkan terlaksananyapekerjaan mendidik, tetapi alat mendidik itu telah mewujudkan dirisebagai perbuatan atau situasi yang di cita-citakan dengan tegas untukmencapai tujuan pendidikan. Disisi lain Hasbullah (2008: 26)menjelaskan bahwa alat pendidikan adalah segala sesuatu baiktindakan, situasi atau media yang sengaja diadakan untuk tercapainyasuatu tujuan pendidikan yang tertentu.Berdasarkan paparan di atas alat pendidikan merupakan segalasesuatu yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujuanpendidikan, baik berupa tindakan, perilaku, situasi ataupun media yangsengaja dipersiapkan oleh pendidik atau lembaga pendidikan.Tujuan alat pendidikan yaitu dengan penggunaan alat itu anakdidik diharapkan mengalami perubahan, karenanya perubahan yangtidak hanya bersifat mekanis belaka, tetapi benar-benar merupakanpencerminan dari pribadi anak didik. Sedangkan tujuan pendidikanadalah membimbing anak untuk mencapai kedewasaan. Kedewasaan inidapat dicapai dalam pergaulan antara anak dengan orang dewasa saja.Soedomo Hadi (2005: 83) menjelaskan bahwa alat yang utama untukmencapai tujuan dalam lapangan pendidikan adalah pergaulan,terutama pergaulan antara anak dengan orang dewasa.Menurut Ahmad D. Marimba yang dalam Binti Maunah (2009:128) mengatakan bahwa dilihat dari fungsi, alat-alat pendidikan terbagi3 jenis yaitu sebagai perlengkapan, sebagai pembantu mempermudahusaha mencapai tujuan, dan sebagai tujuan.Binti Maunah (2009: 137) menjelaskan bahwa fungsi alatpendidikan adalah berikut:1. Membantu dan mempermudah para guru dalam mencapai tujuansecara efektif dan efisien.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
124
2. Mempermudah para siswa menangkap materi pelajaran,memperkaya pengalaman belajar serta membantu memperluascakrawala pengetahuan mereka.3. Menstimulasi perkembangan.4. Perkembangan pribadi serta profesi para guru dalam usahanyamempertinggi mutu pelajaran di sekolah.Disisi lain Azhar Arsyad (2009: 25) menjelaskan bahwa fungsi alatpendidikan adalah sebagai berikut:1. memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.2. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapatmemunculkan motifasi belajar, interaksi yang lebih langsung antarasiswa dan lingkungannya, serta kemungkinan siswa untuk belajarsendirisesuai dengan kemampuan dan minatnya.3. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. Yaitu:a. Objek yang besar dapat dihambarkan dalam kelas misalnyamenggunakan slide, gambar, film dan lainnya.b. Objek yang terlalu kecil yang tidak terlihat oleh indera dapatdilakukan dengan microskop, film, slide , dan lainnya.c. Kejadian masa lampau dapat di tampilkan dengan video, film,slide, dan lainnya.4. Memberikkan kesamaan pengalaman tentang peristiwa-peristiwadi lingkungan. misalnya dengan berkunjung ke museum, kebunbinatang, dan lain-lain.Menurut Levie & Lentz yang dalam oleh Azhar Arsyad (2009: 16),fungsi alat pendidikan adalah sebagai berikut:1. Fungsi atensi. Yaitu menarik dan mengarahkan peserta didikuntuk berkonsentrasi kepada pelajaran yang disampaikan lewatalat tersebut.2. Fungsi afektif. Yaitu tingkat kenikmatan peserta didik dalambelajar memahami teks atau gambar. Penggunaan alat pendidikanakan menggugah emosi dan sikap peserta didik sebagai motivasibelajarnya.3. Fungsi kognitif. Memperlancar pencapaian tujuan untukmemahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandungdalam teks atau gambar.
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4. Fungsi kompensatoris. Mengakomodasi siswa yang lemah ataulambat memahami dan menerimaisi pelajaran yang disajikandengan teks saja atau secara verbal.Sedangkan menurut Kemp & Dayton yang juga dalam oleh AzharArsyad (2009: 21) mereka mengungkapkan bahwa beberapa hasilpenelitian yang menunjukan dampak positif dari penggunaan alatpendidikansebagai bagian integral dalam pembelajaran didalam kelasatau cara utama pembelajaran langsung sebagai berikut:1. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.2. Pembelajaran bisa lebih menarik.3. Pembelajaran jadi lebih menarik.4. Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.5. Kalitas belajar dapat ditingkatkan.6. Pembelajaran dapat dilaksanakan kapan dan dimana sajadiinginkan.7. Sikap positif siswa terhadap apa yang meraka pelajari danterhadap proses belajar dapat ditingkatkan.8. Peran guru dapat dirubah kearah yang lebih positif.Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkanbahwa fungsi penggunaan alat pendidikan adalah:1. Membantu dan mempermudah para guru dalam mencapai tujuansecara efektif dan efisien.2. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehinggaMempermudah peserta didik menangkap materi pelajaran.3. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapatmemunculkan motifasi belajar.4. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.5. Memberikkan kesamaan pengalaman tentang peristiwa-peristiwadi lingkungan .6. Perkembangan pribadi serta profesi para guru dalam usahanyamempertinggi mutu pelajaran di sekolahSelanjutnya, menurut A. Soedomo Hadi (2005: 82) hal hal yangperlu diperhatikan dalam pemilihan alat pendidikan adalah:1. Tujuan apa yang ingin dicapai dengan alat itu.2. Siapakah yang akan menggunakan alat itu.3. Terhadap siapakah alat itu digunakan.
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4. Alat manakah yang tersedia dan dapat dikapai.Menurut Azhar Arsyad (2009: 75), kriteria pemilihan alatpendidikan adalah:1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.2. Tempat yang mendukung isi pelajaran yang sifatnya mendukungisi pelajaran yang sifatnya konsep, fakta, prinsip, atau generalisasi3. Praktis, luwes, dan bertahan (tidak memaksakan jika jauh darikemampuan).4. Pendidik trampil menggunakannya.5. Pengelompokan sasaran.Dengan demikian hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilihalat pendidikan adalah:1. Kondisi pendidik sebagai subyek pendidikan, berupa kemampuandan ketrampilan pendidik dalam menggunakan alat.2. Kondisi peserta didik. Berupa situasi dan kondisi peserta didikseperti usia, kondisi psikologis, gaya belajar peserta didik, danlainnya.3. Kondis kemampuan material sekolah.4. Kondisi lokasi/tempat belajar.Pada dasarnya yang dinamakan alat ini luas sekali artinya, segalaperlengkapan yang dipakai dalam usaha pendidikan itu disebut alatpendidikan. Selain itu juga merupakan pembantu mempermudahterlaksananya tujuan pendidikan. Hasbullah (2008: 27) menjelaskanbahwa alat pendidikan dapat dibedakan kedalam dua bagian, yaitu:1. Perbuatan Atau Tindakan Pendidik (software)a. Tindakan yang bersifat positif mendorong anak didik untukmelakukan serta meneruskan tingkah laku tertentu.1) Teladan. Teladan merupakan Tingkah laku, cara berbuat danberbicara seorang pendidik akan ditiru oleh anak.makalahirlah gejala identifikasi positif, yakni penyamaan diriterhadap pendidik. Maka seyogyanya seorang pendidikmemperhatikan kejelasan tingkah laku mana yang harusditiru dan sebaliknya.2) Perintah. Perintah adalah tindakan pendidik menyuruhpeserta didik melakukan sesuatu yang diharapkan untuk
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mencapai tujuan tertentu.alat ini diperlukan dalampembentukan pribadi yang disiplin secara positif.3) Pujian atau Hadiah merupakan tindakan pendidik yangbertujuan memperkuat penguasaan tujuan pendidikantertentu yang telah dicapai oleh peserta didik. Hadiah tidahharus berwujud material, tetapi juga tindakan pendidik,misalnya tersenyum atau memberi acungan jempol. Hal inisangat berpengaruh dalam menambah motivasi,menggembirakan, dan menambah kepercayaan peserta didik.b. Tindakan yang bersifat mengekang mendorong dan melindungipeserta didik untuk menjauhi serta menghentikan tingkah lakutertentu.1) Larangan merupakan tindakan pendidik menyuruh pesertadidik untuk tidak melakukan atau menghidari hal-halatau tingkah laku tertentu demi tercapainya tujuanpendidikan tertentu.2) Teguran. Teguran dilakukan oleh pendidik untuk mengoreksipencapaian tujuan pendidikan oleh peserta didik.3) Peringatan dan Ancaman. Peringatan diberikan kepadapeserta didik yang telah beberapa kali melakukanpelanggaran dan mendapat teguran.dalam memberikanperigatan, biasanya disertai dengan ancaman akan sanksinya.4) Hukuman. Hukuman ialah memberikan atau mengadakannestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada pesertadidik dengan maksd agar dapat membawa peserta didikkearah perbaikan. Berikut prinsip-prinsip dasar mengapadiadakannya hukuman bagi peserta didik.a) Hukuman dilaksanakan karena adanya pelanggaran atauadanya kesalahan yang diperbuat.b) Hukuman dilaksanakan agar tidak terjadi pelanggaran.2. Benda-benda sebagai alat bantu (hardware)a. Gedung Sekolah. Keadaan kelas yang bersih, baik dan memenuhipersyaratan kesehatan sangat berpengaruh pada konsentrasiterdidik. Sehingga peserta didik lebih cepat menerima ilmu yangpendidik sampaikan.b. Perpustakaan. Perpustakaan disekolah hendaknya disesuaikandengan perkembangan dan umur anak didik.
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c. Alat Peraga. Alat-alat pelajaran berupa penginderaan yangtampak dan dapat diamati. Adapun fungsi alat peraga menurutyaitu:1) Membantu dan mempermudahkan pendidik dalampencapaian tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.2) Memudahkan peserta didik meangkap materi pembelajaran,memperkaya pengalaman belajar, serta membantumemperluas cakrawala ilmu pengetahuan.3) Menstimulasi pengembangan pribadi serta profesi pendidikdalam usahanya meningkatkan mutu pengajaran di sekolah.
G. Evaluasi PendidikanEvaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai pengukuran ataupenilaian hasil belajar-mengajar, padahal antara keduanya punya artiyang berbeda meskipun saling berhubungan. mengukur adalahmembandingkan sesuatu dan satu ukuran (kuantitatif), sedangkanmenilai berarti mengambil satu keputusan terhadap sesuatu denganukuran baik buruk (kualitatif). Adapun pengertian evaluasi meliputikeduanya.Meskipun sekarang memiliki makna yang lebih luas, namun padaawalnya pengertian evaluasi pendidikan selalu dikaitkan denganprestasi belajar siswa. seperti definisi yang pertama dikembangkan olehRalph Tyler (1950) beliau mengatakan, bahwa evaluasi merupakanproses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam halapa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jika belum,bagaimana yang belum ada dan apa sebabnya. Untuk definisi yang lebihluasdikemukakan oleh dua orang ahli lain yaitu Cronbach danStufflebeam, definisi tersebut adalah bahwa proses evaluasi bukansekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untukmembuat keputusan.Ralp Tyler dalam Arikunto (2011: 3) mengatakan bahwa Evaluasimerupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai.Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya. Masih di dalambuku yang sama, definisi yang lebih luas dikemukakan oleh dua orangahli, yakni Cronbach dan Stufflebeam. Tambahan definisi tersebutadalah bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana
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tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. Jikaevaluasi dikaitkan dengan pendidikan maka evaluasi pendidikanmemiliki dua konsep pengertian.Hal ini sejalan dengan pendapat Sudijono (1996: 2) bahwaevaluasi pendidikan adalah: 1) Proses/kegiatan untuk menentukankemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang telahditentukan; 2) Usaha untuk memperoleh informasi berupa umpan balik(feed back) bagi penyempurnaan pendidikan. Kesimpulan yang dapatdiambil melalui beberapa konsep pengertian di atas, evaluasipendidikan adalah suatu proses sistematis yang mengukur, menelaah,menafsirkan, dan mempertimbangkan sekaligus memberikan umpanbalik (feed back) untuk mengetahui tingkat pencapaian terhadap tujuanpembelajaran yang telah ditetapkan serta digunakan sebagai informasiuntuk membuat keputusan.Sudijono (1996: 16-17) menyatakan bahwa secara umum tujuanevaluasi belajar adalah untuk: (a) menghimpun bahan-bahanketerangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai tarafperkembangan atau taraf kemajuan yang dialami oleh para pesertadidik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangkawaktu tertentu; dan (b) mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam prosespembelajaran selama jangka waktu tertentu.Kegiatan evaluasi juga mempunyai tujuan khusus dalam bidangpendidikan, yaitu: (a) untuk merangsang kegiatan peserta didik dalammenempuh program pendidikan, dan (b) untuk menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didikdalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari danditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya.Anas Sudijono (1996: 7) menjelaskan bahwa secara umum adatiga fungsi evaluasi, yaitu untuk: (a) mengukur kemajuan, (b)menunjang penyusunan rencana, dan (c) memperbaiki atau melakukanpenyempurnaan kembali. Sudijono juga menambahkan, bahwa selainmemiliki fungsi secara umum evaluasi juga memiliki fungsi secarakhusus. Adapun fungsi evaluasi secara khusus dalam bidang pendidikandapat ditinjau dari tiga segi, yaitu: (a) segi psikologi, (b) segi didaktik,dan (c) segi administratif.
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Lebih lanjut Sudijono (1996) menjelaskan tentang ketiga fungsievaluasi tersebut, sebagai berikut. Evaluasi pendidikan secara psikologiakan memberikan petunjuk untuk mengenal kemampuan dan statusdirinya di antara kelompok atau kelasnya. Siswa akan mengetahuiapakah dirinya termasuk berkemampuan tinggi, rata-rata, atau rendah.Apabila hal tersebut dapat dicapai maka diharapkan evaluasipendidikan akan dapat memberikan dorongan kepada siswa untukmemperbaiki, meningkatkan, dan mempertahankan prestasinya.Evaluasi pendidikan bagi pendidik secara didaktik, setidaknyamemiliki lima macam fungsi, yaitu: (1) memberikan landasan untukmenilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai oleh peserta didik, (2)memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui posisimasing-masing siswa di antara kelompoknya, (3) memberikan bahanpenting untuk memilih dan kemudian menetapkan status peserta didik,(4) memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluarbagi siswa yang memerlukannya, dan (5) memberikan petunjuk sejauhmana tujuan program pengajaran yang telah ditentukan telah dicapai.Evaluasi pendidikan secara administrasi setidaknya memiliki tigamacam fungsi yaitu: (1) memberikan laporan mengenai kemajuan danperkembangan siswa yang telah mengikuti kegiatan pendidikan danpelatihan dalam jangka waktu tertentu, (2) memberikan bahan-bahanketerangan (data) untuk keperluan pengambilan keputusan, dan (3)memberikan gambaran mengenai hasil-hasil yang telah dicapai dalamproses pembelajaran.Mengingat pentingnya evaluasi dalam menentukan kualitaspendidikan, maka upaya merencanakan dan melaksanakan evaluasihendaknya memperhatikan beberapa prinsip. Menurut Daryanto (2005:19-21), terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalammelakukan evaluasi, yaitu keterpaduan, keterampilan siswa, koherensi,pedagogis, dan akuntabilitas.1. KeterpaduanTujuan instruksional, materi, metode, pengajaran, serta evaluasimerupakan tiga kesatuan terpadu yang tidak boleh dipisahkan.Oleh karena itu, perencanaan evaluasi harus sudah ditetapkanpada waktu menyusun suatu pengajaran sehingga dapat
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disesuaikan secara harmonis dengan tujuan instruksional danmateri pengajaran yang hendak disajikan.2. KeterlibatanSiswa Untuk mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalamkegiatan belajar mengajar yang dijalani secara aktif, siswamembutuhkan evaluasi. Penyajian evaluasi oleh guru merupakanupaya guru untuk memenuhi kebutuhan siswa akan informasimengenai kemajuannya dalam program belajar mengajar. Siswaakan merasa kecewa apabila usahanya tidak dievaluasi.3. KoherensiPrinsip evaluasi dimaksudkan evaluasi harus berkaitan denganmateri pengajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranahkemampuan yang hendak diukur.4. PedagogisEvaluasi dan hasil hendaknya dapat dipakai sebagai alat motivasiuntuk siswa dalam kegiatan belajarnya.5. AkuntabilitasEvaluasi dan hasilnya dapat dipakai sebagai laporanpertanggungjawaban kepada pihak-pihak yang berkepentingandengan pendidikan sehingga dapat diketahui sejauh manakeberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Dalammerencanakan dan melakukan evaluasi pembelajaran, seorangguru hendaknya selalu berpegang pada prinsip-prinsip tersebut.Hal ini dimaksudkan agar guru dapat bertindak dan berusahaseobjektif mungkin dalam mengadakan evaluasi.Menurut Daryanto (2005: 11-14) untuk masing-masing tindaklanjut yang dikehendaki dalam evaluasi diadakan tes yang disebut tespenempatan, tes formatif, tes diagnostik, dan tes sumatif.1. Tes penempatan dilaksanakan pada awal tahun pelajaran baru,sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan yangtelah dimiliki peserta didik. Dengan demikian, siswa dapatditempatkan pada kelompok yang sesuai dengan tingkatpengetahuan yang telah dimilikinya. Tes ini mengacu pada acuannorma.2. Tes formatif dilaksanakan di tengah program pembelajaran untukmemantau kemajuan belajar siswa demi memberikan umpanbalik, baik kepada siswa maupun kepada guru. Berdasarkan hasil
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tes tersebut dapat diketahui materi pelajaran apa yang belumdikuasai siswa sehingga guru harus mengupayakan perbaikannya.Tes ini mengacu pada acuan kriteria.3. Tes diagnostik digunakan untuk mendiagnosa kesalahan belajarsiswa dan mengupayakan perbaikannya. Pada jenis ini, tesformatif terlebih dahulu disajikan untuk mengetahui ada tidaknyabagian mana yang belum dikuasai siswa, sehingga dapat dibuatbutir-butir soal yang tingkat kesukarannya relatif rendah untukmendekteksi.4. Tes sumatif diberikan pada akhir tahun ajaran untuk memberikannilai sebagai dasar menentukan kelulusan atau pemberiansertifikat bagi siswa yang telah menyelesaikan pelajaran denganbaik. Ruang lingkup tes sumatif mencakup seluruh bahan yangtelah disajikan sepanjang jenjang pendidikan.
PenutupPendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata lakuseseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya pengajaran dan latihan agar dapat memajukanksempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selarasdengan alam dan masyarakatnya.Proses pendidikan sangat memerlukan komponen-komponenyang dapat menunjang pelaksanaannya. Komponen itu sendiri berartibagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam keseluruhanberlangsungnya suatu proses untuk mencapai sebuah tujuan.Komponen pendidikan berarti bagian-bagian dari sistem prosespendidikan, yang menentukan berhasil dan tidaknya atau ada dantidaknya proses pendidikan.Komponen-komponen yang memungkinkan terjadinya prosespendidikan atau terlaksananya proses mendidik minimal terdiri dari 7komponen, yaitu: (1) Pendidik, (2) Peserta Didik, (3) MetodePendidikan, (4) Materi Pendidikan, (5) Lingkungan Pendidikan, (6) AlatPendidikan, dan (7) Evaluasi Pendidikan.
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A. Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan
1. Jalur PendidikanUU RI No. 20 tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 dinyatakan bahwa jalurpendidikan terdiri dari pendidikan formal, non-formal dan informal.a. Pendidikan FormalPendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur danberjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA),pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs danSMA/MA), dan pendidikan tinggi (Universitas). Pendidikan formalterdiri dari pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikan formalberstatus swasta. Ciri-ciri Pendidikan Formal antara lain:1) Tempat pembelajaran di gedung sekolah.2) Ada persyaratan khusus untuk menjadi peserta didik.3) Kurikulumnya jelas.4) Materi pembelajaran bersifat akademis.5) Proses pendidikannya memakan waktu yang lama.6) Ada ujian formal.7) Penyelenggara pendidikan adalah pemerintah atau swasta.8) Tenaga pengajar memiliki klasifikasi tertentu.9) Diselenggarakan dengan administrasi yang seragam.
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Secara umum, tujuan pendidikan adalah untuk membentuk insan yang
memiliki kedewasaan jasmani dan rohani. Adapun beberapa tujuandan fungsi pendidikan formal adalah sebagai berikut:1). Melatih Kemampuan AkademisKemampuan akademis ini meliputi kemampuan analisis,menghafal, logika, memecahkan masalah, dan lain sebagainya.Seseorang yang memiliki kemampuan akademis yang baik padaumumnya lebih mampu memecahkan masalah dan memiliki kehidupanyang lebih baik.2). Melatih Mental, Fisik, dan DisiplinJalur pendidikan ini mengharuskan peserta didik untuk tiba disekolah pada jam tertentu, dan pulang pada jam tertentu. Hal ini secaratidak langsung dapat melatih kedisiplinan peserta didik. Selain itu,proses belajar di sekolah secara terus menerus akan membentuk mentaldan fisik para peserta didik menjadi lebih baik.3). Melatih TanggungjawabPara peserta didik juga diajarkan tentang tanggungjawab disekolah. Misalnya tanggungjawab mengerjakan tugas, menjagakebersihan, dan lain sebagainya.4). Mengembangkan Diri dan KreativitasProgram esktrakurikuler di sekolah merupakan salah satu saranauntuk mengembangkan diri dan kreativitas peserta didik. Seseorangyang memiliki kemampuan dan kreativitas tertentu tentunya akanmembentuk pribadi yang lebih berkualitas.5). Membangun Jiwa SosialSekolah juga dapat membantu membangun jiwa sosial seorangpeserta didik. Interaksi sosial di sekolah juga akan memperluashubungan sosial seorang siswa.6). Membentuk Identitas DiriIdentitas diri merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkanoleh individu di dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya dalam duniakerja dan di masyarakat. Umumnya, mereka yang memiliki pendidikanformal lebih berpeluang untuk mendapatkan suatu pekerjaan.b. Pendidikan Non FormalPendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikanformal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Hasil
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pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil programpendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan olehlembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerahdengan mengacu pada standar nasional pendidikan. Seperti LembagaKursus dan Pelatihan, Kelompok Belajar, Sanggar, dan lainnya.Ciri-ciri Pendidikan Non-Formal antara lain:1) Tempat pembelajarannya bisa di luar gedung.2) Kadang tidak ada persyaratan khusus.3) Umumnya tidak memiliki jenjang yang jelas.4) Adanya program tertentu yang khusus hendak ditangani.5) Bersifat praktis dan khusus.6) Pendidikannya berlangsung singkat.7) Terkadang ada ujian.8) Dapat dilakukan oleh pemerintah atau swastaUU RI No. 20 tahun 2003 Pasal 26 ayat 1-3 menyatakan bahwa:1) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakatyang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagaipengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formaldalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.2) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensipeserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuandan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dankepribadian profesional.3) Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup,pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikanpemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikanketerampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, sertapendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkankemampuan peserta didik.c. Pendidikan InformalPendidikan Informal adalah jalur pendidikan keluarga danlingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasilpendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dannonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standarnasional pendidikan. Seperti: Pendidikan Agama, Budi Pekerti, Etika,
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Sopan Santun, Moral dan Sosialisasi. Ciri-ciri Pendidikan Informalantara lain :1) Tempat pembelajaran bisa di mana saja.2) Tidak ada persyaratan.3) Tidak berjenjang.4) Tidak ada program yang direncanakan secara formal.5) Tidak ada materi tertentu yang harus tersaji secara formal.6) Tidak ada ujian.7) Tidak ada lembaga sebagai penyelenggara.
2. Jenjang PendidikanJenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang diterapkanberdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akandicapai dan kemampuan yang akan dikembangkan. Menurut UU No. 20tahun 2003 pasal 14, jenjang pendidikan formal terdiri atas:a. Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah jenjangpaling dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasarditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.b. Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah(MTS) adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal diIndonesia setelah lulus sekolah dasar (atau sederajat). Sekolahmenengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun.c. Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA) adalahjenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal diIndonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (atausederajat). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3tahun.d. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuksatuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikankejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutandari SMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan darihasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. SMK seringdisebut juga STM (Sekolah Teknik Menengah). Di SMK,terdapatbanyak sekali Program Keahlian.e. Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) adalah salah satu bentuk satuanpendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yangmenyelenggarakan pendidikan kejuruan dengan kekhasan agama
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Islam pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dariSMP, MTs, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasilbelajar yang diakui sama/setara SMP/MTs.f. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan penyelenggarapendidikan tinggi. Peserta didik perguruan tinggi disebutmahasiswa, sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebutdosen. Di Indonesia ada beberapa jenis perguruan tinggi, antaralain :1) Akademi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakanpendidikan vokasi dalam satu cabang atau sebagian cabangilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni tertentu.2) Politeknik atau sering disamakan dengan institut teknologiadalah penamaan yang digunakan dalam berbagai institusipendidikan yang memberikan berbagai jenis gelar dan seringberoperasi pada tingkat yang berbeda-beda dalam sistempendidikan. Politeknik dapat merupakan institusi pendidikantinggi dan teknik lanjutan serta penelitian ilmiah ternamadunia atau pendidikan vokasi profesional, yang memilikispesialiasi dalam bidang ilmu pengetahuan, teknik, danteknologi atau jurusan-jurusan teknis yang berbeda jenis.3) Institut adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakanpendidikan akademik dan/atau vokasi dalam sekelompokdisiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan jikamemenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikanprofesi.4) Universitas adalah suatu institusi pendidikan tinggi danpenelitian, yang memberikan gelar akademik dalam berbagaibidang. Sebuah universitas menyediakan pendidikan sarjanadan pascasarjana.5) Sekolah tinggi dalam pendidikan di Indonesia adalahperguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikanakademik dan/atau vokasi dalam lingkup satu disiplin ilmupengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan jika memenuhisyarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.
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3. Jenis Pendidikana. Pendidikan UmumPendidikan dasar dan menengah yang mengutamakan perluasanpengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkanpendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.b. Pendidikan KejuruanPendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untukbekerja dalam bidang tertentu.c. Pendidikan AkademikPendidikan tinggi yang diarahkan terutama pada penguasaan danpengembangan disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau senitertentu (program sarjana dan pascasarjana).d. Pendidikan ProfesiPendidikan tinggi yang diarahkan untuk mempersiapkan pesertadidik agar memiliki pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus.e. Pendidikan VokasiPendidikan tinggi yang diarahkan untuk mempersiapkan pesertadidik agar memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentumaksimal setara dengan program sarjana.f. Pendidikan KeagamaanPendidikan dasar, menengah dan tinggi yang mempersiapkanpeserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntutpenguasaan ilmu pengetahuan tentang ajaran agama atau menjadiahli ilmu agama. Contohnya : Pesantren, MI, MTS, MA, MAK, SekolahTinggi Theologia.g. Pendidikan KhususPendidikan yang diselenggarakan bagi peserta didik yangberkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasayang diselenggarakan secara inklusif. Contohnya: Sekolah Luar Biasa.
B. Standar Pendidikan NasionalUndang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasonal pasal 35 ayat 1 disebutkan bahwa Standar nasional pendidikanterdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenagakependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, danpenilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana danberkala. Pasal 2 menyatakan bahwa Standar nasional pendidikan
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digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenagakependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.Untuk mewujudkan cita-cita luhur tesebut, pemerintahmenetapkan 8 Standar Nasional Pendidikan Indonesia melaluiPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005Tentang Standar Nasional Pendidikan kemudian berubah menjadiPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005Tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjadi pedoman bagiPendidik dan Tenaga Kependidikan untuk mengembangkankemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Berikut inipenjelasan 8 Standar Nasional Pendidikan Indonesia:
1. Standar Kompetensi LulusanPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005Tentang Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa standarKompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuanlulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi LulusanPendidikan Dasar Dan Menengah pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwaStandar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengahdigunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standarproses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenagakependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, danstandar pembiayaan.Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi:a. Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A;b. Kompetensi Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B; danc. Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/ Paket C.Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar danmenengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukankelulusan peserta didik. Standar Kompetensi Lulusan tersebut meliputistandar kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar dan
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menengah, standar kompetensi lulusan minimal kelompok matapelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran.Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memilikikompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, danketerampilan. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Standar Kompetensi LulusanPendidikan Dasar Dan Menengah menjelaskan bahwa:a. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/SMPLB/Paket B; danSMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi sikapsebagai berikut:SD/MI/SDLB/Paket A SMP/MTs/SMPLB/Paket B SMA/MA/SMALB/Paket CRUMUSANMemiliki perilakuyang mencerminkansikap:1. Beriman danbertakwa kepadaTuhan YME,2. Berkarakter, jujur,dan peduli,3. Bertanggungjawab,4. Pembelajar sejatisepanjang hayat,dan5. Sehat jasmani danrohani sesuaidenganperkembangananak dilingkungankeluarga, sekolah,masyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,dan negara.
Memiliki perilakuyang mencerminkansikap:1. beriman danbertakwa kepadaTuhan YME,2. berkarakter, jujur,dan peduli,3. bertanggungjawab,4. pembelajar sejatisepanjang hayat,dan5. sehat jasmani danrohani sesuaidenganperkembangananak dilingkungankeluarga, sekolah,masyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasan regional.
Memiliki perilaku yangmencerminkan sikap:1. beriman danbertakwa kepadaTuhan YME,2. berkarakter, jujur,dan peduli,3. bertanggungjawab,4. pembelajar sejatisepanjang hayat,dan5. sehat jasmani danrohani sesuaidenganperkembangananak di lingkungankeluarga, sekolah,masyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, kawasanregional, daninternasional.
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b. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/ SMPLB/Paket B; danSMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensipengetahuan sebagai berikut:SD/MI/SDLB/Paket A SMP/MTs/SMPLB/Paket B SMA/MA/SMALB/Paket CRUMUSANMemiliki pengetahuanfaktual, konseptual,prosedural, danmetakognitif padatingkat dasarberkenaan dengan:1. ilmu pengetahuan,2. teknologi,3. seni, dan4. budaya.Mampu mengaitkanpengetahuan di atasdalam konteks dirisendiri, keluarga,sekolah, masyarakatdan lingkungan alamsekitar, bangsa, dannegara.
Memilikipengetahuanfaktual, konseptual,prosedural, danmetakognitif padatingkat teknis danspesifik sederhanaberkenaan dengan:1. ilmupengetahuan,2. teknologi,3. seni, dan4. budaya.Mampu mengaitkanpengetahuan di atasdalam konteks dirisendiri, keluarga,sekolah,masyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasan regional.
Memiliki pengetahuanfaktual, konseptual,prosedural, danmetakognitif padatingkat teknis, spesifik,detil, dan kompleksberkenaan dengan:1. ilmu pengetahuan,2. teknologi,3. seni,4. budaya, dan5. humaniora.Mampu mengaitkanpengetahuan di atasdalam konteks dirisendiri, keluarga,sekolah, masyarakatdan lingkungan alamsekitar, bangsa, negara,serta kawasan regionaldan internasional.
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Istilah pengetahuan Faktual, Konseptual, Prosedural, danMetakognitif pada masing-masing satuan pendidikan dijelaskan padamatriks berikut:
PENJELASAN SD/MI/SDLB/Paket A SMP/MTs/SMPLB/Paket B SMA/MA/SMALB/Paket C
Faktual Pengetahuandasarberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi,seni, danbudayaterkaitdengan dirisendiri,keluarga,sekolah,masyarakatdanlingkunganalam sekitar,bangsa, dannegara.
Pengetahuanteknis danspesifik tingkatsederhanaberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasanregional.
Pengetahuanteknis danspesifik, detaildan kompleksberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, kawasanregional, daninternasional.
Konseptual Terminologi/istilah yangdigunakan,klasifikasi,kategori,prinsip, dangeneralisasiberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi,seni danbudayaterkaitdengan dirisendiri,keluarga,
Terminologi/istilah danklasifikasi,kategori, prinsip,generalisasi danteori, yangdigunakanterkait denganpengetahuanteknis danspesifik tingkatsederhanaberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budaya
Terminologi/istilah danklasifikasi,kategori, prinsip,generalisasi,teori,model, danstruktur yangdigunakanterkait denganpengetahuanteknis danspesifik, detaildan kompleksberkenaandenganilmupengetahuan,
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sekolah,masyarakatdanlingkunganalam sekitar,bangsa, dannegara.
terkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasanregional.
teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, kawasanregional, daninternasional.
Prosedural Pengetahuantentang caramelakukansesuatu ataukegiatan yangberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi,seni, danbudayaterkaitdengan dirisendiri,keluarga,sekolah,masyarakatdanlingkunganalam sekitar,bangsa dannegara.
Pengetahuantentang caramelakukansesuatu ataukegiatan yangterkait denganpengetahuanteknis, spesifik,algoritma,metode tingkatsederhanaberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasanregional.
Pengetahuantentang caramelakukansesuatu ataukegiatan yangterkait denganpengetahuanteknis, spesifik,algoritma,metode, dankriteria untukmenentukanprosedur yangsesuaiberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budaya,terkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, kawasanregional, daninternasional.
Metakognitif Pengetahuantentangkekuatan dankelemahandiri sendiridanmenggunakannya dalam
Pengetahuantentangkekuatan dankelemahan dirisendiri danmenggunakannya dalammempelajari
Pengetahuantentangkekuatan dankelemahan dirisendiri danmenggunakannya dalammempelajari
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mempelajariilmupengetahuan,teknologi,seni danbudayaterkaitdengan dirisendiri,keluarga,sekolah,masyarakatdanlingkunganalam sekitar,bangsa dannegara.
pengetahuanteknis danspesifik tingkatsederhanaberkenaandengan ilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, dankawasanregional.
pengetahuanteknis, detail,spesifik,kompleks,kontekstual dankondisionalberkenaandenganilmupengetahuan,teknologi, seni,dan budayaterkait denganmasyarakat danlingkungan alamsekitar, bangsa,negara, kawasanregional, daninternasional.c. Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/SMPLB/Paket B; danSMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensiketerampilan sebagai berikut.SD/MI/SDLB/Paket A SMP/MTs/SMPLB/Paket B SMA/MA/SMALB/Paket CRUMUSANMemiliki keterampilanberpikir danbertindak:1. kreatif,2. produktif,3. kritis,4. mandiri,5. kolaboratif, dan6. komunikatifmelalui pendekatanilmiah sesuaidengan tahapperkembangananak yang relevandengan tugas yangdiberikan
Memiliki keterampilanberpikir danbertindak:1. kreatif,2. produktif,3. kritis,4. mandiri,5. kolaboratif, dan6. komunikatifmelalui pendekatanilmiah sesuaidengan yangdipelajari di satuanpendidikan dansumber lain secaramandiri
Memilikiketerampilanberpikir danbertindak:1. kreatif,2. produktif,3. kritis,4. mandiri,5. kolaboratif, dan6. komunikatifmelaluipendekatanilmiah sebagaipengembangandari yangdipelajari di
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satuanpendidikan dansumber lainsecara mandiri
2. Standar IsiMenurut Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013, Standar Isi adalahkriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untukmencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikantertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteriamuatan wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik satuan pendidikan danprogram pendidikan. Selanjutnya, tingkat kompetensi dirumuskanberdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasikompetensi Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang berjenjang.Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkatkompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal padajenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi tersebut memuatkerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulumtingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan.Secara umum, Standar isi mencakup sasaran (goal) yangmencakup segala sesuatu yang terdiri dari berbagai aspek yang akandicapai dan menjadi pengalaman belajar peserta didik. Hal ini sejalandengan Urdan dalam Ku dan Soulier (2009: 651) bahwa “goals aregenerally defined as performance objectives, or what learners want toachieve”. Artinya, tujuan digambarkan secara umum sebagai sasaranhasil atau hal yang ingin dicapai siswa. Selain sasaran, Kriedl (2010:227) menambahkan bahwa “curriculum purposes typically include thegoals, aims, and objectives an educational program”. Artinya tujuankurikulum pada dasarnya terdiri dari sasaran, tujuan dan programpendidikan yang objektif. Sasaran pada kurikulum 2013 dituangkandalam SKL, tujuan dituangkan dalam Standar Isi yang merupakanturunan dari SKL terdiri KI dan KD, dan program pendidikan yangobjektif dituangkan dalam Standar Proses dan Standar Penilaian.Kompetensi Inti (KI) adalah Kompetensi yang bersifat generikyang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam mengembangkankompetensi yang bersifat spesifik dan ruang lingkup materi untuk setiap
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muatan kurikulum. Kompetensi yang bersifat generik mencakup 3 (tiga)ranah yakni sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ranah sikap dipilahmenjadi sikap spiritual dan sikap sosial. Pemilahan ini diperlukan untukmenekankan pentingnya keseimbangan fungsi sebagai manusiaseutuhnya yang mencakup aspek spiritual dan aspek sosial sebagaimanadiamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian,Kompetensi yang bersifat generik terdiri atas 4 (empat) dimensi yangmerepresentasikan: (1) sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3)keterampilan, dan (4) pengetahuan.Standar Isi Kurikulum 2013 edisi revisi yang digunakan saat initermuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar IsiPendidikan Dasar Dan Menengah.
3. Standar ProsesPeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 22 Tahun 2016 pasal 1 ayat 1 Tentang Standar ProsesPendidikan Dasar Dan Menengah menjelaskan bahwa Standar ProsesPendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya disebut Standar Prosesmerupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuanpendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar menengah untukmencapai kompetensi lulusan.Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar KompetensiLulusan dan Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuandalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarNasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PeraturanPemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas PeraturanPemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar NasionalPendidikan.Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakansecara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasipeserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangcukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Selain itu,dalam proses pembelajaran pendidik memberikan keteladanan. Setiapsatuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
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pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya prosespembelajaran yang efektif dan efisien.Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar DanMenengah menyatakan bahwa sesuai dengan standar kompetensilulusan dan standar isi maka seorang guru perlu menetapkan beberapaprinsip dalam proses pembelajaran antara lain:1. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencaritahu.2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajarmenjadi belajarberbasis aneka sumber belajar.3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatanpenggunaan pendekatan ilmiah.4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaranberbasis kompetensi.5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 2pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi.7. Daripembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif.8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal(hardskills) dan keterampilan mental (softskills).9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan danpemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjanghayat.10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberiketeladanan(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing
madyomangun karso), dan mengembangkan kreativitas pesertadidik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani).11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan dimasyarakat.12. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalahguru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untukmeningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budayapeserta didik.Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar prosesyang mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
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pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan prosespembelajaran.Berdasarkan paparan di atas guru sebagai ujung tombakpelaksanaan proses pembelajaran di sekolah memiliki tugas yang cukupberat. Mereka dituntut untuk meningkatkan kompetensi dankeahliannya terkait dengan metode dan strategi pembelajaran. Sebab,sukses tidaknya proses pendidikan dalam mewujudkan siswa yangsesuai dengan stantard kompetensi lulusan, itu tergantung padakeahlian seorang guru dalam merencanakan dan melaksanakan prosespembelajaran di dalam kelas yang tertuang dalam Silabus dan RPP.
4. Standar Pendidik dan Tenaga KependidikanPendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensisebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memilikikemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasiakademik yang dimaksudkan di atas adalah tingkat pendidikan minimalyang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan denganijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuanperundang-undangan yang berlaku.Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentangGuru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensisosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikanprofesi. Standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti guru yangdikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RA, guru kelasSD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, danSMK/MAK.Pendidik meliputi pendidik pada TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,SMA/MA, SDLB/SMPLB/SMALB, SMK/MAK, satuan pendidikan Paket A,Paket B dan Paket C, dan pendidik pada lembaga kursus dan pelatihan.Tenaga kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawassatuan pendidikan, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenagalaboratorium, teknisi, pengelola kelompok belajar, pamong belajar, dantenaga kebersihan.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaNomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan
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Kompetensi Guru menjelaskan secara utuh empat kompetensi utamaguru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional.Kompetensi inti guru meliputi:a. Kompetensi Pedagogik1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,social, cultural, emosional, dan intelektual.2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yangmendidik.3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidangpengembangan yang diampu.4) Menyelenggarakan kegiatan pengembanga yang mendidik.5) Memafaatkan teknologi informasi dan komunikasi untukkepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangannyangmendidik.6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untukmengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun denganpeserta didik.8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasilbelajar.9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinganpembelajaran.10)Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitaspembelajaran.b. Kompetensi Kepribadian1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, social, dankebudayaan nasional Indonesia2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia,dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,arif, dan berwibawa4) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, rasabangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
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c. Kompetensi Sosial1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatifkarena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi.2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengansesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, danmasyarakat.3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RepublikIndonesia yang memiliki keragaman sosial budaya.4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesilain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.d. Kompetensi Profesional1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuanyang mendukung mata pelajaran yang diampu.2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar matapelajaran/bidang pengembangan yang diampu.3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secarakreatif.4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan denganmelakukan tindakan reflektif.5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untukberkomunikasi dan mengembangkan diri.Adapun persyaratan pengadaan tenaga pendidik di atur dalamPeraturan Pemerintah Nomor 38 / 1992 pada pasal 9 ayat 1 yaitu :a. sehat jasmani dan rohani yang di nyatakan dengan tanda buktidari yang berwenang, yang meliputi : (a) Tidak menderitapenyakit menahun ( kronis ) dan / atau yang menular; (b) Tidakmemiliki cacat tubuh yang dapat menghambat pelaksanaantugas sebagai tenaga pendidik; (c) Tidak menderita kelainanmental.b. Berkepribadian, yang meliputi : (a) beriman dan bertakwakepeda tuhan yang maha esa; dan (b) Berkepribadian pancasila.Peraturan Pemerintah di atas menyebutkan bahwa setiap orangyang ingin menjadi guru atau tenaga pendidik harus memiliki kesehatanjasmani dan rohani. Sehat jasmani dapat dilihat dibuktikan dengan tidakpernah menderita penyakit kronis atau menular, tidak memiliki cacat,
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dan tidak memiliki kelainan mental. PP 38/1992 juga menuliskanbahwa tenaga pendidik harus memiliki kepribadian sepeti beriman danbertakwa pada tuhan yang maha esa, dan berkeperibadian pancasila.Dalam PP 38/1992 dirasa tidak relefan terhadap kehidupan sekarang.Oleh karena itu lahirlah sertifikasi untuk menjadi tenaga pendidikseperti diatur pada Permendiknas No. 18 Tahun 2007 TentangSertifikasi Bagi Guru Dalam Jabatan.Selanjutnya berikut ini beberapa Peraturan Menteri PendidikanNasional Republik Indonesia yang berkaitan dengan Standar Pendidikdan Tenaga Kependidikan.a. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 12Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah.b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 13Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan KompetensiGuru.d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24Tahun 2008 tentang Standar Tenaga Administrasi Sekolah.e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 25Tahun 2008 tentang Standar Tenaga PerpustakaanSekolah/Madrasah.f. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 27Tahun 2008 tentang Standar Kulifikasi Akademik dan KompetensiKonselor.g. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 40Tahun 2009 tentang Standar Penguji pada kursus dan pelatihan.h. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 41Tahun 2009 tentang Standar kualifikasi pembimbing pada kursusdan pelatihan.i. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 42Tahun 2009 tentang Standar Pengelola Kursus dan Pelatihan.j. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 43Tahun 2009 Standar Tenaga administrasi pendidikan pada programPaket A, Paket B, dan Paket C.
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k. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor44 Tahun 2009 Standar Pengelola pendidikan pada Program PaketA, Paket B, dan Paket C.
5. Standar Sarana dan PrasaranaSetiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputiperabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumberbelajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yangdiperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur danberkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yangmeliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruangpendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi dayadan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain,tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untukmenunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.Standar sarana dan prasarana pendidikan adalah standar nasionalpendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruangbelajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan,laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi danberekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjangproses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dankomunikasi.Berikut ini, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RepublikIndonesia yang berkaitan dengan Standar Sarana dan Prasarana.a. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 24Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SekolahDasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah MenengahPertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan SekolahMenengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 40Tahun 2008 tentang Standar Sarana Prasarana untuk SekolahMenengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK).c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RepublikIndonesia Nomor 33 Tahun 2008 tentang Standar SaranaPrasarana untuk Sekolah Luar Biasa.
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6. Standar Pengelolaan PendidikanPengelolaan Pendidikan adalah kriteria mengenai perencanaan,pelaksanaan,dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuanpendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapaiefisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. StandarPengelolaan adalah Standar nasional pendidikan yang berkaitan dnganperencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan padatingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, propinsi, atau nasional agartercapai efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan.Beberapa ketentuan di atas, menunjukkan bahwa setiappenyelenggaraan pendidikan dikelola berdasarkan standar yang sudahditetapkan, yang terdiri dari tiga komponen utama, yakni perencanaan,pelaksanaan, dan pengawasan, sehingga tercapai penyelenggaraanpendidikan yang efisiensi dan efektif, yakni terwujudnya berbagaisarana dan peralatan sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan danpembelajaran sehingga mempercepat proses pencapaian tujuanpendidikan.Setiap satuan pendidikan harus memiliki pedoman yang mengaturberbagai hal yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatanpendidikan dan pembelajaran. Seperti adanya kurikulum, silabus,kalender pendidikan, struktur organisasi sekolah dan sebagainya.Standar Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standarpengelolaan oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan olehPemerintah Daerah dan standar pengelolaan oleh Pemerintah. Hal initertuang dalam Peraturan Pemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005tentang Standar Nasional Pendidikan.
a. Standar Pengelolaan oleh Satuan pendidikan Menurut PeraturanPemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 49 tentang StandarNasional Pendidikan.Ayat (1) : Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikandasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yangditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan,dan akuntabilitas.Ayat (2): Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikantinggi menerapkan otonomi perguruan tinggi yang dalam batas-batasyang diatur dalam ketentuan perundangundangan yang berlaku
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memberikan kebebasan dan mendorong kemandirian dalampengelolaan akademik, operasional, personalia, keuangan, dan areafungsional kepengelolaan lainnya yang diatur oleh masing-masingperguruan tinggi.
b. Standar Pengelolaan oleh Pemerintah Daerah Menurut MenurutPeraturan Pemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 59 tentangStandar Nasional Pendidikan.Pemerintah Daerah menyusun rencana kerja tahunan bidangpendidikan dengan memprioritaskan program:1) wajib belajar;2) peningkatan angka partisipasi pendidikan untuk jenjangpendidikan menengah;3) penuntasan pemberantasan buta aksara;4) penjaminan mutu pada satuan pendidikan, baik yangdiselenggarakan oleh Pemerintah Daerah maupun masyarakat;5) peningkatan status guru sebagai profesi;6) akreditasi pendidikan;7) peningkatan relevansi pendidikan terhadap kebutuhanmasyarakat; dan8) pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidangpendidikan.
c. Standar Pengelolaan Oleh Pemerintah Menurut Menurut PeraturanPemerintah RI. Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 60 tentang StandarNasional Pendidikan.Pemerintah menyusun rencana kerja tahunan bidangpendidikan dengan memprioritaskan program:1) wajib belajar;2) peningkatan angka partisipasi pendidikan untuk jenjangpendidikan menengah dan tinggi;3) penuntasan pemberantasan buta aksara;4) penjaminan mutu pada satuan pendidikan, baik yangdiselenggarakan oleh Pemerintah maupun masyarakat;5) peningkatan status guru sebagai profesi;6) peningkatan mutu dosen;7) standarisasi pendidikan;8) akreditasi pendidikan;
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9) peningkatan relevansi pendidikan terhadap kebutuhan lokal,nasional, dan global;10)pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) bidangpendidikan; dan11)Penjaminan mutu pendidikan nasional.Selanjutnya standar pengelolaan pendidikan pada satuanpendidikan diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan NasionalRepublik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar PengelolaanPendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah. Beberapaaspek standar pengelolaan sekolah yang harus dipenuhi adalahmeliputi:a. perencanaan programb. pelaksanaan rencana kerjac. pengawasan dan evaluasid. kepemimpinan sekolah/madrasahsistem informasi manajemen.
7. Standar Pembiayaan PendidikanPembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi,dan biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biayapenyediaan sarana dan prasarana, pengembangan sumberdayamanusia, dan modal kerja tetap. Biaya personal meliputi biayapendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisamengikuti proses pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biayaoperasi satuan pendidikan meliputi: Gaji pendidik dan tenagakependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, Bahan atauperalatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi pendidikan taklangsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan saranadan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi,dan lain sebagainya.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009Tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun 2009 UntukSekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/Mi), Sekolah MenengahPertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah MenengahAtas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama LuarBiasa (SMPLB), Dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB)menjelaskan bahwa Standar biaya operasi nonpersonalia untuk SD/MI,
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SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB adalah standarbiaya yang diperlukan untuk membiayai kegiatan operasi nonpersonaliaselama 1 (satu) tahun untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB,SMPLB, dan SMALB sebagai bagian dari keseluruhan dana pendidikanagar satuan pendidikan dapat melakukan kegiatan pendidikan secarateratur dan berkelanjutan sesuai Standar Nasional Pendidikan.UUD Negara Republik Indonesia 1945 (Amandemen IV)menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan,setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintahwajib membiayainya, pemerintah mengusahakan danmenyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkankeimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, negara memprioritaskan anggaranpendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari AnggaranPendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta dari AnggaranPendapatan dan Belanja Daerah (APBD) untuk memenuhi kebutuhanpenyelenggaraan pendidikan nasional; pemerintah memajukan ilmupengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agamadan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraanumat manusia.Secara khusus disebutkan bahwa dana pendidikan selain gajipendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20%dari APBN pada sektor pendidikan dan minimal 20% dari APBD. Gajiguru dan dosen yang diangkat oleh Pemerintah dialokasikan dalamAPBN dan APBD.Partisipasi masyarakat dalam pendidikan berbasis masyarakatadalah dengan berperan serta dalam pengembangan, pelaksanaankurikulum, dan evaluasi pendidikan, serta manajemen danpendanaannya sesuai dengan standar nasional pendidikan. Danapenyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dapat bersumberdari penyelenggara, masyarakat, Pemerintah, Pemerintah Daerah danatau sumber lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal11 Ayat 2 menyebutkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajibmenjamin tersedianya dana guna terselenggaranya pendidikan bagi
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setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun.Kemudian pada Pasal 12, Ayat 1 disebutkan Setiap peserta didik padasetiap satuan pendidikan berhak mendapatkan beasiswa bagi yangberprestasi yang orangtuanya tidak mampu membiayai pendidikannyadan mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orangtuanyatidak mampu membiayai pendidikannya. Setiap peserta didikberkewajiban ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan,kecuali bagi peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebutsesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.Kemudian pada Bab VIII Wajib Belajar Pasal 34 disebutkan bahwaSetiap warga negara yang berusia 6 (enam) tahun dapat mengikutiprogram wajib belajar; Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjaminterselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasartanpa memungut biaya, wajib belajar merupakan tanggung jawabnegara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Pemerintah,Pemerintah Daerah dan masyarakat. dana pendidikan selain gajipendidik dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20%dari APBN pada sektor pendidikan dan minimal 20% dari APBD. Gajiguru dan dosen yang diangkat oleh Pemerintah dialokasikan dalamAPBN dan APBD.Disisi lain UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 13menyatakan bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajibmenyediakan anggaran untuk peningkatan kualifikasi akademik dansertifikasi pendidik bagi guru dalam jabatan yang diangkat oleh satuanpendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah daerah,dan masyarakat. Ketentuan lebih lanjut mengenai anggaran untukpeningkatan kualifikasi akademik dan sertifikasi pendidik diatur denganPP.
8. Standar Penilaian PendidikanPeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikanmenyatakan bahwa standar penilaian pendidikan adalah standarnasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, daninstrumen penilaian hasil belajar peserta didik.Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar danmenengah terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh pendidik, Penilaian
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hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan Penilaian hasil belajar olehPemerintah. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiriatas: Penilaian hasil belajar oleh pendidik, dan Penilaian hasil belajaroleh satuan pendidikan tinggi. Penilaian pendidikan pada jenjangpendidikan tinggi sebagaimana dimaksud di atas diatur oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai peraturan perundang-undangan yangberlaku.Adapun mekanisme penilaian peserta didik berdasarkanPeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan adalahsebagai berikut:a. penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatandan teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannyamenjadi tanggungjawab wali kelas atau guru kelas;b. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, teslisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;c. penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk,proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengankompetensi yang dinilai;
C. Dasar, Fungsi, Tujuan, dan Prinsip Pendidikan NasionalUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasional menatakan bahwa pendidikanadalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dannegara. Sedangkan Pendidikan nasional adalah pendidikan yangberdasarkan Pancasila dan UndangUndang Dasar Negara RepublikIndonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaannasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.1. Dasar Pendidikan NasionalDasar adalah sesuatu yang menjadi kekuatan bagi tetap tegaknyasuatu bangunan atau lainnya, seperti pada rumah atau gedung, makapondasilah yang menjadi dasarnya.Begitu pula halnya denganpendidikan, dasar yang dimaksud adalah dasar pelaksanaannya, yang
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mempunyai peranan penting untuk dijadikan pegangan dalammelaksanakan pendidikan di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembagapendidikan lainnya. Adapun dasar pendidikan di negara Indonesiasecara yuridis formal telah dirumuskan antara lain sebagai berikut:a. Undang-Undang tentang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 tahun1950, Nomor 2 tahun 1945, Bab III Pasal 4 Yang Berbunyi:Pendidikan dan pengajaran berdasarkan atas asas-asas yangtermaktub dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar RI dankebudayaan bangsa Indonesia.b. Ketetapan MPRS No. XXVII/ MPRS/ 1966 Bab II Pasal 2 yangberbunyi: Dasar pendidikan adalah falsafah negara Pancasila.c. Dalam GBHN tahun 1973, GBHN 1978, GBHN 1983 dan GBHN1988 Bab IV bagian pendidikan berbunyi: Pendidikan Nasionalberdasarkan Pancasila.d. Tap MPR Nomor II/MPR/1993 tentang GBHN dalam Bab IVbagian Pendidikan yang berbunyi: Pendidikan Nasional (yangberakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkanPancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.e. Undang-undang RI No 2 Tahun 1989, tentang Sistem PendidikanNasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.f. Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan di Indonesiaadalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sesuai dengan UUSPNNo. 2 tahun 1989 dan UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 tentang sistempendidikan nasional.2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan NasionalFungsi pendidikan nasional adalah memberikan suatupengajaran dengan ilmu pengetahuan untuk membentuk karakterbangsa yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta mencetakkarakter, kreativitas dan kecerdasan anak sejak dini. Dasar dan fungsitujuan pendidikan sesuai dengan pendidikan nasional berdasarkanpancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun1945 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsimengembangkan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab II tentang dasar, fungsi, dantujuan pendidikan pasal 2 menjelaskan bahwa pendidikan nasionalberfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskankehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Tujuan Pendidikan Nasional harus sesuai dengan Tap MPRS NoXXVI/MPRS/1966 tentang Agama, pendidikan dan kebudayaan,sehingga dirumuskan bahwa tujuan dari pendidikan adalah membentukmanusia Pancasila sejati berdasarkan pembukaan UUD 1945. Dalam UUNo. 2 tahun 1989 juga ditegaskan bahwa tujuan pendidikan nasionaladalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkanmanusia Indonesia seutuhnya, dengan artian bahwa manusia yangberiman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, memiliki budi pekerti luhur,memiliki keterampilan dan pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohani,memiliki pribadi yang baik, mandiri dan memiliki rasa tanggung jawabkemasyarakatan, kebangsaan.Tujuan pendidikan nasional yaitu bertujuan untuk membentukkarakter bangsa serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan-tujuan terserbut dapat dipantau sejak anak atau seseorang memulaipendidikan dari awal hingga akhir, dengan adanya suatu penilaianselama menjalani masa pendidikan.3. Prinsip-Prinsip Pendidikan NasionalUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasional bab III tentang prinsippenyelenggaraan pendidikan Pasal 4 menyatakan bahwa:a. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilanserta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasimanusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukanbangsa.b. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yangsistemik dengan sistem terbuka dan multimakna.
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c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaandan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjanghayat.d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan,membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas pesertadidik dalam proses pembelajaran.e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budayamembaca, menulis, dan berhitung bagi segenap wargamasyarakat.f. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semuakomponen masyarakat melalui peran serta dalampenyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.
PenutupPendidikan Nasional adalah suatu sistem pendidikan yang berdiridi atas landasan dan dijiwai oleh falsafah hidup suatu bangsa dantujuannya bersifat mengabdi kepada kepentingan dan cita-cita nasionalbangsa tersebut. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003, Sistem pendidikannasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,peningkatan mutu serta relevasi dan efesiensi manajemen pendidikanuntuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahankehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukanpembaharuan pendidikan secara terencana, terarah danberkesinambungan.Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkankemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangbermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agarberkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, danmenjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Fungsi Sistem Pendidikan Nasional adalah berfungsi untukmengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan danmartabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuannasional.Untuk mewujudkan cita-cita luhur tesebut, pemerintahmenetapkan 8 Standar Nasional Pendidikan Indonesia yang menjadipedoman bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupanbangsa. 8 Standar Nasional Pendidikan Indonesia tersebut adalah: (1)Standar Kompetensi Lulusan, (2) Standar Isi, (3) Standar Proses, (4)Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (5) Standar Sarana danPrasarana, (6) Standar Pengelolaan Pendidikan, (7) Standar PembiayaanPendidikan, dan (8) Standar Penilaian Pendidikan.
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Adolescent in a Hypertext Environment. Adolescence 44: 651-664.Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan MenengahPeraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian PendidikanPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 TentangStandar Biaya Operasi Nonpersonalia Tahun 2009 Untuk SekolahDasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/Mi), Sekolah MenengahPertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah MenengahAtas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan(SMK), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah MenengahPertama Luar Biasa (SMPLB), Dan Sekolah Menengah Atas LuarBiasa (SMALB)Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik DanKompetensi GuruPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005Tentang Standar Nasional PendidikanPeraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun2005 Tentang Standar Nasional PendidikanPermendiknas No. 18 Tahun 2007 Tentang Sertifikasi Bagi Guru DalamJabatan.Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidikanNasonal.





Aliran-aliran pendidikan adalah pemikiran-pemikiran yangmembawa pembaharuan dalam dunia pendidikan. Pemikirantersebut berlangsung seperti suatu diskusi berkepanjangan, yaknipemikiran-pemikirn terdahulu selalu ditanggapi dengan pro dankontra oleh pemikir berikutnya, sehingga timbul pemikiran yangbaru, dan demikian seterusnya. Agar diskusi berkepanjangan itudapat dipahami, perlu aspek dari aliran-aliran itu yang harusdipahami. Oleh karena itu setiap calon tenaga kependidikan harusmemahami berbagai jenis aturan-aturan pendidikan. Dalam duniapendidikan setidaknya terdapat 3 macam aliran pendidikan, yaitualiaran klasik, aliran modern dan aliran pendidikan pokok diIndonesia.
A. Pemikiran Pendidikan KlasikAliran klasik merupakan pemikiran-pemikiran tentangpendidikan yang telah dimulai pada zaman Yunani kuno, dan dengankontribusi berbagai bagian dunia lainnya, akhirnya berkembang denganpesat di Eropa dan Amerika Serikat. Aliran-aliran klasik meliputi aliran,nativisme, naturalisme, empirisme dan konvergensi merupakan benangmerah yang menghubungkan pemikiran-pemikran poendidikan masalalu, kini, dan mungkin yang akan datang.
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1. Aliran EmpirismeEmpirisme berasal dari bahasa latin, asal katanya empiri, yangberarti pengalaman. Aliran ini dipelopori oleh John Locke (1632-1704),filosof kebangsaan Inggris, yang terkenal dengan teorinya “Tabularasa”artinya meja berlapis lilin yang belum ada tulisan di atasnya. Dengankata lain, sesorang dilahirkan seperti kertas kosong yang belum ditulisimaka pendidikanlah yang akan menulisnya. Perkembangan seseorangtergantung seratus persen pada pengaruh lingkungan atau padapengalaman-pengalaman yang diperoleh dalam kehidupannya. Olehkarena itu pendidikan memegang peranan penting sebab pendidikdapat menyediakan lingkungan kepada anak dan akan diterima olehanak sebagai pengalaman-pengalaman.Menurut konsepsi empirisme ini pendidikan adalah maha kuasadalam membentuk anak didik menjadi apa yang didinginkannya.Pendidikan dapat berbuat sekehendak hatinya, seperti ahli patung yangmemahat patung dari kayu, batu atau bahan lainnya menurut sesukahatinya. Contoh lain misalnya, anak kembar yang dipisahkan oleh orangtuanya sejak kecil pada lingkungan keluarga yang berbeda. Oleh karenaitu aliran ini dinamakan aliran optimis dalam pendidikan.Aliran ini menganut paham yang berpendapat bahwa segalapengetahuan, keterampilan dan sikap manusia dalam perkembanganyaditentukan oleh pengalaman (empiris) nyata melalui alat inderanya baiksecara langsung berinteraksi dengan dunia luarnya maupun melaluiproses pengolahan dalam diri dari apa yang didapatkan secara langsung(Joseph, 2006: 98).Menurut John Locke hal-hal yang perlu diperhatikan dalampendidikan adalah:a. Pendidikan harus diberikan sejak awal mungkinb. Pembiasaan dan latihan lebih penting daripada peraturan,perintah atau nasehatc. Anak didik harus diamati dari dekat untuk melihat:1) Apa yang paling tepat bagi anak itu sesuai dengan umurnya(tingkat perkembangannya).2) Hasrat-hasratnya yang amat kuat.3) Kecenderungannya mengikuti orang tua tanap merusaaksemangat anak itu.
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4) Anak harus dianggap sebagai makhluk rasional, dalam hal inikepada anak harus diberikan alasan tentang hal-hal yangdituntut darinya.5) Pelajaran di sekolah jangan sampai menjadi beban bagi anak,namun hendaknya menyenangkan dan merupakan suasanabermain yang membuka seluas-luasnya berbagaikemungkinan yang dapat timbul.Jadi, aliran empirisme bertolak dari loacken tradition yangmementingkan stimulasi eksternal dalam perkembangan manusia, danmenyatakan bahwa perkembangan anak tergantung kepada lingkungan,sedangkan pembawaan tidak dipentingkan. Menurut pandanganempirisme pendidikan memegang peranan yang sangat penting sebabpendidik dapat menyediakan lingkungan pendidikan kepada anak danakan diterima oleh anak sebagai pengalaman-pengalaman. Pengalaman-pengalaman itu yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Aliran empirisdipandang berat sebelah sebab hanya mementingkan perananpengalaman yang diperoleh dari lingkungan. Sedangkan kemampuandasar yang dibawa anak sejak lahir dianggap tidak menentukan.
2. Aliran NativimeNativisme berasal dari bahasa latin, asal katanya “natives”berarti terlahir, aliran ini dipelopori oleh Sckophenhauer seorangfilosof kebangsaan Jerman yang hidup dalam tahun 1788-1880. Diaberpendapat “pendidikan ialah membiarkan seseorang bertumbuhberdasarkan pembawaannya”. Seseorang akan berkembangberdasarkan apa yang dibawanya sejak lahir. Hasil akhir perkembangandan pendidikan manusia ditentukan oleh pembawaannya dari lahir.Pembawaan itu ada yang baik dan ada yang buruk. Oleh karena itumanusia akan berkembang dengan pembawaan baik maupunpembawaan buruk yang dibawanya dari lahir.Bagi nativisme, lingkungan sekitar tidak ada artinya, sebablingkungan tidak akan berdaya dalam mempengaruhi perkembangandan pendidikan tidak berpengaruh sama sekali terhadap perkembanganseseorang. Penddidikan yang diberikan tidak sesuai dengan pembawaanseseorang, tidak akan ada gunanya untuk perkembangannya. Dalamkenyataan sehari-hari sering ditemukan anak mirip orang tuanya secarafisik dan anak juga mewarisi bakat-bakat yang ada pada orang tuanya.Sebaagi contoh orang tua yang menginginkan anaknya menjadi pelukis.
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Ia berusaha mempersiapkan alat-alat untuk melukis dan mendatangkanguru yang mengajar melukis, tetapi gagal karena dalam diri anak tidakada bakat melukis. Oleh karena itu aliran ini merupakan aliran pesimisdalam pendidikan.Jadi aliran Nativisme bertolak dari leibnitzian tradition yangmenekankan kemampuan dalam diri anak, sehingga faktor lingkungan,termasuk faktor pendidikan, kurang berpengaruh terhadapperkembangan anak. Hasil perkembangan tersebut ditentukan olehpembawaan yang sudah diperoleh sejak kelahiran. Lingkungan kurangberpengaruh terhadap pendidikan dan perkembangan anak. Hasilpendidikan tergantung pada pembawaan.Bagi nativisme, lingkungan sekitar tidak ada artinya sebablingkungan tidak berdaya dalam mempengaruhi perkembangan anak.Penganut pandangan ini menyatakan bahwa kalau anak mempunyaipembawaan jahat maka dia akan menjadi jahat, sebaliknya kalau anakitu pembawaannya baik maka dia akan menjadi baik. Pembawaan baikdan buruk ini tidak diubah oleh kekuatan dari luar.
3. Aliran NaturalismeNaturalisme berasal dari bahasa latin dari kata “nature” artinyaalam, tabiat, dan pembawaan. Aliran ini dipelopori oleh J. J. Rousseau(1712-1778), filofof kebangsaan Perancis. Aliran ini dinamakan juganativisme ialah aliran yang meragukan pendidikan untukperkembangan seseorang karena dia dilahirkan dengan pembawaanyang baik.Aliran ini mempunyai kesamaan dengan teori nativisme bahkankadang-kadang disamakan. Padahal mempunyai perbedaan-perbedaantertentu. Ajaran dalam teori ini mengatakan bahwa anak sejak lahirsudah memiliki pembawaan sendiri-sendiri baik bakat minat,kemampuan, sifat, watak dan pembawaan-pembawaan lainya.Pembawaan akan berkembang sesuai dengan lingkungan alami, bukanlingkungna yang dibuat-buat. Dengan kata lain jika pendidikan diartikansebagai usahan sadar untuk mempengaruhi perkembangan anak sepertimengarahkan, mempengaruhi, menyiapkan, menghasilkan apalagimenjadikan anak kea rah tertentu, maka usaha tersebut hanyalahberpengaruh jelek terhadapperkembangan anak. Tetapi jika pendidikandiartikan membiarkan anak berkembang sesuai dengan pembawaan
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dengan lingkungan yang tidak dibuat-buat (alami) makan pendidikanyang dimaksud terakhir ini betrpengaruh positif terhadapperkembangan anak.Ciri utama aliran ini ialah dalam mendidik seseorang kembalilahkepada alam agar pembawaan seseorang yang baik itu tidak dirusakoleh pendidik. Dengan kata lain pembawaan yang baik itu supayaberkembang secara spontan. Kalau akan diberikan juga pendidikanhendaklah dikembangkan aturan-aturan masyarakat yang demokratis,sehingga kecenderungan alamiah anggota masyarakat dapat terwujud,untuk menjaga agar pembawaan seseorang yang baiik itu tidakdirugikan. Jangalah anak itu dianggap sebagai manusia yang kecil, akantetapi dia mempunyai tahap-tahap perkembangan yang perlu puladikembangkan secara alamiah.Sebagai contoh, pada masa anak-anak pada masa perkembanganpanca indera dilakukan melalui kegiatan anak itu sendiri. Untukmembimbing tingkah laku anak, buku tidak diperlukan, yang pentingadalah pengembangan alam/lingkungan dan berbagai peristiwa yangterjadi di dalamnya. Pada masa remaja agama dan moral hendaklahdiajarkan kepada mereka semata-mata dalam kaitannya dengan alasanalamiah, kemampuan berfikir harus dikembangkan dan fantasi tidakdibiarkan bekerja leluasa. Pengajaran yang tujuannya inginmenanamkan suatu aturan atau otoritas tertentu lebih baik ditundapelaksanaannya.Pelopor aliran ini menulis beberapa buah buku yaitu: La Nouvelle
Heloise, Le Constract Sosial, Emile ou de ‘L’ education dan’ Confession.Gagasan dasar sebagai pandangan hidupnya terdapat dalam kalimatpertama bukunya yaitu “semua anak adalah baik dari tangan pencipta,semua menjadi buruk di tangan manusia”. Jadi Rousseau berpendapatbahwa semua anak yang baru dilahirkan itu baik, dan akan menjadirusak karena dipengaruhi oleh lingkungan, dia juga berpendapat bahwapendidikan yang diberikan orang dewasa malahan dapat merusakpembawaan yang baik anak itu.Aliran ini berpendapat bahwa pendidik wajib membiarkanpertumbuhan anak pada alam. Jadi dengan kata lain pendidikan tidakdiperlukan. Yang dilaksanakan adalah menyerahkan anak didik ke alam,agar pembawaan yang baik itu tidak menjadi rusak oleh tangan manusiamelalui proses dan kegiatan pendidikan.
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Kesimpulan dari pandangan tersebut sebagai berikut: kodrat ataualam manusia adalah baik, masyarakat adalah buruk, dan untukmemperbaiki kesusilaan, kebiasaan dalam masyarakat orang wajibkembali ke alam atau kodrat.
4. Aliran konvergensiAliran konvergensi berasal dari bahasa Inggris, asal katanya
Convergency, artinya pertemuan pada suatu titik. Aliran ini dipeloporioleh Willianm Stern, seorang ahli pendidikan bangsa Jerman (1871-1937), aliran ini mempertemukan atau mengawinkan dua aliran yangberlawanan di atas antara nativisme dan empirisme. Perkembanganseseorang tergantung kepada pembawaan dan lingkungannya. Dengankata lain pembawaan dan lingkungan mempengaruhi perkembanganseseorang. Pembawaan seseorang baru berkembang karena pengaruhlingkungan. Hendaknya para pendidik dapat menciptakan suatulingkungan yang tepat dan cukup kaya atau beraneka ragam agarpembawaan dapat berkembang semaksimal mungkin. Sebagai contoh:pada anak manusia ada pembawaan untuk berbicara seakan-akan duagaris yang menunjuk ke suatu titik pertemuan.Willian Stern berpendapat bahwa hasil pendidikan itu tergantungdari pembawaan dan lingkungan, seakan-akan dua garis yang menujukesatu titik pertemuan sebagai berikut: (1) Pembawaan; (2)Lingkungan; dan (3) Hasil pendidikan/perkembangan. Jadi menurutteori konvergensi:a. Pendidikan mungkin dilaksanakan.b. Pendidikan diartikan sebagai pertolongan yang diberikan lingkunganpada anak didik untuk mengembangkan potensi yang baikdanmencegah perkembangan potensi yang buruk.c. Yang membatasi hasil pendidikan adalah pembawaan danlingkungan.Aliran konvergensi pada umumnya diterima secara luas sebagaipandangan yang tepat dalam memahami tumbuh kembang manusiameskipun demikian, terdapat variasi pendapat tentang faktor manayang paling menentukan tumbuh kembang itu. Variasi-variasi itutercermin antara lain dalam perbedaan pandangan tentang strategi yangtepat untuk memahami perilaku manusia, meodel atau teori mengajar,dan gagasan tentang belajar mengajar
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Bakat yang dibawa pada waktu lahir tidak akan berkembangdengan baik tanpa adanya dukungan dari lingkungan yang sesuai untukperkembangan bakat itu. Sebaliknya, lingkungan yang baik tidak dapatmenghasilkan perkembangan anak yang optimal kalau memang padadiri anak tidak terdapat bakat yang diperlukan untuk mengembangkanitu.
B. Pemikiran Pendidikan Modren1. ProgresivismeProgresivisme adalah gerakan pendidikan yang mengutamakanpenyelenggaraan pendidikan di sekolah berpusat pada anak (child-
centered), sebagai reaksi terhadap pelaksanaan pendidikan yang masihberpusat pada guru (teacher-centered) atau bahan pelajaran (subject-
centered).Tujuan pendidikan dalam aliran ini adalah melatih anak agarkelak dapat bekerja, bekerja secara sistematis, mencintai kerja, danbekerja dengan otak dan hati. Untuk mencapai tujuan tersebut,pendidikan harusnya merupakan pengembangan sepenuhnya bakat danminat setiap anak.2. EsensialismeMenurut esensialisme nilai-nilai yang tertanam dalam nilaibudaya/sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan yang terbentuk secaraberangsur-angsur dengan melalui kerja keras dan susah payah selamaberatus tahun dan di dalamnya berakar gagasan-gagasan dan cita-citayang telah teruji dalam perjalanan waktu. Peranan guru kuat dalammempengaruhi dan mengawasi kegiatan-kegiatan di kelas.Tujuan pendidikan dari aliran ini adalah menyampaikan warisanbudaya dan sejarah melalui suatu inti pengetahuan yang telahterhimpun, yang telah bertahan sepanjang waktu dan dengan demikianadlah berharga untuk diketahui oleh semua orang. Pengetahuan inidiikuti oleh ketrampilan. Ketrampilan, sikap-sikap dan nilai yang tepat,membentuk unsur-unsur yang inti (esensial) dari sebuah pendidikanPendidikan bertujuan untuk mencapai standar akademik yang tinggi,pengembangan intelek atau kecerdasan.
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3. RekonstruksionalismeRekonstruksionalisme memandang pendidikan sebagairekonstruksi pengalaman-pengalaman yang berlangsung terus dalamhidup. Sekolah yang menjadi tempat utama berlangsungnya pendidikanharuslah merupakan gambaran kecil dari kehidupan sosial dimasyarakat.Tujuan pendidikan sekolah-sekolah rekonstruksionis berfungsisebagai lembaga utama untuk melakukan perubahan sosial, ekonomidan politik dalam masyarakat. Tujuan pendidikan rekonstruksionisadalah membangkitkan kesadaran para peserta didik tentang masalahsosial, ekonomi dan politik yang dihadapi umat manusia dalam skalaglobal, dan mengajarkan kepada mereka keterampilan-keterampilanyang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.4. PerennialismePerennialisme adalah gerakan pendidikan yang mempertahankanbahwa nilai-nilai universal itu ada, dan bahwa pendidikan hendaknyamerupakan suatu pencarian dan penanaman kebenaran-kebenaran darinilai-nilai tersebut. Guru mempunyai peranan dominan dalampenyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurutperennialisme, ilmu pengetahuan merupakan filsafat yang tertinggi,karena dengan ilmu pengetahuanlah seseorang dapat berpikir secarainduktif. Jadi dengan berpikir, maka kebenaran itu akan dapatdihasilkan. Penguasaan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip pertamaadalah modal bagi seseorang untuk mengembangkan pikiran dankecerdasan. Dengan pengetahuan, bahan penerangan yang cukup, orangakan mampu mengenal dan memahami faktor-faktor dan problemayang perlu diselesaikan dan berusaha mengadakan penyelesaianmasalahnya.Tujuan pendidikan diharapkan anak didik mampu mengenal danmengembangkan karya-karya yang menjadi landasan pengembangandisiplin mental. Karya-karya ini merupakan buah pikiran besar padamasa lampau. Berbagai buah pikiran mereka yang oleh zaman telahdicatat menonjol seperti bahasa, sastra, sejarah, filsafat, politik,ekonomi, matematika, ilmu pengetahuan alam, dan lain-lainnya, telahbanyak memberikan sumbangan kepada perkembangan zaman dulu.
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5. IdealismeAliran idealisme merupakan suatu aliran ilmu filsafat yangmengagungkan jiwa. Menurutnya, cita adalah gambaran asli yangsemata-mata bersifat rohani dan jiwa terletak di antara gambaran asli(cita) dengan bayangan dunia yang ditangkap oleh panca indera.Pertemuan antara jiwa dan cita melahirkan suatu angan-angan yaitudunia idea. Aliran ini memandang serta menganggap bahwa yang nyatahanyalah idea. Tugas ide adalah memimpin budi manusia dalammenjadi contoh bagi pengalaman. Siapa saja yang telah menguasai ide, iaakan mengetahui jalan yang pasti, sehingga dapat menggunakan sebagaialat untuk mengukur, mengklasifikasikan dan menilai segala sesuatuyang dialami sehari-hari.Tujuan pendidikan menurut paham idealisme terbagai atas tigahal, tujuan untuk individual, tujuan untuk masyarakat, dan campuranantara keduanya. Tujuan Pendidikan, agar anak didik bisa menjadi kayadan memiliki kehidupan yang bermakna, memiliki kepribadian yangharmonis dan penuh warna, hidup bahagia, mampu menahan berbagaitekanan hidup, dan pada akhirnya diharapkan mampu membantuindividu lainnya untuk hidup lebih baik.Sedangkan tujuan pendidikan idealisme bagi kehidupan sosialadalah perlunya persaudaraan sesama manusia. Karena dalam spiritpersaudaraan terkandung suatu pendekatan seseorang kepada yanglain. Seseorang tidak sekadar menuntuk hak pribadinya, namunhubungan manusia yang satu dengan yang lainnya terbingkai dalamhubungan kemanusiaan yang saling penuh pengertian dan rasa salingmenyayangi.
C. Gerakan Baru dalam Dunia PendidikanBeberapa dari gerakan baru memusatkan diri pada perbaikandan peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar pada sistempersekolahan, seperti pengajaran alam sekitar, pengajar pusatperhaatian, sekolah kerja, pengajaran proyek, dan sebaginya. Gerakanbaru itu umumnya telah memberi konstribusi secara bervariasiterhadap penyelenggaraan kegiatan belajr mengajar di sekolah sekarangini.
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1. Pengajaran Alam SekitarGerakan pendidikan yang mendekatkan anak dengan sekitarnyaadalah gerakan pengajaran alam sekitar. Perintis gerakan ini antara lainFR. A. Finger 1808-1888 di Jerman dengan Hematkunde (pengajaranalam sekitar) dan J.Ligthart 1959-1916 di Belanda dengan Het Volle
Leven (kehidupan senyatanya). Tirtarahardja dan Sulo, (2005)menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip dari gerakan heimatkundeadalah:a. Dengan pengajaran alam sekitar ini guru dapat memperagakansecara langsungb. Pengajaran alam sekitar memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya agar anak aktifc. Pengajaran alam sekitar memungkinkan untuk memberikanpengajaran totalitas. Suatu bentuk pengajaran dengan ciri-ciridalam garis besarnya sebagai berikut:1) Suatu pengajaran yang tidak mengenal pembagian matapelajaran dalam daftar pengajaran, tetapi guru memahamitujuan pengajaran dan mengarahkan usahanya mencapaitujuan.2) Suatu pengajaran menarik minat, karena segala sesuatudipusatkan atas suatu bahan pengajaran yang menarikperhatian anak dan diambil dari alam sekitarnya.3) Suatu pengajaran ynag memungkinkan bahan pengajaran ituberhubungan satu sama lain seerat-eratnya secara teratur.d. Pengajaran alam sekitar memberi kepada anak bahan apersepsiintelektual yang kokoh dan tidak verbalitas. Yang dimaksuddengan apersepsi intelektual ialah segala sesuatu yang baru danmasuk di dalam intelek anak, harus dapat luluh menjadi satudengan kekayaan pengetahuan yang sudah dimiliki anak. Harusterjadi proses asimilasi antara pengertahuan dengan yang barue. Pengajaran alam sekitar memberikan apersepsi emosional, karenaalam sekitar mempunyai ikatan emosional dengan anak.Adapun langkah-langkah pokok pengajaran alam sekitar adalah:a. Menetapkan tujuan, yang harus diperhatikan ialah kemampuandan tingkat perkembangan anak. Penetapan tujuan ini sekaligusdikaitan dengan objek yang akan diamati. Penetapan objek yangakan diamati didasarkan atas prinsip konsentris, yaitu dimulai
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dari yang paling dekat, makin lama makin menjauh dan makinmeluasb. Persiapan perlu dilakukan, baik pewrsiapan guru maupunpersiapan murid. Persiapan guru untuk melancarkan prosespeninjauan dan pengamatan objek yang telah ditetapkan sertapengolahannya, sedangkan persiapan untuk murid dimaksudkanagar mereka memiliki kesiapan mental (antara lain tahu tujuandan memiliki dorongan kuat untuk melakukan peninjauan, tahukegiatan apa yanh akan dilakukan).c. Jika langkah persiapan telah ditangani dengan baik, pelaksanaanpengamatan biasanya dapat berjalan dengan lancar. Hal-halkhusus yang ditemukan di lapangan menjadi tanggung jawab guruuntuk menanganinya sehingga hal itu tidak mengganggukelancaran kegiatan dan bahkan membantu memperkayapengajaran yang sedang dijalankan itu.d. Langkah pengolahan tidak harus dilakukan diluar proses kegiatanpengamatan itu sendiri. Biasanya sambil mengamati anak-anaksudah langsung belajar atau bahkan menangkap berbagaipermasalahan dari berbagai objek pengamatan itu.Sedangkan keuntungan pengajaran alam sekitar antara lain:a. Pengajaran ini menentang verbalisme dan intelektualisme. Anak-anak selalu didorong dan dirangsang untuk tidak hanyamenghapal kata-kata, melainkan memiliki pengertian yangdidukung oleh kenyataan yang terdapat dilingkungannya.b. Objek alam sekitar akan dapat membangkitkan perhatian spontandari anak-anak yang akan mendorongnya melakukan kegiatandengan sepenuh hati.c. Anak-anak selalu didorong untuk aktif dan kreatif. Hal ini sesuaidengan kodrat alam anak-anak, yaitu untuk selalu aktif dalamrangka mengembangkan dirinya.d. Bahan-bahan yang diajarkan dapat mempunyai nilai praktis bagianak-anak mereka yang dipelajari adalah yang mereka jumpaisehari-hari dan memiliki kemanfaatan langsung dalam hidupnya.e. Anak-anak dijadikan subjek bagi alam sekitarnya. Denganpengajaran alam sekitar anak-anak didorong dan dirangsanguntuk mengenal, mengerti, mencintai, memelihara, danmengembangkan alam sekitarnya ini. Dalam hal ini keterpaduan
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antara kemampuan pikir, rasa, tindakan, keterampilan, dankesadaran ekologi dapat dikembangkan langsung dalam kaitannyadengan kehidupan anak secara nyata.Salah seorang tokoh alam sekitar ialah J. Lingthar seorang ahlipendidikan bangsa Belanda. Pengajaran alam sekitar ini dinamakan“pengajaran barang sesungguhnya”. Ia menekankan bahwa dalampelaksanaan pengajaran yang amat penting ialah suasananya, yaituketulus ikhlasan, kasih sayang, persaudaraan, dan kepercayaan.Pengajaran alam sekitar selanjutnya menjadi benih bagiberkembangnya pengajaran pusat perhatian, sekolah kerja, danpengajaran proyek.
2. Pengajaran Pusat PerhatianPengajaran pusat perhatian dirintis oleh Ovideminat Decroly(1871-1932) dari Belgia. Dengan pengajaran pusat minat (Centres
d’interest). Pendidikan Decroly berdasarkan pada semboyan ecole pour
la vie, par la vie (sekolah untuk hidup dan oleh hidup). Anak harusdididik untuk dapat hidup dalam masyarakat dan dipersiapkan dalammasyarakat, anak harus diarahkan kepada pembentukan individu dananggota masyarakat. Oleh karena ituanak harus mempunyaipengetahuan terhadap diri sendiri (tentang hasrat dan cita-cita) danpengetahuan tentang dunianya (lingkungannya, tempat hidup di harikedepannya). Menurut Decroly dunia ini terdiri dari alam dankebudayaan. Dan dunia harus hidup dan mengembangkankemampuannya untuk mecapai cita-cita. Oleh karena itu harusmempunyai pengetahuan atas dirinya sendiri dan dunianya.Pengetahuan anak harus bersifat subjektif dan objektif.Dari penelitian secara tekun, Decroly menyumbangkan duapendapat yang sangat berguna bagi pendidikan dan pengajaran, yangmerupakan dua hal khas dari Decroly yaitu:a. Metode global (keseluruhan). Dari hasil yang didapat dariobservasi dan tes, dapatlah ia menetapkan bahwa anak-anakmengamati dan mengingat secara global (keseluruhan). Jadi iniberdasarkan atas prinsip psikologi Gestalt. Dalam mengajarkanmembaca dan menulis, ternyata dengan kalimat lebih mudahdaripada mengajarkan kata-kata lepas. Sedangkan kata lebihmudah diajarkan daripada huruf-huruf secara tersendiri. Metode
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ini bersifat video visual sebab arti suatu kata yang diajarkan ituselalu diasosiasikan dengan tanda (tulisan), atau gambar yangdapat dilihat.b. Centre d’interest (pusat-pusat minat). Dari penyelidikanpsikologik, ia menetapkan bahwa anak-anak mempunyai minatyang spontan tersebut. Sebab apabila tidak, misalnya minat yangditimbulkan oleh guru, maka pengajaran itu tidak akan banyakhasilnya. Anak mempunyai minat spontan terhadap diri sendiridan terhadap diri sendiri itu dapat dibedakan menjadi:1) Dorongan mempertahankan diri2) Dorongan mencari makan dan minum3) Dorongan memelihara diri.Sedangkan minat terhadap masyarakat (bisosial) ialah: (1)Dorongan sibuk bermain-main; dan (2) Dorongan meniru orang.Dorongan inilah yang digunakan sebagai pusat minat. Sedangkanpendidikan dan pengajaran harus selalu dihubungkan dengan pusat-pusat minat tersebut.Adapun asas-asas pengajaran pusat perhatian adalah:a. Pengajaran ini diasarkan atas kebutuhan anak dalam hidup danperkembangannyab. Setiap bahan pengajaran harus merupakan suatu keseluruhan(totalitas), tidak mementingkan bagian tetapi mementingkankeberartian dari keseluruhan ikatan bagian itu. Bagian hanya adadan dibahas untuk menciptakan suatu keseluruhan yang berartic. Hubungan keseluruhan antara bagian itu adalah hubungansimbiosis yaitu hubungan saling butuh membutuhkan, salinghidup menghidupi, saling tergantung dan saling memberi arti.Misalnya dalam pengajaran tentang padi harus dibicarakan jugatentang lahan sawah dan pengolahannya, musim pupuk, adatistiadat menanam padi dan panen, kebutuhan penduduk akanberas, pengolahan beras menjadi berbagai macam makanan dansebagainyad. Anak didorong dan dirangsang untuk selalu aktif dan dididikuntuk menjadi anggota masyarakat yang dapat berdiri sendiridan bertanggung jawab
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
178
e. Harus ada hubungan kerjasama yang erat antara rumah dansekolah. Demikian juga hendaknya dengan keseluruhan wargadan lembaga yang ada di masyarakat.Jadi, Pengajaran pusat perhatian didasarkan alam sekitar yangobjek-objek pengamatannya dititik-beratkan pada sesuatu pusattertentu, yaitu hal-hal yangmenarik perhatian manusia dalam menjalaniperkembangan hidupnya. Declroy (1871-1932) seorang ahli pendidikanbangsa Belgia yang menjadi tokoh pengajaran pusat perhatiahanmengaitkan kebutuhan anak dengan empatinstink pokok yang ada padadiri anak, yaitu instink untuk makan, untuk memiliki danmempertahankan, untuk melindungi diri dari bahaya dan untuk aktif.
3. Sekolah KerjaSyaiful Sagala (2010) menjelasakan bahwa gerakan sekolah kerjadapat dipandang sebagai titik kulminasi dari pandangan-pandanganyang mementingkan pendidikan keterampilan dalam pendidikan. J. A.Comenius (1592-1670) menekankan agar pendidikan mengembangkanpikiran, ingatan, bahasa dan tangan (keterampilan kerja tangan)pestalozzi mengajarkan bermacam-macam mata pelajaran pertukangandi sekolahnya. Namun yang sering dipandang sebagai bapak sekolahkerja adalah G. Kereschensteiner dengan bapak Arbeitesscule (sekolahkerja) di Jerman. Sekolah kerja ini bertolak dari pandangan bahwapendidikan itu tidak hanya demi kepentingan individu tetapiberkewajiban menyiapkan warga negara yang baik, yakni:a. Tiap orang adalah pekerja dalam salah satu lapangan jabatanb. Tiap orang wajib menyumbangkan tenaganya untuk kepentingannegarac. Dalam menunaikan kedua tugas tersebut haruslah selaludiusahakan kesempurnaannya, agar dengan jalan itu tiap warganegara ikut membantu memprtinggi dan menyempurnakankesusiaaan dan keselamatan negara.Menurut G. Kereschensteiner tujuan sekolah kerja adalah:a. Menambah pengetahuan anak, yaitu pengetahuan yang didapatdari buku atau orang lain, dan yang didapat dari pengalamansendirib. Agar anak dapat memiliki kemampuan dan kemahiran tertentu
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c. Agar anak dapat memiliki pekerjaan sebagai persiapan jabatandalam mengabdi negaraKereschensteiner berpendapat bahwa kewajiban utama sekolahadalah mempersiapkan anak-anak untuk dapat bekerja. Karenabanyaknya yang menjadi pusat pelajaran, maka dibagi menjadi tigagolongan besar:a. Sekolah-sekolah perindustrian (tukang cukur, tukang becak,tukang kayu, tukang daging, masinis dan lain-lain).b. Sekolah-sekolah perdagangan (makanan, pakaian, bank, asuransi,memegang buku, porselin, pisau dan gunting dari besi, dan lain-lain)c. Sekolah-sekolah rumah tangga, bertujuan mendidik para calon ibuyang diharapkan akan menghasilkan warga negara yang baik.Dasar-dasar sekolah kerja antara lain:a. Di dalam sekolah kerja anak aktif berbuat, mengamati sendiri,mencari jalan sendiri, memikirkan dan memecahkan sendirisetiap persoalan yang dihadapib. Pusat kegiatan pendidikan dan pengajaran ialah anak, bukan guru,metode maupun bahan pembelajaranc. Sekolah kerja mendidik anak menjadi pribadi yang berani berdirisendiri dan bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat yangbaikd. Bahan pelajaran disusun dalam suatu keseluruhan (totalitas) yangberpusat pada masalah kehidupan. Masalah-masalah kehidupanini haruslah erat hubungannya dengan minat dan perhatian anak.e. Sekolah kerja tidak mementingkan pengetahuan sikap yangbersifat hafalan atau hasil peniruan, melainkan pengetahuanfungsional yang dapat dipergunakan untuk berprakarsa,mencipta, dan berbuat.f. Pendidikan kecerdasan tidak dapat diberikan denganmemberitahukan atau menceritakannya kepada anak melainkananak sendiri yang harus menjalani proses berpikir sesuai dengantingkat perkembangan anakg. Sekolah kerja merupakan suatu bentuk masyarakat kecil yang didalamnya anak-anak mendapatkan latihan dan pengalaman yang
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amat penting artinya bagi pendidikan moral, sosial, dankecerdasan.
4. Pengajaran ProyekTirtarahardja dan Sulo (2005) menejalaskan bahwa dasar filosofisdan paedagogis dari pengajaran proyek diletakkan oleh John Dewey(1859-1952), namun pelaksanaannya dilakukan oleh pengikutnya yaituW. H. Kalipratik. Dalam pengajaran proyek anak bebas menentukanpilihannya (terhadap pekerjaan), merancang, serta memimpinnya.Proyek yang ditentukan oleh anak, mendorongnya mencari jalanpemecahan bila ia menemui kesukaran. Anak dengan sendirinya giatdan aktif karena sesuai dengan apa yang didinginkannya. Proyek itulahyang menyebabkan mata pelajaran-mata pelajaran itu tidak terpisah-pisah antara yang satu dengan yang lain.Pengajaran berkisar di sekitar pusat-pusat minat sewajarnya.Menurut Dewey yang menjadi kompleks pokok ialah, pertukangan kayu,memasak, dan menenun. Mata pelajaran seperti menulis, membaca danberhitung serta bahasa, tidak ada sebab semua itu berjalan dengansendirinya pada waktu anak-anak melaksankan proyek itu. Anak tidakboleh dipisahkan dari pelajaran bahasa ibu sebab bahasa ibumerupakan alat pernyataan pengalaman dan perasaan anak-anak.Dalam pengajaran proyek, pekerjaan dikerjakan secara berkelompokuntuk menghidupkan rasa gotong royong. Juga dalam bekerja sama ituakan lahir sifat-sifat baik pada diri anak seperti saingan secara sportif,bebas menyatakan pendapat, dan disiplin sewajarnya. Sifat-sifatmanusia tersebut sangat diperlukan dalam masyarakat luas yangkapitalistik dan demokratis.Pengajaran proyek biasa pula digunakan sebagai salah satumetode mengajar di indonesia, antara lain dengan nama pengajaranproyek, pengajaran unit dan sebagainya. Yang perlu ditekankan bahwapengajaran proyek akan menumbuhkan kemampuan untuk memandangdan memecahkan persoalan secara kompeherensif. Dengan kata lain,menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah secara multidisiplin.Pendekatan multidisiplin tersebut semakin lama makin penting,utamanya dalam masyarakat yang maju.Adapun langkah-langkah pokok pengajaran proyek ialah:
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a. Persiapan. Langkah ini ialah penetapan masalah yang akandibahas. Dalam hal ini guru merangsang anak-anak agar merekadapat memikirkan, mengusulkan dan mendiskusikan apa yangperlu mereka pelajari. Setelah masalah itu ditetapkan persiapanlebih lanjut dilakukan, seperti menetapkan jenis kegiatan yangakan dilakukan, siapa yang akan melakukan kegiatan itu,peralatan yang akan diperlukan, jadwal kegiatan. Persiapan iniperlu dibentuk rencana nyata, lengkap dan jelas sangkut pautnyakegiatan satu dengan kegiatan lainnya. Dalam menyusunpersiapan ini perlu dipraktikan metode ilmiah yang berupapenyusunan hipotesis dan pengajuan alternatif.b. Kegiatan belajar. Kegiatan ini pada dasarnya merupakanpelaksanan dari rencana yang telah dipersiapkan terlebih dahulu.Kegiatan dapat diawali dengan perjalanan sekolah, karya wisata,peninjauan atau pengamatan suatu objek, membaca buku,majalah, dan membuat catatan tentang apa yang diamati ataudibaca itu. Berdasarkan hasila kegiatan seperti diskusi, membuatkarangan, menyusun model, menjawab pertanyaan, menyusundiagram, membuat laporan dan sebagainya. Kegiatan belajar inipada dasarnya merupakan usaha mencari jawaban ataspertanyaan atau hipotesis yang telah dikemukakan terlebihdahulu.c. Penilaian. Bentuk penilaian yang sering dilakukan ialah denganmengadakan pameran. Semua hasil kegiatan yang dilakukan olehanak-anak (misalnya, gambar, karangan, laporan, model)dipamerkan. Seluruh warga kelas memperhatikan apa yangdipamerkan itu, memberikan tanggapan, kritik, menambah hal-halyang dirasa masih kurang dan sebagainya. Pada akhir kegiatansuatu proyek (dan juga selama kegiatan proyek berlangsung)anak-anak diminta membuat catatan pada buku proyeknyamasing-masing. Buku proyek ini bersifat perorangan sehinggabentuk dan isi buku proyek anak yang satu dengan yang lainnyaberbeda.
5. Home Schooling
Home schooling berasal dari bahasa Inggris yaitu, home dan
schooling, home berarti rumah, schooling berarti bersekolah. Jadi home
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schooling berarti bersekolah di rumah, maksudnya yaitu kegiatan yangbiasanya dilakukan di sekolah dilakukan di rumah.Maria Magdalen (2010: 8) menjelaskan bahwa home schoolingadalah pendidikan yang dilakukan secara mandiri oleh keluarga, dimanamateri-materinya dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan anak. Disisilain Sumardiono (2014: 6) menyatakan bahwa home schooling memilikiasumsi dasar bahwa setiap keluarga memiliki hak untuk bersikap kritisterhadap definisi dan sistem eksternal yang ditawarkan kepadakeluarga. Kekhasan dan kekuatan homeschooling paling besar adalahcustomized education, yakni pendidikan yang disesuaikan denganpotensi anak dan lingkungan yang ada disekitar. Dalam home schoolingkeragaman anak dihargai dan seorang anak tidak dituntut untukseragam dan serupa.Jadi yang dimaksud homeschooling adalah pendidikan yangdilakukan oleh keluarga dengan menyesuaikan dengan kemampuan,kebutuhan, dan potensi anak. Dengan demikian home schooling berartimemindahkan segala potensi yang ada disekolah dibawa ke rumah. Halini bermaksud agar segala potensi yang ada dalam diri anak dapatdikembangkan dan diajarkan di rumah. Home schooling juga samadengan home education yaitu pendidikan yang dilakukan secaramandiri oleh keluarga, dimana materi-materinya dipilih dan disesuaikandengan kebutuhan anak.Munculnya kesan kian terpuruknya mutu dan citra pendidikanIndonesia seringkali membuat orang tua semakin enggan atau sedikitmerasa risih untuk menyekolahkan anak-anak mereka ke sekolahformal. Hal ini disebabkan beberapa hal, diantaranya mereka telahmenyadari, kalau sistem pendidikan kita telah ditempatkan sebagaiusaha komersil oleh kaum kapitalis sehingga terkesan mahal.Bermula dari paradigma berfikir masyarakat yang mulaicenderung kritis itulah salah satu faktor yang menyebabkan merekaterbangun landasan berfikirnya untuk melakukan terobohan mencaripendidikan alternatif. Niatan awal terbentuknya pendidikan alternatifoleh masyarakat ini tidak lain adalah sebagai bentuk usaha merekamencari bentuk pendidikan yang murah dan lebih baik. Salah satupendidikan alternatif itu adalah home schooling. Dampak negatif dari
home schooling antara lain:
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a. Anak kurang bersosialisasi menyebabkan anak home schooling dijauhi oleh siswa usia tertentub. Membutuhkan komitmen dan tanggung jawab dari orang tuac. Proteksi berlebihan dari orang tua dapat memberikan efeksamping ketidakmampuan menyelesaikan situasi dan maslahsosial yang kompleks dan tidak terprediksiSedangkan dampak positif dari home schooling antara lain:a. Home schooling mengakomodasikan potensi kecerdasan anaksecara maksimal karena setiap anak memiliki keberagaman dankekhasan minat, bakat, dan keterampilan yang berbeda-beda.Potensi ini akan dikembangkan secara maksimal bila keluargamemfasilitasi suasana belajar yang mendukung dirumahnyasehingga anak didik benar-benar merasa at home dalam prosespembelajarannyab. Metode ini mampu menghindari pengaruh lingkungan negatifyang mungkin akan dihadapi oleh anak di sekolah umum,pergaulan bebas, tawuran, rokok, dan obat-obatan terlarangmenjadi momok yang terus menghantui para orang tua sedangkanmereka tak dapat mengawasi putra putrinya setiap waktuc. Dengan home schooling kecerdasan anak akan berkembang secarapenuh karena anak diberikan kebebasan untuk belajar. Home
schooling memberi banyak keleluasaan bagi anak didik untukmenikmati proses belajard. Setiap siswa home schooling di beri kesempatan untuk terjunlangsung mempelajari materi yang disediakan.
6. Sekolah AlamSekolah alam merupakan sekolah yang dibangun untuk upayapengembangan pendidikan yang dilakukan di alam terbuka agarmengetahui pembelajaran dari semua makhluk hidup di aalm ini secaralangsung. Berbeda dengan sekolah pada umumnya yang menggunakansistem ruangan berupa kelas, para siswa di sekolah alam dibebaskanwaktunya untuk lebih banyak berinteraksi di alam terbuka sehinggaterbentuk pembelajaran langsung pada materi dan pembelajaran yangbersifat pengalaman.Satmoko Budi Santoso (2010: 12) menjelaskan bahwa sekolahalam dapat menjadi alternatif sekolah yang bisa membawa anak
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menjadi lebih kreatif, berani mengungkapkan keinginannya danmengarahkan anak pada hal-hal yang positif. Sekolah alam cenderungmembebaskan keinginan kreatif anak sehingga anak akan menemukansendiri bakat dan kemampuan lebih yang dimilikinya.Konsep yang digunakan dalam sekolah alam adalah meliputipenggunaan alam sebagai tempat untuk belajar, penggunaan alamsebagai media dan bahan untuk pengajaran serta alam yang digunakanuntuk objek pembelajaran. Sekolah ini mampu mengatasi kebosananyang terjadi pad siswa jika melakukan pembelajaran di dalam ruangansaja. Efeknya adalah dengan adanya sekolah alam tersebut bisamewujudkan sebuah cita-cita pada setiap orang yang peduli akanperubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya di IndonesiaDengan konsep alam, maka pihak yang menyediakan sekolahtersebut tidak secara permanen menyediakan ruang atau bangunankhusus seperti sekolah pada umunya. Dengan begitu, siswa daaptmerasakan kesegaran dan keindahan alam meski dalam prosespembelajaran. Pembelajarannya pun membebaskan siswanya untukmengeksplorasikan apa yang ada di sekitar mereka tanpa aturan yangmengekang keingintahuannya. Dengan pemahaman sekaliguspengarahan yang baik, siswa akan lebih peduli dan sadar akanlingkungannya.
7. Pendidikan Berasrama (Boarding School)Boarding School menurut Kamus Inggris Indonesia adalah sekolahdasar atau menengah dengan asrama. (Echols dan Shadily, 2005: 72).Menurut Maksudin (2008: 111) boarding school adalah lembagapendidikan di mana para siswa tidak hanya belajar, tetapi jugabertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga tersebut. Secarahistoris, boarding school merujuk pada boarding school Britania klasik.Istilah boarding school di beberapa negara berbeda-beda, Great Britain(college), Amerika Serikat (private school), Malaysia (kolej) dansebagainya . Elemen atau komponen boarding school terdiri dari fisikdan non fisik. Komponen fisik terdiri dari: sarana ibadah, ruang belajardan asrama.Sedangkan komponen non fisik berupa program aktivitas yangtersusun secara rapi, segala aturan yang telah ditentukan beserta sanksiyang menyertainya serta pendidikan yang berorientasi pada mutu
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(mutu akademik, mutu guru, mutu pengelola, mutu program pilihan,mutu pendamping, mutu pengasuh, mutu manajemen, mutu fasilitas,dan mutu lainnya). Dengan demikian, penulis berpendapat bahwaboarding school adalah “pesantren”-nya Eropa (Britania klasik).Sebagaimana pesantren yang juga mempunyai nama atau sebutan yangberbedabeda (dayah/rangkang di Aceh dan surau di Minangkabau),demikian pula dengan boarding school (Inggris Raya-college, Amerika-private school dan Malaysia-kolej).Berdasarkan paparan di atas maka boarding school adalah sistemsekolah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga para guru danpengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam lingkungansekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester diselingidengan berlibur satu bulan sampai menamatkan sekolahnyaSiswa dapat melakukan interaksi dengan sesama siswa Dilingkungan sekolah, bahkan berinteraksi dengan para guru setiap saat.Contoh yang baik dapat mereka saksikan langsung di lingkunganmereka tanpa tertunda. Dengan demikian, pendidikan kognisi, afektif,dan psikomotor siswa dapat terlatih lebih baik dan optimal. Boarding
School yang baik dijaga dengan ketat agar tidak terkontaminasi oleh hal-hal yang tidak sesuai dengan sistem pendidikan atau dengan ciri khassuatu sekolah berasrama”Dengan demikian peserta didik terlindungi dari hal-hal yangnegatif seperti merokok, narkoba, tayangan film atau sinetron yangtidak mendidik dan sebagainya. Di sekolah dengan sistem ini, para siswamendapatkan pendidikan dengan kuantitas dan kualitas yang berada diatas rata-rata pendidikan dengan sistem konvensional.Istilah Boarding School banyak ragamnya, ada yang menyebutnyadengan Sekolah Plus, Sekolah Terpadu, Pondok Pesantren Modern, danistilah lain dibelakang nama institusi sekolahnya. Biasanya kegiatanpondok pesantren dilakukan setelah persekolahan umum selesaidilakukan hingga malam hari. Selain itu ada kegiatan penunjang yanglain, seperti ekstra kurikuler menurut minat dan bakat anak danbimbingan dengan gurunya disetiap saat.Sehingga wajar kalau biaya untuk menyekolahkan di Boarding
School adalah relatif mahal. Biaya yang dibutuhkan selain untukmembayar SPP adalah pondok dan asrama. Sedangkan biaya asramajuga berlainan menurut fasilitas kamar yang dipilih.
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Meskipun demikian, semakin banyak orang tua yang berniat untukmenyekolahkan anaknya di Boarding School, berikut ini adalahalasannya, antara lain:1. Lingkungan yang TerkondisikanSeharusnya bagi orang tua yang telah menyekolahkan anaknyadi Boarding School sudah tidak ada kekhawatiran lagi dengan pergaulananaknya karena di setiap asrama sudah difasilitasi dengan GuruPendamping Asrama yang selalu standby mengkondisikan siswa yangada di asrama tersebut. Salah satu perilaku yang tidak dijumpai disekolah umum adalah pergaulan antara laki-laki dan perempuan.Di Boarding School, antara anak laki-laki dan perempuan dipisahkantempatnya. Selain itu tidak diperkenankan untuk berjabattangan antarakeduanya kalau tidak mughrim.2. Pergaulan Anak TerpantauDengan adanya Guru Pendamping Asrama maka pergaluan anakakan terpantau dengan baik. Tugas dari Guru Pendamping Asrama iniadalah memberikan pengarahan dan bimbingan serta mengawasitingkah laku anak di asrama. Apabila anak melakukan tindakan yangtidak terpuji segera Guru Pendamping inilah yang menyelesaikannya.3. Membentengi Anak dari Kontaminasi Pengaruh LuarSudah tidak dapat dipungkiri lagi, dengan berkembangnyateknologi informasi terutama TV dan Internet, kini semakin banyakperilaku-perilaku negatif di masyarakat yang semakin meluas.Sedangkan kalau di Boarding School, terdapat aturan yang melarangsiswa untuk membawa HP, TV dan peralatan komunikasi yang lain.Sehingga pengaruh luar yang cenderung banyak negatifnya itu dapatdiminimalisir.4. Kerukunan dan Kekeluargaan yang KuatKarena merasa senasib dan bertempat tinggal yang sama sertakesehariannya juga dilakukan secara bersama-sama maka kerukunandan kekeluargaan antar siswa sangat kuat. Hal ini pasti tidak akan Andajumpai di sekolah umum.5. Menghindari Kesenjangan SosialSemua siswa yang berada di asrma tidak diperkenankanmembawa peralatan-peralatan elektronik dan barang-barang
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kebutuhan pribadi yang tidak mendukung proses pembelajaran dankegiatan di asrma. Sehingga semua siswa yang berada di asrma memilikikesamaan dalam kegiatan dan jenis makanan yang dimakan.6. Integrasi Sekolah dengan Pondok PesantrenSelain mendapatkan ilmu umum seperti layaknya di sekolahumum, siswa yang sekolah di Boarding School juga diberikan ilmukeagamaan yang sama dengan anak pondok pesantren. Jadi dengansekolah di Boarding School akan mendapatkan dua ilmu sekaligus, yaituilmu dunia dan akherat.7. Pertimbangan AkademikBagi sekolah umum yang sudah favorit memiliki fasilitas yangsangat luar biasa untuk meningkatkan prestasi anak didiknya. Mulaidari penambahan jam pelajaran hingga tugas-tugas yang sangat padat.Nah, jika Anda menginginkan anak untuk sekolah umum sambil pondokpesantren secara terpisah (tidak Boarding School) pasti akan mengalamitekanan yang luar biasa. Kalau dirangking kemungkinan sulit untukmenduduki rangkin atas karena membutuhkan usaha yang sangat keras.
D. Pengaruh Pemikiran Klasik tentang Pendidikan Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan di IndonesiaAliran pendidikan klasik mulai dikenal di Indonesia melaluipendidikan, utamanya persekolahan dari penguasa penjajah Belandadan disusul oleh orang Indonesia yang belajar di Negeri Belanda padamasa penjajahan. Setelah kemerdekaan Indonesia, gagasan dalam aliranpendidikan itu masuk ke Indonesia. Sebelum masa itu, pendidikan diIndonesia terutama oleh keluarga dan masyarakat (kelompokbelajar/padepokan, lebaga keagamaan/pesantren dan lain-lain)Meskipun dalam hal-hal tertentu sangan diutamakan bakat danpotensi lainnya dari anak (umpama pada bidang kesenian, keterampilantetentu dan sebagainya), namun upaya penciptaan lingkungan untukmengembangkan bakat dan kemampuan itu diusahakan pula secaraoptimal. Dengan kata lain, meskipun peranan pandangan empirimsmedan nativisme tidak sepenuhnya ditolak, tetapi penerimaan itudilakukan dengan pendekatan elektis fungsional yakni diterima sesuaidengan kebutuhan, namun ditempatkan dalam latar pandangan yangkonvergensi.
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Khusus dalam latar pesekolahan kini terdapat sejumlahpendapat yang lebih menginginkan agar peserta didik lebihditempatkan pada posisi yang seharusnya, yakni sebagai manusia yangdapat dididik tetapi juga dapat mendidik dirinya sendiri. Hubunganpendidik dan peserta didik seyogianya adalah hubungan yang setaraantara dua pribadi, meskipun yang satu lebih berkembang dari yanglain. Hubungan kesetaraan dalam interaksi edukatif tersebutseyogyanya diarahkan menjadi suatu hubungan yang transaksional,suatu hubungan antar pribadi yang memberi peluang baik peserta didikyang belajar, meskipun pendidikan yang ikut belajar (co-learner).Dengan demikian, cita-cita pendidikan seumur hidup diwujudkanmelalui belajar seumur hidup. Hubungan tersebut sesuai dengan asa Ing
Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani,serta pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif adalam kegiatan belajarmengajar. Dalam UU-RI nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, peranpeserta didik dalam mengembangkan bakat. Minat, dan kemapuannyaitu telah diakui dan dilindungi.Indonesia yang mayoritas masyarakatnya menganut agamaIslam lebih condong pada aliran konvergensi yakni faktor yangmempengaruhi perkembangan adalah pembawaan dan lingkungan.Pembawaan merupakan potensi-potensi yang ada pada diri manusiasejak lahir yang perlu dikembangkan dengan adanya pendidikan ataulingkungan. Dewasa ini hampir tidak ada yang menganut teorinativisme, naturalisme, maupun empirisme. Mereka lebih condong padaaliran konvergensi.
E. Pengaruh Pemikiran Baru tentang Pendidikan Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan di IndonesiaTelah dikemukakan bahwa gerakan baru dalam pendidikantersebut terutama berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar disekolah. Namun dasar pemikirannya tentulah menjangkau semua segidari pendidikan, bagi konseptual maupun operasional. Sebab itu,mungkin saja gerakan itu tidak dapat diadopsi seutuhnya di suatumasyarakat atau negara tertentu, namun atas pokknya menjiwaikebijakan-kebijakan pendidikan dalam masyarakat atau negara itu.Sebaagi contoh yang telah dikemukakan pada setiap gerakan itu, untukIndonesia, seperti muatan lokal dan kurikulum untuk mendekatkan
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peserta didik dengan lingkungannya, berkembangnya sekolah kejuruan.Pemupukan semangat kerjasama multidisiplin dalam menghadapimaslah, dan sebagainya.Kajian tentang pemikiran-pemikiran pendidikan masa lalu akansangat bermanfaat untuk memperluas pemahaman tentang seluk belukpendidikan, serta memupuk wawasan historis dari setiap keputusandan tindakan di bidang pendidikan, termasuk di bidang pembelajaran,akan membawa dampak bukan hanya pada masa kini tetapi juga masasekarang. Oleh karena itu, setiap keputusan dan tindakan itu harusdapat dipertanggungjawabkan secara profesional. Sebagai contoh,beberapa tahun terakhir ini telah terjadi polemik tentang perananpokok pendidikan (utamanya jalur sekolah) yakni tentang masalahrelevansi tentang dunia yang menyadari harkat dan martabatnyaataukah memberi bekal keterampilan untuk memasuki dunia kerja.Kedua hal itu tentulah sama pentingnya dalam membangun sumberdaya manusia yang bermutu.Pembelajaran saat ini sering menggunakan pendekatanpembelajaran yang berpusat pada guru, tetapi berdasarkan kurikulumyang berlaku sekarang pendekatan pembelajaran yang berpusat padaguru (teacher centered learning) dituntut untuk mengubahnya menjadipendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered
learning). Pembelajaran yang berpusat pada guru sangat mengurangitanggung jawab siswa atas tugas belajarnya.Trianto (2008: 4) menyatakan bahwa pembelajaran yangberpusat pada guru kurang meningkatkan aktivitas siswa, sehinggamenyebabkan hasil belajar rendah. Hal ini diindikasikan dari metodeyang digunakan guru di kelas dalam proses pembelajaran konvensional.Siswa cenderung belajar dengan menghafal rumus tanpa memahamikonsepnya sehingga menimbulkan anggapan bahwa fisika itu sulit danmembosankan Selain itu model pembelajaran yang kurang kontruktivistidak mendorong siswa untuk membangun pengetahuan awal yangdimilikinya. Siswa kurang berpartisipasi aktif secara langsung dalamproses belajar mengajar. Hal itu juga faktor penyebab rendahnya hasilbelajar dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.Uraian di atas menunjukan bahwa perlunya model pembelajaranyang berpusat pada siswa hingga memungkinkan terjadinya sharing
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pengetahuan antar dan antar teman dan guru dengan waktu yang relatifsingkat. Selain itu, siswa perlu diberikan kesempatan untuk belajarbekerja sama dengan teman dalam mengembangkan pemahamanterhadap konsep dan prinsip-prinsip penting. Salah satu modelpembelajaran yang diprediksi mampu mengatasi hal tersebut adalahmodel pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning Model).Model pembelajaran berbasis proyek (project based learning
model) merupakan pembelajaran yang berpusat pada proses, relatifberjangka waktu, berfokus pada masalah, unit pembelajaran bermaknadengan memadukan konsep-konsep dari sejumlah komponen baik itupengetahuan, disiplin ilmu atau lapangan. Pada pembelajaran berbasisproyek, kegiatan pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dalamkelompok yang heterogen.Amirudin (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasisproyek memiliki potensi untuk melatih meningkatkan aktivitas danmotivasi belajar siswa. Dalam model pembelajaran berbasis proyek(project based learning model) siswa merancang sebuah masalah danmencari penyelesaiannya sendiri. Model pembelajaran berbasis proyek(project based learning model) memiliki keunggulan darikarakteristiknya yaitu membantu siswa merancang proses untukmenentukan sebuah hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalammengelola informasi yang dilakukan pada sebuah proyek yang dan yangterakhir siswa yang menghasilkan sebuah produk nyata hasil siswa itusendiri yang kemudian dipresentasikan dalam kelas.Santi (2011: 77) menjelaskan bahwa model pembelajaranberbasis proyek (project based learning model) membantu siswa dalambelajar : (1) pengetahuan dan keterampilan yang kokoh dan bermaknaguna (meaningfull use) yang dibangun melalui tugas-tugas danpekerjaan yang otentik; (2) memperluas pengetahuan melaluikeotentikan kegiatan kurikuler yang terkudung oleh proses kegiatanbelajar melakukan perencanaan (designing) atau investigasiyang openended, dengan hasil atau jawaban yang tidak ditetapkansebelumnya oleh perspektif tertentu; dan (3) membangun pengetahuanmelalui pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif antarpersonalyang berlangsung di dalam suasana kerja kolaboratif.
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Pembelajaran berbasis proyek lebih memusatkan pada masalahkehidupan yang bermakna bagi siswa, peran guru menyajikan masalah,mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi siswa dalam merancangsebuah proyek yang mereka lakukan. Dan ini akan menambahkreativitas siswa dalam merancangkan sebuah proyek yang kemudianakan mereka kerjakan dalam waktu yang sudah guru sediakan sesuaidengan konsep yang diajarkan. Pada akhirnya siswa akan memahamikonsep tersebut dengan proyek-proyek yang mereka lakukan dan iniakan menambah kreativitas siswa.Sementara itu, pengaruh pengajaran alam sekitar misalnya dapatdilihat bahwa Indonesia sejak tahun 1989 telah dirilis alternatifpendidikan yang mengarah pada pengajaran alam sekitar oleh LendoNovo, mantan staf ahli Menteri Negara BUMN. Lendo Novomengaplikasikan aliran pengajaran alam sekitar di Indonesia denganmenggagas sekolah alam, yaitu sekolah yang memiliki basis prinsipbahwa sekolah adalah tempat untuk dialektika, kebudayaan,membangun peradaban, dan sebagainya. Saat ini pun telah banyakbermunculan sekolah-sekolah alam di hampir seluruh penjuruIndonesia dan menjadi alternatif yang semakin memperkayapelaksanaan pendidikan pembelajaran di Indonesia.Usman (2012) menjelaskan bahwa pokok-pokok pendapatpengajaran alam tersebut telah banyak dilakukan di sekolah, baikdengan peragaan, penggunaan bahan lokal dalam pengajaran dan lain-lain. Mengacu pada konsep pendidikan alam sekitar, misalnya telahditetapkan adanya materi pelajaran muatan lokal dalam kurikulum,termasuk penggunaan alam sekitar. Dengan kurikulum muatan lokaltersebut diharapkan peserta didik semakin dekat dengan alam sekitardan masyarakat lingkungannya. Di samping alam sekitar sebagai isibahan ajar, alam sekitar juga menjadi kajian empirik melalui percobaan,studi banding, dan sebagainya. Dengan memanfaatkan sumber-sumberdari alam sekitar dalam kegiatan pembelajaran, dimungkinkan pesertadidik akan lebih menghargai, mencintai, dan melestarikan lingkunganalam sekitar sebagai sumber kehidupannya.Perkembangan pendidikan dan pembelajaran berikutnyamemperkenalkan kepada kita istilah-istilah baru yang berkaitan atausenada dengan pengajaran alam sekita yaitu pembelajaran kelas alam
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outdoor study dan outdoor learning. Pembelajaran di luar ruang akanmembawa peserta didik dapat berintegrasi dengan alam. Alam akanmembuka cakrawala pandang siswa lebih luas dibanding denganpembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Metode ini jugadiharapkan dapat menjalin keselarasan antara materi pembelajarandengan lingkungan sekitar. Tidak semua materi dapat menerapkanmetode ini, namun alangkah baiknya apabila sesekali siswa diajaklangsung untuk terjun ke lapangan melihat dunia nyata/aktual. Parasiswa diharapkan dapat menimba ilmu secara langsung daripengalaman nyata yang ada, sehingga materi pembelajaran lebih mudahdipahami dan diingat untuk jangka panjang. Sebagaimana ada pepatahmengatakan bahwa apa yang dilihat apa yang diingat.Santyasa (2008) menjelaskan secara substansi sekolah berbasisalam atau pembelajaran berbasis alam merupakan sistem sekolah yangmenawarkan bagaimana mengajak siswa untuk lebih akrab denganalam, sekaligus menjadikannya spirit untuk melakukan kegiatan belajarmengajar. Pembelajaran berbasis alam sebetulnya dapat secara fleksibeldilakukan, tidak harus dengan bentuk outbond, tetapi dapat dilakukan dilingkungan sekitar sekolah yang terdekat. Banyak pendekatan yangdapat dilakukan untuk menerapkan model belajar berbasis alam. Salahsatu contoh model belajar berbasis alam antara lain pendekatan belajarberbasis masalah.Berbagai benda yang terdapat di lingkungan atau alam sekitar kitadapat kita kategorikan ke dalam jenis sumber belajar yangdimanfaatkan (by design resources) ini. Dibanding dengan dengan jenissumber belajar yang dirancang, jenis sumber belajar yang dimanfaatkanini jumlah dan macamnya jauh lebih banyak. Oleh karena itu, sangatdianjurkan setiap guru mampu mendayagunakan sumber belajar yangada di lingkungan ini. Pengertian lingkungan dalam hal ini adalah segalasesuatu baik yang berupa benda hidup maupun benda mati yangterdapat di sekitar kita (di sekitar tempat tinggal maupun sekolah).Sebagai guru, kita dapat memilih berbagai benda yang terdapat dilingkungan untuk kita jadikan media dan sumber belajar bagi siswa disekolah. Bentuk dan jenis lingkungan ini bermacam macam, misalnya:sawah, hutan, pabrik, lahan pertanian, gunung, danau, peninggalansejarah, musium, dan sebagainya. Media di lingkungan juga bisa berupa
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benda-benda sederhana yang dapat dibawa ke ruang kelas, misalnya:batuan, tumbuh-tumbuhan, binatang, peralatan rumah tangga, hasilkerajinan, dan masih banyak lagi contoh yang lain.Husamah (2013) menjelaskan bahwa semua benda itu dapat kitakumpulkan dari sekitar kita dan dapat kita pergunakan sebagai mediapembelajaran di kelas. Benda-benda tersebut dapat kita perloeh denganmudah di lingkungan kita sehari-hari. Jika mungkin, guru dapatmenugaskan para siswa untuk mengumpulkan bendabenda tertentusebagai sumber belajar untuk topik tertentu. Bendabenda tersebut jugadapat kita simpan untuk dapat kita pergunakan sewaktu-waktudiperlukan.Sehubungan dengan penerapan kurikulum 2013, menurutHusamah (2013) untuk menjadi kreatif, siswa diberi kesempatan untukmengamati fenomena alam, fenomena sosial, dan fenomena seni budaya,kemudian bertanya dan menalar dari hasil pengamatan tersebut. Hal inimenunjukkan siswa benar-benar belajar dari lingkungan. Berdasarkankreativitas tersebut, timbul inovasi dan kreasi yang menjadikan siswamemiliki beragam alternatif jawaban dalam setiap masalah yangdihadapinya. Selain itu, pembelajaran di luar ruangan kelas merupakansalah satu upaya terciptanya pembelajaran terhindar dari kejenuhan,kebosanan, dan persepsi belajar hanya di dalam kelas Pola pikir kreatifdan inovatif seperti itu diharapkan akan lahir dari implementasiKurikulum 2013.
Outdoor learning merupakan satu jalan bagaimana kitameningkatkan kapasitas belajar anak. Anak dapat belajar secara lebihmendalam melalui objek-objek yang dihadapi dari pada jika belajar didalam kelas yang memiliki banyak keterbatasan. Lebih lanjut, belajar diluar kelas dapat menolong anak untuk mengaplikasikan pengetahuanyang dimiliki. Selain itu, pembelajaran di luar kelas lebih menantangbagi siswa dan menjembatani antara teori di dalam buku dan kenyataanyang ada di lapangan. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang nyataakan memberikan peningkatan kapasitas pencapaian belajar melaluiobjek yang dipelajari serta dapat membangun keterampilan sosial danpersonal yang lebih baik.Pembelajaran outdoor dapat dilakukan kapan pun sesuai denganrancangan program yang dibuat oleh guru. Pembelajaran outdoor dapat
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dilakukan waktu pembelajaran normal, sebelum kegiatan pembelajarandi sekolah atau sesudahnya, dan saat-saat liburan sekolah. Dewasa iniada kecenderungan untuk kembali ke pemikiran bahwa anak didik akanbelajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.Kegiatan belajar mengajar akan menarik dan disukai oleh parasiswa jika guru dapat mengemas materi pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk menjadikan pembelajaran itu menarikadalah dengan melakukan pembelajaran di luar ruang kelas (outdoor).Namun demikian, kegiatan ini sebaiknya diprogram dengan baik agarlebih mengenai sasaran.Proses pembelajaran bisa terjadi di mana saja, di dalam atau pundi luar kelas, bahkan di luar sekolah. Proses pembelajaran yangdilakukan di luar kelas atau di luar sekolah, memiliki arti yang sangatpenting untuk perkembangan siswa, karena proses pembelajaran yangdemikian dapat memberikan pengalaman langsung ke pada siswa, danpengalaman langsung memungkinkan materi pelajaran akan semakinkongkrit dan nyata yang berarti proses pembelajaran akan lebihbermakna. Contoh pembelajaran tersebut, misalnya guru mengajaksiswa keluar ruangan kelas untuk mengamati tanaman di sekitarsekolah. Kemudian guru menanyakan kepada siswa-siswanya kenapadaun berwarna hijau. Siswa diajak menemukan jawaban kenapa daunberwarna hijau. Kemudian ditanyakan lagi kenapa ada daun yangberwarna hijau namun ada juga yang berwarna kuning, dan lain-lain. Inimenampik anggapan bahwa proses pembelajaran ini akan memerlukanlaboratorium yang mahal dan lengkap. Laboratoriumnya adalah alam disekitar kita.Materi-materi yang dibahas selain fenomena alam, juga berupafenomena sosial serta fenomena seni dan budaya. Outdoor learningsejalan dengan pendapat Paulo Freire yang mengatakan bahwa every
place is a school, everyone is teacher. Artinya bahwa setiap orang adalahguru, guru bisa siapa saja, dimana saja, serta hadir kapan saja, tanpabatas ruang, waktu, kondisi apapun. Dengan demikian siapa saja dapatmenjadi guru dan pembelajaran tidak harus berlangsung di dalam kelas,sebab setiap tempat dapat menjadi tempat untuk belajar. Konsep PauloFreire sangat tepat bila dihubungkan dengan metode outdoor learning.
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Outdoor learning dapat menjadi salah satu alternatif bagipengayaan sumber pembelajaran. Kajian lebih mendalam tentangOutdoor learning serta hubunganya dengan pengajaran/pembelajaranalam sekitar dapat diperdalam dengan membaca buku Pembelajaran
Luar Kelas; Outdoor Learning yang ditulis secara komprehensif olehHusamah (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya, 2013).Sementara itu, menurut Usman (2012) dewasa ini, di Indonesiasekolah kerja dikenal dengan sekolah menengah kejuruan (SMK) yangbertujuan untuk menyiapkan peserta didik untuk siap bekerja ataumenggunakan keterampilan yang diperoleh setelah tamat dari sekolahtersebut. Peranan sekolah kejuruan merupakan tulang punggungpenyiapan tenaga terampil yang diperlukan negara-negara berkembangseperti Indonesia. Bagi para generasi muda Indonesia, pendidikanketerampilan itu sangat diperlukan terlebih bagi setiap orang yang akanmemasuki lapangan kerja atau menciptakan lapangan kerja. SMKmerupakan pendidikan yang mempersiapkan pesertanya memasukidunia kerja atau lebih mampu bekerja pada bidang pekerjaan tertentu(earning a living).Saat ini, melalui jargon SMK BISA, sekolah kejuruan menjadiprimadona karena dinggap memiliki kelebihan yaitu lulusan menjadilebih siap kerja tetapi kuliah pun mereka bisa. Melihat keberadaanSekolah Menengah Kejuruan (SMK) saat ini pemerintah berharapposisinya sebagai wahana pengembangan pengetahuan danketerampilan dan mampu menjawab tantangan dunia kerja secaranyata. Lulusannya diharapkan dapat memenuhi tuntutan dunia usahaakan tenaga kerja tingkat menengah.
Boarding school sendiri memiliki makna yang lebih luas. DalamCambridge dictionary, boarding school berarti ‘sekolah di mana muridtinggal dan belajar’. Boarding School bermacam-macam bentuknya. DiIndonesia, sekolah-sekolah yang berlabel boarding school kebanyakanadalah sekolah yang didirikan oleh suatu lembaga tertentu di mana paramurid tinggal di asrama yang dibina oleh pengawas atau fellow.Sedangkan Pesantren merupakan lembaga pendidikan indigenousIndonesia, seringkali diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggrissebagai Islamic boarding school. Menurut KH. Imam Zarkasyi, salah satupendiri Pondok Modern Darussalam Gontor, pesantren adalah lembaga
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pendidikan Islam dengan sistem asrama, dengan kyai sebagai sentralfigurnya dan masjid sebagai titik pusat kejiwaannya. Di sini terlihatbahwa unsur utama pesantren ada tiga, yaitu kyai, asrama dan masjid.Oleh sebab itu pesantren dan boarding school memiliki perbedaan yangjelas. Pada saat pendirian, pesantren dan boarding school juga memilikitperbedaan. Pesantren, sesuai dengan definisi yang disebutkan di atas,rata-rata didirikan oleh seorang atau beberapa kyai yang memiliki visidan misi yang sama. Dari situ baru berkembang dengan didirikannyayayasan atau badan wakaf bagi pesantren yang sudah diwakafkan.Perkembangan pesantren selanjutnya biasanya berpusat di sentralfigurnya, yaitu kyai. Semakin besar dan berkarisma kyai nya, makasemakin besar juga pesantrennya.Berbeda dengan pesantren, boarding school biasanya sudahmemiliki yayasan sebelum didirikan. Dari kesepakatan yayasan tersebutbaru kemudian didirikan boarding school. Kepala sekolah di boarding
school ini ditunjuk langsung oleh pihak yayasan. Tidak sepertipesantren, kebijakan pengembangan boarding school terletak di pihakyayasan dan kepala sekolah boarding school berperan sebagai eksekutordi lapangan.Dari kurikulum yang diajarkan, rata-rata boarding schoolmengadopsi kurikulum pemerintah atau bahkan kurikulum dari luarnegeri, seperti International Baccalaurate Organization (IBO),
Cambridge dan sebagainya. Kurikulumnya lebih menitikberatkankepada pelajaran-pelajaran bersifat sains dan teknologi. Maka tidakheran jika banyak boarding school yang menjadi langganan juaraolimpiade sains di dalam maupun luar negeri. Biasanya sekolah-sekolahini memiliki program bimbingan khusus untuk minat dan bakat yangmereka miliki sejak dini.Sedangkan kurikulum pesantren lebih menitikberatkan kepadapelajaran-pelajaran berbasis agama dan Bahasa Arab. Meski demikian,dewasa ini sudah banyak pesantren yang memberikan porsi yangseimbang di antara pelajaran agama dan umum. Sebagai contohPesantren Gontor, di mana pesantren ini memiliki kurikulum yangdisebut Kulliyyatul Muallimin al-Islamiyyah (KMI). Kurikulum ini samasekali berbeda dengan kurikulum pemerintah dan pesantren ini juga
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tidak mengikuti ujian nasional. Pesantren yang lain rata-rata jugamemiliki kurikulum yang berbeda dengan pemerintah, meskipundengan porsi yang berbeda-beda.Akhirnya, perlu ditekankan lagi bahwa kajian tentang pemikiran-pemikiran pendidikan pada masa lalu akan sangat bermanfaat untukmemperluaas pemahaman tentang seluk beluk pendidikan, sertamemupuk wawasan historis dari setiap tenaga kependidikan. Kedua halitu sangan penting karena setiap keputusan dan tindakan di bidangpendidikan,termasuk dibidang pembelajaran, akan membawa dampakbukan hanya pada masa kini tetapi juga masa depan.Oleh karena itu,setiap keputusan dan tindakan harus dapatdipertanggungjawabkan secara profesional. Sebagai contoh, beberapatahun terakhir ini telah terjadi polemik tentang peran pokok pendidikan(utamanya jalur sekolah) yakni tentang masalah relevansi tentang dunikerja (siap pakai); apakah tekanan pada pembudayaan manusia yangmenyadari harkat dan martabatnya, ataukah memberi bekalketerampilan untuk memasuki dunia kerja. Kedua hal itu tentulah samapentingnya dalam membangun sumber daya manusia di Indonesia yangbermutu.
F. Tokoh Dunia yang Berpengaruh terhadap PendidikanBerkembangnya dunia pendidikan tak luput dari pengaruh tokoh-tokoh yang memiliki pemikiran, ide dan usaha menemukan hal-hal baruyang bermanfaat bagi kemajuan hidup manusia melalui ilmupengetahuan. Berikut ini adalah beberapa tokoh dunia yang pemikirandan usahanya sangat mempengaruhi Dunia Pendidikan.
1. Al GhazaliAbu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i atau lebih dikenal dengan Imam Al Ghazali lahir di Thus padatahun 1058 M/450 H dan meninggal di Thus tahun 1111/ 14 JumadilAkhir 505 H. Beliau adalah seorang filosof dan teolog muslim dariPersia, yang di dunia Barat dikenal sebagai Algazel pada abadPertengahan.Nama kauniahnya Abu Hamid karena salah seorang anaknyabernama Hamid. Beliau juga bergelar al-Ghazali ath-Thusi berkaitandengan ayahnya yang bekerja sebagai pemintal bulu kambing dan
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tempat kelahirannya yaitu Ghazalah di Bandar Thus, Khurasan, Persia.Sedangkan gelar asy-Syafi'i menunjukkan bahwa beliau bermazhabSyafi'i. Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama, ahli pikir, ahli filsafatIslam yang terkemuka yang banyak memberi sumbangan bagiperkembangan kemajuan manusia. Beliau pernah menjabat sebagaiNaib Kanselor di Madrasah Nizhamiyah, pusat pengajian tinggi diBaghdad.Karya-karya Imam Alghazali cukup banyak, di antaranya yangpaling terkenal adalah Ihya Ulumudddin (Kitab tasawuf). Selain itumasih banyak lagi karya-karya beliau seperti Kimiya as-Sa'adah (KimiaKebahagiaan), Misykah al-Anwar (The Nice of Lights), Maqasid al-
Falasifah, Tahafut al-Falasilah, al-Musthtasfa min 'Il al-Ushul, Mi'yar al-
Ilm (The Standard Measure of Knowledge), al-Qistas al-Mustaqim (The
Just Balance), Mihakk al-Nazar fi al-Manthiq (The Touchstone of Proof in
Logic), dan lainnya.
2. John LockeJohn Locke lahir pada tanggal 29 Agustus 1632 dan meninggalpada tanggal 28 Oktober 1704 pada usia 72 tahun. John Locke adalahseorang filosof dari Inggris yang menjadi salah satu tokoh utama daripendekatan empirisme. Selain itu, di dalam bidang filsafat politik, JohnLocke juga dikenal sebagai filsuf negara liberal. Bersama denganrekannya, Isaac Newton, Locke dipandang sebagai salah satu figurterpenting di era Pencerahan.John Locke juga menandai lahirnya era Modern dan juga erapasca-Descartes (post-Cartesian), karena pendekatan Descartes tidaklagi menjadi satu-satunya pendekatan yang dominan di dalampendekatan filsafat waktu itu. Kemudian Locke juga menekankanpentingnya pendekatan empiris dan juga pentingnya eksperimen-eksperimen di dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.Tulisan-tulisan John Locke tidak hanya berhubungan denganfilsafat saja, tetapi juga tentang pendidikan, ekonomi, teologi, dan medis.Karya-karya Locke yang terpenting adalah "Esai tentang PemahamanManusia" (Essay Concerning Human Understanding), "Tulisan-Tulisantentang Toleransi" (Letters of Toleration), dan "Dua Tulisan tentangPemerintahan" (Two Treatises of Government).
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Diantara pemikiran Locke yang paling berpengaruh di dalamsejarah filsafat adalah mengenai proses manusia mendapatkanpengetahuan. Menurut Locke, seluruh pengetahuan bersumber daripengalaman manusia. Beliau menganut paham empirisme yang menolakpendapat kaum rasionalis yang mengatakan sumber pengetahuanmanusia yang utama berasal dari rasio atau pikiran manusia. Walaupunpada hakikatnya rasio atau pikiran juga berperan dalam proses manusiamemperoleh pengetahuan. Locke jug berpendapat bahwa sebelumseorang manusia mengalami sesuatu, pikiran atau rasio manusia itubelum berfungsi atau masih kosong. Situasi tersebut diibaratkan Lockeseperti sebuah kertas putih (tabula rasa) yang kemudian mendapatkanisinya dari pengalaman yang dijalani oleh manusia itu. Rasio manusiahanya berfungsi untuk mengolah pengalaman-pengalaman manusiamenjadi pengetahuan sehingga sumber utama pengetahuan menurutLocke adalah pengalaman.
3. John DeweyJohn Dewey adalah seorang filsuf dari Amerika Serikat, yangtermasuk Mazhab Pragmatisme. Selain sebagai filsuf, Dewey jugadikenal sebagai kritikus sosial dan pemikir dalam bidang pendidikan.Dewey dilahirkan di Burlington pada tahun 1859 dan meninggal duniapada tahun 1952. Setelah menyelesaikan studinya di Baltimore, iamenjadi guru besar dalam bidang filsafat dan kemudian dalam bidangpendidikan pada beberapa universitas. Sepanjang kariernya, JohnDewey menghasilkan 40 buku dan 700-an lebih artikel.Peran John Dewey dalam Dunia Pendidikan yaitu ia menganjurkanteori dan metode Learning by Doing (belajar sambil melakukan). Dalamteori dan metodenya ini, ia berpendapat bahwa untuk mempelajarisesuatu, tidak perlu orang terlalu banyak mempelajari itu. Dalammelakukan apa yang hendak dipelajari itu, dengan sendirinya ia akanmenguasai gerakan-gerakan atau perbuatan-perbuatan yang tepat,sehingga ia bisa menguasai hal yang dipelajari itu dengan sempurna.John Dewey mengambil contoh tentang seorang yang akan belajarberenang. Menurutnya, seorang itu tidak perlu diajari macam-macamteori tetapi cukup ia langsung disuruh masuk kolam renang dan mulaiberenang, dengan cepat seorang itu akan menguasai kemampuanberenang.
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Ide John Dewey mengenai system pendidikan walaupun cukuppopuler namun tidak pernah secara luas dipakai dalam praktekpendidikan di Sekolah-sekolah Amerika. Pendidikan Progresif tidakbanyak digunakan selama Perang Dingin, ketika perhatian dalampendidikan menciptakan dan mempertahankan ilmu dan teknologiuntuk kepentingan militer. Pasca Perang Dingin, pendidikan progresifmuncul kembali dalam di banyak sekolah dan lingkaran teoripendidikan. Dalam perkembangan revolusi cara-cara belajar filsafatDewey mengenai belajar kini telah dipakai secara luas di seluruh duniayang mengilhami munculnya pendekatan kontekstual (CTL ) dalamproses pembelajaran.
4. Ibnu SinaIbnu Sina lahir pada tahun 980 di Afsyahnah dekat Bukhara danmeninggal dunia pada bulan Juni 1037 di Hamadan, Persia. Ibnu Sinajuga dikenal sebagai Avicenna di Dunia Barat. Beliau adalah seorangfilsuf, ilmuwan, dan juga dokter kelahiran Persia. Dia adalah pengarangdari 450 buku pada beberapa pokok bahasan besar. Banyak diantaranya memusatkan pada filosofi dan kedokteran. Dia dianggap olehbanyak orang sebagai "bapak kedokteran modern." George Sartonmenyebut Ibnu Sina "ilmuwan paling terkenal dari Islam dan salah satuyang paling terkenal pada semua bidang, tempat, dan waktu". Karyanyayang paling terkenal adalah The Book of Healing dan The Canon of
Medicine, dikenal juga sebagai sebagai Qanun (judul lengkap: Al-Qanun fi
At Tibb).Sumbangan Ibnu Sina Dalam Dunia Pendidikan yaitu karya dalambidang kedokteran. Dalam ilmu kedokteran, kitab Al-Qanun tulisan IbnuSina selama beberapa abad menjadi kitab rujukan utama dan palingotentik. Kitab ini mengupas kaedah-kaedah umum ilmu kedokteran,obat-obatan dan berbagai macam penyakit. Seiring dengan kebangkitangerakan penerjemahan pada abad ke-12 masehi, kitab Al-Qanun karyaIbnu Sina diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Kini buku tersebut jugasudah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Prancis dan Jerman. Al-Qanun adalah kitab kumpulan metode pengobatan purba dan metodepengobatan Islam. Kitab ini pernah menjadi kurikulum pendidikankedokteran di universitas-universitas Eropa.
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Ibnu juga memiliki peran besar dalam mengembangkan berbagaibidang keilmuan. Beliau menerjemahkan karya Aqlides danmenjalankan observatorium untuk ilmu perbintangan. Dalam masalahenergi Ibnu Sina memberikan hasil penelitiannya akan masalah ruanganhampa, cahaya dan panas kepada khazanah keilmuan dunia.
5. Francis BaconSir Francis Bacon lahir pada tanggal 22 Januari 1561 danmeninggal dunia pada tanggal 9 April 1626. Beliau adalah seorang filsuf,negarawan dan penulis Inggris. Beliau dianugerahi gelar ksatria (Sir)pada tahun 1603, diangkat menjadi Baron Verulam pada tahun 1618,dan menjadi Viscount St. Alban pada tahun 1621. Pada masa akhirhidupnya, Bacon melakukan suatu percobaan untuk mengawetkanmakanan dengan menggunakan salju. Akibat percobaan tersebut, iamenderita bronkitis yang kemudian merenggut nyawanya.Francis Bacon dikenal sebagai pencetus pemikiran empirismeyang mendasari sains hingga saat ini. Tulisan dan pemikirannyamempengaruhi metodologi sains yang menitikberatkan padaeksperimen yang dikenal juga sebagai "Metode Bacon". Bacon menaruhperhatian besar pada metode induksi yang tepat untuk memperolehkebenaran, berdasarkan pada pengamatan empiris, analisis data,penyimpulan yang terwujud dalam hipotesis, dan verifikasi hipotesismelalui pengamatan dan eksperimen lebih lanjut. Induksi yang bertitiktolak pada eksperimen yang teliti dan telaten terhadap data-datapartikuler menggerakkan rasio maju menuju penafsiran atas alam(interpretation natura).Cara induksi secara sederhana adalah bermula dari rasio bertitikpangkal pada pengamatan indrawi yang partikuler, lalu maju sampaipada ungkapan-ungkapan yang paling umum guna menurunkan secaradeduktis ungkapan-ungkapan yang kurang umum. Agar induksi tidakterjebak pada proses generalisasi yang tergesa-gesa, maka yang perludihindari empat penghalang prakonsepsi, empat hal tersebut adalah:a. Idola tribus (The Idols of Tribe). Menarik kesimpulan tanpa dasarsecukupnya, berhenti pada sebab-sebab yang diperiksa secaradangkal (sebagaimana pada umumnya manusia awam/tribus).
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b. Idola specus (The Idols of the Cave). Menarik kesimpulan hanyaberdasarkan prasangka, prejudice, selera a priori (seperti manusiadi dalam gua/ specus).c. Idola fori (The Idols of the Market Place).Menarik kesimpulan hanyakarena umum berpendapat demikian, atau ikut-ikutaan pandapatumum (opini public/pasar/ forum).d. Idola theatri (The Idols of the Theatre). Menarik kesimpulanberdasarkan kepercayaan dogmatis, mitos dan seterusnya. Karenamanganggap dunia adalah panggung sandiwara.
6. Johann Fredrich HerbartJohann Friedrich Herbart lahir di Oldenburg, Jerman, 4 Mei 1776dan meninggal di Göttingen, Jerman, 14 Agustus 1841 pada usia 65tahun. Beliau adalah seorang tokoh pendidik raksasa asal Jerman yangternama dan berpengaruh pada akhir abad 18 dan awal abad 19.Pemikiran Herbart yang berkaitan dengan pokok pembahasan iniadalah mengenai akal dan pikiran manusia, menurutnya akal adalahkumpulan gagasan dan pendidik perlu menolong pelajar untukmenambah pengetahuan. Herbart mengutamakan mutlaknyapengetahuan dan pengertian dalam kurikulum, yang mengurangipentingnya perasaan dan keterampilan jasmani.
7. George KerschensteinerGeorge Kerschensteiner, ia lahir di kota Munchen Germany padatahun 1855 dan meninggal dunia pada tahun 1932. Beliau adalahseorang pekerja keras dan suka dengan kemandirian oleh karena itudengan usahanya sendiri ia mampu bersekolah hingga mencapai cita-citanya yaitu menjadi seorang Guru.Beberapa ide dari George Kerschensteiner antara lain: (1)Mendirikan sekolah kerja (semacam BLKI/ Balai Latihan Kerja Industri)dan (2) Pendidikan untuk warga negara. Alasan mengapa harus sekolahkerja menurut Kerschensteiner antara lain :a. Di dalam sekolah kerja siswa dapat menjadi aktif.b. Pekerjaan yang produktif dapat membuat siswa gembira dalambelajar dan bekerja.
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c. Didalam bekerja maka siswa akan di pupuk sifat-sifat, rajin,tekun, tertib, hati-hati/teliti.d. Memberikan pembelajaran untuk bertindak melakukan sesuatu(ide ide baru).e. Dengan mengerjakan langsung dapat memberikan kesan visualmotorik yang mendalam.Pendidikan untuk warganegara: (1) Tugas pendidikan adalahuntuk menyiapkan menjadi warganegara yang baik. (2) Pendidikanwarganegara berhubungan erat dengan pembentukan watak,moral dansusila. Dan (3) Tugas pendidikan dalam sekolah untuk pembentukanintelektual.
8. Philip H. CoombsPhilip Hall Coombs lahir pada tahun 1915 di Holyoke meninggalpada 15 Februari 2006 di Chester. Beliau mengajar ekonomi di WilliamsCollege dan merupakan direktur program untuk pendidikan di FordFoundation. Coombs ditunjuk oleh Presiden John F. Kennedy menjadiAsisten Menteri Negara yang pertama untuk Pendidikan danKebudayaan pada bulan Februari 1961. Beliau adalah seorang advokatyang merombak sistem pendidikan. Selama bertugas di bagian ini,Coombs pergi untuk tinggal di Paris, mengorganisir UNESCO InstitutInternasional untuk Perencanaan Pendidikan.Kelompok UNESCO ini menyarankan negara pada perbaikansistem pendidikan mereka. Setelah puas dengan langkah perubahan,Coombs lalu mengundurkan diri dari Departemen Luar Negeri AS padatahun 1962 dan pada tahun 1963-1968 beliau menjabat sebagaiDirektur IIEP, beliau juga pernah menjabat sebagai wakil ketua danketua Dewan Internasional Pembangunan Ekonomi sampai tahun 1992.Selama karirnya Coombs juga menulis beberapa buku tentang kebijakanluar negeri dan pendidikan.
9. William SternWilliam Stern lahir dengan nama asli Wilhelm Louis Stern padatanggal 29 April 1871 dan meninggal dunia pada tanggal 27 Maret 1938.Beliau adalah seorang psikolog dan filsuf dari Jerman dan tercatatsebagai pelopor dalam bidang psikologi kepribadian dan kecerdasan.Dia adalah penemu konsep intelligence quotient, atau IQ, kemudian
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digunakan oleh Lewis Terman dan peneliti lain dalam pengembanganpertama tes IQ , berdasarkan karya Alfred Binet. Pada tahun 1897, Sternmenemukan variator nada, sebuah penemuan yang membuat Ia mampumeneliti persepsi manusia terhadap suara dengan cara yang belumpernah terjadi sebelumnya.Pemikiran pendidikan William Stern bertumpu pada hasilsinestetis dari dua teori sebelumnya, yang selanjutnya dikenal denganteori Konvergensi, menurut Teori Konvergensi, bahwa bagaimanapunkuatnya yang dinyatakan dalam Teori Emperisme (dipengaruhipengalaman) dan Nativisme (dipengaruhi lingkungan) namun keduanyakurang realistis. Suatu kenyataan bahwa potensi hereditas yang baiksaja tanpa pengaruh lingkungan pendidikan yang positf dan maksimaltidak akan dapat membina kepribadian yang ideal. Lebih tepatnyabahwa Konvergensi ini menyatakan kecerdasan itu bukan hanyadipengaruhi oleh pengalaman saja tapi juga bisa dipengaruhi oleh faktorlingkungan pendidik disekitar.Oleh karena itu, perkembangan kepribadian yang sesungguhnyaadalah hasil dari kedua faktor yaitu faktor internal, berupa bawaansejak lahir, berupa bakat talenta, potensi, kecerdasan intelektual,spiritual, emosional, serta keadaan fisik tertentu; dan faktor eksternalberupa lingkungan pendidikan, masyarakat , perkembangan ilmupengetahuan, kehidupan beragama, tradisi budaya, peradaban dan nilai-nilai lainnya yang berekembang di masyrakat.
10. Jean Jacques RousseauJean Jacques Rousseau lahir di Jenewa, Swiss pada tanggal 28 Juni1712 dan meninggal di Ermenonville, Oise, Perancis pada tanggal 2 Juli1778 pada usia 66 tahun. Beliau adalah seorang tokoh filosofi besar,penulis dan komposer pada abad pencerahan. Banyak pikiran menarikdan orisinal terdapat dalam tulisan-tulisan politik Rousseau. Tetapiyang paling menonjol dari kesemuanya itu adalah gairahnya yangberkobar-kobar terhadap terjelmanya persamaan hak dan derajat, danperasaan yang membawa bahwa struktur masyarakat yang adamerupakan sesuatu yang tak tertahankan ketidakadilannya. (Manusiadilahirkan merdeka; dan di mana-mana dia terbelenggu oleh rantai).Rousseau sendiri tidak menganjurkan tindak kekerasan, tetapi jelas dia
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menggoda orang lain memilih revolusi kekerasan untuk mencapaiperbaikan tingkat demi tingkat.Pemikiran filosofi Rousseau memengaruhi revolusi Prancis,perkembangan politika modern dan dasar pemikiran edukasi. Beberapakarya Jean Jacques Rousseau sebagai berikut:a. Novel, Emile, atau On Education yang dinilai merupakan karyanyayang terpenting adalah tulisan kunci pada pokok pendidikankewarganegaraan yang seutuhnya.b. Julie, ou la nouvelle Héloïse adalah novel sentimental tulisannyamerupakan karya penting yang mendorong pengembangan era pre-romanticism dan romanticism di bidang tulisan fiksi.c. Dalam bidang autobiografi karya Rousseau adalah: 'Confession',yang menginisiasi bentuk tulisan autobiografi modern, danReveries of a Solitary Walker (seiring dengan karya Lessing andGoethe in German dan Richardson and Sterne in English), yangmerupakan contoh utama gerakan akhir abad ke 18 "Age ofSensibility", yang memfokus pada masalah subjectivitas danintrospeksi yang mengkarakterisasi era modern.d. Rousseau juga menulis dua drama dan dua opera danmenyumbangkan kontribusi penting dibidang musik sebagaiteorist. Pada periode revolusi Prancis.
G. Tokoh Pendidikan yang Berpengaruh di IndonesiaJauh sebelum kemerdekaan RI, banyak tokoh Indonesia yangmemiliki pemikiran maju, khususnya dalam bidang pendidikan.Beberapa tokoh pendidikan pribumi yang memberikan warnapendidikan sampai saat ini. Tokoh-tokoh tersebut adalah insan-insanbermartabat yang memperjuangkan pendidikan dan sekaligus pejuangkemerdekaan yang berjuang melepaskan cengkeraman penjajah daribumi Indonesia.
1. Ki Hajar DewantaraKi Hajar Dewantara, yang sebelumnya bernama Raden MasSuwardi Suryaningrat, lahir di Yogyakarta pada tanggal 2 mei 1889. Iaadalah salah seorang putera terbaik negeri ini. Yang memiliki pemikiranyang sangat maju pada zamanya dalam memperjuangkan pendidikan,yang hasil pemikiranya masih relevan hingga saat ini. Pemikiranya
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memiliki inti ingin “memajukan bangsa tanpa membedakan RAS,budaya, dan bangsa”. Melihat buah pemikiran tersebut, betapapemikiranya sampai saat ini masih relevan.M. Sukardjo (2009: 95-96) menyatakan bahwa ajaran Ki HajarDewantara yang saat ini dipakai sebagai lambang DepartemenPendidikan Nasional (Depdiknas), yaitu Ing Ngarso Sung Tulado, yangberarti seorang guru hendakya memberikan teladan yang baik kepadamurid-muridnya. Ing Madya Mangun Karso, yang berarti seorang guruharus terus membuat inovasi dalam pembelajaran. dan Tut Wuri
Handayani, yang berarti seorang guru harus dapat membangkitkanmotifasi, memberikan dorongan kepada anak didiknya untuk terusmaju, berkarya, dan berprestasi. Semboyan tersebut sampai saat inimassih relevan, meskipun jika kita perhatikan ada beberapa guru yangkurang faham tentang falsafah tersebut. Seorang pendidik harusmenjadi teladan bagi anak didiknya dalam berbagai hal, sehingga gurudapat menjadi panutan bagi anak didiknya.Hasbullah (2012: 266) menyatakan bahwa Ki Hajar Dewantaraadalah tokoh yang berjasa di bidang pendidikan dan beliaulah yangmendirikan taman siswa pada tahun 1922. Karena jasanya yang sangatbesar tersebut maka sampai sekarang pada tanggal 2 mei di peringatisebagai hari Pendidikan Nasional. Penyelenggaraan Taman Siswadidasarkan pada asas pendidikan yang dikemukakan oleh Ki HajarDewantara sebagai berikut:a. Asas kemerdekaan;b. Asas kodrat alam;c. Asas kebudayaan;d. Asas kebangsaan;e. Asas kemanusiaan.Setelah Indonesia merdeka Ki Hajar Dewantara pernah menjabatsebagai Menteri Pendidikan, Pengajaran dan kebudayaan yang pertama,Anggota dan Wakil Ketua DPA, Anggota Parlemen dan mendapat gelar“Doktor Honoris Causa” dalam ilmu kebudayaan dari Universitas GajahMada pada tanggal 19 Desember 1956.Ki Hajar Dewantara meninggal pada tanggal 26 April 1959 diYogyakarta. Beliau telah memberikan karya terbaiknya kepada nusa dan
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bangsa. Semboyan “ Tut Wuri Handayani” yang diabadikan sebagailambang dan semboyan Departemen pendidikan dan KebudayaanRepublik indonesia.
2. Muhammad SyafeiMuhammad Syafei adalah seorang berdarah minang yangdilahirkan di Kalimantan Barat. Ia dilahirkan tepatnya di daerah Natantahun 1885. Ayahnya bernama Mara Sultan dan ibunya bernamaKhadijah. Syafei berhasil menamatkan pendidikan dasarnya di SekolahRakyat pada tahun 1908. Kemudian Ia pun meneruskan pendidikanyake Sekolah Raja (Sekolah Guru) dan lulus pada tahun 1914.Perjalanan hidup mengharuskan dirinya hijrah ke Jakarta danmenjadi guru pada sekolah Kartini selama 6 tahun. Di sela-selakesibukanya, ia menyempatkan diri untuk belajar menggambar. Ia aktifdalam pergerakan Budi Utomo serta membantu pergerakan WanitaPutri Merdeka. Pada tanggal 31 Mei 1922 Mohammad Syafei berangkatke negeri Belanda untuk menempuh pendidikan atas biayanya sendiri.Beliau belajar selama 3 tahun dan memperdalam ilmu musik,menggambar, pekerja tangan, sandiwara, termasuk memperdalampendidikan dan keguruan. Pada tahun 1925, beliau kembali keIndonesia untuk mengabdikan ilmu pengetahuannya.M. Sukardjo (2009: 100-101) menyatakan bahwa sekembalinyadari Belanda, Syafei menerapkan ilmunya dengan mengelola sebuahsekolah yang kemudian dikenal Sekolah INS Kayutanam. Sekolah inilebih dikenal dengan nama Sekolah Kayutanam, sebab sekolah inididirikan di kayutanam. Kayutanam adalah sebuah nama desa kecil diSumatra Barat, sedangkan INS sebuah lembaga pendidikan yangmerupakan akronim dari Indonesische Nenderlandsche school. INS kayutanam tahun 1926 memiliki 75 orang siswa terdiri atas dua kelas (IAdan IB). Gedung sekolah INS Kayutanam dibangun sendiri oleh siswatahun 1927 terbuat dari bambu beratap rumbia. Oleh karenamembutuhkan lahan luas, maka pada tahun 1937 dipindahkan kepelabuhan, kurang lebih dari dua kilometer dari Kayutanam.Kemajuan terus berkembang dengan terbangunnya asramadengan kapasitas 300 orang dan tiga perumahan guru. Dengan jumlahmurid 60 orang. Asrama dilengkapi dengan satu ruang makan dan
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dapur, restoran, gedung koperasi, lapangan tenis, kolam renang, tamanbaca, lapangan, ruang ibadah, ruang teori dan praktik) dan saranaprasarana lainnya. Adapun tujuannya sekolah ini diantaranya:a. Mendidik anak-anak agar mampu berfikir secara rasionalb. Mendidik anak agar mampu bekerja secara teratur dan sungguh-sungguhc. Mendidik anak-anak agar menjadi manusia yang berwatak baikd. Menanamkan rasa PersatuanHasbullah (2012: 272) menyatakan bahwa Mohammad Syafeimeninggal dunia pada tanggal 5 maret 1969, meskipun sudah tiada,namun jasa-jasa beliau tidak akan pernah terlupakan apalagi paralulusan dari INS tersebar keberbagai pelosok tanah air, yang tentu sajakiprahnya sangat besar bagi pembangunan bangsa dan negara.
3. KH. Ahmad DahlaanMohammad Herry (2006: 7) menyatakan bahwa Kiai HajiAhmad Dahlan (lahir di Kauman, Yogyakarta, tahun 1868), adalah putradari K.H. Abu Bakar bin kiai Sulaiman, seorang Khatib tetap di masjidAgung Yogyakarta. Ketika lahir, Abu Bakar member nama si anakdengan Muhammad Darwis.Pembentukan ide-ide dan aktivitas baru pada diri Ahmad Dahlantidak dapat dipisahkan dari proses sosialisasi dirinya sebagai pedagangdan ulama serta dengan alur pergerakan sosial keagamaan, kultural,dan kebangsaan yang sedang berlangsung di indonesia pada abad ke XX.Sebagai seorang pedagang sekaligus ulama, Ahmad Dahlan seringmelakukan perjalanan ke berbagai tempat di Residensi Yogyakartamaupun daerah lainya seperti Periangan, Jakarta, Jombang, Banyuwangi,Pasuruan, Surabaya, Gresik, Rembang, Semarang, Kudus, Pekalongan,Purwokerto, dan Surakarta. Di tempat-tempat itu ia bertemu denganpara ulama, pemimpin lokal, maupun kaum cerdik cendekia lainya yangsama-sama menjaadi pedagang ataupun bukan.Dalam pertemuan-pertemuan itu, mereka berbicara tentangagama islam, masalah umum yang terjadi dalam masyarakat, terutamayang secara langsung berhubungan dengan kemunculan, kstatisaan,atau keterbelakangan penduduk muslim pribumi di tengah-tengahmasyarakat kolonial. Dalam konteks pergerakan sosial keagamaan,
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budaya, dan kebangsaan, hal ii diungkap dengan adanya interaksipersonal maupun formal antara Ahmad Dahlan dengan orgaisasi,seperti: Budi Utomo, Sarikat Islam, dan Jamiat Khair, maupun hubunganformal antara organisasi yang ia cirikan kemudian, terutama denganBudi Utomo.Secara personal, Ahmad Daahlan mengenal organisasi BudiUtomo melalui pembicaraan atau diskusi dengan Joyosumarto, seoranganggota Budi Utomo di Yogyakarta yang mempunyai hubungan dekatdengan dr. Wahidin Sudirohusodo seorang pemimpin budi utomo yangtinggal di Ketandan Yogyakarta. Melalui Joyosumarto ini kemudianAhmad Dahlan berkenalan dengan dr. Wahidin Sudirohusodo secarapribadi dan sering menghadiri rapat anggota maupun pengurus yangdiselenggarakan oleh Budi Utomo walaupun secara resmi ia belummenjadi anggota organisasi ini. Setelah banyak mendegar aktivitas danorganisasi Budi Utomo melalui pembicaraan pribadi dan kehadiranyadalam pertemuan-pertemuan resmi, Ahmad Dahlan kemudian secararesmi menjadi anggota Budi Utomo pada tahun 1909.K.H. Ahmad Dahlan adalah seorang tokoh Islam yang giatmemperjuangkan umat Islam melalui bidang pendidikan. Dia adalahtokoh pendiri organisasi Muhammadiyah pada tahun 1912 diYogyakarta. Ada beberapa hal yang melatar belakangi beliau mendirikanMuhammadiyah ini, diantaranya adalah:a. Umat islam tidak memegang teguh Alquran dan Hadis Nabisehingga menyebabkan perbuatan syirik semakin merajalela.b. Keadaan umat Islam sangat menyedihkan akibat dari penjajahanc. Persatuan umat islam semakin menurunOrganisasi Muhammadiyah aktif menyelenggarakan lembagapendidikan sekolah pada semua jenjang pendidikan dan tersebar keberbagai pelosok tanah air. Tujuannya adalah terwujudnya manusiamuslim, berakhlak, cakap, percaya kepada diri sendiri dan berguna bagimasyarakat dan negara. K.H. Ahmad Dahlan meninggal dunia padatanggal 25 februari 1923, dalam usia 55 tahun.
4. Raden Dewi SartikaRaden Dewi Sartika lahir di Bandung, pada tanggal 4 Desember1884. Raden Dewi Sartika merupakan seorang tokoh wanita yang
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menyalurkan perjuangannya melalui pendidikan. Cita-cita dewi sartikaadalah mengangkat derajat kaum wanita indonesia dengan jalanmemajukan pendidikannya. Alasannya, saat itu masyarakat cukupmenghawatirkan, dimana kaum wanita tidak diberi kesempatan ntukmengejar kemajuan.Untuk merealisasikan pendidikannya, pada tahun 1904didirikanlah sebuah sekolah yang diberi nama” sekolah istri” ketikapertama dibuka, sekolah ini mempunyai murid sebanyak 20 orang,kemudian dari tahun ke tahun sekolah yang didirikan Dewi Sartikamenjadi memjadi bertambah. Pada tahun 1909 baru dapatmengeluarkan out ut-nya yang pertama dengan mendapat ijazah. Padatahun 1914 sekolah istri di ganti namanya menjadi “sakola kautamanistri”.
5. Raden Ajeng KartiniRaden Ajeng Kartini lahir di Mayong (Jepara), pada tanggal 21april 1879. Hari kelahirannya ini sampai sekarang terus diperingatisebagai hari kartini. Beliau terkenal sebagai seorang tokoh yang dengangigih memperjuangkan emansipasi wanita, yakni suatu upayamemperjuangkan hak-hak wanita agar dapat sejajar dengan kaum pria.Perjuangan emansipasi wanita yang dilakukan oleh R.A. Kartinitersebut disalurkan melalui pendidikan, yakni dengan mendirikansekolah yang khusus bagi kaum wanita. Jenis sekolah yang dirintis dandidirikan oleh Raden Ajeng Kartini Adalah: (1) Sekolah gadis jepara,dibuka pada tahun 1903; dan (2) Sekola gadis di rembang.Pada dasarnya apa yang dicita-citakan dan dilakukan olehKartini hanyalah sebagai perintis jalan yang nantinya harus diteruskan”kartini-kartni” baru. Raden Ajeng Kartini meninggal dalam usia cukupmuda yaitu empat hari setelah beliau melahirkan, tepatnya pada tanggal17 september 1904.Untuk mengenang atau menghormati cita-cita katrini, padatahun 1913 didirikan sekolah rendah untuk anak-anak perempuan dibeberapa kota besar, yaitu dengan nama sekolah Kartini, bahkan karenabesarnya jasa-jasa kartini tersebut W.R. Supratman mengabadikannamanya dalam satu buah lagu gubahannya yang berjudul ”ibu kitakartini”.
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6. Willem IskanderWillem Iskander lahir pada tahun 1840 dan meninggal duniapada tahun 1876. Beliau adalah tokoh pendidikan daridaerah Mandailing Natal, Sumatra Utara, Indonesia. Ibu dari pahlawanMandailing bernama Willem Iskandar ialah Anggur boru Lubis. Ayahnyabernama Raja Tinating, Raja Pidoli Lombang. Nama asli dari WillemIskander adalah Sati Nasution dengan gelar Sutan Iskandar. Dia Belajardi Oefenschool di kota Amsterdam negeri Belanda. Sibulus bulusSirumbuk rumbuk adalah salah satu karya sastra anak terbaikMandailing Natal pada zamannya. Setelah tamat dari Amsterdam diaberangkat dengan tujuan Batavia atau Jakarta yang sekarang.Willem Iskander atau Sutan Iskandar berangkat denganmenumpang kapal laut bernama Petronella Catrina pada1861. Diamenemui Gubernur Jendral Mr. Ludolf Anne Jan Wilt Baron Sloet vanBeele. Kemudian ia menuju kota Padang. William Iskander menghadappada Van den Bosche disana. Lalu meneruskan perjalanan ke Natal. Tibadi Mandailing kembali pada tahun 1962. Tak lama sesudahnya tepatnyadi desa Tano Bato yang berada pada 526 M di atas permukaan laut, dimulai mendirikan sekolah untuk anak bangsa sebanyak 4 kelas.Lokalnya terbuat dari bambu dan rumbia .Peran Willem Iskander dalam Dunia Pendidikan diantaranyabeliau adalah salah seorang yang memberantas kebodohan dan butaaksara di Mandailing. Hingga sekarang namanya tetap harum diSumatera Utara, khususnya di Mandailing Natal. Banyak sekolah SD,SMP atau SMU yang melukiskan gambar dan juga mencantumkankutipan kutipan isi karangan Willem Iskander di dinding sekolah. Danbahkan ada yang menamai sekolahnya dengan nama sekolah WillemIskander seperti SMEA dan SMK. Luar biasa harumnya.
PenutupPemikiran tentang pendidikan sejak dulu, kini dan masa yangakan datang terus berkembang. Hasil-hasil dari pemikiran itu disebutaliran atau gerakan baru dalam pendidikan. Aliran/gerakan tersebutmempengaruhi pendidikan diseluruh dunia, termasuk pendidikan diIndonesia. Dari aliran-aliran pendidikan di atas kita tidak bisamengatakan bahwa salah satu adalah yang paling baik. Sebabpengguaannya disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, situasi dan
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kondisinya pada saat itu, karena setiap aliran memiliki dasar-dasarpemikiran sendiri.Aliran-aliran pendidikan baru yang berkembang sebenarnyaadalah pengembangan dari keempat aliran-aliran klasik yang ada yaitu,(1) aliran empirisme, (2) aliran Nativisme, (3) aliran naturalisme, dan(4) aliran konvergensi. Pada dasarnya aliran-aliran pendidikan kritismempunyai suatu kesamaan ialah pemberdayaan individu. Inilah intidari masyarakat pedagogik. Inilah inti dari masyarakat pedagogik.Sudah tentu aliran-aliran pedagogik di atas mempunyai keterbatasan.Pemikiran baru tentang pendidikan juga terdiri dari beberapamacam, yaitu: pengajaran alam sekitar, pengajaran pusat perhatian,sekolah kerja, pengajaran proyek, home schooling, sekolah alam, danpendidikan berasrama.Banyak tokoh-tokoh dunia yang banyak memberikan pengaruhterhadap pertumbuhan dan perkembangan pendidikan, diantaranya: AlGhazali, John Locke, John Dewey, Ibnu Sina, Francis Bacon, JohannFredrich Herbart, George Kerschensteiner, Philip H. Coombs, WilliamStern, dan Jean Jacques Rousseau.Banyak tokoh Indonesia yang memiliki pemikiran maju,khususnya dalam bidang pendidikan. Beberapa tokoh pendidikanseperti Ki Hajar Dewantara, KH. Ahmad Dahlan, Mohammad Syafei,Raden Dewi Sartika, Raden Ajeng Kartini dan William Iskandermerupakan sejumlah tokoh pendidikan pribumi yang memberikanwarna pendidikan sampai saat ini. Tokoh-tokoh tersebut adalah insan-insan bermartabat yang memperjuangkan pendidikan dan sekaliguspejuang kemerdekaan yang berjuang melepaskan cengkeramanpenjajah dari bumi Indonesia.
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A. Permasalahan Pokok PendidikanAda beberapa permasalahan pokok pendidikan di Indoneisa,diantaranya:
1. Masalah Pemerataan PendidikanPemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana sistempendidikan dapat menyediakan kesempatan yang seluas-luasnyakepada seluruh warga Negara untuk memperoleh pendidikan, sehinggapendidikan itu menjadi wahana bagi pembanguan sumber daya manusiauntuk menunjang pembangunan. Pemerataan pendidikan telahmendapat perhatian sejak lama terutama di negara-negara berkembang.Hal ini tidak terlepas dari makin tumbuhnya kesadaran bahwapendidikan merupakan peran penting dalam pembangunan bangsa.Masalah pemerataan pendidikan timbul apabila masih banyakwarga Negara khususnya anak usia sekolah yang tidak dapat di tampungdalam sistem atau lembaga pendidikan karena kurangnya fasilitaspendidikan yang tersedia. Saat ini kondisi pendidikan di Indonesiamasih belum merata. Misalnya saja di kota-kota besar sarana danprasarana pendidikan disana sudah sangat maju. Sedangkan di desa-desa hanya mengandalkan sarana dan prasarana seadanya. Bukanhanya masyarakat di desa saja yang masih tertinggal pendidikannya.Daerah-daerah di Indonesia timur bukan hanya sarana dan prasarana
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yang kurang tapi juga kurangnya tenaga pengajar sehingga sekolah-sekolah disana masih membutuhkan guru-guru dari daerah-daerah lain.Walaupun ada warga negara Indonesia yang tinggal di kota-kota besartapi karena mereka termasuk ke dalam warga negara yang kurangmampu sehingga mereka tidak bisa merasakan pendidikan. Banyakanak-anak yang masih di bawah umur sudah bekerja untuk membantuorang tua mereka dalam mempertahankan hidupnya.a. Pemerataan pendidikan formal1) Pendidikan prasekolah dan sekolah dasarPendidikan prasekolah merupakan pendidikan untuk anak yangbelum menginjak pendidikan dasar atau pendidikan anak usia dini,misalnya : playgroup dan taman kanak-kanak. Ketersediaan pendidikanprasekolah banyak ditemukan di daerah perkotaan. Sebaliknya,pendidikan prasekolah jarang ditemukan di daerah terpencil.Pendidikan sekolah dasar mulai dapat dirasakan pemerataannyadi berbagai tempat di Indonesia, termasuk di daerah terpencil, namunyang menjadi permasalahan adalah mutu pendidikan dasar yang tidakmerata. Misalnya dari segi sarana prasarana sekolah, alat dan sumberbelajar, hingga kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang berbedaantara pendidikan di daerah terpencil dengan daerah di perkotaan ataupusat pemerintahan. Hal ini dapat menyebabkan perbedaan kualitasSDM yang dihasilkan dari lulusan sekolah tersebut.2). Pendidikan menengahPada pendidikan menengah dapat pula dirasakan pemerataannyadi berbagai tempat di Indonesia. Namun masalah pemerataankesempatan pendidikan pun masih dapat dirasakan. Anak-anak usiasekolah menengah tidak melanjutkan pendidikan ke pendidikanmenengah dari pendidikan dasar dengan alasan bahwa tidak memilikibiaya untuk sekolah. Selain itu, fasilitas yang tersedia berbeda daritempat satu dengan tempat lain. Perbedaan ini dapat dirasakan antarapendidikan menengah yang ada di perkotaan dengan pendidikanmenengah di daerah terpencil. Faktor lain yang mempengaruhirendahnya pemerataan kesempatan pendidikan di jenjang pendidikanmenengah adalah kurangnya kesadaran tentang pendidikan di daerahterpencil, dimana akses pendidikan sangat sulit dijangkau dan tidakdapat mensosialisasikan pentingnya pendidikan.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
216
3). Pendidikan tinggiPermasalahan pemerataan kesempatan pendidikan pada jenjangpendidikan tinggi disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunyaadalah mengenai biaya yang diperlukan untuk menempuh pendidikantinggi tersebut. Selain itu, faktor lain adalah warga negara yang tidakmenganggap penting pendidikan tinggi, sehingga mereka puas denganlulusan pendidikan dasar atau menengah, bahkan tidak bersekolah.Permasalahan lain pun muncul akibat kualitas perguruan tinggi yangtidak merata di beberapa daerah di Indonesia. Misalnya kualitaspendidikan tinggi yang ada di daerah pelosok atau daerah terpencildengan perguruan tinggi yang ada di pusat pemerintahan atauperkotaan. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas lulusan atau SDM yangdihasilkan.b. Pemerataan pendidikan non formalDi samping menghadapi permasalahan dalam meningkatkanakses dan pemerataan pendidikan di jalur formal, pembangunanpendidikan juga menghadapi permasalahan dalam peningkatan aksesdan pemerataan pendidikan non formal. Pada jalur pendidikan nonformal juga menghadapi permasalahan dalam hal perluasan danpemerataan akses pendidikan bagi setiap warga masyarakat. Kesadaranmasyarakat khususnya yang berusia dewasa untuk terus-menerusmeningkatkan pengetahuan dan keterampilannya masih sangat rendah.Apalagi pendidikan non formal, pada umumnya membutuhkan biayayang cukup mahal sehingga tidak dapat terangkau oleh masyarakatmenengah.Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pemerataankesempatan pendidikan sebagai berikut:a. Pendirian lembaga pendidikan sebagian masih berorientsi diwilayah perkotaan, sedangkan untuk wilayah terpencil dirasakanmasih sangat kurang. Hal ini berakibat pada kurang adanyapemerataan kesempatan pendidikan.b. Masih terdapat pendirian/penyelenggaraan pendidikanprasekolah tidak memenuhi standar minimal baik dari segi saranadan prasarana maupunmutu dan profesionalisme guru.c. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di pedesaan dan daerahterpencil yang sebagian besar miskin telah menyebabkan kualitas
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
217
gizi anak kurang dapat mendukung aktivitas anak didik dalambermain sambil belajar.d. Kurangnya sarana dan prasarana.e. Kurangnya kesadaran pendidikan dari warga negara.f. Rendahnya kualitas tenaga pendidik dan kependidikang. Akses pendidikan yang lambat karena keterbatasan teknologi didaerah tersebut.Untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikanberbagai langkah akan diambil seperti peningkatan jumlah anak yangikut merasakan pendidikan, akses terhadap pendidikan ini dihitungberdasarkan angka partisipasi mulai tingkat Sekolah Dasar hinggaSekolah Menengah. Dewasa ini, pemerintah telah melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan tingkat pendidikan masyarakatnya, hal itudapat dilihat sejak tahun 1984, Indonesia telah berupaya untukmemeratakan pendidikan formal Sekolah Dasar, kemudian dilanjutkandengan Wajib Belajar Sembilan Tahun pada tahun 1994, kemudiansekarang ditambah menjadi 12 tahun.Selain itu, pemerintah semakin intense untuk memberikanbantuan berupa beasiswa, seperti Gerakan Orang Tua Asuh maupunBantuan Operasional Sekolah (BOS). Di dalam Propenas 1999 dalamnyamemuat program-program baik untuk Pendidikan Dasar danPrasekolah, Pendidikan Menengah, Pendidikan Tinggi, maupunpendidikan luas sekolah. Di antara program-program tersebut terdapatDasar dan Prasekolah, maupun Pendidikan Menengah penuntasan wajibbelajar 12 tahun sebagai Program pembinaan Pendidikan Luar Sekolah(PLS) bertujuan untuk menyediakan pelayanan kepada masyrakat yangtidak atau belum sempat memperoleh pendidikan formal untukmengembangkan diri, sikap, pengetahuan dan keterampilan, potensimengembangkan usaha produktif guna meningkatkan kesejahteraanhidupnya.Untuk melaksanakan ini maka dilakukan usaha berupa:meningkatkan sosialisasi dan jangkauan pelayanan pendidikan dankualitas serta kuantitas warga belajar Kejar Paket B setara SLTP danpaket C atau Setara SMA untuk mendukung wajib belajar 12 tahun, danmengembangkan berbagai jenis pendidikan luar sekolah yang
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berorientasi pada kondisi dan potensi lingkungan denganmendayagunakan prasarana dan kelembagaan.Disamping itu terdapat pula upaya pemerataan pendidikan adalahmenerapkan pada masyarakat yang kurang beruntung (masyarakatmiskin, berpindah terasing, minoritas dan di daerah bermasalah,termasuk anak jalanan), seperti menempatkan satu guru, guru kunjungdan sistem tutorial, SD Pamong dan SD/MI, dan SLTP/MTs terbuka.Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar dan prasekolahdilakukan dengan cara meningkatkan penyediaan, penggunaan,perawatan sarana dan prasarana pendidikan berupa buku pelajaranpokok, buku bacaan, alat peraga Spesial IPS, IPA dan matematika,perpustakaan, laboratorium, serta ruang lain yang diperlukan.Pada jenjang perguruan tinggi terdapat program LPDP danbidikmisi, yaitu program beasiswa dari pemerintah bagi siswa lulusanSMA/SMK yang kurang mampu dan berprestasi yang ingin melanjutkanpendidikan ke perguuran tinggi. Hal ini dilakukan pemerintah untukmeningkatkan taraf hidup warga negara dan menghasilkan SDM yangberkualitas. Selain berprestasi, mahasiswa yang berkesempatanmendapatkan beasiswa bidikmisi dan LPDP juga diharapkan dapatberpartisipasi atau berkontribusi untuk membangun bangsa dan negaraIndonesia.Pemerataan pendidikan dilakukan dengan mengupayakan agarsemua lapisan masyarakat dapat menikmati pendidikan tanpa mengenalusia dan waktu. Untuk itu dilakukan pembinaan ke semua jenjangpendidikan baik pendidikan reguler ataupun terbuka seperti SD kecil,guru kunjung, SD Pamong, SLTP terbuka, pendidikan penyetaraan SD,SLTP dan SMU (paket A, B, C), dan pendidikan tinggi terbuka yang lebihdikenal pendidikan jarak jauh. Suatu bukti bahwa pemerintah seriusmengelola pemerataan pendidikan dan penuntasan Wajib Belajar 12tahun.Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untukmenanggulangi ketidakmerataan pendidikan ini dengan cara WajibBelajar 12 Tahun, pemberian beasiswa-beasiswa bagi masyarakat yangkurang mampu atau miskin, kemudian memberikan Bantuan DanaOperasional (BOS). Walaupun sudah diadakan sekolah gratis, BantuanDana Operasional (BOS), ataupun alokasi dana BBM, namun bantuan
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yang diberikan belum merata. Masih banyak masyarakat miskin yangtidak mendapatkan apa yang seharusnya mereka dapatkan, padahalseluruh rakyat berhak mendapatkan pendidikan yang layak.Selain program-program tersebut, masih ada program-programdari pemerintah sebagai upaya mengatasi permasalahan pemerataankesempatan pendidikan di Indonesia seperti SM3T, yaitu program untukmenempatkan guru-guru selama 1 tahun ke daerah terpencil untukmembangun pendidikan yang lebih baik di daerah tersebut. KIP (KartuIndonesia Pintar) dan SKTM (Surat Keterangan Tidak Mampu), yangdigunakan bagi siswa tidak mampu agar mendapatkan bantuan agardapat melanjutkan sekolah. Terdapat program PJJ (Pendidikan JarakJauh) untuk memfasilitasi orang-orang yang ingin melanjutkanpendidikan ke perguruan tinggi yang mengalami kendala jarak danwaktu sehingga dapat menempuh jalur perkuliahan ini. Program PPG(Pendidikan Profesi Guru) yang diperuntukkan bagi lulusan S1pendidikan yang ingin menjadi guru profesional demi meningkatkankualitas tenaga pendidik yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutupendidikan Indonesia.
2. Masalah Kuantitas PendidikanMasalah kuantitas pendidikan merupakan masalah yangmenyangkut banyak peserta didik yang harus ditampung di dalamsistem pendidikan atau sekolah. Masalah ini timbul karena calon pesertadidik yang tidak tertampung di suatu sekolah, karena terbatasnya dayatampung. Keberadaan lembaga pendidikan dari tingkat dasar sampaiperguruan tinggi terpusat dan tersebar hanya pada kota-kota besar saja.Namun di daerah-daerah terpencil sangat sulit untuk mendapatkanakses pendidikan. Kondisi ini tentunya tidak menguntungkan bagipengembangan sumber daya masayarakat Indonesia. Kesempatanmemperoleh pendidikan masih terbatas pada tingkat Sekolah Dasar.Untuk mengatasi masalah kuantitas pendidikan itu perlu adanyaperhatian yang lebih dari pemerintah agar anak-anak yang tinggal didaerah terpencil ikut merasakan pendidikan. Upaya yang dapatdilakukan pemerintah antara lain dengan membangun sekolah negeri didaerah-daerah yang masih minim kuantitas pendidikannya, dantentunya sekolah yang dibangun juga dilengkapi sarana dan prasarana
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yang lengkap untuk menunjang proses belajar mengajar. Hendaknyasetiap satu kecamatan memiliki minimal satu sekolah untuk setiaptingkatan SD, SLTP dan SMA. Dan setiap satu kabupaten/kota memilikisatu perguruan tinggi.
3. Masalah Kualitas PendidikanIndeks pembangunan manusia (IPM) Indonesia merosot dariperingkat 110 ke 113 dari 188 negara (United Nations DevelopmentProgramme UNDP, 2017). Hasil laporan UNDP tersebut sekaligusmenempatkan Indonesia dalam kategori pembangunan manusia tingkatmenengah atau stagnan dari kategori tahun-tahun sebelumnya. Hal itusemua menunjukkan masih banyaknya pekerjaan rumah bagi duniapembangunan manusia di Indonesia.
Global Talent Competitiveness Index (GTCI) adalah pemeringkatandaya saing negara berdasarkan kemampuan atau talenta sumber dayamanusia yang dimiliki negara tersebut. Beberapa indikator penilaianindeks ini adalah pendapatan per kapita, pendidikan, infrastrukturteknologi komputer informasi, gender, lingkungan, tingkat toleransi,hingga stabilitas politik. Tahun 2019 Singapura menempati peringkatpertama dengan skor 77,27 di ASEAN. Peringkat berikutnya disusul olehMalaysia (58,62), Brunei Darussalam (49,91), dan Filipina (40,94).Sementara itu, Indonesia ada di posisi ke enam dengan skor sebesar38,61. Untuk ranking dunia, Indonesia berada pada rangking 67 dunia125 yang ada. (Lanvin dan Monteiro, 2019: 12).Berdasarkan Education Index yang dikeluarkan oleh Human
Development Reports, pada 2017, Indonesia ada di posisi ketujuh diASEAN dengan skor 0,622. Skor tertinggi diraih Singapura, yaitu sebesar0,832. Peringkat kedua ditempati oleh Malaysia (0,719) dan disusul olehBrunei Darussalam (0,704). Pada posisi keempat ada Thailand danFilipina, keduanya sama-sama memiliki skor 0,661.Data menunjukkan Singapura memiliki rerata lama sekolah palinglama dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya, yaitu 11,5 tahun.Negara berikutnya adalah Malaysia dengan rata-rata lama sekolahsebesar 10,2 tahun. Selain itu, Filipina memiliki rerata lama sekolahsebesar 9,3 tahun. Sementara itu, Indonesia, rata-rata lama sekolahnya
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adalah 8 tahun. Di bawah Indonesia adalah Thailand (7,6 tahun), Laos(5,2 tahun), Myanmar (4,9 tahun), dan Kamboja (4,8 tahun).Jika melihat kembali data GTCI di atas, ada korelasi antara lamasekolah yang ditempuh penduduk dengan kualitas talenta sumber dayanegara tersebut. Bila diperhatikan, Singapura, Malaysia, Brunei, danFilipina berulang kali menempati lima posisi teratas di Asean. Dalam halini, Indonesia bahkan masih tertinggal dari Malaysia dan Filipina. Meskidemikian, ada peningkatan rata-rata lama sekolah di Indonesia daritahun ke tahun. Rata-rata lama sekolah menunjukkan jenjangpendidikan yang pernah/sedang diduduki oleh seseorang. Semakintinggi angka rata-rata lama sekolah, semakin lama/tinggi jenjangpendidikan yang ditamatkannya.Bersumber dari Statistik Pendidikan, pada 2015 misalnya, reratalama sekolahnya adalah 8,32 tahun. Rerata tersebut naik pada 2016menjadi 8,42 dan naik kembali pada 2017, yaitu 8,5 tahun. Pada 2018,rerata lama ekolah di Indonesia mencapai 8,58 tahun atau setaradengan kelas 2 SMP/sederajat. Sayangnya, angka rata-rata lama sekolahpada 2018 belum memenuhi target Renstra Kemendikbud sebesar 8,7tahun. Selain itu, target RPJMN tahun 2019 pun tak terpenuhi: rata-ratalama sekolah penduduk 15 tahun ke atas sebesar 8,8 tahun. Bila dilihatberdasarkan provinsi, DKI Jakarta menempati peringkat tertinggidengan rata-rata lama sekolah 11,06 tahun, disusul Kepulauan Riau(10,01 tahun), dan Maluku (9,78 tahun). Sementara itu, provinsi denganperingkat rata-rata lama sekolah paling rendah adalah Papua (6,66tahun), Kalimantan Barat (7,65 tahun), dan NTB (7,69 tahun).Untuk mereka yang tamat SD, diperhitungkan lama sekolahnya 6tahun, tamat SMP diperhitungkan lama sekolah selama 9 tahun, tamatSMA diperhitungkan lama sekolah selama 12 tahun, tanpamemperhitungkan apakah pernah tinggal kelas atau tidak. Selain itu,antara wilayah desa dan kota pun juga ada ketimpangan. Capaian rata-rata lama sekolah penduduk 15 tahun ke atas di perkotaan lebih tinggidibandingkan dengan perdesaan. Penduduk perkotaan rata-rata telahmenyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun, sementara pendudukperdesaan rata-rata hanya bersekolah sampai kelas 7 SMP/sederajat(kurang lebih 7 tahun).
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Ketimpangan yang tinggi terjadi pada kelompok disabilitas. Selisihrata-rata lama sekolah antara para penyandang disabilitas dan bukanpenyandang disabilitas mencapai sekitar 4 tahun. Dari sumber yangsama, diketahui bahwa mereka yang bukan penyandang disabilitas bisabersekolah hingga kelas 8 SMP/sederajat, sedangkan penyandangdisabilitas hanya mampu bersekolah sampai kelas 4 SD/sederajat saja.Artinya, sistem pendidikan kita belum inklusif dan akses pendidikanmasih sangat terbatas.Indonesia berada di urutan 67 dari 125 negara di dunia dalamperingkat GTCI 2019. Sumber daya manusia penting untuk menjadiprioritas pemerintah. Bisa dibilang bahwa daya saing SDM di Indonesiamasih kalah jika dibandingkan dengan negara lain. Salah satu carameningkatkan daya saing adalah dengan meningkatkan kualitaspendidikan di Indonesia. Apalagi anggaran pendidikan Indonesiatergolong tinggi dan trennya terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada2014, misalnya, anggaran pendidikan mencapai Rp375,4 triliun dan naikmenjadi Rp492,5 triliun pada 2019 atau 20 persen dari Belanja APBN.Pemerintah telah mengalokasikan anggaran pendidikan tahun2019, beberapa di antaranya untuk Program Indonesia Pintar, BantuanOperasional Sekolah, pembangunan/rehabilitasi fasilitas pendidikan,dan beasiswa bidik misi. Bila Indonesia mau SDM-nya siap dalammenghadapi usia produktif, implementasi dan pemantauan dari alokasidana pendidikan ini sangat penting untuk jadi perhatian pemerintahdan seluruh elemen masyarakat.Ada dua faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan,khususnya di Indonesia yaitu:a. Faktor internalMeliputi jajaran pendidikan seperti departemen pendidikannasional, dinas pendidikan daerah dan juga sekolah.b. Faktor eksternalMasyarakat merupakan ikon pendidikan dan merupakan tujuandari adanya pendidikan yaitu sebagai objek dari pendidikan.Beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya kualitaspendidikan :1) Rendahnya kualitas sarana fisik
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2) Rendahnya kualitas guru3) Rendahnya kesejahteraan guru4) Rendahnya prestasi siswa5) Kurangnya pemerataan kesempatan pendidikan6) Mahalnya biaya pendidikanUpaya pemecahan masalah kualitas pendidikan dapat ditempuhdengan cara :1) Seleksi yang ketat terhadap calon yang akan masuk sekolahlanjutan atau tempat kerja.2) Pelatihan dan pengembangan kemampuan tenaga kependidikanmelalui latihan, penataran, seminar dan lain-lain.3) Peyempurnaan dan pemantapan kurikulum agar tidak mudahmengalami perubahan4) Pembangunan sarana dan prasarana yang dapat mendukungkegiatan belajar5) Penggunaan alat peraga, buku paket dan laboratorium secaratepat gun.6) Pemantapan peraturan dalam berbagai ujian, baik itu ujiansekolah atau ujian kenegaraan.7) Pengawasan dan penelitian proses pendidikan oleh pemilikke tiap sekolah.Data di atas berhubungan dengan kualitas guru yang rendah,sarana belajar yang kurang memadai, dan tidak meratanya jumlahlulusan tiap jenjang pendidikan. Guru-guru tentunya punya harapanterpendam yang tidak dapat mereka sampaikan kepada siswanya.Banyak orang yang menjadi guru karena tidak diterima di jurusan lainatau kekurangan dana. Kecuali guru-guru lama yang sudahmendedikasikan dirinya menjadi guru. Selain berpengalaman mengajarmurid, mereka memiliki pengalaman yang dalam mengenai pelajaranyang mereka ajarkan. Sarana pembelajaran juga turut menjadi faktorsemakin terpuruknya pendidikan, terutama bagi penduduk di daerahterbelakang.Namun, bagi penduduk di daerah terbelakang, yang terpentingadalah ilmu terapan yang benar-benar dipakai untuk hidup dan kerja.Ada banyak masalah yang menyebabkan mereka tidak belajar secara
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normal seperti kebanyakan siswa pada umumnya antara lain kondisisekolah yang memprihatinkan.Bangsa yang ingin maju dan beradab akan terlihat dari polapendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Pendidikanmerupakan penentu gerak langkah bagi kemajuan suatu bangsa. Dalamsituasi Perang Dunia II, ketika Jepang dijatuhi bom atom oleh sekutu,maka Kaisar Hirohito memanggil para menterinya dan bertanya,”masihkah ada guru yang tersisa“. Hal ini menunjukkan Jepang bolehsaja hancur secara fisik, tetapi jiwa kependidikan merupakan faktorpaling utama.Hakikatnya bangsa yang ingin maju dan beradab akan terlihat daripola pendidikan yang dilaksanakan oleh bangsa tersebut. Pendidikanmerupakan penentu gerak langkah bagi kemajuan suatu bangsa. Dalamsituasi Perang Dunia II, ketika Jepang dijatuhi bom atom oleh sekutu,maka Kaisar Hirohito memanggil para menterinya dan bertanya,”masihkah ada guru yang tersisa“. Hal ini menunjukkan Jepang bolehsaja hancur secara fisik, tetapi jiwa kependidikan merupakan faktorpaling utama.
4. Masalah Efesiensi PendidikanEfisiensi artinya dengan menggunakan tenaga dan biaya sekecil-kecilya dapat diperoleh hasil yang sebesar-besarnya. Jadi, sistempendidikan yang efisien ialah dengan tenaga dan dana yang terbatasdapat dihasilkan sejumlah besar lulusan yang berkualitas tinggi. Olehsebab itu, keterpaduan pengelolaan pendidikan harus tampak diantarasemua unsur dan unit, baik antar sekolah negeri maupun swasta,pendidikan sekolah maupun luar sekolah, antara lembaga dan unitjajaran departemen pendidikan dan kebudayaan.Pendidikan dikatakan efesiensi bila penayagunaan sumberdayayang ada (waktu, tenaga, biaya) tepat sasaran. Kadar efesiensi itutergantung pada pemberdayaan sumberdaya tersebut. Bila yang terjadimisalnya tidak hemat (boros) waktu, biaya dan tenaga, tidak berfungsisecara optimal maka kadar efesinsi rendah (tidak/kurang efesien).Efisien merupakan bagaimana menghasilkan efektifitas dari suatutujuan dengan proses yang lebih ‘murah’. Dalam proses pendidikan akan
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jauh lebih baik jika kita memperhitungkan untuk memperoleh hasilyang baik tanpa melupakan proses yang baik pula. Hal-hal itu jugalahyang kurang jika kita lihat pendidikan di Indonesia. Kita kurangmempertimbangkan prosesnya, hanya bagaimana dapat meraih standarhasil yang telah disepakati.Analisa seperti ini dapat diarahkan pada unsur-unsur terkecil dariketiga kriteria tersebut. Misalnya apakah waktu yang digunakan sesuaidengan jadwal/rencana, apakah guru mengajar atau dosen memberikuliah minimal sama dengan jam wajib belajar setara dengan pegawainegeri. Jika peserta didik sebenarnya memiliki potensi yang memadaitetapi mereka tidak naik kelas, putus sekolah, tidak lulus berarti adamasalah dalam efesiensi pendidikan. Masalah efesiensi pendidikan jugaterjadi di perguruan tinggi. Masalah tersebut dapat diketahui dariadanya kegagalan seorang mahasiswa.Para ahli banyak mengatakan bahwa sistem pendidikan sekarangmasih kurang efesien. Hal ini tampak dari banyaknya anak yang drop-out, banyak anak yang belum dapat pelayanan pendidikan, banyak anakyang tinggal kelas, dan kurang dapat pelayanan yang semestinya bagianak-anak yang lemah. Oleh karena itu, kita harus berusaha untukmenemukan cara agar pelaksanaan pendidikan menjadi efisien. Masalahefisiensi pendidikan mempersoalkan bagaimana suatu sistempendidikan menggunakan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuanpendidikan yang semestinya. Jika penggunaanya hemat dan tepatsasaran dikatakan efesiensinya tinggi.Beberapa masalah efisiensi pendidikan yang penting sebagaiberikut:a. Bagaimana tenaga pendidikan di indonesia difungsikan denganbaikb. Bagaimana prasarana dan sarana pendidikan di indonesiadigunakan dengan benarc. Bagaimana pendidikan di indonesia diselenggarakan dengansemestinya.Permasalahan Efesiensi pendidikan dapat dipecahkan melaluipendekatan teknologi pendidikan seperti:
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a. Berorientasi pada pesertaPrinsip berorientasi pada peserta didik berarti bahwa dalampembelajaran hendaknya memusatkan perhatian pada peserta didikdengan memperhatikan karakteristik, minat, potensi dari peserta didik.b. Pemanfaatan sumber belajarPemanfaatan sumber belajar berarti dalam pembelajaran pesertadidik hendaknya dapat memanfaatkan sumber belajar untuk mengaksespengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya.
5. Masalah Efektivitas PendidikanPendidikan dikatakan efektif (ideal) ialah apabila hasil yangdicapai sesuai dengan rencana atau program yang dibuat sebelumnya(tepat guna ). Bila rencana mengajar yang dibuat oleh guru atau silabusyang dibuat dosen sebelum mengajar atau memberi kuliah terlaksanasecara utuh dengan sempura, maka pelaksanaan perkuliahan tersebutdikatakan efektif.Sempurna meliputi semua komponen perencanaan seperti tujuan,materi/bahan, strategi dan evaluasi. Dikatakan kurang efektif bilakomponen-komponen rencana tidak terlaksana dengan sempurna,misalnya tujuan tidak tercapai semua, materi tidak tersajikan semua,strategi belajar mengajar tidak tepat, evaluasi tidak dilakukan sesuairencana.Masalah efektivitas pendidikan juga berkenaan dengan rasioantara tujuan pendidikan dengan hasil pendidikan, artinya sejauh manatingkat kesesuaian antara apa yang diharapkan dengan apa yangdihasilkan, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas. Pendidikanmerupakan proses yang bersifat teleologis, yaitu diarahkan pada tujuantertentu, yaitu berupa kualifikasi iedeal. Jika peserta didik telahmenyelesaikan pendidikannya namun belum menunjukkan kemampuankarakteristik sesuai dengan kualifikasi yang diharapkan berarti adalahmasalah efektivitas pendidikan.Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yangmemungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah,menyenangkan dan dapat tercapai tujuan sesuai dengan yangdiharapkan. Dengan demikian pendidikan baik guru maupun dosen
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
227
dituntut untuk dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran agarmateri pembelajaran yang diajarkan tersebut dapat berguna. Untukmeningkatkan efektivitas pendidikan, yaitu dengan menentukan tujuanpembelajaran yang ingin dicapai sebelum kegiatan pembelajarandilakukan.
6. Masalah Relevansi PendidikanPendidikan dikatakan relevan (sesuai) ialah bila sistempendidikan dapat menghasilkan ouput (keluaran) yang sesuai dengankebutuhan pembangunan kesesuaian (relevansi) tersebut meliputikuantitas (jumlah) ataupun kualitas (mutu) output tersebut.Masalah relevansi merupakan masalah yang berhubungan denganrelevansi (kesesuaian) antara pemilikan pengetahuan, keterampilan dansikap lulusan suatu sekolah dengan kebutuhan masyarakat (kebutuhantenaga kerja). Pendidikan dikatakan tidak atau kurang relevan ialah bilatingkat kesesuaian tersebut tidak ada atau kurang.Masalah relevansi terlihat dari banyaknya lulusan dari satuanpendidikan tertentu yang tidak siap secara kemampuan kognitif danteknikal untuk melanjutkan ke satuan pendidikan di atasnya. Masalahrelevansi juga dapat diketahui dari banyaknya lulusan dari satuanpendidikan tertentu, yaitu sekolah kejuruan dan pendidikan tinggi yangbelum atau bahkan tidak siap untuk bekerja. Selain itu juga dapat kitalihat dengan pertumbuhan pengangguran yang semakin meningkat diindonesia. Kita sering menemui lulusan SLTA yang mengganggur,bahkan tak jarang pula kita lihat sarjana-sarjana yang menganggur.Contoh lain seperti adanya kasus perusahaan-perusahaan yang masihharus mengeluarkan dana untuk pendidikan atau pelatihan bagi calonkaryawannya, karena mereka dinilai belum memiliki keterampilan kerjaseperti yang diharapkan.Adanya ketidakserasian antara hasil pendidikan dan kebutuhandunia kerja ini disebabkan kurikulum yang kurang fungsional terhadapketerampilan yang dibutuhkan ketika peserta didik memasuki duniakerja. Permasalahan relevansi pendidikan dapat dipecahkan melaluicara-cara sebagai berikut :a. Perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikanyang bermutu tinggi agar tercipta manusia yang berkualitas tinggi
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sehingga meningkatkan relevansi pendidikan dengan kebutuhandunia usaha dan industri.b. Peningkatan kemampuan akademik, profesionalisme dan jaminankeejahteraan tenaga kependidikan sehingga mampu berfungsisecara optimal, terutama dalam peningkatan pendidikan watakdan budi pekerti agar dapat menunjukkan apa yang pernah iadapatkan selama menempuh pendidikan.c. Melakukan pembaruan sistem pendidikan, termasuk kurikulum.Seperti menyusun kurikulum yang mengacu pada standarnasional yang berlaku secara nasional dan lokal sesuai dengankepentingan setempat.
B. Permasalahan Khusus Pendidik dan Tenaga KependidikanPendidik merupakan faktor utama dalam menentukan wajahpendidikan. Pendidik merupakan lokomotif yang mampu menggerakkanarah pendidikan menuju tujuannya yaitu pembentukan manusiaparipurna yang mempunyai daya untuk menjalani hidupnya sesuaidengan fitrah kehidupannya sebagai manusia. Namun faktanya banyakkekeliruan dalam penangangan terhadap kualitas pendidik ini.Identifikasi masalah sumber daya pendidik dan tenagakependidikan antara lain :a. Pendidik bukan berasal dari lulusan yang sesuai. Maksudnyaterkadang terdapat tenaga pendidik yang mengajar tidak sesuaidengan jurusannya. Contoh: pendidik yang merupakan lulusanmatematika mengajar bahasa Indonesia. Hal ini secara tidaklangsung akan menjadi masalah pendidikan di Indonesia.Padahal dalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang standar pendidikdan tenaga kependidikan pasal 28 ayat 2, dijelaskan bahwapendidik harus sesuai dengan ijazah dan sertifikat keahlian yangrelevan dengan perundang-undangan yang berlaku.b. Pendidik kurang menguasai dari 4 kompetensi (pedagogik,kepribadian, professional dan sosial) yang harus dimiliki olehpendidik maupun tenaga kependidikan sehingga hal inimenyebabkan adanya masalah kualitas pendidik dan tenagakependidikan yang kurang baik.c. Pendidik terkadang menjadikan mengajar hanya untukmenggurkan kewajiban sebagai pendidik, sehingga dia mengajarsecara tidak maksimal. Hal ini tidak sesuai dengan PP No. 19
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Tahum 2005 pasal 28 ayat 3 yang seharusnya pendidik memilikikompetensi profesional, yang mengharuskan pendidik wajibbertanggung jawab dengan tugas dan pembinaan terhadappeserta didik.d. Pendidik belum sepenuhnya dapat memnuhi harapanmasyarakat. Fenomena itu di tandai dari rendahnya mutululusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas,bahkan lebih berorientasi proyek. Akibatnya, sering kalipendidikan mengecewakan masyarakat. Maka terusmempertanyakan relevansi pendidikan dengan kebutuhanmasyarakat dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosial,dan budaya.e. Pendidik mengajar tidak sesuai silabus sehingga target daritujuan pembelajaran tidak sepenuhnya tercapai.f. Masih banyak pendidik yang belum memenuhi ketentuan sesuaidengan PP No. 19 Tahun 2005 seperti pengajar di tingkat SD/MIminimal berijazah S1/D4.g. Tenaga kependidikan biasanya berasal dari tenaga pendidikyang merangkap tugas menjadi tenaga kependidikan sepertiguru merangkap menjadi tenaga administrasi atau tenagakeperpustakaan.Kondisi ini tentunya tidak menguntungkan bagi perkembanganpendidikan di Negara ini. Untuk itu perlu adanya pemecahan masalahpendidik dan tenaga kependidikan, diantaranya:a. Pendidikan profesi guru.Pendidikan profesi guru merupakan salah satu upaya yangdilakukan untuk meningkatkan citra profesionalan seorangguru. Diharapkan sebelum calon guru memegang jabatanmereka sudah benar-benar profesional dalam bidangnya melaluiPPG ini.b. Meningkatkan status sosial ekonomi.Adanya upaya pemerintah dengan mengesahkan UU No. 14Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Di mana guru dan dosenberhak menerima pengahasilan di atas kebutuhan minimum.c. Menanamkan karakter kuat dan cerdas.Karakter kuat dan cerdas terdapat dalam pribadi guru sejatiyang mampu mendidik dengan hati.
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d. Masalah tenaga kependidikan.Tenaga kependidikan juga sangat berpengaruh kepada prosespendidikan oleh karena itu pemerintah harus memberikanpenghargaan bagi tenaga kependidikan yang berprestasi danjuga penghasilan yang seimbang.Disisi lain, guru juga menghadapi permasalahan yang berasal dariluar dirinya, diantaranya:
a. Kesejahteraan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.Kebijakan “upah minimum” boleh jadi telah menyebabkanpegawai bermental kuli, bukan pegawai yang mengejarprestasi. Rendahnya dan bahkan tidak ada lagi insentif dari pemerintahdaerah terutama yang tinggal di desa terpencil. Bahkan untuk tenagakependidikan belum ada “pengakuan” dan penghargaan atas kinerjanyaseperti sertifikasi. Hal ini akan menimbulkan kesenjangan yangmengakibatkan peningkatan mutu pendidikan terhambat.
b. Penilaian dan pengawasan kinerjaGuru sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, danmengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalurpendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Jabatan fungsional Guru mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan kegiatan mendidik, mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,pendidikan dasar, dan pendidikan menengah sesuai dengan peraturanperundang-undangan. Agar tugas dan fungsi yang melekat padajabatan fungsional guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yangberlaku, maka mutlak diperlukan penilaian terhadap pelaksanaan tugasdan kewajiban guru dalam melaksanakan pembelajaran/pembimbingan, dan/atau tugas-tugas tambahan yang relevan denganfungsi sekolah/madrasah.Untuk mengetahui tugas dan fungsi guru di atas terlaksanadengan baik, maka perlu dilakukan penilaian kinerja guru. Sebagian daripenilaian kinerja guru adalah penilaian tugas melaksanakanpembelajaran. Salah satu tindakan untuk mendapatkan data tentang
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pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah supervisi akademik.Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang berkenaan denganaspek pembinaan dan pengembangan kemampuan profesional gurudalam meningkatkan mutu pembelajaran dan bimbingan di sekolah.Sasaran supervisi akademik antara lain membantu guru dalam:(1) merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan, (2)melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan, (3) menilai prosesdan hasil pembelajaran/ bimbingan, (4) memanfaatkan hasil penilaianuntuk peningkatan layanan pembelajaran/bimbingan, (5) memberikanumpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada pesertadidik, (6) melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, (7)memberikan bimbingan belajar pada peserta didik, (8) menciptakanlingkungan belajar yang menyenangkan, (9) mengembangkan dan me-manfaatkan alat bantu media pembelajaran dan atau bimbingan, (10)memanfaatkan sumber-sumber belajar, (11) mengembangkan interaksipembelajaran/bimbingan (metode, strategi, teknik, model, pendekatandan lainnya) yang tepat dan berdaya guna, (12) melakukan penelitianpraktis bagi perbaikan pembelajaran/bimbingan, dan (13)mengembangkan inovasi pembelajaran/bimbingan.
c. Penempatan dan distribusi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan.Terjadi penumpukan tenaga pendidik di kota, tetapi di pedesaandan terpencil sangat kekurangan. Hal ini disebabkan banyaknya mutasitenaga pendidik karena masalah jauh dari keluarga, medan yang sulit,tidak betah tinggal dipedesaan dan terpencil. Begitu juga dengan tenagakependidikan, bahkan di pedesaan dan terpencil tidak ada tenagakependidikan.
d. Promosi kepangkatan tenaga pendidik dan tenaga kependidikanPengurusan promosi jabatan dan pangkat bagi tenaga pendidikdan tenaga kependidikan terutama di daerah terpencil sangat sulit.Karena medan yang sulit dan birokrasi yang berbelit.
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e. Mutasi fungsional dan strukturalBanyaknya tenaga pendidik yang potensial direkrut dalam jabatanstruktural seperti lurah, camat, kepala seksi, kepala sub bagian danlainnya.Untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi tenaga pendidikdan tenaga kependidikan, diantaranya:
a. Peningkatan gaji dan kesejahteraanHak utama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang harusmemperoleh perhatian dalam kebijakan pemerintah adalah hak untukmemperoleh penghasilan dan kesejahteraan dengan standar upah yanglayak untuk kehidupannnya. Kenaikan gaji dapat dilakukan secaramenyeluruh dan bertahap agar tidak menjadi iri bagi pekerjaanlainnya. Jika kenaikan gaji yang akan dinaikan cukup tinggi maka dapatdilakukan dengan standar kompetensi yang tinggi pula.
b. Alih tugas profesi dan rekruitmen tenaga pendidik untuk
menggantikan tenaga pendidik yang dialihtugaskan ke profesi
lain atau yang mutasi.Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang tidak memenuhistandar kompetensi harus dialihtugaskan kepada profesi lain atau kalauperlu dipensiundinikan. Syaratnya (1) telah diberikan kesempatanuntuk mengikuti diklat dan pembinaan secara insentif, tetapi tidakmenunjukkan adanya perbaikan yang signifikan. Dan (2) tidakmenunjukkan adanya perubahan kompetensi dan juga tidak ada indikasipositif untuk meningkatkan kompetensinya.
c. Membangun sistem sertifikasi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, serta sistem penjaminan mutu pendidikan.Penataan sistem sertifikasi tenaga pendidik dan tenagakependidikan tidak boleh tidak harus dilakukan untuk menjaminterpenuhinya berbagai standar nasional pendidikan yang telahditetapkan. Jika sistem sertifikasi ini telah mulai berjalan, maka sistemkenaikan pangkat bagi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sudahwaktunya disesuaikan.
d. Membangun satu standar pembinaan karir.Seiring dengan pelaksanaan sertifikasi tersebut, disusunlah satustandar pembinaan karir. Sebagai contoh: untuk menjadi kepala
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sekolah, guru harus memiliki standar kompetensi yang diperlukan, danharus melalui proses pencapaian yang telah baku.
C. Saling Keterkaitan Antar Masalah PendidikanPembangunan di bidang pendidikan pada dasamya menginginkantercapainya pemerataan pendidikan dan pendidikan yang berrnutusekaligus. Namun sejarah membuktikan bahwa belum ada suatu Negarayang dari sejarah berdirinya mampu melaksanakan dan memenuhikeinginan seperti itu.Ada dua factor yang dapat dikemukakan sebagai penyebabmengapa pendidikan bermutu belum dapat diusahakan pada saatdemikian. Pertama, Gerakan perluasan pendidikan untuk melayanipemerataan kesempatan pendidikan bagi rakyat banyak memerlukanpenghimpunan dan pengerahan dana daya. Dan Kedua, Kondisi satuan-satuan pendidikan pada saat demikian mempersulit upaya peningkatanmutu karena jumlah murid dalam kelas terlalu banyak, pengerahantenaga pendidikan yang kurang kompeten, kurikulum yang belummantap, sarana yang tidak memadai, dan seterusnya.Meskipun demikian pemerataan pendidikan tidak dapat diabaikankarena upaya tersebut, terutama pada saat-saat suatu bangsa sedangmulai membangun mempunyai tujuan ganda, yaitu di samping tujuanpolitis (memenuhi persamaan hak bagi rakyat banyak) jugatujuan pembangunan, yaitu memberikan bekal dasar kepada warganegara agar dapat menerima informasi dan memiliki pengetahuan dasaruntuk inengembangkan diri sehingga dapat berpartisipasi daiampembangunan.Uraian di atas memberikan gambaran yang jelas bahwa masalahpemerataan berkaitan erat dengan masalah mutu pendidikan. Bertolakdari gambaran tersebut terlihat juga kaitannya dengan masalahefisiensi. Karena kondisi pelaksanaan pendidikan tidak sempurna, makadengan sendirinya pelaksanaan pendidikan dan khususnya prosespembelajaran berlangsung tidak efesien. Hasil pendidikan belum dapatdiharapkan relevan dengan kebutuhan masyarakat pembangunan, baiksecara kuantitatif maupun kualitatif.
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D. Faktor yang Memengaruhi Berkembangnya Permasalahan
PendidikanFaktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya masalahpendidikan antara lain: perkembangan iptek dan seni, laju pertumbuhanpenduduk, aspirasi masyarakat dan keterbelakangan budaya dan saranakehidupan.
1. Perkembangan IPTEKSejalan dengan berkembangnya arus globalisasi di negara kita,terutama dengan pesatnya peningkatan teknologi komunikasi, membuatsegala sesuatu harus dilakukan dengan cepat dan tepat. Implikasinya didalam masyarakat sangat teresa. Oleh karena itu pendidikan harussenantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sangat berpengaruhterhadap kehidupan manusia. Dengan adanya perkembangan IPTEKmanusia medapatkan berbagai kemudahan dalam melaksanakankegiatannya sehari-hari. Bahkan saat sekarang ini hampir setiap orangitu tidak bisa terpisah dari adanya teknologi, setiap orangmemanfaatkan alat komunikasi langsung jarak jauhseperti handphone untuk berhubungan dengan orang lain yangberjauhan. Jika ingin bepergian ke luar negeri tidak lagi memerlukanwaktu yang lama, karena kita dapat menggunakan pesawat terbang,dengan beberapa menit saja kita sudah sampai di tempat tujuan yangdituju.Selain itu berbagai kegiatan yang pada awalnya dilakukan denganmenggunakan banyak tenaga manusia untuk mengerjakannya, kinidengan adanya perkembangan IPTEK semuanya itu dapat teratasidengan penggunaan tenaga mesin untuk melakukan pekerjaan tersebutdengan waktu yang relative lebih cepat daripada menggunakan tenagamanusia secara manual.Dengan demikian dapat dipahami bahwa adanya perkembanganIPTEK, manusia sangat banyak terbantu untuk memenuhi berbagaikebutuhan dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapidalam kehidupan sehari-hari, tetapi disisi lain manusia juga harus sadarakan adanya berbagai macam ancaman yang dapat ditimbulkan olehadanya perkembangan IPTEK tersebut, yang akan dapat membahayakanbagi manusia itu sendiri.
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Diantara bidang yang dipengaruhi oleh perkembangan IPTEKadalah bidang pendidikan, bidang informasi dan komunikasi, bidangekonomi dan industri, dan bidang politik. Beberapa dampak positif dannegative dari perkembangan teknologi terkait dengan dunia pendidikan,yaitu:a. Dampak Positif1) Munculnya media massa, khususnya media elektronik sebagaisumber ilmu dan pusat pendidikan. Seperti jaringan internet, labcomputer sekolah, dan lainnya. Dampak dari hal ini adalah gurubukannya satu-satunya sumber ilmu pengetahuan, sehingga siswadalam belajar tidak perlu terlalu terpaku terhadap informasi yangdiajarkan oleh guru di sekolah, tetapi mereka juga bisa mengaksesmateri pelajaran langsung dari internet.2) Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru, yangmemudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran.Dengankemajuan teknologi terciptalah metode-metode baru yangmembuat siswa mampu memahami materi-materi yang abstrak,karena materi tersebut dengan bantuan teknologi bisa dibuatabstrak, dan dapat dipahami secara mudah oleh siswa.3) Sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka. Selama ini,proses pembelajaran yang kita kenal yaitu adanya pembelajaranyang disampaikan hanya dengan tatap muka langsung, namundengan adanya kemajuan teknologi, proses pembelajaran tidakharus mempertemukan siswa dengan guru, tetapi bisa jugamenggunakan jasa pos internet melaui sistem pembelajaran e-
learning.4) Adanya sistem pengolahan data hasil penelitian yangmenggunakan pemampaatan teknologi. Dulu, ketika orangmelakukan sebuah penelitian, maka untuk melakukan analisisterhadap data yang sudah diperoleh harus dianalisis dan dihitungsecara manual. Namun setelah adanya perkembangan IPTEK,semua tugas yang dulunga dikerjakan dengan manual danmembutuhkan waktu yang cukup lama, menjadi sesuatu yangmudah untuk dikerjakan, yaitu dengan menggunakan mediateknologi, seperti computer, yang dapat mengolah data denganmemanfaatkan berbagai program yang telah diinstalkan.
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5) Pemenuhan kebutuhan akan pasilitas pendidikan dapat dipenuhidengan cepat. Dalam bidang pendidikan tentu ada banyak hal danbahan yanga harus dipersiapkan, salah satu contoh, yaitupengandaan soal ujian. Dengan adanya mesin photocopy, untukmemenuhi kebutuhan akan adanya jumlah soal yang banyak tentumembutuhkan waktu yang lama untuk mengerjakannya kalau itudilakukan dengan secara manual. Tapi dengan perkembanganteknologi mesin photocopy, semuanya itu dapat dilakukan hanyadalam waktu yang singkat.b. Dampak Negatif1) Siswa menjadi malas belajar. Dengan adanya peralatan yangseharusnya dapat memudahkan siswa dalam belajar, sepertiLaptop dengan jaringan internet, ini malah sering membuat siswajadi malas belajar, terkadang banyak diantara mereka yangmenghabiskan waktunya untuk berinternetan yang hanyamendatangkan kesenangan semata, seprti main Facebook,Chating, Frienster, dan lainnya, yang kesemuanya itu tentu akanberpengaruh terhadap minat belajar siswa.2) Terjadinya pelanggaran asusila. Sering kita dengan diberita-berita, dimana terjadi pelaku pelanggaran asosila dilakukan olehseorang siswa terhadap siswa lainnya, seperti terjadinya tauranantar pelajar, terjadinya priseks, dan lainnya.3) Munculnya media massa, khususnya media elektronik sebagaisumber ilmu dan pusat pendidikan yang dapat disalah gunakanoleh siswa. Dengan munculnya media massa yang dihasilkan olehperkembangan IPTEK, ini dapat menimbulkan adanya berbagaiperilaku yang menyimpang yang dapat terjadi, seperti adanyasiswa yang sering menghabiskan waktunya untuk main game,main PS, main Facebook, Chating lewat internet. Sehingga yangsemula waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar malahdigunakan untuk bermain, sehingga jam belajar menjadi habisdengan sia-sia. Akhirnya semuanya itu akan dapat berpengaruhnegative terhadap hasil belajar siswa dan bahkan terjadikemerosotan moral dari para siswa bahkan mahasiswa.4) Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru, yangmemudahkan siswa dan guru dalam proses pembelajaran,sehingga membuat siswa menjadi malas. Dengan adanya fasilitas
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yang dapat digunakan dengan mudah dalam proses pembelajaran,ini terkadang sering membuat siswa dan mahasiswa menjadimalas dan merasa lebih dimanjakan, misalnya ketika siswa diberitugas untuk membuat makalah, maka mereka merasa tidak perlupusing-pusing, karena cukup mencari bahan lewat internet danmengkopi paste, sehingga siswa semakin menjadi malas belajar.5) Kerahasiaan alat tes untuk pendidikan semakin terancam. Selamaini sering kita melihat dan mendengan di siaran TV, tentangadanya kebocoran soal ujian, ini merupakan salah satu akibat daripenyalahgunaan teknologi, karena dengan adanya perkembanganteknologi yang semakin canggih, maka dengan mudah dapatmengakses informasi dari satu daerah ke daerah lain, inilah yangdilakukan oleh oknum untuk melakukan penyelewengan terkaitdengan kebocoran soal ujian, sehingga kejadian ini seringmeresahkan pemerintah dan masyarakat.6) Penyalah gunaan pengetahuan bagi orang-orang tertentu untukmelakukan tindak kriminal. Pada awalnya pendidikan ituditujukan untuk mendapatkan perubahan yang bersifat positif,namun pada akhirnya seringkali tujuan itu diselewengkan denganberbagai alasan. Contohnya, seorang heker, dengankemampuannya melakukan penerobosan system sebuah kantoratau perusahaan, mereka dapat melakukan perampokan dengantidak perlu merampok langsung ke bank atau ke kantor, cukupdengan melakukan pembobolan terhadap system keuangan atauinformasi penting, maka mereka akan dapat keuntungan, dan sulituntuk dilacak pelakunya.7) Adanya penyalahgunaan sistem pengolahan data yangmenggunakan teknologi. Dengan adanya pengolahan data dengansistem teknologi, sering kali kita temukan adanya terjadikecurangan dalam melakukan analisis data hasil penelitian yangdilakukan oleh siswa bahkan mahasiswa, ini mereka lakukanhanya untuk mempermudah kepentingan pribadi, denganmengabaikan kebenaran hasil penelitian yang dilakukan.
2. Laju Pertumbuhan PendudukMasalah kependudukan dan pendidikan bersumber pada 2 halyaitu: pertambahan penduduk dan penyebaran penduduk. Suatu
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wilayah dengan pertambahan penduduk yang pesat dapat menyebabkanmasalah-masalah pendidikan, pengangguran, kesenjangan sosial danmasalah-masalah lainnya. Dengan jumlah penduduk yang besar makafasilitas- fasilitas sosial, pendidikan dan pekerjaan juga ikut meningkat.Jika penduduk di suatu kota yang padat tidak terpenuhi fasilitaspendidikannya maka akan menyebabkan penurunan tingkat pendidikanwilayah tersebut. Tingkat pendidikan yang rendah dapat menyebabkanpengangguran sehingga dampak pada tingkat perekonomian jugamemburuk. Jika masalah ini terus diabaikan maka kemerosotan negaratidak dapat dihindari.Tingkat pendidikan yang buruk dapat menyebabkan anak-anakmengalami depresi. Hal ini memicu terjadinya pekerjaan-pekerjaanyang tidak layak dilakukan oleh anak-anak di bawah umur. Bahkandampak lain dari masalah ini bisa menyebabkan tingkat tindakankriminal yang dilakukan anak-anak meningkat. Generasi muda dananak-anak yang cerdas adalah kunci kemajuan suatu negara. Jika masakanak-kanak mereka diisi dengan hal-hal negatif maka jalan menujukesuksesan bangsa akan semakin jauh.Penduduk merupakan pelaku pembangunan. Maka kualitaspenduduk yang tinggi akan lebih menunjang laju pembangunanekonomi. Usaha yang dapat dilakukan adalah meningkatkan kualitaspenduduk melalui fasilitas pendidikan, perluasan lapangan pekerjaandan penundaan usia kawin pertama.
3. Aspirasi MasyarakatBelakangan ini aspirasi masyarakat semakin meningkat sejalandengan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap ‘reformasi’.Aspirasi tersebut menyangkut kesempatan pendidikan, kelayakanpendidikan dan jaminan terhadap taraf hidup setelah mereka menjalaniproses pendidikan.Aspirasi merupakan suatu topik bahasan penting, karena aspirasiberkaitan dengan cita- cita, tujuan, rencana, serta dorongan untukbertindak dan berkarya. Aspirasi dipengaruhi oleh aspek-aspek sosialyang melengkapi individu, dan dalam beberapa hal dapat membawapengaruh terhadap aspek-aspek sosial di sekitar individu tersebut (T.OIhromi, 1995:315). Aspirasi tumbuh ditengah-tengah kehidupanmasyarakat, sebab aspirasi berkaitan dengan apa yang melatarbelakangi
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seseorang untuk mencapai suatu tujuan di dalam hidupnya. Dalam halini bahwa aspirasi dapat pula kita maknai sebagai suatu ukuran bagiindividu dalam melakukan apa yang ingin atau tidak ingin dilakukandalam kehidupannya.R. Linton (1968) mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiapkelompok manusia yang telah lama hidup dan bekerjasama, sehinggamereka ini dapat mengorganisasikan dirinya berfikir tentang dirinyadalam satu kesatuan sosial dengan batas- batas tertentu. Masyarakatyang merupakan sekelompok manusia yang telah lama hidup bersamadalamsatu kesatuansosial, tentu memiliki harapan dan cita-cita didalamhidupnya, tanpa terkecuali harapan dan cita-cita dalam duniapendidikan. Pendidikan sebagai suatu proses yang menghantarkanmanusia kedalam kesempurnaan hidup dan menjadikan manusiamampu mengembangkan kehidupannya, menjadi salah satu hal yangdibutuhkan masyarakat.Pendidikan memiliki peran yang penting dalam upayapembangunan sumber daya manusia. Indikator upaya pembangunansumber daya manusia salah satunya yaitu melalui peningkatanpartisipasi sekolah masyarakat. Masyarakat sebagai pelaku sosial yangtidak terlepas dari perubahan zaman, dituntut untuk dapat mengikutiperubahan zaman. Salah satu hal yang dapat menjadikan masyarakatdapat mengikuti perubahan zaman yaitu intelektual masyarakat.Intelektual masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh tingkatpendidikan. Tingkat pendidikan juga merupakan ukuran intelektualmasyarakat, sebab semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makasemakin besar kesempatan untuk mengembangkan intelektualnya. Olehkarena itu tingkat pendidikan menjadi faktor yang berpengaruh besarterhadap intelektual masyarakat.Hurlock (1999:25) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikanmerupakan suatu hal yang penting dalam suatu kelompok. Tingkatpendidikan menjadi suatu hal yang penting didalam sebuah kelompok,menjadi sebuah tuntutan bagi seorang individu yang merupakan pelakusosial didalam masyarakat. Pemikiran masyarakat mengenai batasminimal tingkat pendidikan yang harus dienyam masyarakat, tidakhanya semata-mata karena faktor perubahan zaman yang menuntutintelektualitas masyarakat, melainkan juga karena faktor keterbatasan
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kemampuan ekonomi masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut bahwadiketahui sebagian besar masyarakat kawasan industri bulu mataadalah masyarakat dengan kondisi perekonomian yang masih berada dikelas bawah. Kondisi ini yang kemudian juga mempengaruhi pemikiranmasyarakat mengenai batas minimal tingkat pendidikan yang harusditempuh masyarakat.Pemikiran masyarakat yang berpandangan bahwa masyarakatkelas bawah cukup hanya memiliki aspirasi tingkat pendidikan sampaipada jenjang pendidikan menengah karena kondisi perekonomian,merupakan suatu kesadaran magis. Dalam pandangan Paul Freire(2002:135) kesadaran ini terjadi pada masyarakat berbudaya bisu.Masyarakat dalam kesadaran ini hidup dibawah kekuasaan danketergantungan. Kondisi perekonomian masyarakat kelas bawah yangmenguasai pemikiran masyarakat dan membatasi aspirasi masyarakat,justru menutup masyarakat untuk berkesempatan melakukanmobilisasi sosial melalui pendidikan.Kondisi ini merupakan suatu kondisi ketidaktahuan masyarakatmengenai berbagai macam kebijakan pendidikan yang diberikanpemerintah kepada masyarakat. Merujuk pada UU No. 20 Tahun 2003Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 11, Ayat 2, yang berbunyi“pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianyadanaguna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yangberusia tujuh sampai dengan lima belas tahun”. Pada dasarnyaketerbatasan ekonomi bukanlah sebuah penghalang bagi masyarakatkelas bawah untuk memiliki tingkat pendidikan yang tinggi.Faktor-fakor yang mempengaruhi aspirasi masyarakat terhadappendidikan diantaranya adalah intelegensi, tujuan, tradisi budaya dankondisi lingkungan. Intelegensi atau tingkat pendidikan merupakansalah satu faktor yang mempengaruhi aspirasi masyarakat terhadappendidikan. Masyarakat kawasan industri yang sebagian besarberpendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah,berpendapat bahwa tingkat pendidikan minimal yang harus ditempuhmasyarakat minimal sampai pada tingkat Sekolah Menengah Atas,dengan pertimbangan kemampuan masyarakat. Sedangkan tujuan darimasyarakat berpendidikan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan danintelektual, agar dapat maju dan mengikuti perkembangan.Tradisi
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budaya masyarakat beranggapan bahwa setiap individu pasti bisamencapai apa yang diinginkan.Bagi masyarakat kawasan industri, untuk dapat mencapai sesuatuyang diinginkan maka seseorang harus diberikan haknya dalamberpendidikan, tanpa memandang jenis kelamin dan golonganmasyarakat. Selain itu bahwa kondisi lingkungan masyarakat jugamempengaruhi aspirasi masyarakat terhadap pendidikan. Industrimemberikan dampak tersendiri bagi masyarakat sekitar. Dampak positifyang diberikan yaitu bahwa industri dapat mengurangi penganggurandan secara umum meningkatkan kesejahteraan.Namun disisi lain industri memberikan dampak negatif, yaitumenurunkan partisipasi bersekolah masyarakat. Masyarakat kawasanindustri berpendapat bahwa rendahnya tingkat pendidikan masyarakatada kaitannya dengan tingginya keterlibatan masyarakat di industri.
4. Keterbelakangan Budaya dan Sarana KehidupanKeterbelakangan budaya itu adalah sebutan yang diberikan olehsekelompok masysrakat (yang mengatakan dirinya suda maju) kepadamasyarakat lain pendukung suatu budaya. Keterbelakangan budayadisebabkan beberapa hal misalnya letak geografis yang terpencil dansulit dijangkau, penolakan masyarakat terhadap unsur budaya barukarena dikhawatirkan akan mengikis kebudayaan lama, danketidakmampuan ekonomis menyangkut unsur kebudayaan tersebut.Bagi pendukung budaya, kebudayaan pasti dinilai sebagai suatuyang bernilai dan baik. Terlepas dari kenyataan apakah kebudayaan itutradisional atau sudah ketinggalan jaman. Oleh karena itu penilaian darimasyarakat luar dinilai subjektif. Dan seharusnya masyarakat bukanmenilainya melainkan hanya melihat kesesuaian kebudayaan tersebutterhadap perubahan jaman. Jika sesuai dengan perubahan jaman makandapat dikatakan maju, dan jika tidak sesuai maka dikatakan belum maju.Sebenarnya tidak ada kebudayaan yang mutlak statis ataumengalami kemandegan. Dan tidak ada kebudayaan yang tidak berubah,sekurang-kurangnya ada bagian tertentu yang berubah walaupun tidaksecara utuh berubah. Terjadinya perubahan tidak pernah berhentisepanjang masa, bahkan perubahan kearah yang negative. Apalagi
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dijaman sekarang perubahan besar terjadi di dunia perkembangan iptekdan merambah ke seluruh bidang kehidupan.Khususnya dengan munculnya penemuan-penemuan barumengenai iptek, telekomunikasi, dan transportasi yang membuat bumiterasa lebih kecil karena telekomunikasi seakan-akan menembusbatasan Negara yang dikenal dengan era globalisasi. Maka mudahterajadi pertukaran budaya antar bangsa. Jika terjadi pertautan antarbudaya baru dari luar dengan unsur kebudayaan lama yang lambatbarubah maka akan terjadilah apa yang disebut dengan kesenjangankebudayaan (cultural lag).Perubahan kebudayaan terjadi karena adanya penemuankebudayaan baru baik dari luar atau dari dalam masyarakat itu sendiri.Kebudayaan baru baik bersifat materil seperti peralatan pertanian,rumah tangga, transportasi, telekomunikasi, dan yang bersifatnonmaterial seperti paham atau konsep baru tentang budayamenabung, keluarga berencana, penghargaan terhadap waktu dan lain-lain.
PenutupPendidikan sangat menentukan kemajuan dan mutu sebuahbangsa. Kualitas pendidikan memengaruhi kualitas bangsa. Bangsa yangmaju memiliki pendidikan yang baik. Pendidikan yang baik diperolehdari kualitas guru yang baik. Guru merupakan faktor kunci mutupendidikan dan kemajuan sebuah bangsa.Guru adalah profesi yang akan membawa generasi mudaIndonesia berdaya saing tinggi di kancah lokal dan global. Jumlah danmutu guru akan menentukan nasib bangsa ini di masa depan. Karenaitu, guru harus disiapkan sejak semula agar terpilih dan lahir guru-guruyang kompeten dan punya integritas tinggi. Guru hebat melahirkangenerasi yang cerdas dan berkarakter. Pemerintah segera membenahiregulasi dan sistem terkait guru, mulai dari penertiban fakultaskeguruan, PPG, perekrutan guru, penempatan, pelindungan, pelatihankompetensi, dan tentu saja kesejahteraan. Pemerintah tidak bisa sendiri,tetapi bekerjasama dengan masyarakat, dunia usaha, dan dunia industri.
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A. Perubahan KurikulumSecara etimologi kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu
curir yang artinya pelari dan curere yang berarti jarak yang harusditempuh oleh pelari. Berdasarkan pengertian ini, dalam konteksnyadengan dunia pendidikan, memberi pengertian sebagai “circle of
instruction” yaitu suatu lingkaran pengajaran dimana guru dan muridterlibat didalamnya. Berdasarkan pengertian tersebut dapatdisimpulkan bahwa kurikulum adalah merupakan landasan yangdigunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya kearah tujuanpendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan,keterampilan dan sikap mental. Dalam bahasa Arab, istilah kurikulumdiartikan denganManhaj, yakni jalan yang terang, atau jalan terang yangdilalui oleh manusia pada bidang kehidupannya. Dalam kontekspendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui olehpendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkanpengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai.Mahmud (2010: 408) menyatakan bahwa Kurikulum adalahperangkat yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan yang berisirancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik dalamdalam satu periode jenjang pendidikan. Disisi lain Rusman (2009: 3)menjelaskan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana danpengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta bahan yang
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaranuntuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.Dilain pihak Colin J. Mars dan George Willis (2007: 11)menjelaskan bahwa, “Curriculum is the totally of learning experiences
provided to student so that they can attain general skills and knowledge
at the variety learning sites”. Kurikulum dimaksudkan untukmengarahkan pendidikan ke arah tujuan yang telah dirumuskansebelumnya. Sebagai rancangan pendidikan mempunyai kurikulumkedudukan sentral dalam sebuah kegiatan pendidikan, menentukanproses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kurikulum memilikihubungan yang erat dengan usaha mengembangkan peserta didik sesuaidengan tujuan yang ingin dicapai.Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan, konsepkurikulum juga turut mengalami perkembangan dan pergeseran maknadari isi ke proses pendidikan sebagaimana yang dinyatakan oleh Robin(1991: 97) sebagai berikut “The Commonly accepted definition on the
curriculum has changed from content of courses of study and list of
subyects and course to all experiences which are offered to learners under
the auspices or direction of the school.Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskanbahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturanmengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakansebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untukmencapai tujuan pendidikan tertentu. Hal ini juga dituangkan dalamPeraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang StandarNasional Pendidikan.Selanjutnya Wina Sanjaya (2009: 4) mengemukakan tiga dimensipengertian dari kurikulum, yaitu kurikulum sebagai mata pelajaran,kurikulum sebagai pengalaman pelajaran, dan kurikulum sebagaiperencanaan program pembelajaran. Dalam konsep kurikulum sebagaimata pelajaran biasanya erat kaitannya dengan usaha untukmemperoleh ijazah yang pada dasarnya menggambarkan kemampuanpeserta didik. Apabila peserta didik telah mendapatkan ijazah, berarti iatelah menguasai pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
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Secara konseptual menurut Schubert (1976) pandangan terhadapkurikulum cukup beragam, yaitu bahwa: (1) kurikulum sebagai isi matapelajaran (curriculum as content or subyect matter); (2) kurikulumsebagai sebuah program aktivitas yang direncanakan (curriculum as
program of planned activity); (3) kurikulum sebagai hasil belajar
(curriculum as intended learning outcomes); (4) kurikulum sebagaireproduksi budaya (curriculum as cultural reproduction); (5). Kurikulumsebagai suatu yang dialami siswa (curriculum as experience); (6)kurikulum sebagai sebuah tugas dan konsep-konsep khusus (curriculum
as distrctret and conceps); (7) kurikulum sebagai sebuah agenda untukrekonstruksi sosial kemasyarakatan (curriculum as an agenda for sosial
reconstruction) dan (8) kurikulum sebagai sesuatu yang harus dijalanioleh siswa (curriculum as ”currere”).Berdasarkan paparan di atas Rahmat Hidayat (2017: 85)menyimpulkan bahwa kurikulum merupakan rencana programpengajaran atau pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didikuntuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalamlembaga pendidikan tertentu. Ibarat orang yang akan membangunrumah, kurikulum adalah ‘blue print’ atau gambar cetakbirunya. Kurikulum atau program pendidikan inilah yang sebenarnyaditawarkan atau ‘dijual’ oleh suatu lembaga pendidikan kepadamasyarakat.Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilansuatu pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulituntuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. Dalamsejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali diadakanperubahan dan perbaikan kurikulum yang tujuannya sudah tentu untukmenyesuaikannya dengan perkembangan dan kemajuan zaman, gunamencapai hasil yang maksimal.Perubahan kurikulum didasari pada kesadaran bahwaperkembangan dan perubahan yang terjadi dalam kehidupanbermasyarakat, berbangsa dan bernegara di Indonesia tidak terlepasdari pengaruh perubahan global, perkembangan ilmu pengetahuan danteknologi, serta seni dan budaya. Perubahan secara terus menerus inimenuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional, termasuk
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penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan masyarakat yangmampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan.Perubahan kurikulum yang terjadi di Indonesia dewasa ini salahsatu diantaranya adalah karena ilmu pengetahuan itu sendiri selaludinamis. Selain itu, perubahan tersebut juga dinilainya dipengaruhi olehkebutuhan manusia yang selalu berubah juga pengaruh dari luar,dimana secara menyeluruh kurikulum itu tidak berdiri sendiri, tetapidipengaruhi oleh prubahan iklim ekonomi, politik, dan kebudayaan.Sehingga dengan adanya perubahan kurikulum itu, pada gilirannyaberdampak pada kemajuan bangsa dan negara. Kurikulum pendidikanharus berubah tapi diiringi juga dengan perubahan dari seluruhmasyarakat pendidikan di Indonesia yang harus mengikuti perubahantersebut, karena kurikulum itu bersifat dinamis bukan stasis, kalaukurikulum bersifat statis maka itulah yang merupakan kurikulum yangtidak baik.Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnyakurikulum, diantaranya:1. Tantangan masa depan diantaranya meliputi arus globalisasi,masalah lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi,kovergensi ilmu dan teknologi, dan ekonomi berbasis ilmupengetahuan.2. Kompetensi masa depan yang diantaranya meliputi kemampuanberkomunikasi, kemampuan berfikir jernih dan kritis,kemampuan mempertimbangkan segi moral, kemampuanmenjadi kewarganegaraan yang efektif, dan kemampuanmencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yangberbeda.3. Fenomena sosial yang mengemuka, seperti perkelahian pelajar,narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam berbagai jenisujian, dan gejolak sosial (social unrest).4. Persepsi publik yang menilai pendidikan selama ini terlalumenitik beratkan pada aspek kognitif, beban siswa yang terlaluberat, dan kurang bermuatan karakter.Perubahan kurikulum berdampak baik dan buruk bagi mutupendidikan, dimana dampak baiknya yaitu pelajar bisa belajar denganmengikuti perkembangan zaman yang semakin maju tapi didukung
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dengan faktor-faktor seperti kepala sekolah,guru,tenaga pengajar,siswadidik bahkan lembaga itu sendiri. Dimana kepala sekolah harusberhubungan baik dengan atasannya dan membina hubungan baikdengan bawahannya, lalu guru juga harus bermutu, maksudnya gurunyaharus memberi pelajaran yang dapat dicerna oleh peserta didik, lalusiswa juga harus bermutu, maksudnya siswa dapat belajar dengan baik,giat belajar serta kritis dalam setiap pelajaran.Dampak negatifnya adalah mutu pendidikan menurun danperubahan kurikulum yang begitu cepat menimbulkan masalah-masalahbaru seperti menurunya prestasi siswa, hal ini dikarenakan siswa tidakdapat menyesuaikan diri dengan sistem pembelajaran pada kurikulumyang baru. Perubahan ini juga berdampak pada sekolah dimana visi danmisi suatu sekolah yang sedang ingin dicapai terganggu denganperubahan kurikulum tersebut.Kurikulum pendidikan di Indonesia telah berganti berkali-kalisejak merdeka. Berikut adalah perkembangan kurikulum di Indonesiasampai Kurikulum 2013 (K13):1. Kurikulum 1947Kurikulum pertama di masa kemerdekaan namanya RencanaPelajaran 1947. Ketika itu penyebutan lebih populer menggunakan Leer
Plan (Rencana pelajaran) ketimbang istilah Curriculum dalam bahasainggris. Rencana pelajaran 1947 bersifat politis, yang tidak mau lagimelihat dunia pendidikan masih menerapkan kurikulum belanda, yangorientasi pendidikan dan pengajarannya di tujukan untuk kepentingankolonialis Belanda.Rencana pelajaran 1947 ini lebih mengutamakan pendidikanwatak, kesadaran bernegara, dan masyarakat daripada pendidikanpikiran. Materi pelajaran duhubungkan dengan kejadian sehari-hari, perhatiaan terhadap kesenian, dan pendidikan jasmani. Pada masaitu juga di bentuk kelas Masyarakat yaitu sekolah khusus bagi lulusanSR 6 tahun yang tidak melanjutkan ke SMP. Kelas masyarakatmengajarkan keterampilan, seperti pertanian, pertukangan, danperikanan. Tujuannya, agar anak yang tak mampu sekolah ke jenjangSMP, bisa langsung bekerja.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
249
2. Kurikulum 1952Pada tahun 1952 ini di beri nama Rentjana Pelajaran terurai 1952.Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional.Yang paling menonjol dan sekaligus ciri dari kurukulum 1952 ini bahwasetiap rencana pelajaran harus memperhatikan isi pelajaran yangdihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.Fokusnya pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya danmoral (pancawardhana). Mata pelajaran diklasifikasikan dalam limakelompok bidang studi: moral, kecerdasan, emosional, keprigelan(keterampilan), dan jasmaniah. Pendidikan dasar lebih menekankanpada pengetahuan dan kegiatan fungsional praktis.3. Kurikulum 1964Kali ini diberi nama Rentjana Pendidikan 1964. Pokok-pokokpikiran kurikulum 1964 yang menjadi ciri dari kurikulum ini adalahbahwa pemerintah mempunyai keinginan agar rakyat mendapatpengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang SD, sehinggapembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana yang meliputipengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya, dan moral.Mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima kelompok bidangstudi: moral, kecerdasan, emosional, keprigelan (keterampilan), danjasmaniah. Pendidikan dasar lebih menekankan pada pengetahuan dankegiatan fungsional praktis.4. Kurikulum 1968Kurikulum 1968 merupakan pembaharuan dari kurikulum 1964,yaitu dilakukannya perubahan struktur kurikulum pendidikan daripancawardhana menjadi pembinaan jiwa Pancasila, pengetahuan dasar,dan kecakapan khusus. Kurikulum 1968 merupakan perwujudan dariperubahan orientasi pada pelaksanaan UUD 1945 secara murni dankonsekuen. Dari segi tujuan pendidikan, kurikulum 1968 bertujuanbahwa pendidikan di tekankan pada upaya untuk membentuk manusiapancasila sejati, kuat, dan sehat jasmani, mempertinggi kecerdasan danketerampilan jasmani, moral, budi pekerti, dan keyakinan beragama. Isipendidikan diarahkan pada kegiatan mempertinggi kecerdasan danketerampilan, serta mengembangkan fisik yang sehat dan kuat.
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5. Kurikulum 1975Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan, agar pendidikan lebihefisien dan efektif. “yang melatarbelakangi adalah pengaruh konsep dibidang manajemen, yaitu MBO (Management By Objective) yang terkenalsaat itu. Metode, materi, dan tujuan pengajaran di rinci dalam ProsedurPengembangan Sistem Intruksional (PPSI).Jaman ini di kenal istilah “Satuan Pelajaran”, yaitu rencanapelajaran setiap satuan bahasan. Setiap satuan pelajaran dirinci lagi:petunjuk umum, Tujuan Instruksional Khusus (TIK), materi pelajaran,alat pelajaran, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Pada kurikulumkegiatan ini juga menekankan pada pentingnya pelajaran matematikasebagai pedoman untuk melakukan kegiatan sehari-hari.6. Kurikulum 1984 (kurikulum CBSA)Kurikulum 1984 mengusung Process Skill Approach. Meskimengutamakan pendekatan proses, tapi faktor tujuan tetap penting.Kurikulum ini juga sering disebut “Kurikulum 1975 YangDisempurnakan”. Posisi siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Darimengamati sesuatu, mengelompokkan, mendiskusikan, hinggamelaporkan. Model ini disebut Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)atau Student Aktive Learning (SAL).Kurikulum 1984 ini berorientasi kepada tujtuan interaksional.Didasari oleh pandangan bahwa pemberian pengalaman belajar kepadasiswa dalam waktu belajar yang sangat terbatas di sekolah harus benar-benar fungsional dan efektif. Oleh karena itu, sebelum memilih ataumenentukan bahan ajar, yang petama harus dirumuskan adalah tujuanapa yang harus dicapai siswa.7. Kurikulum 1994Kurikulum 1994 dibuat sebagai penyempurnaan kurikulum 1984dan dilaksanakan sesuai UU no. 2 tahun 1989 tentang SistemPendidikan Nasional. Hal ini berdampak pada sistem pembagian waktupelajaran, yaitu dengan mengubah dari sistem semester ke sistemcaturwulan. Tujuan pengajaran lebih menekankan pada pemahamankonsep dan keterampilan menyelesaikan soal dan pemecahan maslah.
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8. Kurikulum 2004 (KBK)Kurikulum ini lebih dikenal dengan Kurikulum BerbasisKompetensi (KBK). Pendidikan berbasis kopetensi menitikberatkanpada pengembangan kemampuan untuk melakukan tugas-tugastertentu sesuai dengan standar performance yang telah ditetapkan. Halini dapat diartikan bahwa pendidikan mengacu pada upaya penyiapanindividu yang mampu melakukan perangkat kompetensi yang telahditentukan. Kurikulum ini berorientasi pada hasil dan dampak dariproses pendidikan serta keberagaman individu dalam menguasai semuakopetensi.9. Kurikulum 2006 (KTSP)Kurikulum 2006 ini dikenal dengan sebutan Kurikulum TingkatSatuan Pendidikan (KTSP). Awal 2006 uji coba KBK dihentikan,muncullah KTSP. Tinjauan dari segi isi dan proses pencapaian targetkompetensi pelajaran oleh siswa hingga teknis evaluasi tidaklah banyakperbedaan dengan kurikulum 2004. Perbedaan yang paling menonjoladalah guru lebih diberikan kebebasan untuk merencanakanpembelajaran sesuai dengan lingkungan dan kondisi sekolah berada. Halini dapat disebabkan kerangka dasar (KD), standar kompetensi lulusan(SKL), standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) setiap matapelajaran untuk setiap satuan pendidikan telah ditetapkan olehDepertemen Pendidikan Nasional.10. Kurikulum 2013Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yangpernah digagas dalam rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)2004, tapi belum terselesaikan karena desakan untuk segeramengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)2006. Selain itu penataan kurikulum pada kurikulum 2013 dilakukansebagai amanah dari UU No.20 tahun 2003 tentang pendidikan nasionaldan peraturan presiden N0. 5 tahun 2010 tentang rencanapembangunan jangka menengah nasional.Kurikulum 2013 adalah pengembangan dari Kurikulum tahun2006 yang disusun mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional danberdasarkan evaluasi kurikulum sebelumnya dalam menjawab
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tantangan yang dihadapi bangsa di masa depan. PengembanganKurikulum 2013 khususnya terletak pada:a. Keseimbangan Pengetahuan – Sikap – Keterampilanb. Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaranc. Model Pembelajaran (Penemuan, Berbasis Proyek dan BerbasisMasalah).d. Penilaian Otentik.
Untuk kepentingan pelaksanaan Kurikulum 2013 pemerintahmenerbitkan Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang ImplementasiKurikulum 2013. Peraturan ini tampaknya masih bersifat transisional,karena belum menggambarkan secara utuh dan lengkap bagaimanaseharusnya mengimplementasikan Kurikulum 2013.Memasuki tahun pelajaran 2014-2015, akhirnya secara resmipemerintah memberlakukan Kurikulum 2013 dalam skala nasional. Danuntuk kepentingan pemberlakuan Kurikulum 2013 secara nasional ini,pada bulan Juli 2014 pemerintah melalui Kemendikbud menerbitkanbeberapa Permendikbud guna melengkapi peraturan yang sudah ada,diantaranya tentang:a. Permendikbud No. 57/2014 tentang Kurikulum SDb. Permendikbud No. 58/2014 tentang Kurikulum SMPc. Permendikbud No. 59/2014 tentang Kurikulum SMAd. Permendikbud No. 60/2014 tentang Kurikulum SMK
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e. Permendikbud No. 61/2014 tentang KTSPf. Permendikbud No. 62/2014 tentang Kegiatan Ekstra Kurikulerg. Permendikbud No. 63 /2014 tentang Kepramukaanh. Permendikbud No. 64/2014 tentang PeminatanMenjelang berakhirnya pemerintahan SBY, pada awal Oktober2014, pemerintah kembali meluncurkan sejumlah peraturan baru yangterkait dengan Kurikulum 2013, diantaranya adalah tentang:a. Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran padaPendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.b. Permendikbud No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian HasilBelajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan PendidikanMenengah.c. Permendikbud No. 105 Tahun 2014 tentang PendampinganPelaksanaan Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar danPendidikan Menengahd. Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan danKonseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.e. Permendikbud No. 158 Tahun 2014 tentang PenyelenggaraanSistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan PendidikanMenengah.f. Permendikbud No. 159 Tahun 2014 tentang Evaluasi Kurikulum.Berkaitan dengan upaya standarisasi pendidikan nasional,Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telahmenerbitkan sejumlah peraturan baru, diantaranya:a. Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar KompetensiLulusan Pendidikan Dasar dan Menengah yang digunakan sebagaiacuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standarpenilaian pendidikan,standar pendidik dan tenaga kependidikan,standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standarpembiayaan. Dengan diberlakukanya Peraturan Menteri ini,maka Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk SatuanPendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidakberlaku.
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b. Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi PendidikanDasar dan Menengah yang memuat tentang Tingkat Kompetensidan Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikantertentu. Kompetensi Inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial,pengetahuan dan ketrampilan. Ruang lingkup materi yang spesifikuntuk setiap mata pelajaran dirumuskan berdasarkan TingkatKompetensi dan Kompetensi Inti untuk mencapai kompetensilulusan minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dengandiberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan MenteriPendidikan Nasional Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isiuntuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dandinyatakan tidak berlaku.c. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar ProsesPendidikan Dasar dan Menengah yang merupakan kriteria mengenaipelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuanpendidikan dasar menengah untuk mencapai kompetensi lulusan.Dengan diberlakukanya Peraturan Menteri ini, maka PeraturanMenteri Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 2013 Tentang StandarProses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dandinyatakan tidak berlaku.d. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar PenilaianPendidikan yang merupakan kriteria mengenai lingkup, tujuan,manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaianhasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalampenilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar danpendidikan menengah. Dengan diberlakukannya Peraturan Menteriini, maka Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dan PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasardan Pendidikan Menengah dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.e. Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti danKompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013.Ketentuan yangmengatur tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Muatan
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Pembelajaran dalam Struktur Kurikulum, Silabus, Pedoman MataPelajaran, dan Pembelajaran Tematik Terpadu sebagaimana diaturdalam Permendikbud No. 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Permendikbud No. 58 Tahun2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah MenengahPertama/Madrasah Tsanawiyah, Permendikbud No. 59 Tahun 2014tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah,dan Permendikbud No. 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, dicabut dandinyatakan tidak berlaku.Kelima peraturan menteri di atas tidak dapat dilepaskan dariadanya upaya revisi Kurikulum 2013 yang saat ini sedang diterapkan dibeberapa sekolah sasaran. Dengan kata lain, kelima peraturan menteridi atas pada dasarnya merupakan landasan yuridis bagi penerapankurikulum 2013 yang telah direvisi.Di penghujung tahun 2018, tepatnya 14 Desember 2018,Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merilis sebuah peraturanyang berisi perubahan atas Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentangKompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Perubahan tersebuttermaktub dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 37 Tahun 2018.Selain itu, beberapa hal perubahan juga terjadi, sebagaimanadiatur dalam: (1) Permendikbud No. 34 Tahun 2018 Standar NasionalPendidikan SMK/MAK. (2) Permendikbud RI Nomor 35 Tahun 2018Tentang Kurikulum 2013 Tingkat SMP/MTs. Dan (3) Permendikbud No36 Tahun 2018 Tentang Struktur Kurkulum 2013 Tingkat SekolahMenengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA).Adapun Keunggulan kurikulum 2013, diantaranya:a. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif dan inovatif dalam setiappemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah.b. Adanya penilaian dari semua aspek. Penentuan nilai bagi siswabukan hanya didapat dari nilai ujian saja tetapi juga didapat darinilai kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain-lain.
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c. Munculnya pendidikan karakter dan pendidikan budi pekerti yangtelah diintegrasikan ke dalam semua program studi.d. Adanya kompetensi yang sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuanpendidikan nasional.e. Kompetensi yang dimaksud menggambarkan secara holisticdomain sikap, ketrampilan, dan pengetahuan.f. Banyak kompetensi yang dibutuhkan sesuai perkembangan sepertipendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, keseimbangansoft skills dan hard skills, kewirausahaan.g. Hal yang paling menarik dari kurikulum 2013 ini adalah sangattanggap terhadap fenomena dan perubahan sosial. Hal ini mulaidari perubahan sosial yang terjadi pada tingkat lokal, nasional,maupun global.h. Standar penilaian mengarahkan kepada penilaian berbasiskompetensi seperti sikap, ketrampilan dan pengetahuan secaraproporsional.i. Mengharuskan adanya remediasi secara berkala.j. Sifat pembelajaran sangat kontekstual.k. Meningkatkan motivasi mengajar dengan meningkatkankompetensi profesi, pedagogi, sosial dan personal.l. Ada rambu-rambu yang jelas bagi guru dalam melaksanakan prosespembelajaran (buku induk)m. Guru berperan sebagai fasilitatorn. Diharapkan kreatifitas guru akan semakin meningkato. Efisiensi dalam manajemen sekolah contohnya dalam pengadaanbuku, dimana buku sudah disiapkan dari pusatp. Sekolah dapat memperoleh pendampingan dari pusat danmemperoleh koordinasi dan supervise dari daerahq. Pembelajaran berpusat pada siswa dan kontekstual dengan metodepembelajaran yang lebih bervariasir. Penilaian meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotorik sesuaiproporsis. Ekstrakurikuler wajib Pramuka meningkatkan karakter siswaterutama dalam kedisiplinan, kerjasama, saling menghargai, cintatanah air dan lain-lain.Sedangkan Kelemahan kurikulum 2013, diantaranya:
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a. Guru banyak salah kaprah, karena beranggapan dengan kurikulum2013 guru tidak perlu menjelaskan materi kepada siswa di kelas,padahal banyak mata pelajaran yang harus tetap ada penjelasandari guru.b. Banyak sekali guru-guru yang belum siap secara mental dengankurikulum 2013 ini, karena kurikulum ini menuntut guru lebihkreatif, pada kenyataannya sangat sedikit para guru yang sepertiitu, sehingga membutuhkan waktu yang panjang agar bisamembuka cakrawala berfikir guru, dan salah satunya denganpelatihan-pelatihan dan pendidikan agar merubah paradigm gurusebagai pemberi materi menjadi guru yang dapat memotivasi siswaagar kreatif.c. Kurangnya pemahaman guru dengan konsep pendekatan scientificd. Kurangnya ketrampilan guru merancang RPPe. Guru tidak banyak yang menguasai penilaian autentikf. Tugas menganalisis SKL, KI, KD buku siswa dan buku guru belumsepenuhnya dikerjakan oleh guru, dan banyaknya guru yang hanyamenjadi plagiat dalam kasus ini.g. Tidak pernahnya guru dilibatkan langsung dalam prosespengembangan kurikulum 2013, karena pemerintah cenderungmelihat guru dan siswa mempunyai kapasitas yang sama.h. Tidak adanya keseimbangan antara orientasi proses pembelajarandan hasil dalam kurikulum 2013 karena UN masih menjadi factorpenghambat.i. Terlalu banyak materi yang harus dikuasai siswa sehingga tidaksetiap materi bisa tersampaikan dengan baik, belum lagi persoalanguru yang kurang berdedikasi terhadap mata pelajaran yang diaampu.j. Beban belajar siswa dan guru terlalu berat, sehingga waktu belajardi sekolah terlalu lama.k. Timbulnya kecemasan khususnya guru mata pelajaran yangdihapus yaitu KPPI, IPA dan Kewirausahaan dan terancamsertifikasiya dicabut.l. Sebagian besar guru masih terbiasa menggunakan carakonvensionalm. Penguasaan teknologi dan informasi untuk pembelajaran masihterbatas.
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n. Guru tidak tiap dengan perubahano. Kurangnya kekmampaun guru dalam proses penilaian sikap,ketrampilan dan pengetahuan secara holistic.p. Kreatifitas dalam pengembangan silabus berkurangq. Otonomi sekolah dalam pengembangan kurikulum berkurangr. Sekolah tidak mandiri dalam menyikapi kurikulums. Tingkat keaktifan siswa belum meratat. KBM umumnya saat ini mash konvensionalu. Belum semua guru memahami sistem penilaian sikap danketrampilan.v. Menambah beban kerja guru.w. Citra sekolah dan guru akan menurun jika tidak berhasilmenjalankan kurikulum 2013
x. Pramuka menjadi beban bagi siswa yang tidak menyukai Pramuka,sehingga ada unsur keterpaksaan.
B. Inovasi Pengelolaan PendidikanKesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya pendidikandalam meningkatkan kualitas SDM menyongsong masa depan yang lebihbaik kini makin terasa. Salah satu indikasinya adalah meningkatnyajumlah lembaga pendidikan baik yang dikelola oleh pemerintah maupunpihak swasta. Termasuk diantaranya lembaga pendidikan Islam sepertisekolah/madrasah, pondok pesantren bahkan kini bermunculanmodifikasi sekolah/madrasah dengan sistem pondok yang disebutdengan “boarding school”. Pesatnya pertumbuhan secara kuantitastersebut harus diikuti pula dengan peningkatan mutu pengelolaan nyaagar segenap proses yang dijalankan memiliki efektifitas dan efisiensiyang tinggi dan dapat menghasilkan output yang sesuai dengankebutuhan masyarakat.Pengelolaan pendidikan merupakan serangkaian kegiatanmerencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, danmengembangkan segala upaya didalam mengatur dan mendayagunakansumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuanpendidikan. Sementara fungsi pengelolaan pendidikan, yakni: fungsiperencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, dan pengawasan.
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Udin Saefudin Sa’ud (2008: 6) menjelaskan bahwa terdapatbeberapa unsur dalam pengelolaan pendidikan, yaitu: (1) Organisasipendidikan; (2) Manajemen Sekolah Kontemporer; (3) Kepemimpinanpendidikan; (4) Sistem Informasi Manajemen (SIM); (5) ManajemenPelaksanaan Kurikulum; (6) Manajemen Peserta Didik; (7) ManajemenSarana dan Prasarana Pendidikan; (8) Manajemen TenagaKependidikan; (9) Manajemen Hubungan Sekolah denganMasyarakat/Kerjasama Lembaga; dan (10) Pengawasan Pendidikan.Kehadiran Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 inimerupakan salah satu tuntutn dari UU No.20 Tahun 2003 yangmngisayartkan adanya standardisasi pendidikan di Indonesia.Ketentuan tersebut berdasarkan Pasal 35 ayat (4), Pasal 36 ayat (4),Pasal 37 ayat (3), Pasal 42 ayat (3), Pasal 43 ayat (2), Pasal 59 ayat (3),Pasal 60 ayat (4), dan Pasal 61 ayat (4) Undang-Undang Nomor 20Tahun 2003.Oleh karena itu, PP ini hadir untuk memenuhi Amanat UUtersebut. Selain itu, UUD 1945 pun sudah mengisayaratkan adanay satusistem pendidikan yang bisa mencerdasakan kehidupan bangsa. DalamPP ini, terkandung 17 Bab dan 97 Pasal. Secara keseluruhan, semuanyamengatur tentang delapan standar nasional pendidikan (SNP) yangharus dilaksanakan oleh setiap lembaga pendidikan di Indonesia. Secaragaris besar, kedelapan standar pendidikan diatur dalam PP ini, namunsecara rinci, setiap standar memiliki peraturan tersendiri.Selanjutnya lahir Permendiknas No. 19 Tahun 2007 tentangstandar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar danmenengah. Permendiknas No. 19 Tahun 2007 ini merupakanpenejelasan dari PP No.19 Tahun 2005 mengenai standar pengelolaan.Permen ini membahas standardisasi penegelolaan pendidikan yangdiselenggarakan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah. Selain itu,Permendiknas ini merupakan penjabaran lebih rinci dari UU sistempendidikan nasioanal.Secara garis besar, peraturan ini hanya memuat dua pasal.Selebihnya, penejelasan dari permen ini ada pada bagaian lampiran.Dalam lampiran permen ini ada enam poin penting yang arusdiperhatikan oleh setiap satuan pendidikan dasar dan menengah. Enampoin tersebut aalah: (1) Perencanaan Program; (2) Pelaksanaan
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Rencana Kerja; (3) Pengawasan dan Evaluasi; (4) KepemimpinanSekolah/Madrasah; (5) Sistem Informasi Manajemen; dan (6) PenilaiaanKhusus.Seperti yang sudah dijelaskan dalam kandungan PP No.19 tahun2005, bahwa standar pengelolaan pendidikan dipertegas oleh beberapaperaturan, salah satunya adalah PP No.17 tahun 2010 tentangPengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. PP ini mengatur secaraluas tentang pengelolaan pendidkan, sedangkan dalam PermendiknasNo.19 Tahun 2007 hanya mengatur teknis pengelolaan oleh atuanpendidikan dasar dan menengah saja. Oleh karena itu, secara peraturanPP ini tidak menghapus peraturan sebelumnya, namun lebihmempertegas penyelenggaraan peraturan yang sudah dibentuksebelumnya.Fathurrohman (2012) menjelaskan bahwa saat ini mutu menjadimenjadi perhatian utama banyak orang baik secara individu maupundalam suatu organisasi. Mereka menganggap bahwa sesuatu yangberkualitas akan banyak dibutuhkan dan karena nya memiliki peluanguntuk memenangkan kompetisi ditengah-tengah kehidupan masyarakatyang semakin maju. Terkait pentingnya mutu ini Casteter (1992)menyatakan sebagai berikut:
“The goals of the human resources function in any educational
system are to attract, develop retain, and motivate personal in order to (a)
achieve the system's purposes, (b) assist members in satisfying position
and group performance standards, (c) maximize personal career
development, and (d) reconcile individual an organizational objectives.
These goals must be translated in to operational term to give direction to
those responsible for their implementation.”Arcaro (2007) menjelaskan bahwa sebuah lembaga pendidikanharus bermutu untuk menjaga eksistensinya dan bertahan ditengahkompetisi yang sangat ketat sekarang ini. Jadi mutu merupakan hal yangwajib dan harus ada dalam lembaga pendidikan.  Selanjutnya Chotimah& Fathurrohman (2014) menjelaskan bahwa agar mutu pendidikantersebut dapat dicapai maka lembaga pendidikan harus mampumengoptimalkan fungsi dan peran seluruh sumber-sumber dayapendidikan baik sumber daya manusia maupun sarana dan prasaranafisik lainnya yang dimiliki.
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Kompleksnya permasalaham pengelolaan lembaga pendidikantidak berarti mematahkan semangat kita untuk terus berupayamaksimal mencari dan mencoba berbagai solusi alternatif agar lembagapendidikan dapat keluar dari “zona masalah”. Tingginya Ekspektasiakan meningkatnya kualitas sekolah/madrasah/lembaga pendidikanlainnya dari sisi tata kelola administrasi, input dan proses yang tentujuga sekaligus meningkatnya pemahaman dan pengamalan kalanganstake holders (out put dan out comes).Mujamil Qomar (2007) terdapat beberapa strategi alternatifuntuk menjawab berbagai tantangan pengelolaan lembaga pendidikan,yaitu strategi Umum dan strategi khusus. Dalam strategi umummisalnya:1. Merumuskan cita-cita, program , serta tujuan yang ingin dicapailembaga secara jelas Langkah selanjutnya adalah berupayamaksimal merealisasikan nya melalui kegiatan-kegiatan riil sehari-hari.2. Membangun kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik danprofesional. Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwapendidik, memahami dan meneladani ajaran Islam sehinggamengutamakan tugas-tugas pendidikan dan pembelajaran untukkeberhasilan peserta didiknya. Merumuskan dan menyususn materipembelajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dankebutuhan masyarakat.3. Menggali potensi-potensi keuangan dan mengembangkannyadengan kreatif. Meningkatkan promosi untuk membangun citra
(image building).4. Membangun kerjasama (networking) baik ditingkat daerah nasionalmaupun internasional.5. Sikap optimis, peduli, aktif dan kreatif dalam menghadapi berbagaitantangan di masyarakat pada umumnya dan di lingkunganpendidikan khususnya.Sedangkan menurut Tilaar dalam Mujamil Qomar (2007) bahwapengelolaan lembaga pendidikan sebaiknya meliputi empat langkahbidang prioritas berikut ini: (1) Peningkatan kualitas, (2)Pengembangan inovasi dan kreativitas, (3) Membangun jaringan kerjasama (networking), dan (4) Pelaksanaan otonomi daerah.
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Sejalan dengan beberapa pandangan di atas, maka empat strategiyang dikemukaan Sirozi dalam Alim (2010) layak untuk diterapkandalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi Sekolah/Madrasah danlembaga pendidikan lainnya. Keempat strategi tersebut adalah:
Pertama, strategi substantive; setiap sekolah/madrasah yang adahendaknya perlu menyajikan program-program yang komprehensifmeliputi aspek Kognitif (pemahaman), afektif (penerimaan atau sikap)dan psikomotorik (pengalaman atau keterampilan). Proses pendidikandan pembelajaran menurut UNESCO harus dapat membantu pesertadidik untuk dapat belajar bagaimana mergetahui (How to know),bagaimana berbuat/melakukan sesuatu (How to do), bagaimanamenjadi diri sendiri (How to be), bagaimana hidup bersamaberdampingan dengan orang lain (How to live together), dan bagaimanamengenal ciptaan Tuhan (How to know Gods creation). Bila semua aspekdan kemampuan ini disajikan secara terpadu, maka para lulusan /output lembaga pendidikan diharapkan memiliki keseimbangan antarakualitas iman, ilmu dan amal.
Kedua, strategi bottom-up; Pertumbuhan dan perkembanganlembaga pendidikan harus dimulai dari bawah. Artinya konsep danrancang bangun kurikulum serta berbagai kebijakan pengembangankualitas SDM dan sarana fisik lainnya harus disesuaikan dengankebutuhan, potensi dan cita-cita masyarakat. Masyarakat harusdilibatkan sejak dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai padatahap evaluasi. Konsep kebersamaan yang dibangun dari bawah inilahyang diyakini mampu menumbuhkan sikap kepedulian yang tinggi
(concern), rasa memiliki (sense of belonging), dan rasa turutbertanggung jawab (sense of responsibility) atas prestasi yang dicapai.Keikutsertaan masyarakat ini dapat saja direfresentasikan oleh KomiteSekolah/Madrasah. Organisasi ini perlu bekerja sama bahu membahuguna memajukan kualitas sekolah.
Ketiga, strategi deregulatory; Sekolah /madrasah dan lembagapendidikan lainnya seharusnya diberi kebebasan untuk berkreasi danberimprovisasi terhadap program-program pembinaan danpengembangan, tidak terlalu terpaku dan kaku pada aturan umum yangdi buat oleh pemerintah. Dengan strategi seperti ini akan menjadikanlembaga pendidikan institusi yang mandiri dan memiliki peluang maju
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yang lebih besar sehingga mampu tumbuh menjadi lembaga pendidikanalternatif. Sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lainnya jika inginmendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari masyarakat, makaharus bisa memposisikan diri sebagai lembaga pelopor perubahan yangmengedepankan kualitas dan bukan sekedar kuantitas belaka.
Keempat, strategi cooperative; Dalam proses pembinaan danpengembangannya, maka sekolah/madrasah dan lembaga pendidikanlainnya harus bisa bekerja sama, (berkolaborasi) dan memberdayakansemua potensi dan sumber daya yang ada baik dari internal maupundari lingkungan sekitarnya. Perlu dibangun kerjasama dan kemitraanbaik dengan pribadi-pribadi yang berkompeten maupun denganlembaga lainnya yang relevan dan mendukung. Kerjasama semacam inidinilai dapat membantu sekolah/madrasah dan lembaga pendidikanlainnya untuk meningkatkan kemampuan finansial dan memberimasukan untuk kemajuan lembaga.
C. Pembaruan PendidikanKamus Besar Bahasa Indonesia, pembaharuan berasal dari kata“baru” yang artinya proses, cara, perbuatan membarui, dan prosesmengembangkan kebudayaan terutama di lapangan teknologi danekonomi. Sedangkan kata modern diartikan sebagai terbaru, mutakhir,sikap dan cara berpikir serta cara bertidak sesuai dengan tuntutanzaman. Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah yang memiliki kesamaanmakna dengan pembaharuan adalah kata Tajdid, berasal dari kata
jaddada–yujaddidu-tajdidun yang berarti al-I'adah wa al-ihya’(mengembalikan dan menghidupkan, atau memperbarui).Harun Nasution (1991: 11) berpendapat bahwa pembaharuanatau modernisasi mengandung arti pikiran, aliran, gerakan dan usahauntuk mengubah pahampaham, adat istiadat, institusi-institusi lama danlain sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yangditimbulkan oleh perubahan dan keadaan, terutama oleh kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi modern. Selanjutnya kata modern eratkaitannya dengan kata modernisasi yang berarti pembaharuan atautajdid. Menurutnya modernisme dalam Islam lebih diartikan denganpembaharuan dalam arti memperbarui hal-hal lama yang dianggapmenyimpang dari yang sebenarnya. Hal ini disebabkan istilahmodernism sendiri dianggap mengandung arti negatif disamping arti
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positifnya. Yang dimaksud Harun Nasution dalam arti negatif di siniadalah kecenderungan adanya konotasi Barat yang ada pada kata itu,karena dapat memunculkan kesan bahwa gerakan modernisme diilhamidari modernism yang tumbuh di Barat.Menurut pendapat Rogers (1995) pembaruan adalah “An idea,
practice, or object that is perceived as new by individual or other unit of
adoption”. Berdasarkan manajemen SDM, Peter Drucker (Hesselbein, etal, 2002) mengatakan bahwa pembaruan adalah “A change that creates
a new dimension of performance”.Berdasarkan penjelasan di atas pembaruan dapat diartikansebagai adalah perubahan, ide atau gagasan yang mendorong seseorangsebagai penggunaan dalam bekerja dan berkarya jauh berbeda dan lebihbaik dari sebelumnya; atau menghasilkan dimensi kinerja yang baru.Pembaruan terjadi secara beriringan dengan timbulnya tantangankarena setiap pembaruan menyebabkan orang berada dalam situasiberbeda dan memerlukan penyesuaian diri.Mauegha (1982: 91) menjelaskan bahwa pembaharuanpendidikan dapat merupakan perubahan yang mendasar di dalampendidikan yang akan menyangkut baik sasaran maupun kebijakan didalam pendidikan. Karena itu suatu pembaharuan pendidikan selalumerupakan tindakan yang bersifat politis, berdasarkan suatu landasanideologis. Meskipun pembaharuan tidak selalu harus merupakan suatuperubahan yang besar. Jadi pembaharuan umumnya akanmempengaruhi banyak disiplin antara lain: sistem tenaga kerja,pemeliharaan kesehatan, penggunaan waktu terluang dan kemungkinansistem perekonomian.Sa’ud (2011: 5) menjelaskan bahwa pada dasarnya inovasipendidikan merupakan upaya dalam memperbaiki aspek-aspekpendidikan dalam praktiknya. Untuk lebih jelasnya Inovasi pendidikanInovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatifberbeda dari hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja diusahakanuntuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalampendidikan.Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksuddengan pembaharuan di bidang pendidikan adalah usaha mengadakan
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perubahan dengan tujuan untuk memperoleh hal yang lebih baik. Suatukegiatan, proses, produk atau temuan ilmiah dianggap sebagaipembaruan karena kegiatan, proses, produk atau temuan ilmiah itusebelumnya belum pernah ada atau belum pernah dipergunakansehingga memiliki aspek kebaruan. Aspek kebaruan bersifat relatif.Pembaruan itu dianggap baru terhitung sejak mulai diperkenalkankepada masyarakat atau khalayak tertentu. Seiring dengan berjalannyawaktu maka lambat laun pembaruan itu akan menjadi sesuatu yangbiasa saja di mata masyarakat atau khalayak. Dengan demikian, aspekkebaruannya dianggap sudah tidak ada lagi. Terkadang, aspek kebaruandapat pula diukur dengan pandangan atau pendapat masyarakattertentu atas inovasi itu sendiri. Kelompok masyarakat yang belumpernah mengenal pembaruan itu dapat menyebutnya pembaruan,padahal kelompok masyarakat lain sudah menganggap hal itu biasa saja.Rogers (1995) merumuskan bahwa agar suatu pembaruan dapatditerima oleh masyarakat sebaiknya memenuhi beberapa persyaratan.Persyaratan yang dimaksud, yaitu sifat-sifat khusus atau kekhasan yangdapat mempermudah proses penyebaran dan implementasi pembaruanitu sendiri. Kekhasan pembaruan tersebut meliputi (1) manfaat relatif
(relative advantage), (2) kesesuaian (compatibility), (3) kerumitan(complexity), (4) dapat dicoba (trialability), dan (5) dapat diamati
(observability).Cece Wijaya (1998: 28) menjelaskan bahwa inovasi pendidikan diIndonesia dapat dilihat dari empat aspek, yaitu tujuan pendidikan,struktur pendidikan dan pengajaran, metode kurikulum dan pengajaranserta perubahan terhadap aspek-aspek pendidikan dan prosespendidikan. Secara luas tujuan pembaharuan pendidikan di Indonesiaadalah sebagai berikut:1. Lebih meratanya pelayanan pendidikan;2. Lebih serasinya kegiatan belajar dengan tujuan;3. Lebih efisiensi dan ekonomisnya pendidikan;4. Lebih efektif dan efisiennya system penyajian;5. Lebih lancar dan sempurnanya system informasi kebijakan;6. Lebih dihargainya unsur kebudayaan nasional;7. Lebih kokohnya kesadaran, identitas, dan kesadaran nasional;8. Tumbuhnya masyarakat gemar belajar;
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9. Tersebarnya paket pendidikan yang memikat, mudah dicerna,dan mudah diperoleh; dan10. Meluasnya kesempatan kerja.Kemajuan teknologi yang kita kenal atau kita pakai hinggasekarang ini merupakan hasil suatu proses pembaharuan. Pembaharuandalam hal ini menunjukkan suatu proses yang membuat suatu objek,ide, atau praktek baru muncul untuk diserap oleh seseorang, kelompok,atau organisasi. Proses ini mempunyai beberapa tahapan antara lain:1. Invention (Penemuan)Invention meliputi penemuan-penemuan/penciptaan tentangsuatu hal yang baru. Sperti kata pepetah “tak ada yang baru di mukabumi ini”, invention biasanya merupakan adaptasi dari apa yang telahada. Akan tetapi, pembaharuan yang terjadi dalam pendidikan kadang-kadang menggambarkan suatu hasil yang sangat berbeda dengan yangterjadi sebelumnya. Contohnya ialah abjad pelajaran yang pertama, yangditemukan oleh seorang inventor James Pitman.Tempat terjadinya invention bisa saja di dalam maupun di luarsekolah. Kebanyakan pembaharuan dari tipe hardware berasal dari luarsekolah. Sebaliknya, banyak invention terjadi di dalam sekolah ketikapara guru berupaya untuk mengubah situasi atau menciptakan cara-cara baru untuk memecahkan cara-cara lama. Pembaharuan padatingkat ruang kelas semacam ini biasanya berskala kecil dan tidak tinggiatau, dengan kata lain, sangat sederhana, namun pada waktunya ia akandisistemasasikan dan dibuat sesuai dengan kebutuhan. Pembaharuanyang merupakan bahan pelajaran akan dipraktekkan, dan yangmerupakan bahan pelajaran akan dipraktekkan, dan yang merupakanprinsip pengajaran akan disismatisasikan. Hal ini dapat dilakukan olehlembaga-lembaga yang berbeda seperti penerbit, biro pengembangkurikulum, atau in-service training.
2. Development (Pengembangan)Pembaharuan biasanya harus mengalami suatu pengembangansebelum ia masuk ke dalam dimensi skala besar. Development seringsekali bergandengan dengan riset sehingga prosedur “research dan
development” (R dan D) adalah yang biasanya digunakan dalampendidikan Research dan Developmentmeliputi berbagai aktivitas,
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antara lain riset dasar, seperti pencarian dan pengujian teori-teoribelajar.
3. Diffusion (Penyebaran)Konsep diffusion sering kali digunakan secara sinonim dengankonsep dissemination, tetapi di sini diberikan konotasi yang berbeda.Definisi diffusion menurut Reger (1962) adalah “persebaran suatu idebaru dari sumber inventation-nya kepada pemakai atau penyerap yangterakhir”. Kalau istilah diffusion adalah netral dan betul-betulmemaksudkan persebaran suatu pembaharuan, disseminationdigunakan di sini untuk menunjukkan suatu pola difusi yang terencana,yang di dalamnya beberapa biro (agency) mengambil langkah-langkahkhusus untuk menjamin agar suatu pembaharuan akan mencapaijumlah pengadopsi (penyerap pembaharuan) paling banyak.
D. Inovasi dalam Pendekatan PembelajaranInovasi merupakan perubahan sistem dari yang kurang baik kearah yang lebih baik. Sedangkan pembelajaran merupakan serangkaiankegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajarpada siswa. Implikasinya bahwa pembelajaran sebagai suatu prosesyang harus dirancang, dikembangkan dan dikelola secara kreatif,dinamis, dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakansuasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa.Pembelajaran merupakan sesuatu yang kompleks, artinya segalasesuatu yang terjadi pada proses pembelajaran harus merupakansesuatu yang sangat berarti baik ucapan, pikiran maupun tindakan.Wina Sanjaya (2010: 317-318) mendefinisikan Inovasipembelajaran sebagai suatu ide, gagasan atau tindakan-tindakantertentu dalam bidang kurikulum dan pembelajaran yang dianggap baruuntuk memecahkan masalah pendidikan. Disisi lain, Khairuddin AhmadHidayah Harahap (2018: 278) menjelaskan bahwa inovasi pembelajaranadalah sesuatu yang baru dalam situasi sosial tertentu yang digunakanuntuk menjawab atau memecahkan suatu permasalahan pembelajaran.Dilihat dari bentuk atau wujudnya “sesuatu yang baru” itu dapat berupaide, gagasan, benda atau mungkin tindakan.Jadi yang dimaksud dengan inovasi pembelajaran yaitu prosesbelajar pada siswa yang dirancang, dikembangkan dan dikelola secara
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kreatif, dinamis, dengan menerapkan pendekatan multi kearah yanglebih baik, untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yangkondusif bagi siswa. Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yangpenting dan mesti dilakukan oleh guru. Dengan adanya inovasipembelajaran maka kita sebagai calon guru sebaiknya dapat belajarmenciptakansuasana belajar yang menyenangkan, menggairahkan,dinamis, penuh semangat, dan penuhtantangan. Suasana pembelajaranseperti itu dapat mempermudah peserta didik dalam memperolehilmudan guru juga dapat menanamkan nilai-nilai luhur yang hakiki padapeserta didik untuk menuju tercapainyatujuan pembelajaran.Contoh inovasi pembelajaran yang sederhana yaitu membukadan menutup pelajaran dengan nyanyian, membuat materi pelajaranmenjadi syair lagu untuk mempermudah menghafal dan mengingat yangdidukung dengan media, juga dapat memanfaatkan benda-benda yangada di lingkungan sekitar dalam melakukan inovasi pembelajaran.Mendidik tidak hanya sekedar mentransfer ilmu kepada peserta didik,tetapi juga membuka pola pikir mereka bahwa ilmu yang merekapelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup mereka sehingga dariilmutersebut, mampu merubah sikap, pengetahuan, dan keterampilanmereka menjadi lebih baik.Ada beberapa bentuk inovasi dalam pembelajaran, diantaranya:
1. Pembelajaran QuantumPembelajaran kuantum sebagai salah satu model, strategi, danpendekatan pembelajaran khususnya menyangkut keterampilan gurudalam merancang, mengembangkan dan mengelola sistempembelajaran sehingga guru mampu menciptakan suasanapembelajaranyang efektif, menggairahkan, dan memiliki keterampilan hidup.Pembelajaran kuantum dikembangakan oleh Bobby Deporter (1992)yang beranggapan bahwa metode belajar ini sesuai dengan cara kerjaotak manusia dan cara belajar manusia pada umumnya. Pembelajarankuantum merupakan salah asatu pembaharuan pembelajaran,menyajikan petunjuk praktis dan spesifik untuk menciptakanlingkungan belajar yang efektif, bagaimana merancang pembelajaran,menyampaikan bahan pembelajaran dan bagaimana menyederhanakanproses belajara sehingga memudahkan belajar siswa.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
269
Menurut Porter dan Hernacki (2010: 15) Quantum Learningadalah seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektifuntuk semua tipe orang dan segala usia. Quantum Learning pertama kalidigunakan di Supercamp. Di Supercamp ini menggabungkan rasapercaya diri, keterampilan belajar, dan keterampilan berkomunikasidalam lingkungan yang menyenangkan.Quantum Learning didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yangmengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi.Rumus yang terkenal dalam fisika kuantum adalah massa kali kecepatancahaya kuadrat sama dengan energi. Atau sudah biasa dikenal denganE=mc². Tubuh kita secara materi di ibaratkan sebagai materi, sebagaipelajar tujuan kita adalah meraih sebanyak mungkin cahaya; interaksi,hubungan, inspirasi agar menghasilkan energi cahaya (Porter danHernacki 2010: 16).Menurut De Porter dan Hernacki (2010: 16) Quantum Learningmenggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar, danNLP(Program neurolinguistik) dengan teori, keyakinan dan metodekami sendiri. Termasuk diantaranya konsep-konsep kunci dari berbagaiteoridan strategi belajar yang lain seperti: teori otak kanan atau kiri,teori otak 3 in 1, pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinetik, teorikecerdasan ganda, pendidikan holistic (menyeluruh, belajarberdasarkan pengalaman, belajar dengan simbol (Metaphoric Learning),simulasi atau permainan.Metode Pembelajaran Quantum membawa seseorang menjadiindividu yang selalu menggunakan metode “belajar aktif”. Belajar aktifberarti, seseorang berperan dan tidak membiarkan dirinya mengikutiapa yang ada. Seorang pelajar aktif akan terbuka terhadap pengalamandan pelajaran yang ditawarkan oleh kehidupan. Memiliki pemikiranyang terbuka dan menyerap serta mengolah pengetahuan yang dimilikiuntuk kemudian dengan penuh semangat mencari lebih banyakpengetahuan lagi. Hal ini memungkinkan seseorang untuk bersikapintrospektif dan berpetualang di dunia luas. Dasar pemikirannya adalahagar seseorang berani untuk melakukan eksplorasi, mencoba hal-halyang baru dan cara-cara baru untuk memperoleh pengetahuan.Metode Pembelajaran Quantum bersandar pada konsep “Bawalahdunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka”.
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Hal ini menunjukkan, betapa pengajaran dengan Metode PembelajaranQuantum tidak hanya menawarkan materi yang mesti dipelajari siswa.Tetapi jauh dari itu, siswa juga diajarkan bagaimana menciptakanhubungan emosional yang baik dalam dan ketika belajar. DenganQuantum Teaching kita dapat mengajar dengan memfungsikan keduabelahan otak kiri dan otak kanan pada fungsinya masing-masing.Manfaat Metode Pembelajaran Quantum adalah meningkatkanperan sebagai pelajar yang memikul tanggung jawab pada diri sendirisehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dengan belajar sedapatmungkin dari setiap situasi dan memanfatkannya untuk diri sendiri danorang-orang yang didekatnya. Menurut De Porter dan Hernacki (2010:12) dengan belajar menggunakan Quantum Learning akan didapatkanberbagai manfaat yaitu:a. Bersikap positif.b. Meningkatkan motivasic. Keterampilan belajar seumur hidup.d. Kepercayaan diri.e. Sukses atau hasil belajar yang meningkat.Secara umum, Quantum Learning (pembelajaran quantum)mempunyai karakteristik sebagai berikut:a. Berpangkal pada psikologi kognitif.b. Bersifat humanistic.Manusia selaku pembelajar menjadi pusat perhatian. Potensi diri,kemampuan pikiran, daya motivasi dan sebagainya daripembelajar dapat berkembang secara optimal denganmeniadakan hukuman dan hadiah karena semua usaha yangdilakukan pembelajar dihargai. Kesalahan sebagai manusiawi.c. Bersifat konstruktivistis.Artinya memadukan, menyinergikan, dan mengolaborasikanfaktor potensi diri manusia selaku pembelajar dengan lingkungan(fisik dan mental) sebagai konteks pembelajaran. Oleh karena itu,baik lingkungan maupun kemampuan pikiran atau potensi dirimanusia harus diperlakukan sama dan memperoleh stimulantyang seimbang agar pembelajaran berhasil baik.d. Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu danbermakna.
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Dalam proses pembelajaran dipandang sebagai penciptaanintekasi-interaksi bermutu dan bermakna yang dapat mengubahenergi kemampuan pikiran yang dapat mengubah energikemampuan pikiran dan bakat alamiah pembelajar menjadicahaya yang bermanfaat bagi keberhasilan pembelajar.e. Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan tarafkeberhasilan tinggi.Dalam prosesnya menyingkirkan hambatan dan halangansehingga menimbulkan hal-hal yang seperti: suasana yangmenyengkan, lingkungan yang nyaman, penataan tempat dudukyang rileks, dan lain-lain.f. Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran.Dengan kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasananyaman, segar sehat, rileks, santai, dan menyenangkan serta tidakmembosankan.g. Menekankan kebermaknaan dan dan kebermutuan prosespembelajaran.Dengan kebermaknaan dan kebermutuan akan menghadirkanpengalaman yang dapat dimengerti dan berarti bagi pembelajar,terutama pengalaman perlu diakomodasi secara memadai.h. Memiliki model yang memadukan konteks dan isi pembelajaran.Konteks pembelajaran meliputi suasana yang memberdayakan,landasan yang kukuh, lingkungan yang mendukung, danrancangan yang dinamis. Sedangkan isi pembelajaran meliputi:penyajian yang prima, pemfasilitasan yang fleksibel, keterampilanbelajar untuk belajar dan keterampilan hidup.i. Menyeimbangkan keterampilan akademis, keterampilan hidupdan prestasi material.j. Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diripembelajar.Ini mengandung arti bahwa suatu kesalahan tidak dianggapnyasuatu kegagalan atau akhir dari segalanya. Dalam prosespembelajarannya dikembangkan nilai dan keyakinan bahwahukuman dan hadiah tidak diperlukan karena setiap usaha harusdiakui dan dihargai.k. Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai kunciinteraksi.
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Dalam prosesnya adanya pengakuan keragaman gaya belajarsiswa dan pembelajar.l. Mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam prosespembelajaran, sehinga pembelajaran bias berlangsung nyamandan hasilnya lebih optimal.Adapun prinsip-prinsip dasar metode pembelajaran quantumadalah sebagai berikut:a. Bawalah dunia mereka (siswa) ke dalam dunia kita (guru), danantarkan dunia kita (guru ke dalam dunia mereka (siswa).b. Proses pembelajaran bagaikan orkestra simfoni, yang secara spesifikdapat dijabarkan sebagai berikut:1) Segalanya dari lingkungan. Hal ini mengandung arti baiklingkungan kelas/sekolah sampai bahasa tubuh guru; dari lembarkerja atau kertas kerja yang dibagikan anak sampa rencanapelakanaan pembelajaran, semuanya mencerminkanpembelajaran.2) Segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam prosespembelajaran mempunyai tujuan semuanya.3) Pengalaman mendahului pemberian nama. Pembelajaran yangbaik adalah jika siswa telah memperoleh informasi terlebihdahulu apa yang akan dipelajari sebelum memperoleh namauntuk apa yang mereka pelajari. Ini diilhami bahwa otak akanberkembang pesat jika adanya rangsangan yang kompleksselanjunya akan menggerakkan rasa keingintahuan.4) Akuilah setiap usaha. Dalam proses pembelajaran siswaseharusnya dihargai dan diakui setiap usahanya walaupun salah,karena belajar diartikan sebagai usaha yang mengandung resikountuk keluar dari kenyamanan untuk membongkar pengetahuansebelumnya.5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Segala sesuatuyang telah dipelajari oleh siswa sudah pasti layak pula dirayakankeberhasilannya.c. Pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan. Adadepalapan kunci keunggulan dalam pembelajaran kuantum yaitu:
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1) Terapkan hidup dalam integritas. Dalam pembelajaran sebagaibersikap apa adanya, tulus, dan menyeluruh, sehingga akanmeningkatkan motivasi belajar.2) Akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan. Jika mengalamikegagalan janganlah membuat cemas terus menerus tetapimemberikan informasi kepada kita untuk belajar lebih lanjut.3) Berbicaralah dengan niat baik. Dalam pembelajaran hendaknyadikembangkan keterampilan berbicara dalam arti positif danbertanggung jawab atas komunikasi yang jujur dan langsung.Dengan niat bicara yang baik akan mendorong rasa percaya diridan motivasi.4) Tegaslah komitmen. Dalam pembelajaran baik guru maupun siswaharus mengikuti visi-misi tanpa ragu-ragu.5) Jadilah pemilik. Mengandung arti bahwa siswa dan guru memilikirasa tanggung jawab sehingga terjadi pembelajaran yangbermakna dan bermutu.6) Tetaplah lentur. Seorang guru terutama harus pandai-pandaimengubah lingkungan dan suasana bilamana diperlukan.7) Pertahankan keseimbangan. Dalam pembelajaran, pertahankanjiwa, tubuh, emosi dan semangat dalam satu kesatuan dankesejajaran agar proses dan hasil pembelajaran efektif danoptimal.8) Kerangka Perencanaan Metode Pembelajaran QuantumKerangka perencanaan pembelejaran kuantum dikenal dengansingkatan “TANDUR”, yaitu:1. Tumbuhkan.Konsep tumbuhkan ini sebagai konsep operasional dari prinsip“bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Secara umum konsep tumbuhkanadalah sertakan diri mereka, pikat mereka, puaskan keingintahuan,buatlah siswa tertarik atau penasaraan tentang materi yang akandiajarkan. Dari hal tersebut tersirat, bahwa dalam pendahuluan(persiapan) pembelajaran dimulai guru seyogyanya menumbuhkansikap positif dengan menciptakan lingkungan yang positif, lingkungansosial (komunitas belajar), sarana belajar, serta tujuan yang jelas danmemberikan makna pada siswa, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu.
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2. AlamiTahap ini jika kita tulis pada rencana pelaksanaan pembelajaranterdapat pada kegiatan inti. Konsep Alami mengandung pengertianbahwa dalam pembelajaran guru harus memberi pengalaman danmanfaat terhadap pengetahuan yang dibangun siswa sehinggamenimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Strategi konsepalami dapat menggunakan jembatan keledai, permainan atau simulasidengan memberi tugas secara individu atau kelompok untukmengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki.3. NamaiKonsep ini berada pada kegiatan inti, yang namai mengandungmaksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak (membuatsiswa penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman) untukmemberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan. Penamaandalam hal ini adalah mengajarkan konsep, melatih keterampilanberpikir dan strategi belajar. Strategi implementasi konsep namai dapatmenggunakan gambar susunan gambar, warna, alat Bantu, kertas tulisdan poster di dinding atau yang lainnya.4. DemonstrasikanTahap ini masih pada kegiatan ini. Inti pada tahap ini adalahmemberi kesempatan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Halini sekaligus memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkatpemahaman terhadap materi yang dipelajari. Strategi yang dapatdigunakan adalah mempraktekkan, menyusun laporan, membuatpresentasi dengan powerpoint, menganalisis data, melakukan gerakantangan, kaki, gerakan tubuh bersama secara harmonis, dan lain-lain.5. UlangiTahap ini jika kita tuangkan pada rencana pelaksanaanpembelajaran terdapat pada penutup. Tahap ini dilaksanakan untukmemperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwaaku tahu ini”. Kegiatan ini dilakukan secara multimodalitas danmultikecerdasan. Strategi untuk mengimplementasikan yaitu bisadengan membuat isian “aku tahu bahwa aku tahu ini” hal ini merupakankesempatan siswa untuk mengajarkan pengetahuan baru kepada orang
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lain (kelompok lain), atau dapat melakukan pertanyaan-pertanyaanpost tes.6. RayakanTahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran. Denganmaksud memberikan rasa rampung, untuk menghormati usaha,ketekunan, dan kesusksesan yang akhirnya memberikan rasa kepuasandan kegembiraan. Dengan kondisi akhir siswa yang senang maka akanmenimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lehi lanjut. Strategi yangdapat digunakan adalah dengan pujian bernyanyi bersama, pesta kelas,memberikan reward berupa tepukan.Strategi Pembelajaran Quantum adalah sebagai berikut:a. Mengorkestrasikan suasana yang menggairahkanSuasana kelas adalah penentu psikologi utama yang mempengaruhibelajar akademis menurut Walberg dan Greenberg. Adapun kunci untukmembangun suasana tersebut adalah :1) Kekuatan Terpendan (NIAT). Niat guru atau kekuatan akankemampuan sangat berpengaruh pada kemampuan iti sendiriuntuk dapa memotivasi peserta didik pandangan guru akanlebih cepat.2) Jalinan Rasa Simpati dan Saling Pengertian. Dengan membangunjalinan rasa simpati dan saling pengertian dapat membangunjembatan menuju kehidupan dunia baru mereka, mengetahuiminat kuat mereka dan berbicara dengan bahasa hati mereka.3) Keriangan dan Ketakjuban. Keriangan dan ketakjuban dapatmembawa siswa siap belajar dan lebih mudah dan bahkanmengubah sikap negatif. Bentuk keriangan atau kegembiraanyang biasa digunakan adalah : tepuk tangan, tiga kali hore, wuus,jentikan jari, poster umum, catatan pribadi, persekongkolan,pengakuan kekuatan, kejutan, pujian pada teman sebangku,pernyataan afirmasi dan “wow”.4) Rasa Saling Memiliki. Rasa saling memiliki akan mempercepatproses pengajaran dan meningkatkan rasa tanggungjawabpeserta didik misalnya : tepuk, wow,sebelum memulai belajar,menepuk segmen, mengakhiri segmen tertentu.
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5) Keteladanan. Memberi teladan adalah salah satu cara ampuhuntuk membangun hubungan dan memahami orang lain sertaakan menambahkan kekuatan kedalam pembelajaran.b. Mengorkestrasikan Landasan Yang Kukuh1) Tujuan Yang Sama. Tujuan yang sama yaitu mengembangkankecakapan dalam mata prlajaran, menjadi pelajar yang lebihbaik dan berinteraksi sebagai pemain tim.2) Prinsip-Prinsip dan Nilai Yang Sama. Satu set prinsip tersebutadalah 8 kunci keunggulan yaitu: Integritas (kejujuran),kegagalan awal kesuksesan, bicaralah dengan baik, hidup disaatini, komitmen, tanggung jawab, sikap luwes, kesinambungan.3) Keyakinan Akan Kemampuan Pelajar, Belajar Dan Mengajar.Seorang guru harus yakin dengan kemampuan belajar siswanya.Mulailah mengajar dari sudut pandang bahwa guru biasamenjadi luar biasa, maka akan berpengaruh pada orang-orangdisekitar khususnya peserta didik.4) Kesepakatan, kebijakan, prosedur dan peraturan.a) Kesepakatan: Lebih informal daripada peraturan, dankonkret untuk melancarkan jalannya pelajaran.b) Kebijakan: Mendukung komunitas belajarc) Prosedur: Memberitahu peserta didik apa yang diharapkandan tindakan aopa yang diambilc. Mengorkestrasikan Lingkungan Yang Mendukung1) Lingkungan Sekeliling. Gunakan poster ikon (symbol), posterafirmasi (motivasi dan gunakan warna).2) Alat bantu yakni benda yang mewakili gagasan.3) Pengaturan bangku. Misalkan mengatur bangku menjadi bentuksetengah lingkaran untuk diskusi kelompok besar yang dipimpinoleh seorang fasilitator.4) Tumbuh, aroma, hewan peliharaan dan unsur organik laindikondisikan dengan serasi.5) Musik. Musik membantu pelajar bekerja lebih baik danmengingat lebih banyak, merangsang, meremajakan, danmemperkuat belajar baik secara sadar maupun tidak sadar.
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d. Mengorkestrasikan Perencanaan Pengajaran Yang Dinamis1) Dari dunia mereka ke dunia kita. Maksudnya seorang guru harusmampu menjembatani jurang antara dunia siswa dengan duniagurunya. Hal ini memudahkan guru membangun jalinan antaraguru dengan siswa.2) Modalitas Vak (Visual Auditorial Kinestik)a) Visual. Ciri-ciri: Teratas, memperhatikan segala sesuatu,menjaga penampilan, mengingat dengan gambar, lebih sukamembaca daripada dibacakan, membutuhkan gambaran dantujuan menyeluruh untuk meningkatkan daya serapmembutuhkan untuk dilihat dan diamati senang.b) Auditorial. Ciri-ciri: Perhatian mudah pecah, berbicaradengan pola berirama, belajar dengan cara mendengarkan,dan bersuara saat membaca untuk meningkatkan daya seratmenggunakan suara seperti nyanyian, puisi bahkan diskusi.c) Kinestik. Ciri-ciri: mudah Mengingat dan ungkapan wajahbanyak bergerak / belajar langsung dengan mengerjakan,senang dengan kegiatan fisik untuk meningkatkan dayaserap, memudahkan media, senang dengan kegiatan fisikuntuk meningkatkan daya serap, memudahkan media yangdapat dipegang dan disentuj langsung.d) Model kesuksesan dari sudut pandang. Ada dua factor utamayang membantu menentukan kesuksesan siswa yaknikesulitan pelajaran dan derajat resiko pribadi. Hal-hal yangdapat dilakukan guru untuk kesuksesan siswanya yakni, saatmemperkenalkan isi pelajaran selalu menyanyikan denganmenggunakan unsur V-A-K, sering melakukan pengulangan,membuat kelompok kecil untuk memantapkan belajar danmenyelesaikan secara perseorangan.3) Kecerdasan Berganda bertemu Slum-n-Bil. Kecerdasan yangdimaksud di sini adalah special visual, linguistic verbal,interpersonal, musical ritmik, naturalis badan kinestik dan logismatematika. Tetapi seorang guru harus keluar dari zona nyamandalam mengajar dan merancang pengajaran siswa harus diberkesempatan mengatur kecerdasan sesuai dengan potensinya.4) Penggunaan Metafora, perumpamaan dengan sugesti. Metaforadapat membantu menghidupkan konsep-konsep yang dapat
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terlupakan memunculkannya ke dalam otak secar mudah dancepat. Perumpamaaan akan memudahkan siswa untuk lebihmengerti susegti memiliki kekuatan mendalamPembelajaran quantum memiliki kekurangan dan kelebihan.Adapun kelebihan metode pembelajaran quantum diantaranya:a. Pembelajaran Quantum menekankan perkembangan akademisdan keterampilan. Dari sebuah pengalaman yang diselenggarakanoleh Learning Forum di Supercamp yang mempraktekkanpembelajaran Quantum ternyata murid-muridnya mendapat nilaiyang lebih baik, lebih banyak berpartisipasi dan merasa lebihbangga pada diri mereka sendiri. Dalam pendekatan pembelajarankuantum, pendidik mampu menyatu dan membaur pada duniapeserta didik sehingga pendidik bisa lebih memahami pesertadidik dan ini menjadi modal utama yang luar biasa untukmewujudkan metode yang lebih efektif yaitu metode belajar-mengajar yang lebih menyenangkan.b. Model pembelajarannya pun lebih santai dan menyenangkankarena ketika belajar sambil diiringi musik. Hal ini untukmendukung proses belajar karena musik akan bisa meningkatkankinerja otak sehingga diasumsikan bahwa belajar dengan diiringimusik akan mewujudkan suasana yang lebih menenangkan danmateri yang disampaikan lebih mudah diterima.Sedangkan kekaurangan pemebelajaran model ini adalah:a. Materi yang dapat disampaikan tidak terlalu banyak dalam satupertemuan, karena terbatas masalah waktu. Suatu materi diulasberulang-ulangb. Tidak semua materi dapat menggunakan model ini, karena adatahap “Alami” dan “Demonstrasi” memerlukan waktu yg lama.c. Guru harus sekreativ mungkin mengembangkan model ini karenasintaks pada model ini belum detail.
2. Pembelajaran Berbasis KompetensiKompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar yangdapatdilakukan oleh para siswa pada tahap pengetahuan, keterampilandan bersikap. Kemampuan dasar ini akan dijadikan sebagai landasanmelakukan proses pembelajaran dan penilaian siswa. Kompetensi
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merupakn target, sasaran, standar sebagaimana yang telah dijelaskanoleh Benyamin S. Bloom (1964) dan Gagne (1979) dalam teori-teorinyayang terkenal itu, bahwa menyampaikan materi pelajaran kepada siswapenekanannya adalah tercapai sasaran atau tujuan pembelajaran(instruksional). Cangkupan materi yang terkandung pada setiapkawasan kompetensi memang cukup luas seperti pada kawasantaksonomi dari Bloom, Krathwool dan Simpson.Finch dan Crunkilton (1999:220), mendefinisikan kompetensisebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, danapresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Pernyataantersebut dapat ditulis sebagai: “… competencies for vocational and
technical education are those tasks, skills, attitudes, values, and
appreciations that are deemed critical to successful employment”.Menurut definisi ini kompetensi memiliki agregat pengetahuan,keterampilan, dan sikap yang dapat mendukung keberhasilan dalammelakukan pekerjaan, dan untuk mencapai kompetensi lulusandiperlukan kurikulum.Robert A. Roe (2001) menyatakan bahwa kompetensi adalah:
Competence is defined as the ability to adequately perform a task, duty or
role. Competence integrates knowledge, skills, personal values and
attitudes. Competence builds on knowledge and skills and is acquired
through work experience and learning by doing. Dari definisi tersebutkompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan untukmelaksanakan satu peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikanpengetahuan, ketrampilan-ketrampilan, sikap-sikap dan nilai-nilaipribadi, dan kemampuan untuk membangun pengetahuan danketerampilan yang didasarkan pada pengalaman dan pembelajaranyang dilakukan.Menurut Garcia-Barbero (1998:167), menyebutkan bahwakompetensi adalah kombinasi dari sikap, pengetahuan, danketerampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas profesional.Sedangkan Dobson (2003:8) memberikan defenisi kompetensi, yaitu: A
competency is defined in terms of what a person is required to do
(performance), under what conditions it is to be done (conditions) and
how well it is to be done (standards). Pengertian dari pernyataantersebut adalah kompetensi didefinisikan bahwa seseorang diharuskan
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untuk melakukan suatu pekerjaan (kinerja), dimana hal tersebut harusdilakukan sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan dan apa yangdikerjakan tersebut memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan(standar).Berdasarkan SK Mendiknas nomor 045/U/2002, menyatakanbahwa kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuhtanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggapmampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidangpekerjaan tertentu.Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yangdilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi peserta didik.Sehingga muara akhir hasil pembelajaran adalah meningkatnyakompetensi peserta didik yang dapat diukur dalam pola sikap,pengetahuan, dan keterampilannya.Wina Sanjaya (2008: 6) menyatakan bahwa pembelajaranberbasis kompetensi merupakan suatu model pembelajaran dimanaperencanaan, pelaksanaan, dan penilaiannya mengacu pada penguasaankompetensi. Pendekatan pembelajaran berbasis kompetensidimaksudkan agar segala upaya yang dilakukan dalam pembelajaranbenar-benar mengacu dan mengarahkan peserta didik untuk menguasaikompetensi yang ditetapkan sehingga mereka tuntas dalam belajarnya.Konsep pembelajaran berbasis kompetensi mensyaratkandirumuskannya secara jelas kompetensi yang harus dimiliki atauditampilkan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.Dengan tolok ukur pencapaian kompetensi maka dalam kegiatanpembelajaran peserta didik akan terhindar dari mempelajari materiyang tidak perlu yaitu materi yang tidak menunjang tercapainyapenguasaan kompetensi. Pencapaian setiap kompetensi tersebut terkaiterat dengan sistem pembelajaran. Dengan demikian komponen minimalpembelajaran berbasis kompetensi adalah:a. pemilihan dan perumusan kompetensi yang tepat.b. spesifikasi indikator penilaian untuk menentukan pencapaiankompetensi.c. pengembangan sistem penyampaian yang fungsional dan relevandengan kompetensi dan sistem penilaian.
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Terkait dengan aspek pembelajaran, Depdiknas (2003)menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kompetensi memiliki limakarakteristik sebagai berikut: (1) Menekankan pada ketercapaiankompetensi peserta didik baik secara individu maupun klasikal. (2)Berorientasi pada hasil belajar dan keragaman. (3) Penyampaian dalampembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi.(4) Sumber belajar bukan hanya dosen tetapi juga sumber belajarlainnya yang memenuhi unsur edukatif. (5) Penilaian menekankan padaproses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaiankompetensi.Dedi Supriyadi (2001) menjelaskan bahwa karakteristikpembelajaran berbasis kompetensi tersebut menuntut dosen/guruuntuk selalu berinovasi dan berimprovisasi dalam menentukan metodedan strategi pembelajaran yang sesuai. Dalam proses pembelajaranyang banyak mengalami kendala, dosen/guru dituntut untuk mencaridan menemukan pendekatan baru yang efektif dan efisien. Namun padasaat ini guru/dosen dinilai masih kurang memilki bekal pengetahuandidaktik, metodik, materi dan kreativitas dalam pembelajaran. Dalamkondisi seperti ini maka pemilihan model pembelajaran harusdisesuaikan dengan kemampuan dosen, dan tidak memberatkanpekerjaan dosen.Prinsip pembelajaran berbasis kompetensi adalah sebagaiberikut:a. Berpusat pada peserta didik agar mencapai kompetensi yangdiharapkan. Peserta didik menjadi subjek pembelajaran sehinggaketerlibatan aktivitasnya dalam pembelajaran tinggi. Tugas guruadalah mendesain kegiatan pembelajaran agar tersedia ruang danwaktu bagi peserta didik belajar secara aktif dalam mencapaikompetensinya.b. Pembelajaran terpadu agar kompetensi yang dirumuskan dalamKD dan SK tercapai secara utuh. Aspek kompetensi yang terdiridari sikap, pengetahuan, dan keterampilan terintegrasi menjadisatu kesatuan.c. Pembelajaran dilakukan dengan sudut pandang adanya keunikanindividual setiap peserta didik. Peserta didik memilikikarakteristik, potensi, dan kecepatan belajar yang beragam. Oleh
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karena itu dalam kelas dengan jumlah tertentu, guru perlumemberikan layanan individual agar dapat mengenal danmengembangkan peserta didiknya.d. Pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terus menerusmenerapkan prinsip pembelajaran tuntas (mastery learning)sehingga mencapai ketuntasan yang ditetapkan. Peserta didikyang belum tuntas diberikan layanan remedial, sedangkan yangsudah tuntas diberikan layanan pengayaan atau melanjutkan padakompetensi berikutnya.e. Pembelajaran dihadapkan pada situasi pemecahan masalah,sehingga peserta didik menjadi pembelajar yang kritis, kreatif,dan mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena ituguru perlu mendesain pembelajaran yang berkaitan denganpermasalahan kehidupan atau konteks kehidupan peserta didikdan lingkungan.f. Pembelajaran dilakukan dengan multi strategi dan multimediasehingga memberikan pengalaman belajar beragam bagi pesertadidik.g. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan narasumberPembelajaran Berbasis Kompetensi dapat diterapkan dalamberbagai model pembelajaran, antara lain:a. Individual LearningModel pembelajaran individu Keller Plan ialah membukakesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-masing, dengan ciri-ciri:1) memungkinkan siswa belajar sendiri;2) memperhatikan perbedaan kecepatan belajar siswa;3) terdapat kejelasan tujuan yang harus dipahami;4) memungkinkan siswa berpartisipasi aktif;5) secara optimal menerapkan belajar tuntas.Prinsip-prinsip pada model Keller Plan meliputi:1) Satu Course dibagi atas beberapa unit yang berurutan;2) Tiap unit berisi tujuan, prosedur kerja dan dan beberapapersoalan;3) Siswa belajar sendiri atas petunjuk kerja dari unit satu ke unitberikutnya secara berurutan;
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4) Siswa bisa mengambil ujian untuk masing-masing unit kapansaja merasa telah siap;5) Tiap kuliah dan demonstrasi hanya digunakan untuk sekedarmemberi motivasi belajar dan bukan merupakan sumberinformasi;6) Tidak harus ada media seperti audio visual, tape dan slide;7) Staf yang terlibat adalah instruktur (guru) dan Proctor(undergraduate students) yaitu siswa yang dianggap mampumenguasai seluruh unit.b. Mastery LearningPenguasaan belajar mastery learning merupakan metodepembelajaran yang menganggap semua anak dapat belajar jika merekadiberikan dengan kondisi pembelajaran yang tepat. Secara khusus,penguasaan pembelajaran adalah metode dimana siswa tidak majuuntuk tujuan belajar selanjutnya sampai mereka menunjukkankemahiran dengan yang sekarang.Penguasaan kurikulum pembelajaran umumnya terdiri dari topikdiskrit yang semua siswa mulai bersama-sama. Siswa yang tidakmemuaskan lengkap topik diberi instruksi tambahan sampai merekaberhasil. Siswa yang menguasai topik awal terlibat dalam aktivitaspengayaan sampai seluruh kelas dapat kemajuan bersama. Penguasaanpembelajaran meliputi banyak unsur tutoring sukses dan fungsiindependen yang terlihat pada siswa. Dalam lingkungan belajarpenguasaan, guru mengarahkan berbagai teknik pembelajaran berbasiskelompok, dengan dan spesifik umpan balik sering denganmenggunakan diagnostik, tes formatif , serta teratur memperbaikikesalahan siswa belajar membuat sepanjang jalan mereka.c. Student Active LearningPembelajaran siswa aktif, guru dan siswa sama-sama aktif.Masing-masing tahu akan tugasnya masing-masing. Guru mengajar dansiswa diajar. Dalam pembelajaran model ini guru dituntut untuk dapatmenciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktifbertanya, mempertanyakan dan juga mengemukakan gagasannya.Keaktifan siswa ini sangat penting untuk membentuk generasi yangkreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinyadan juga orang lain.
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Pembelajaran aktif pada hakekatnya adalah pembelajaran yangdirencanakan oleh guru dan dilaksanakan oleh siswa dengan penuhriang gembira tanpa beban. Mampu mengekspresikan dirinya danmengeluarkan potensi unik yang ada dalam dirinya sehinggamenghantarkan dirinya menemukan minat dan bakatnya secara alami.Pembelajaran active learning memiliki beberapa prinsip yangharus diperhatikan. Prinsip tersebut meliputi empat dimensi, yaitu:1).  Dimensi subjek didika) Keberanian mewujudkan minat, keinginan, pendapat sertadorongan-dorongan yang ada pada siswa dalam proses belajar-mengajar. Keberanian tersebut terwujud karena memangdirenca nakan oleh guru, misalnya dengan format mengajarmelalui diskusi kelompok, dimana siswa tanpa ragu-ragumengeluarkani pendapat.b) Keberanian untuk mencari kesempatan untuk berpartisipasidalam persiapan maupun tindak lanjut dan suatu proses belajar-mengajar maupun tindak lanjut dan suatu proses belajarmengajar. Hal mi terwujud bila guru bersikap demokratis.c) Kreatifitas siswa dalam menyelesaikan kegiatan belajar sehinggadapat mencapai suatu keberhasilan tertentu yang memangdirancang olch guru.d) Kreatifitas siswa dalam menyelesaikan kegiatan belajar sehinggadapat mencapai suatu keberhasilan tertentu, yang memangdirancang oleh guru.e) Peranan bebas dalam mengerjakan sesuatu tanpa merasa adatekanan dan siapapun termasuk guru.2).  Dimensi Gurua) Adanya usaha dan guru untuk mendorong siswa dalammeningkatka kegairahan serta partisipasi siswa secara aktifdalam proses belajar-mengajar.b) Kemampuan guru dalam menjalankan peranannya sebagaiinovator dan motivator.c) Sikap demokratis yang ada pada guru dalam proses belajar-mengajar.
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d) Pemberian kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuaidengan cara, mama serta tingkat kemampuan masing-masing.e) Kemampuan untuk menggunakan berbagai jenis strategi belajar-mengajar serta penggunaan multi media. Kemampuan mi akanmenimbulkan lingkuñgan belajar yang merangsang siswa untukmencapai tujuan.3).  Dimensi Programa) Tujuan instruksional, konsep serta materi pelajaran yangmemenuhi kebutuhan, minat serta kemampuan siswa;merupakan suatu hal yang sangat penting diperhatikan guru.b) Program yang memungkinkan terjadinya pengembangan konsepmau pun aktivitas siswa dalam proses belajar-mengajar.c) Program yang fleksibel (luwes); disesuaikan dengan situasi dankondisi.d) Dimensi situasi belajar-mengajare) Situasi belajar yang menjelmakan komunikasi yang baik, hangat,bersahabat, antara guru-siswa maupun antara siswa sendiridalam proses belajar-mengajar.f) Adanya suasana gembira dan bergairah pada siswa dalamproses belajar-mengajar.
3. Pembelajaran KontekstualWina Sanjaya (2008) menjelaskan bahwa pembelajarankontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatupendekatan pembelajaran yang menekankan kepada prosesketerlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yangdipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatasehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalamkehidupan mereka.Disisi lain, Nurhadi (2002) menjelaskan bahwa pembelajarankontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu gurumengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyatapeserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antarapengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupanmereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
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Paparan pengertian pembelajaran kontekstual di atas dapatdiperjelas sebagai berikut. Pertama, pembelajran kontekstualmenekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi,artinya proses belajra berorientasi pada proses pengalaman secaralangsung. Proses belajar dalam konteks pembelajaran kontekstual tidakmengharapkan siswa hanya menerima pelajaran tetapi proses mencaridan menemukan sendiri materi pelajaran.
Kedua, pembelajaran kontekstual mendorong agar siswa dapatmenemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasikehidupan nyata, artinya siswa dituntut untuk dapt menangkaphubungan antara pengalaman belajr di sekolah dengan kehidupan nyatadi masyarakat. Ketiga, pembelajaran kontekstual mendorong siswauntuk dapat menerapkannya dalam kehidupan, artinya tidak hanyamengharapkan siswa dapat memahami materi yang dipelajari tetapibagaimana materi pelajaran itu dapat tercermin dalam kehidupansehari-hari. Materi pelajaran tidak hanya ditumpuk di otak dankemudian dilupakan tetapi dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memperkuat pengalaman belajar peserta didik diperlukanpembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri, danbukan sekedar sebagai pendengar yang pasif sebagaimana penerimaterhadap semua informasi yang disampaikan guru. Oleh karena itumelalui pendekatan CTL, mengajar bukan transformasi pengetahuandari guru kepada peserta didik dengan menghafal sejumlah konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari kehidupan nyata, akan tetapi lebihditekankan pada upaya memfasilitasi peserta didik untuk mencarikemampuan untuk bisa hidup dari apa yang dipelajarinya.Johnson (2002) menjelaskan bahwa ada beberapa karakteristikpembelajaran kontekstual, yaitu:a. Melakukan hubungan yang bermakna. Peserta didik dapatmengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara aktifdalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yangdapat bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orangyang dapat belajar sambil berbuat.
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b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan. Peserta didikmembuat hubungan-hubungan antara madrasah dan berbagaikonteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnisdan sebagai anggota masyarakat.c. Belajar yang diatur sendiri. Peserta didik melakukan pekerjaanyang signifikan: ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain,ada hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya nyata.d. Bekerja sama. Peserta didik dapat bekerja sama. Guru membantupeserta didik bekerja secara efektif dalam kelompok, membantumereka memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dansaling berkomunikasi.e. Berpikir kritis dan kreatif. Peserta didik dapat menggunakantingkat berfikir yang lebih tinggi secara kritis dan kreatif, dapatmenganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah, membuatkeputusan, dan menggunakan logika dan bukti-bukti.f. Mengasuh atau memelihara pribadi peserta didik. Peserta didikmemelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian,memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi danmemperkuat diri sendiri. Peserta didik tidak dapat berhasil tandadukungan orang dewasa. Peserta didik menghormati temannyadan juga orang dewasa.g. Mencapai standar yang tinggi. Peserta didik mengenal danmencapai standar yang tinggi: mengidentifikasi tujuan danmotivasi peserta didik untuk mencapainya. Guru memperlihatkankepada peserta didik cara mencapai apa yang disebut“excellence”.h. Menggunakan penilaian autentik. Peserta didik menggunakanpengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk suatutujuan yang bermaknaPembelajaran kontekstual menempatkan peserta didik di dalamkonteks bermakna yang menghubungkan pengetahuan awal pesertadidik dengan materi yang sedang dipelajari dan sekaligusmemperhatikan faktor kebutuhan individual peserta didik dan peranan
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guru. Sehubungan dengan itu maka pendekatan pengajaran kontekstualharus menekankan pada hal-hal berikut:a. Belajar berbasis masalah (problem-based learning), yaitu suatupendekatan pengajaran yangn menggunakan masalah dunia nyatasebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tenrangberfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untukmemperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materipelajaranb. Pengajaran autentik (authentic intruction) yaitu pendekatanpengajaran yang memperkenankan peserta didik untukmempelajari konteks bermakna.c. Belajar berbasis inquiri (inquiry-based learning) yangmembutuhkan strategi pengajaran yang mengikuti metidologisains dan menyediakan kesempatan untuk pembelajaranbermakna.d. Belajar berbasis proyek/tugas (project-based learning) yangmembutuhkan suatu pendekatan pengajaran komprehebsifdimana lingkungan belajar peserta didik didesain agar pesertadidik dapat melakukan penyelidikan terhadap masalah autentiktermasuk pendalama materi dari suatu topik mata pelajaran, danmelaksanakan tugas bermakna lainnya.e. Belajar berbasis kerja (work-based learning) yang memerlukansuatu pendekatan pengajaran yang memungkinkan peserta didikmrnggunakan konteks tempat kerja untuk mempelajari materipelajaran berbsis madrasah dan bagaimana materi tersebutdipergunakan kembali ditempat kerja.f. Belajar berbasis jasa-layanan (service learning) yang memerlukanpenggunaan metodelogi pengajaran yang mengkombinasikanjasa-layanan masyarakat dengan suatu struktur berbasismadrasah untuk merefleksikan jasa-layanan tersebut.g. Belajar kooperatif (cooperative learning) yang memerlukanpendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok kecilpeserta didik intuk bekerja sama dalam mencapai tujuan belajar.Terdapat 7 komponen pokok dalam pembelajaran kontekstualyang harus dikembangkan oleh guru yaitu:
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a. KontruktivismeKonstruktivisme adalah proses membangun atau menyusunpengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkanpengalaman. Pembelajaran melalui CTL, pada dasarnya mendorong agarpeserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya melalui prosespengamatan dan pengalaman. Mengapa demikian? Karena pengetahuanhanya akan fungsional manakala dibangun oleh individu. Pengetahuanyang hanya diberikan tidak akan menjadi pengetahuan yang bermakna.Asumsi inilah yang mendasari diterapkan asas konstruktivisme dalampembelajaran melalui CTL, peserta didik didorong untuk mampumengkonstruksi pengetahuan sendiri melalui pengalaman nyata.b. InquiryInquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencariandan penemuan melalui proses berpikir sistematis. Pengetahuanbukanlah sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dariproses menemukan sendiri. Dengan demikian dalam prosesperencanaan, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yangharus dihafal, akan tetapi merancang pembelajaran yangmemungkinkan peserta didik dapat menemukan sendiri materi yangharus dipahaminya.Secara umum proses inquiry dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut: (1) Merumuskan masalah; (2) Mengajukan hipotesis;(3) Mengumpulkan data; (4) Menguji hipotesis berdasarkan data yangditemukan; dan (5) Membuat kesimpulan.c. Bertanya (questioning)Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawabpertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi darikeingintahuan setiap individu, sedangkan menjawab pertanyaanmencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir. Dalam suatupembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya akan sangat bergunauntuk:1) Menggali informasi tentang kemampuan peserta didik dalampenguasaan materi pembelajaran.2) Membangkitkan motivasi untuk belajar3) Mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap sesuatu4) Menfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan, dan
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5) Membimbing peserta didik untuk menemukan ataumengumpulkan sesuatu.d. Masyarakat Belajar (learning community)Konsep masyarakat belajar dalam CTL menyarankan agar hasilpembelajaran diperoleh melalui kerjasama dengan orang lain(kelompok belajar, sharing). Dalam kelas CTL, penerapan asasmasyarakat belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaranmelalui kelompok belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen, baik dilihat darikemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun dilihat dari bakat danminatnya. Biarkan dalam kelompoknya mereka saling membelajarkandan juga mendatangkan dan mengundang orang-orang yang dianggapmemilki keahlian khusus untuk membelajarkan peserta didik.Setiaporang bisa sering terlibat, bisa saling membelajarkan, bertukarinformasi, dan bertukar pengalaman.e. Pemodelan (modeling)Adalah proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatusebagai contoh yang dapat ditiru oleh peserta didik. Proses modeling,tidak terbatas dari guru saja, akan tetapi dapat juga memanfaatkanpeserta didik yang dianggap memiliki kemampuan.f. Refleksi (reflection)Adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajariyang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadianatau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui prosesrefleksi, pengalaman belajar itu akan dimasukkan dalam strukturkognitif peserta didik yang pada akhirnya akan menjadi bagian daripengetahuan yang dimilikinya. Dalam proses pembelajaran denganmenggunakan CTL, setiap akhir proses pembelajaran, guru memberikankesempatan kepada peserta didik untuk “merenung” atau mengingatkembali apa yang telah dipelajarinya.g. Penilaian Nyata (authentic assessment)Adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkaninformasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik.Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi dengan proses
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pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara terus-menerus selamakegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, tekanannyadiarahkan kepada proses belajar bukan hasil belajar.Karakteristik authentic assessment adalah:1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaranberlangsung2) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif3) Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan hanyamengingat fakta4) Berkesinambungan5) Terintegrasi, dan6) Dapat digunakan sebagai feed back.Keseluruhan komponen ini dipertimbangakn dalam langkah-langkah pembelajaran kontekstual yang meliputi pendahuluan, kegiataninti dan kegiatan penutup, baik pelaksanaan di lapangan maupun didalam kelas.Dengan demikian pembelajaran ditekankan pada upayamembantu peserta didik agar mampu mempelajari apa yangdipelajarinya (learning how to learn).
4. Pembelajaran Elektronik Learning
E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yangmemanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar.Michael (2013:27) menjelaskan bahwa E-learning adalah pembelajaranyang disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik ataukomputer sehingga mampu mendukung proses pembelajaran. Disisilain, Chandrawati (2010) menjelaskan bahwa E-learning adalah prosespembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalamproses pembelajaran dengan teknologi.Henderson dalam Horton (2003) menjelaskan e-learningmerupakan pembelajaran berbasis web yang bisa diakses dari internet.Kamarga (2000) mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan belajaryang disampaikan melalui perangkat elektronik komputer yangmemperoleh bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya.Berdasarkan pendapat ahli di atas maka E-learning merupakanproses pembelajaran yang berlangsung dengan perantara teknologiinformasi tanpa harus bertatap muka secara langsung antara pendidik
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dengan peserta didiknya guna mencapai tujuan pembelajaran. E-learning sendiri merupakan salah satu bentuk dari konseppembelajaran jarak jauh (distance learning). Bentuk e-learning sendiricukup luas, sebuah portal yang berisi informasi ilmu pengetahuan yangdapat dikatakan sebagai situs e-learning, jadi e-learning atau internet
enabled learning menggabungkan metode pengajaran dan teknologisebagai sarana dalam belajar. E-learning merupakan proses belajarsecara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkanpenyampaian materi secara digital yang terdiri dari dukungan danlayanan dalam belajar.Lebih detail lagi Rosenberg (2001) mengategorikan e-learningdalam tiga kriteria dasar yaitu: (1) E-learning bersifat jaringan, yangmembuatnya mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan ataumemunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharing pembelajaranserta informasi. Kriteria ini sangatlah penting dalam e-learning,sehingga Rosenberg menyebutnya sebagai persyaratan absolute; (2) E-
learning dikirimkan kepada pengguna melalui teknologi komputerdengan menggunakan standar teknologi internet; dan (3) E-learningterfokus pada pandangan pembelajaran yang paling luas, solusipembelajaran yang mengungguli paradigma tradisional dalampembelajaran.Pembelajaran elektronik atau elearning telah dimulai pada tahun1970-an berbagai istilah digunakan untuk mengemukakanpendapat/gagasan tentang pembelajaran elektronik, antara lain adalah:online learning, internet-enabled learning, virtual learning, atau web-based learning.Siahaan (2002) menjelaskan bahwa pembelajaran elektronik bagikegiatan pembelajaran di dalam kelas (classroom instruction), yaitusebagai suplemen yang sifatnya pilihan/opsional, pelengkap(komplemen), atau pengganti.a. Suplemen (Tambahan). Dikatakan berfungsi sebagai suplemen(tambahan), apabila mahasiswa memunyai kebebasan memilih,apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atautidak. Dalam hal ini, tidak ada kewajiban/keharusan bagimahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran elektronik.
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Sekalipun sifatnya opsional, mahasiswa yang memanfaatkannyatentu akan memiliki tambahan pengetahuan atau wawasan.b. Komplemen (Pelengkap). Dikatakan berfungsi sebagaikomplemen (pelengkap) apabila materi pembelajaran elektronikdiprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran yangditerima mahasiswa di dalam kelas. Sebagai komplemen berartimateri pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadimateri reinforcement (pengayaan) atau remedial bagi mahasiswadi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. Materipembelajaran elektronik dikatakan sebagai enrichment, apabilakepada mahasiswa yang dapat dengan cepatmenguasai/memahami materi pelajaran yang disampaikan dosensecara tatap muka (fast learners) diberikan kesempatan untukmengakses materi pembelajaran elektronik yang memang secarakhusus dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar semakinmemantapkan tingkat penguasaan mahasiswa terhadap materipelajaran yang disajikan dosen di dalam kelas. Dikatakan sebagaiprogram remedial, apabila kepada mahasiswa yang mengalamikesulitan memahami materi pelajaran yang disajikan dosen secaratatap muka di kelas (slow learners) diberikan kesempatan untukmemanfaatkan materi pembelajaran elektronik yang memangsecara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya agarmahasiswa semakin lebih mudah memahami materi pelajaranyang disajikan dosen di kelas;c. Substitusi (Pengganti). Beberapa perguruan tinggi di negara-negara maju memberikan beberapa alternatif model kegiatanpembelajaran kepada para mahasiswanya. Tujuannya agar paramahasiswa dapat secara fleksibel mengelola kegiatanpembelajaran sesuai dengan waktu dan aktivitas lain sehari-harimahasiswa.
E-learning mempermudah interaksi antara peserta didik denganbahan atau materi pelajaran. Demikian juga interaksi antara pesertadidik dengan dosen maupun antara sesama peserta didik. Peserta didikdapat saling berbagi informasi atau pendapat mengenai berbagai halyang menyangkut pelajaran ataupun kebutuhan pengembangan diripeserta didik. Pendidik dapat menempatkan bahan-bahan belajar dantugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik di tempat tertentu
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di dalam web untuk diakses oleh para peserta didik. Sesuai dengankebutuhan, pendidik dapat pula memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk mengakses bahan belajar tertentu maupun soal-soalujian yang hanya dapat diakses oleh peserta didik sekali saja dan dalamrentangan waktu tertentu pula.Pemanfaatan tekhnologi informasi baik sebagai sumber belajarmaupun media pembelajaran merupakan salah satu cara yangdiharapkan efektif menanggulangi kelemahan persoalanpembelajaranyang masih bersifat konvensional. Dengan menggunakan tekhnologiinformasi diharapkan terjadi interaksi pembelajran antara siswa dengansiswa, siswa dengan sumber belajra lebih komunikatif. Melalui berbagaimodel pembelajaran yang ditawarkan diharapkan terbentuk interaksibelajra siswa yang tidak hanya menekankan pada proses pemanfaatannamun pencarian, penelitian atau penggalian berbagai sumber belajarsehingga terbentuk cara berpikir yang lebih komprehensif danterintegrasi. Melalui interaksi tersebut diharapakan ada peningkatandalam keterampilan berpikir, interaksi serta keterampilan yang lain. Halini dapat terwujud apabila dukungan yang berasal dari guru, lembaga,siswa, masyarakat dan tekhnologi berkontribusi positif terhadappenyelenggaraan pembelajaran berbasis tekhnologi informasi.Menurut Rosenberg (2001) karakteristik E-Learning bersifatjaringan, yang membuatnya mampu memperbaiki secara cepat,menyimpan atau memunculkan kembali, mendistribusikan, dan sharingpembelajaran dan informasi. Karakteristik E-Learning ini antara lainadalah:a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. Sehingga dapatmemperoleh informasi dan melakukan komunikasi dengan mudahdan cepat, baik antara pengajar dengan pembelajar, ataupembelajar dengan pembelajar.b. Memanfaatkan media komputer, seperti jaingan komputer
(computer networks) atau digital media.c. Menggunakan materi pembelajaran untuk dipelajari secaramandiri (self learning materials).d. Materi pembelajaran dapat disimpan di komputer sehingga dapatdiakses oleh guru dan siswa kapan saja dan di mana saja bila yangbersangkutan memerlukannya.
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e. Memanfaatkan komputer untuk proses pembelajaran dan jugauntuk mengetahui hasil kemajuan belajar, atau administrasipendidikan serta untuk memperoleh informasi yang banyak dariberbagai sumber informasi.Secara lebih rinci, manfaat e-learning dapat dilihat dari 2 (dua)sudut, yaitu dari sudut peserta didik dan guru:a. Manfaat e-learning bagi peserta didikKegiatan e-learning memungkinkan berkembangnya fleksibilitasbelajar yang tinggi. Menurut Brown (2000) manfaat e-learning dapatmengatasi siswa yang:1) Belajar di sekolah-sekolah kecil di daerah-daerah miskin untukmengikuti mata pelajaran tertentu yang tidak dapat diberikanoleh sekolahnya.2) Mengikuti program pendidikan keluarga di rumah (home
schoolers) untuk mempelajari materi yang tidak dapat diajarkanoleh orang tuanya, seperti bahasa asing dan ketrampilan dibidang computer.3) Merasa phobia dengan sekolah atau peserta didik yang di rawatdi rumah sakit maupun di rumah, yang putus sekolah tapiberminat melanjutkan pendidikannya, maupun peserta didikyang berada di berbagai daerah atau bahkan yang berada di luarnegeri.4) Tidak tertampung di sekolah konvensional untuk mendapatkanpendidikan.b. Manfaat e-learning Bagi GuruBeberapa manfaat e-learning yang diperoleh guru adalah:1) Lebih mudah melakukan pemutakhiran bahan-bahan yangmenjadi tanggung jawabnya sesuai dengan tuntutanperkembangan keilmuan yang terjadi.2) Mengembangkan diri atau merakukan penelitian gunapeningkatan wawasannya karena waktu luang yang dimilikirelatif lebih banyak.3) Mengontrol kegiatan belajar peserta didik. Bahkan guru jugadapat mengetahui kapan peserta didiknya belajar, topik apayang dipelajari, berapa lama sesuatu topik dipelajari, sertaberapa kali topik tertentu dipelajari ulang.
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4) Mengecek apakah peserta didik telah mengerjakan soalsoallatihan setelah mempelajari topik tertentu.5) Memeriksa jawaban peserta didik dan memberitahukan hasilnyakepada peserta didik.Menurut Munir (2009: 171-172) selain itu, manfaat e-learningdengan penggunaan internet, khususnya dalam pembelajaran jarak jauhantara lain:a. Guru dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah dan cepatmelalui fasilitas internet tanpa dibatasi oleh tempat, jarak danwaktu. Secara regular atau kapan saja kegiatan berkomunikasi bisadilakukan.b. Guru dan siswa dapat menggunakan materi pembelajaran yangruang lingkup (scope) dan urutan (sekuensnya) sudah sistematisterjadwal melalui internet.c. Dengan e-learning dapat manjelaskan materi pembelajaran yangsulit dan rumit menjadi mudah dan sederhana. Selain itu, materipembelajaran dapat disimpan dikomputer, sehiagga siswa dapatmempelajari kembali atau mengulang materi pembelajaran yangtelah dipelajarinya setiap saat dan dimana saja sesuai dengankeperluannya.d. Mempermudah dan mempercepat mengakses atau memperolehbanyak informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran yangdipelajarinya dari berbagai sumber informasi dengan melakukanakses di internet.e. Internet dapat dijadikan media untuk melakukan diskusi antaraguru dengan siswa, baik untuk seorang pembelajar, atau dalamjumlah pembelajar terbatas, bahkan masal.f. Peran siswa menjadi lebih aktif mempelajari materi pembelajaran,memperoleh ilmu pengetahuan atau informasi secara mandiri,tidak mengandalkan pemberian dari guru, disesuaikan pula dengankeinginan dan minatnya terhadap materi pembelajaran.g. Relatif lebih efisien dari segi waktu, tempat dan biaya.h. Bagi pembelajar yang sudah bekerja dan sibuk dengan kegiatannyasehingga tidak mempunyai waktu untuk datang ke suatu lembagapendidikan maka dapat mengakses internet kapanpun sesuaidengan waktu luangnya.
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i. Dari segi biaya, penyediaan layanan internet lebih kecil biayanyadibanding harus membangun ruangan atau kelas pada lembagapendidikan sekaligus memeliharanya, serta menggaji parapegawainya.j. Memberikan pengalaman yang menarik dan bermakna bagi siswakarena dapat berinteraksi langsung, sehingga pemahaman terhadapmateri akan lebih bermakna pula (meaningfull), mudah dipahami,diinga dan mudah pula untuk diungkapkan.k. Kerja sama dalam komunitas online yang memudahkan dalamtransfer informasi dan melakukan suatu komunikasi sehingga tidakakan kekurangan sumber atau materi pembelajaran.l. Administrasi dan pengurusan terpusat sehingga memudahkandalam melakukan akses atau dalam operasionalnya.m. Membuat pusat perhatian dalam pembelajaran.
PenutupKehidupan dalam era global dengan berbagai persoalanmenuntut berbagai perubahan pendidikan yang bersifat mendasar.Iklim perpolitikan yang kurang kondusif, yang cenderung mengarahpada kebebasan yang kurang terkendali telah menimbulkan berbagaipermasalahan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan.Dalam tatanan akar rumput, hal tersebut telah menimbulkan berbagaigejala dan masalah sosial.Inovasi adalah suatu perubahan yang baru yang menuju kearahperbaikan; yang lain atau berbeda dari yang ada sebelumnya, yangdilakukan dengan sengaja dan berencana (tidak secara kebetulan).Istilah perubahan dan pembaharuan ada perbedaan dan persamaannya.Perbedaannya, kalau pada pembaruan ada unsur kesengajaan.Persamaannya, yakni sama-sama memiliki unsur yang baru atau laindari sebelumnya. Pembaruan pendidikan itu sendiri adalah perubahanyang baru dan kualitatif berbeda dari hal (yang sebelumnya) sertasengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapaitujuan tertentu dalam pendidikan.Secara umum model inovasi dan perubahan ada dua, yaitu:
Pertama, model, " top-down model " yaitu inovasi yang diciptakan olehpihak tertentu sebagai pimpinan/atasan yang diterapkan kepadabawahan; seperti halnya inovasi pendidikan yang dilakukan oleh
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Kementerian Pendidikan Nasional selama ini. Kedua,model, " bottom-up
model" yaitu model inovasi yang bersumber dan hasil ciptaan daribawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkanpenyelenggaraan dan mutu.Tujuan utama inovasi, yakni meningkatkan sumber-sumbertenaga, uang dan sarana termasuk struktur dan prosedur organisasi.Tujuan inovasi pendidikan adalah meningkatkan efisiensi, relevansi,kualitas dan efektivitas: sarana serta jumlah peserta didik sebanyak-banyaknya dengan hasil pendidikan sebesar-besarnya (menurut kriteriakebutuhan peserta didik, masyarakat dan pembangunan) denganmenggunakan sumber, tenaga, uang, alat dalam waktu dalam jumlahyang sekecil-kecilnya.
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BAB X
Pendidikan Di Era Globalisasi
A. Era GlobalisasiIstilah era globalisasi terdiri dari dua kata, yaitu era danglobalisasi. Era berarti tarikh masa, zaman; sedangkan globalisasiberarti proses mengglobal, proses membulat, proses mendunia. Dengandemikian era globalisasi yang kadang juga disebut era mondialisasi ituberarti zaman yang di dalamnya terjadi proses mendunia. Wuryan danSyaifullah (2009: 141) menjelaskan bahwa Secara etimologis globalisasiberasal dari kata “globe” yang berarti bola dunia sedangkan akhiran sasimengandung makna sebuah “proses” atau keadaan yang sedang berjalanatau terjadi saat ini. Jadi secara etimologis, globalisasi mengandungpengertian sebuah proses mendunia yang tengah terjadi saat inimenyangkut berbagai bidang dan aspek kehidupan masyarakat, bangsa,dan negara-negara di dunia.Menurut Barker (2004) adalah globalisasi merupakan koneksiglobal ekonomi, sosial, budaya dan politik yang semakin mengarah keberbagai arah di seluruh penjuru dunia dan merasuk ke dalamkesadaran kita. Produksi global atas produk lokal dan lokalisasi produkglobal. Disisi lain Anthony G. McGrew (1992) menjelaskan bahwaglobalisasi adalah proses dimana berbagai peristiwa, keputusan dankegiatan di belahan dunia yang satu dapat membawa konsekuensipenting bagi berbagai individu dan masyarakat di belahan dunia yanglain.
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Berdasarkan paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
globalisasi merupakan proses penyebarab kebiasaan-kebiasaan yang
mendunia, yang pada prinsipnya mengacu pada perkembangan yang
cepat di dalam teknologi komunikasi dan informasi yang bisa
menghubungkan tempat-tempat yang jauh menjadi dekat dan dapat
membawa pengaruh terhadap pergesekan nilai atau pertukaran budaya
baik disengaja maupun tidak yang dapat memberikan pengaruh
kepada sikap dan perilaku manusia dalam suatu bangsa.Proses mendunia ini yang terjadi sejak tahun 1980-an itu terjadidi pelbagai bidang, misalnya di bidang politik, bidang sosial, bidangekonomi, dan bidang agama; terutama sekali di bidang teknologi. Eraglobalisasi diawali oleh era telekomunikasi. Sedangkan eratelekomunikasi diawali oleh pengiriman telegram untuk pertamakalinya oleh Samuel Morse (1884) dan yang disusul oleh pengirimanpesan telepon oleh Graham Bell (1876). Kemudian yang terakhir diikutioleh pembaharuan teknologi lainnya, seperti penemuan gelombangelektromagnet oleh Heinrich Hertz (1880), pembuatan televisi mekanikoleh Paul Nipkow (1884), di samping penyampaian pesan radio untukpertama kalinya oleh Guglielmo Marconi (1895), penemuan televisirumah pertama kalinya oleh Philo Farnsforth (1930). Lebih jauh, itusemuanya dilengkapi dengan penemuan televisi siaran (1933) danpenayangan melalui televisi komersial yang pertama (1941).Era telekomunikasi di atas kemudian disusul oleh era komunikasiinteraktif, yaitu era modern yang mengantarkan manusia pada eraglobalisasi. Era komunikasi interaktif tersebut dimulai denganpenemuan Numerical Integrated Automatic Computer pada Universityof Pennsylvania (1946), yang kemudian disusul dengan pembuatantransistor oleh William Schockley dkk (1947), pembuatan video tapepertama di Ampex (1956), peluncuran Sputnik oleh Uni Sovyet (1957),peluncuran Apollo XI oleh Amerika Serikat (1969), dan ..., di sampingpemanduan satelit dan televisi (1975).Era komunikasi interaktif tersebut akhirnya disusul oleh erapenyiaran langsung melalui satelit (direct broadcasting satellite, DBS).Era ini agaknya akan merambat ke seluruh dunia, mengingat janinteknologi DBS sudah banyak dikuasai masyarakat yang tanda-tandanyatampak pada pemasangan antena parabola. Sehubungan dengan hal ini
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orang dapat mengingat akan penayangan-penayangan peristiwa PerangTeluk oleh Cable News Network (CNN) pada tahun 1991 yang lalu.Ada pun wujud proses globalisasi sesungguhnya dapat diamatimelalui gejala-gejala sebagai berikut: Pertama, terjadinya peredaranketegangan dunia pada dirinya adalah hasil dari globalisasi. Hal inihanya dapat dipahami dalam kaitannya dengan kenyataan ini.Dahsyatnya arus informasi akibat kemajuan teknologi informasiternyata tidak dapat dibendung oleh dinding-dinding penghalang yangdibangun untuk mencegah masuknya pengaruh dari luar. Contohkonkretnya:1. Negara-negara komunis tidak dapat menutup mata atas adanyakenikmatan hidup hasil kemajuan ekonomi yang dicapai olehnegara-negara Barat.2. Ketika sistem komunis tumbang di suatu negara komunis, makanegara komunis yang lain tidak mampu mencegah masuknyainformasi tentang tumbangnya sistem komunis tersebut.3. Intensifnya kampanye tentang penegakan hak-hak asasi manusiayang dilakukan oleh negara-negara barat terhadap negara-negarakomunis - juga dengan memanfaatkan dahsyatnya arus informasi -ternyata telah menumbuhkan kerinduan akan kebebasan,demokrasi, dan lain-lainnya, dan sekaligus telah berhasil memacuperubahan politik di negara-negara komunis. Ada pun yang disebutterakhir tampak jelas dalam peristiwa tumbangnya satu-persaturegim-regim otoriter di negara komunis.
Kedua, terjadinya nilai-nilai budaya yang semakin global.Dahsyatnya arus (komunikasi dan) informasi telah membuat nilai-nilaibudaya menjadi semakin global. Hal itu secara sederhana dapat dilihatdalam kenyataan bahwa musik rock, celana jean, minuman coca cola,dan kentucky fried chicken telah menjadi budaya global. Lebih jauhperlu dicatat hal yang lebih mendalam berkenaan dengan terjadinyanilai-nilai budaya yang semakin global tersebut yaitu bahwa terjadinyainteraksi dan percampuran budaya yang sangat intensif dapat menjuruskepada terciptanya nilai budaya universal. Dalam kaitannya dengan halini, diakui atau tidak, bahwa kini tengah berlangsung di mana-manapenciptaan" sistem-sistem nilai global.
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Ketiga, terjadinya keadaan bahwa manusia semakin dekat satusama lain. Contoh paling sederhana dan paling konkret adalah bahwamelalui satu medium saja - dalam hal ini misalnya televisi yangmenerima tayangan melalui satelit - ratusan juta manusia di dunia padasaat yang sama dapat menyaksikan pertandingan yang bergengsi,seperti pertandingan sepak bola atau pertandingan tinju. Di sini tampakjelas bahwa waktu menjadi semakin relatif (seperti yang telahdikemukakan di atas).Proses globalisasi terjadi karena beberapa faktor penyebab.Mengacu pada pengertian globalisasi di atas, adapun beberapa faktorpenyebab globalisasi adalah sebagai berikut:1. Munculnya Teknologi Dan InformasiSemakin lama teknologi dan informasi semakin berkembang.Mobilisasi masyarakat dunia juga semakin berkembang dan lebihkompleks. Hal inilah yang memicu globalisasi terjadi karena pergerakanperdagangan dan keuangan bisa semakin mudah di lakukan.
2. Kerja Sama Dari Berbagai Negara Semakin MudahKarena kemajuan teknologi dan informasi di berbagai negaramembuat kerja sama semakin mudah dilakukan. Sektor ekonomisemakin meningkat dan mudah mendapatkan produk darimancanegara.
3. Kemudahan TransportasiKarena teknologi semakin berkembang, maka transportasi jugaberkembang. Setiap negara bisa mengirimkan prodaknya denganmudah dengan teknologi transportasi saat ini.
4. Ekonomi TerbukaEra globalisasi membuat ekonomi menjadi terbuka. Perdaganganglobal mudah di terima yang menyebabkan unsur budaya di tempat lainjuga ikut masuk. Transaksi keuangan juga semakin kompleks danmenjadi lebih besar dari negara satu ke negara lain.
5. Unsur BudayaEra globalisasi bisa terjadi ketika negara tersebut bisa menerimaunsur budaya dari negara lain. Sehingga, kegiatan ekonomi dankeuangan bisa berjalan sesuai dengan target yang ditentukan.
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Dampak globalisasi ternyata tidak dapat dihindari manusia.Contohnya adalah bahwa dengan teknologi transportasinya manusiamenjangkau setiap bagian bumi, bahkan satelit bumi dapat didatangidan planet lain (dalam tata surya kita) dapat didekati. Demikian puladengan teknologi komunikasinya manusia mampu melengkapi dirinyadengan informasi dari dan terulang setiap bagian dunia. Dengansemuanya itu tampak bahwa dunia seolah tidak terbagi-bagi lagi, disamping bahwa bangsa-bangsa di bumi seolah tidak berjarak lagi. Ituberarti bahwa segala sesuatu menjadi global.Sedangkan akibatnya adalah bahwa ungkapan-ungkapan seperti"sebatas lokal", "sebatas regional", dan "dinding tidak bertelinga" tidakberlaku lagi. Dengan demikian, secara teoritis, apa yang ada di Jakartaada pula di Washington; apa yang dibisikkan di Jakarta terdengar pula diWashington dan sebaliknya. Contoh konkret adalah bahwa jean ada baikdi Washington maupun Jakarta, dan peristiwa Dilli terdengar baik diJakarta maupun Washington. Contoh tersebut secara mendasarsebenarnya hendak berkata-kata bahwa teknologi transportasi danteknologi komunikasi yang semakin canggih mampu menghubungkanumat manusia di seluruh bagian dunia, sehingga terciptalah satukehidupan bersama; satu masyarakat, yang meliputi seluruh umatmanusia dengan sejarah kehidupan bersama, sejarah umat manusia.Masih tentang dampak globalisasi, maka dengan tegas harusdikatakan bahwa globalisasi dapat membawa dampak baik yang bersifatpositif maupun yang bersifat negatif. Untuk jelasnya ada baiknyadiberikan contohnya masing-masing:
Pertama, Dampak Positif. Dalam kenyataan-kenyataan di atasyaitu pertama, hanya dengan satu medium saja berjuta-juta manusiadapat menyaksikan pertandingan yang bergengsi lewat layar televisi,dan kedua, bahwa globalisasi telah membawa dampak terciptanya satumasyarakat yang meliputi seluruh umat manusia telah tampak adanyadampak positif dari globalisasi. Di samping itu, dalam kadarnya yanglebih mendalam, dapat disebutkan pula bahwa terciptanya kehidupanbersama yang meliputi seluruh umat manusia pada dirinya akanmemungkinkan keterbukaan, penghargaan, dan penghormatan satuterhadap yang lain: orang yang satu terhadap orang yang lain, sukubangsa yang satu terhadap suku bangsa yang lain, bangsa yang satu
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terhadap bangsa yang lain. Pada gilirannya keadaan yang demikiandapat menjadi landasan bahwa kemanusiaan manusia semakindijunjung tinggi. Dampak positif lainnya agaknya dapat disebut yaitubahwa globalisasi dapat memungkinkan terjadinya perubahan besarpada pola hidup manusia, misalnya pada cara kerja manusia: manusiaakan semakin aktif dalam memanfaatkan, menanam, dan memperdalamkapasitas individunya manusia semakin ingin menampilkan nilai-nilaimanusiawi dan jati diri budayanya.
Kedua, Dampak negatif. Dampak negatif dari globalisasi diantaranya adalah sebagai berikut. Globalisasi, proses mendunia yangdimungkinkan oleh teknologi informasi yang canggih, dapatmenyebabkan merembesnya budaya dari negara maju (yang adalahpemasok informasi) ke negara berkembang. Perembesan budayatersebut tidak mustahil dapat menyebabkan ketergantungan budayanegara berkembang pada negara maju. Di samping itu, globalisasiinformasi itu sendiri dapat menyebabkan pemerkosaan danimperialisme budaya negara maju atas negara berkembang (dalam halini negara yang lebih lamban dalam perkembangan modernisasinya).Hal sedemikian hanya dapat dipahami dalam kaitannya dengankenyataan bahwa perbedaan laju perkembangan dalam modernisasiakan menyebabkan terjadinya pemaksaan budaya oleh masyarakat yangsatu; masyarakat di negara maju, atas masyarakat yang lain, masyarakatdi negara berkembang. Akhirnya perlu dikatakan bahwa walaupunglobalisasi tidak dapat disamakan begitu saja dengan westernisasinamun globalisasi sesungguhnya mungkin dapat menyebabkanterjadinya masyarakat yang individualistis dan yang tidak agamawi.Sehubungan dengan itu, agaknya perlu disimak tulisan-tulisan parafuturolog yang secara tidak langsung mengingatkan kita bahwa orangzaman ini, jadi orang modern itu, akan mengalami kekosongan spiritualyang hebat. Orang modern pasti akan mencari kompensasi untukmengisi kekosongan seperti itu, yang tidak jarang dicarinya secaraserampangan.Akhirnya perlu ditegaskan bahwa proses globalisasisesungguhnya berjalan terus. Dewasa ini orang belum mengetahuisecara pasti bagaimana jalannya dan bagaimana nantinya. Sehubungandengan hal ini - dalam konteks Indonesia - agaknya perlu digarisbawahi
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dua hal. Pertama, bahwa Indonesia pada hakikatnya telah berdiri diambang pintu proses globalisasi. Oleh karena itu, menurut parateknolog Indonesia tidak dapat menghindari kemajuan teknologikomunikasi dan teknologi informasi. Pendapat sedemikian dapatdimengerti, mengingat tidak ada seorang pun yang dapat luput dariproses globalisasi itu. Kedua, bahwa karena itu bangsa Indonesia tidakbisa tidak harus terlibat dalam proses globalisasi itu dengan caramemanfaatkan dan melaju di dalamnya agar dapat menikmatinya. Bilatidak demikian, ia akan tertinggal atau bahkan akan terhempas dariproses globalisasi, sehingga proses globalisasi tidak hanya membawamanfaat melainkan juga akan menghancurkannya.
B. Pemanfaatan TIK dalam PendidikanTeknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) meliputi dua aspek,yaitu aspek Teknologi Informasi dan aspek Teknologi Komunikasi.Perbedaan Teknologi Informasi (TI) dan Teknologi Informasi danKomunikasi (ICT) secara sederhana dikatakan Elston (2007), yaitu “IT
as the technology used to managed information and ICT as the technology
used to manage information and aid communication.”Menurut Bambang Warsita (2008:135) teknologi informasi adalahsarana dan prasarana (hardware, software,dan useware) sistem danmetode untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah, menafsirkan,menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secarabermakna. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Lantip dan Rianto(2011:4) teknologi informasi diartikan sebagai ilmu pengetahuan dalambidang informasi yang berbasis komputer dan perkembanganya sangatpesat. Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo (2011:57) jugamengemukakan teknologi informasi adalah suatu teknologi yangdigunakan untuk mengolah data. Pengolahan itu termasuk memproses,mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalamberbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaituinformasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu.Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwateknologi informasi adalah suatu teknologi berupa (hardware, software,useware) yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah,menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan datasecara bermakna untuk memperoleh informasi yang berkualitas.
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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dariIlmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) secara umum adalah semuateknologi yang berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan(akuisisi), pengolahan, penyimpanan, penyebaran dan penyajianinformasi.Pengertian TIK yang merupakan gabungan dari dua konsep yaituInformation Technology dan Communication Technology, di rumuskanoleh (Moore, 2003: 7), yaitu: Information technology is the term used to
describe the items of equipment (hardware) and computer program
(software) that allow us to access, store, organize, manipulate, and
present information by electronic means. Communication technology is
term used to describe telecommunication equipment, through which
information can be sought and accessed.Pendapat di atas menjelaskan bahwa teknologi informasi adalahistilah yang digunakan untuk menggambarkan item peralatan(perangkat keras) dan program komputer (perangkat lunak) yangmemungkinkan kita untuk mengakses, menyimpan, mengatur,memanipulasi, dan menyajikan informasi dengan cara elektronik.Teknologi komunikasi adalah istilah yang digunakan untukmenggambarkan peralatan telekomunikasi, yang melaluinya informasidapat dicari dan diakses.TIK dalam pembelajaran dapat di bagi atas dua peran, yaitu: (1)sebagai media presentasi pembelajaran, misal berbentuk slide power
point dan animasi dengan program flash; (2) sebagai mediapembelajaran mandiri atau E-Learning, misal peserta didik diberikantugas untuk membaca atau mencari sumber dari internet, mengirimkanjawaban tugas, bahkan mencoba dan melakukan materi pembelajaran.Melalui E-Learning, belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu.Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Hal ini mendorongpeserta didik untuk melakukan analisis dan sintesis pengetahuan,menggali, mengolah dan memanfaatkan informasi, menghasilkantulisan, informasi dan pengetahuan sendiri. Peserta didik dirangsanguntuk melakukan eksplorasi ilmu pengetahuan. Fasilitas yang dapatdimanfaatkan oleh peserta didik untuk belajar melalui E-Learningdiantaranya: E-Book, E-Library, interaksi dengan pakar, email, mailling
List, News Group, dan lain-lain
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Sedangkan manfaat penggunaan TIK dalam rangka mendukungpelaksanaan pembelajaran adalah: (1) meningkatkan kualitaspembelajaran; (2) memperluas akses terhadap pendidikan danpembelajaran; (3) membantu memvisualisasikan ide-ide abstrak; (4)mempermudah pemahaman materi yang sedang dipelajari; (5)menampilkan materi pembelajaran menjadi lebih menarik; dan (6)memungkinkan terjadinya interaksi antara pembelajaran dengan materiyang sedang dipelajari. Jika memperhatikan manfaat dari penggunaanTIK ini, tentunya penggunaan TIK dalam pembelajaran maupunlingkungan sekolah tidak dapat dihindari. Sekolah harus senantiasaberupaya untuk memenuhi kebutuhan terhadap fasilitas TIK ini.Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadi tuntutan yangmendesak dewasa ini. Maraknya arus informasi dan ragamnya sumberinformasi menjadikan guru tidak menjadi satu-satunya sumber belajar.Akan tetapi dalam satuan pendidikan sekolah guru memiliki perananyang strategis. Oleh karena itu penggunaan TIK di sekolah hendaknyadimulai dari titik pangkal yang strategis pula yaitu guru (Miarso, 2004:494). Para guru harus diyakinkan bahwa TIK memiliki kegunaan dalammemfasilitasi proses belajar siswa dan bahwa TIK tidak akanmenggantikan kedudukannya sebagai guru, melainkan membantunyauntuk, paling tidak, menyimpan dan menyajikan konsep, prinsip,prosedur yang ingin diajarkannya. Upaya strategis yang perlu dilakukanadalah para guru perlu ditingkatkan kepercayaan dirinya sertadilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam pengembangannya, yaitupengembangan TIK untuk pembelajarannya demi peningkatan kualitasproses dan hasil belajar siswa.Terdapat 6 peranan TIK dalam bidang pendidikan, antara lain:1. TIK sebagai skill dan kompetensi. Penggunaan TIK harusproporsional maksudnya TIK bisa masuk ke semua lapisanmasyarakat tapi sesuainya dengan porsinya masing-masing.2. TIK sebagai infratruktur pembelajaran. Berupa: (1) Tersedianyabahan ajar dalam format digital; (2) The network is the school; (3)belajar dimana saja dan kapan saja.3. TIK sebagai sumber bahan belajar. Hal ini disebabkan: (1) Ilmuberkembang dengan cepat; (2) Guru-guru hebat tersebar di seluruhpenjuru dunia; (3) Buku dan bahan ajar diperbaharui secara
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kontinyu; (4) Inovasi memerlukan kerjasama pemikiran; dan (5)Tanpa teknologi, pembelajaran yang up-to-date membutuhkanwaktu yang lama.4. TIK sebagai alat bantu dan fasilitas pembelajaran.a. Penyampaian pengetahuan mempertimbangkan konteks dunianyatab. Memberikan ilustrasi berbagai fenomena ilmu pengetahuanuntuk mempercepat penyerapan bahan ajarc. Pelajar melakukan eksplorasi terhadap pengetahuannya secaralebih luas dan mandirid. Akuisisi pengetahuan berasal dari interaksi mahasiswa dan gurue. Rasio antara pengajar dan peserta didik sehingga menentukanproses pemberian fasilitas5. TIK sebagai pendukung manajemen pembelajarana. Tiap individu memerlukan dukungan pembelajaran tanpa hentitiap harinyab. Transaksi dan interaksi interaktif antar stakeholdermemerlukan pengelolaan back office yang kuatc. Kualitas layanan pada pengeekan administrasi ditingkatkansecara bertahapd. Orang merupakan sumber daya yang bernilai6. TIK sebagai sistem pendukung keputusana. Tiap individu memiliki karakter dan bakat masing-masing dalampembelajaranb. Guru meningkatkan kompetensinya pada berbagai bidang ilmuc. Profil institusi pendidikan diketahui oleh pemerintahAdapun Manfaat TIK bagi dunia Pendidikan, diantaranya:1. Berbagai hasil penelitian menunjukkan dengan adanya TIKpenelitian yang dilakukan seseorang dapat dimanfaatkan dandiketahui orang lain,ini juga akan mencegah terjadinya penelitianyang serupa.2. Konsultasi dengan Pakar . Internet juga banyak dimanfaatkan untukberkonsultasidengan pakar yang berada ditempat lain3. Perpustakaan Online. Perpustakaan Online adalah perpustakaandalam bentuk digital yang ditempatkan di Internet. Pelajar ataumahasiswa dapat mengakses sumber- sumber ilmu dengan caramudah tanpa dibatasi jarak dan waktu.
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4. Diskusi Online. Diskusi Online adalah diskusi yang dilakukan diinternet5. Kelas Online. Kelas Online dapat digunakan bagi lembaga-lembagapendidikan jarak jauh seperti UT, SMP Terbuka dan lainnya.Dampak Positif Teknologi Informasi Dan Komunikasi dalamPendidikan, diantaranya:1. Informasi yang dibutuhkan untuk menjadi lebih cepat dan lebihmudah dalam mengakses tujuan pendidikan.2. Inovasi dalam pembelajaran tumbuh di hadapan e-learning inovasiyang lebih memudahkan proses pendidikan.3. Kemajuan TIK juga akan memungkinkan pengembanganteleconference kelas virtual atau kelas yang berbasis yang tidakmemerlukan pendidik dan peserta didik berada dalam saturuangan.4. Sistem administrasi pada lembaga pendidikan akan lebih mudahdan lancar karena penerapan sistem TIK.5. Munculnya media massa, khususnya media elektronik sebagaisumber pengetahuan dan pendidikan pusat.6. Munculnya metode pembelajaran yang baru, yang memungkinkansiswa dan guru dalam proses pembelajaran. Dengan kemajuanteknologi menciptakan metode baru yang membuat siswa mampumemahami materi yang abstrak, karena materi dapat dibuatdengan bantuan teknologi abstrak.7. Sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka. Dengankemajuan teknologi proses pembelajaran tidak harusmempertemukan siswa dan guru, tetapi juga dapat menggunakanlayanan pos, internet dan lain-lain.8. Mengurangi lag dalam penggunaan TIK dalam pendidikandibandingkan dengan negara-negara berkembang dan negara majulainnya.9. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pengembangandan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.10. ICT sebagai sistem pendukung keputusan dalam dunia pendidikan.Guru meningkatkan kompetensi mereka dalam berbagai bidangilmu pengetahuan dan profil lembaga pendidikan yang diakui olehPemerintah.
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11. Berbagi hasil penelitian, penelitian yang dipublikasikan dalaminternet akan mudah digunakan oleh orang lain di seluruh penjurudunia dengan cepat.12. Konsultasi dengan ahli, konsultasi ahli di bidang undangan dapatdilakukan dengan mudah bahkan jika para ahli sangat banyak ditempat.13. Perpustakaan online, perpustakaan online adalah perpustakaandalam bentuk digital.14. Diskusi online. Diskusi online adalah diskusi yang dilakukanmelalui internet.15. Kelas online. Aplikasi kelas online dapat digunakan untuk lembaga-lembaga pendidikan jarak jauh, seperti universitas dan sekolah-sekolah terbuka. "Computer Aided Instruction" telah melihat sedikitpeningkatan kinerja siswa pada pilihan ganda, pengujian standar dibeberapa daerah. Computer Aided (atau dibantu) Instruksi (CAI),yang umumnya mengacu pada siswa belajar mandiri atau tutorialpada PC, telah terbukti sedikit meningkatkan nilai tes siswa dalammembaca dan matematika keterampilan atau mata pelajaran lain,meskipun apakah peningkatan ini berkorelasi dengan peningkatanyang signifikan dalam belajar siswa.16. TIK digunakan dalam mata pelajaran sekolah yang berbeda.Penggunaan ICT untuk simulasi dan pemodelan dalam sains danmatematika telah terbukti efektif, karena memiliki perangkat lunakpengolah kata dan komunikasi (e-mail) dalam pengembanganbahasa dan kemampuan komunikasi siswa.17. Akses luar sekolah mempengaruhi kepercayaan pengguna. Siswayang menggunakan komputer di rumah juga menggunakankomputer di sekolah lebih sering dan lebih percaya diri daripadasiswa yang tidak memiliki akses di rumah mereka.Sedangkan dampak negatif teknologi informasi dan komunikasidalam pendidikan1. Kemajuan TI akan semakin memudahkan pelanggaran HakKekayaan Intelektual (HKI) karena akses mudah ke data yangmenyebabkan orang plagiatis akan melakukan kecurangan.2. Meskipun sistem administrasi suatu lembaga pendidikan sepertisistem tanpa celah, tetapi jika ada kecerobohan dalam menjalankansistem tersebut akan berakibat fatal.
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3. Salah satu dampak negatif televisi adalah melatih anak untukberpikir pendek dan bertahan berkonsentrasi dalam waktu yangsingkat (jangka pendek perhatian).4. Tes Program kerahasiaan semakin terancam tes kecerdasan sepertites Raven, Differential Uji bakat dapat diakses melalui compact disk.Implikasi dan masalah tes psikologis yang ada akan mudah bocor,dan pengembangan tes psikologi harus berpacu dengan tingkatkebocoran melalui internet.5. Penyalahgunaan pengetahuan bagi orang-orang tertentu untukmelakukan tindak pidana. Kita tahu bahwa kemajuan di bidangpendidikan juga mencetak generasi e-book tinggi berpengetahuantetapi moral yang rendah. Misalnya, dengan ilmu komputer yangtinggi maka orang akan mencoba untuk menerobos sistemperbankan dan lain-lain.6. Tidak membuat TI sebagai media atau sarana hanya dalam belajar,misalnya, kita tidak hanya men-download, tapi masih membeli bukucetak, tidak hanya mengunjungi perpustakaan digital, tetapi jugamasih mengunjungi perpustakaan.7. Pertimbangkan penggunaan TI dalam pendidikan, khususnya bagianak-anak yang masih berada dalam kendali sementara membuatpembelajaran dengan TI. Analisis pro dan kontra penggunaan.8. Mahasiswa dan kadang-kadang guru, bisa aspek adiktif teknologi,bukan isi pelajaran. Hanya karena topik dapat diajarkan melalui TI,itu tidak berarti bahwa itu diajarkan secara efektif melalui TI.Bahkan jika subjek dapat diajarkan secara efektif melalui TI, danada uang yang tersedia, itu tidak berarti bahwa selalu ada manfaatuntuk itu. Ada banyak penelitian atau studi yang dilakukan untukmelihat dan melihat apakah penggunaan TIK dapat meningkatkanpembelajaran.9. Perlu untuk tujuan yang jelas. TI dipandang kurang efektif (atautidak efektif) saat tujuan penggunaannya tidak jelas. Seperti untukmenggunakan internet untuk mencari video porno saatmenggunakan komputer di sekolah.
C. Masyarakat Masa DepanMasyarakat masa depan adalah masyarakat yang memiliki ciriglobalisasi, kemajuan IPTEK dan kesempatan menerima arus informasiyang padat dan cepat. Masyarakat masa depan dengan ciri globalisasi,
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kemajuan iptek dan kesempatan menerima arus informasi yang padat,cepat dan sebagainya, tentulah memerlukan warga yang mau danmampu menghadapi segala permasalahan, serta siap menyesuaikan diridengan situasi baru tersebut. Pendidikan berkewajiban mempersiapkangenerasi baru yang sanggup menghadapi tantangan zaman baru.Pemahaman tentang keadaan masyarakat masa depan tersebutakan sangat penting sebagai latar kebijakan dan upaya pendidikan masakini dan masa yang akan datang. Kajian masyarakat masa depan itusemakin penting jika diingat bahwa pendidikan selalu berupayamenyiapkan peserta didik yang memiliki peran di masa yang akandatang. Dengan demikian, pendidikan seharusnya selalu mengantisipasikeadaan masyarakat masa depan.
1. Kecenderungan GlobalisasiGelombang globalisasi sedang menerpa seluruh aspek kehidupandan penghidupan manusia, menyusup ke dalam seluruh unsurkebudayaan dengan dampak yang berbeda-beda. Menurut Emil Salimterdapat empat bidang kekuatan gelombang globalisasi yang paling kuatdan menonjol daya dobraknya, yakni bidang IPTEK, ekonomi, lingkungan
hidup, dan pendidikan.a. Bidang Iptek yang mengalami perkembangan semakin dipercepat,utamanya penggunaan berbagai teknologi canggih sepertikomputer dan satelit.b. Bidang ekonomi yang mengarah ke ekonomi regional dan atauekonomi global tanpa mengenal batas-batas negara.c. Bidang lingkungan hidup telah menjadi bahan pembicaraan dalamberbagai peremuan tingkat Internasional.
2. Perkembangan IPTEKPerkembangan iptek yang semakin cepat dalam era globalisasimerupakan salah satu ciri utama dari masyarakat masa depan.Percepatan perkembangan iptek tersebut terkait dengan landasanontologis, epistemologis, dan aksiologis.
3. Perkembangan Arus Komunikasi yang Semakin Padat dan CepatKemajuan teknologi telah mendorong perubahan masyarakat darimasyarakat industri ke masyarakat informasi. Dan di indonesia terjadi
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perubahan yang serentak dari masyarakat pertanian ke masyarakatindustri dan masyarakat informasi.Perkembangan komunikasi dengan arus informasi yang semakinpadat dan akan dipercepat di masa depan, mencakup keseluruhanunsur-unsur dalam proses komunikasi tersebut. Sumber pesanmencakup keseluruhan unsur-unsur kebudayaan, mulai dari sistem danupacara keagamaan sampai dengan, bahkan terutama sistem teknologidan peralatan.
4. Peningkatan Layanan ProfesionalSalah satu ciri penting masyarakat masa depan adalahmeningkatnya kebutuhan layanan profesional dalam bidang kehidupanmanusia. Karena perkembangan iptek yang makin cepat sertaperkembangan arus informasi yang semakin padat dan cepat, makaanggota masyarakat masa depan semakin luas wawasan danpengetahuannya serta daya kritis yang semakin tinggi.Oleh karena itu, manusia masa depan tersebut makin menuntutsuatu kualitas hidup yang lebih baik, termasuk berbagai layanan yangdibutuhkannya. Layanan diberikan oleh pemangku profesi tertentu, ataulayanan profesional, akan semakin penting untuk kebutuhanmasyarakat tertentu.
D. Upaya Pendidikan dalam Menghadapi GlobalisasiPendidikan merupakan hak asasi setiap manusia, yang telahdiakui dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1) yang menyebutkan bahwasetiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikanmerupakan serangkaian proses pemberdayaan potensi dan kompetensiuntuk menjadi manusia yang berkualitas dan berlangsung sepanjanghayat. Mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua,manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua,masyarakat, sekolah maupun lingkungannya. Pendidikan bagaikancahaya penerang yang berusaha menuntun manusia dalam menentukanarah, tujuan, dan makna kehidupan ini. Manusia sangat membutuhkanpendidikan melalui proses penyadaran yang berusaha menggali danmengembangkan potensi dirinya. Proses yang dilakukan ini tidak hanya
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sekedar untuk mempersiapkan manusia agar dapat menggali,menemukan, menempa potensi yang dimiliki, namun juga untukmengembangkannya dengan tidak menghilangkan karakteristik masing-masing.Seiring majunya ilmu pengetahuan disertai majunya teknologi,juga semakin kencangnya pengaruh globalisasi membawa dampaktersendiri bagi Pendidikan di Indonesia. Beberapa tahun belakangan inibanyak sekolah di Indonesia melakukan globalisasi dalam sistempendidikan internal sekolah. Dalam hal ini terlihat denganditerapkannya bahasa asing seperti bahas Inggris, bahasa Mandarin danbahasa Jepang sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, yang dikenaldengan billingual school. Selain itu berbagai jenjang pendidikan mulaidari sekolah menengah hingga perguruan tinggi baik negeri maupunswasta membuka program kelas internasional/ standart internasional.Bahkan akhir-akhir tahun ini untuk Pre-Scool pun sudah mendapatkanpelajaran dengan bahasa asing ( bahasa Inggriis, bahasa Arab).Untuk menghadapi tantangan masa depan, dengan perkembanganglobalisasi, IPTEK, arus informasi yang cepat dan layanan professional,maka diperlukan pembaharuan pendidikan yang dilakukan secarasistemik dan sistematik, yaitu pendidikan yang dirancang secara teraturmelalui perencanaan yang bertahap dan menyeluruh mulai dari lapisansistem pendidikan nasional, lembaga pendidikan sampai lapisindividual. Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya merupakankunci keberhasilan bangsa dan Negara Indonesia dalam menghadapimasa depan. Oleh sebab itu perlu dikaji; tuntutan bagi manusia masadepan dan upaya mengantisipasi masa depan.Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi eraglobalisasi, diantaranya:1. Meningkatkan Kualitas PendidikMengingat bahwa dalam era global, pendidikan nasional haruspula memperhatikan perkembangan yang terjadi secara internasional,maka kajian kompetensi guru sebagai unsur pokok dalampenyelenggaraan pendidikan formal, perlu pula mempertimbangkanbagaimana kompetensi guru dibina dan dikembangkan pada beberapanegara lain.
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Departemen Pendidikan dan Latihan Australia Barat (Department
of Education and Training, Western Australia) menentukan kerangkakompetensi untuk guru dengan menerbitkan Compentncy Framework
For Teachers. Standar kompetensi guru ditentukan dalam tiga fase yangmerupakan suatu kontinu dalam praktek pembelajaran. Fasetersebut bukan merupakan sesuatu yang dinamik dan bukanmerupakan suatu bentuk penjenjangan atau lama waktu bertugas.Misalnya seorang guru yang baru bertugas, mampu menunjukkankompetensinya dalam bebarapa indikator dalam setiap fase.Berdasarkan hal itu guru tersebut dapat menentukan sendirikompetensi apa yang belum dikuasai, baik pada fase pertama, keduamaupun ketiga, dan kemudian berusaha untuk dapat melaksanakankompetensi dengan berbagai cara yang dimungkinkan.Masing-masing negara bagian di Amerika Serikat mempunyaiketentuan dalam memberikan lisensi kepada guru baru. Sedangkanuntuk guru berpengalaman diterbitkan panduan oleh National Board for
Professional Teaching Standards. Panduan ini sifatnya sukarela, tidakada keharusan bagi negara bagian untuk menggunakan dalammemberikan pengakuan atas kompetensi guru. Panduan tersebutditerbitkan dengan judulWhat Teachers Should Know and Be Able to
Do (apa yang perlu dipahami dan mampu dilaksanakan oleh guru).Proposisi inti tentang kompetensi guru meliputi: (1) Guru mempunyaikomitmen terhadap siswa dan belajar mereka; (2) Guru menguasaimateri yang pelajaran dan cara mengajarnya; (3) Guru bertanggungjawab dalam mengelola dan memonitor belajar siswa; (4) Guru berpikirsecara sistematik mengenai tugasnya dan belajar dari pengalamannya;dan (5) Guru menjadi anggota dari masyarakat belajar.Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran, guru perlumemperhatikan bahwa siswamemiliki berbagai potensi dalam dirinya.Di antaranya rasa ingin tahu dan berimajinasi, dua hal ini adalahpotensi yang harus dikembangkan atau distimulasi melaluikegiatan pembelajaran. Karena kedua hal tersebut adalah modal dasarbagi berkembangnya sikap berpikir kritis dan kreatif. Sikap berpikirkritis dan kreatif adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa.Agar mampu berpikir kritis dan kreatif, sifat rasa ingin tahu danberimajinasi yang sudah dimiliki siswa perlu dikembangkan.
_____________ Ilmu Pendidikan _____________
318
Untuk mengembangkan kedua sifat yang dimiliki siswa tersebut secara optimal perlu diciptakan suasana pembelajaran yangbermakna. Di lain pihak, perlu diperhatikan bahwa para siswaberasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan memilikikemampuan yang berbeda. Perbedaan individual perlu diperhatikandan harus tercermin dalam kegiatan pembelajaran. Semua siswadalam kelas tidak selalu mengerjakan kegiatan yang sama, melainkanberbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya. Siswa yang memilikikemampuan lebih dapat dimanfaatkan untuk membantu temannyayang lemah (tutor sebaya). Dengan mengenal kemampuan siswa,guru dapat membantunya bila mendapat kesulitan sehingga siswatersebut belajar secara optimal.2. Pembentukan / perubahan sikap atau nilaiUntuk mengantisipasi masa depan yang bersifat global dan arusinformasi yang cepat, maka tugas pendidik yang utama adalahpembentukan nilai dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yangmendasari kepribadian Indonesia. Pembentukan nilai dan sikap dalamdiri seseorang dapat dilakukan melalui berbagai cara, sepertipembiasaan, keteladanan dan sebagainya. Pembentukan harusdilakuakan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat secarabersama dan bertanggung jawab.3.  Pengembangan kebudayaanSaling pengaruh dalam pengembangan kebudayaan diduniamerupakan hal yang lumrah, namun pengembangan budaya tersebutharus dapat melestarikan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia sebagaiketahanan budaya yang menjadi acuan pokok dalam memilih danmemilah segala pengaruh yang datang dari luar agar tidak terjadi krisisidentitas bangsa Indonesia.4. Pengembangan sarana pendidikanPengembangan sarana pendidikan merupakan salah satuprasyarat utama untuk memperoleh kesempatan menghadapi tantanganmasa depan. Pengembangan sarana pendidikan dalam rangka mengatasiberbagai permasalahan pendidikan telah dilakukan sejak 25 tahun yanglalu khususnya dalam mengatasi masalah pemerataan pendidikan danakan terus dilanjutkan.
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PenutupGlobalisasi ini memungkinkan menjadi sebuah proses interaktifyang mengembangkan suatu kebudayaan dunia yang sama sehinggaakan memunculkan suatu kebudayaan atau peradaban universal.Dengan demikian, kemajuan dan keterbelakangan suatu negaradibandingkan dengan negara lain demikian jelas. Hal ini, berimplikasipada implementasi prosesproses global, seperti proses humanisasi danproses demokratisasi. Disamping itu, hal ini akan mengarah pada proseskehidupan urban, serta kebudayaan yang sama dimana saja ataumunculnya ide-ide teknologi yang umum. Indonesia, sebagai bagian dariproses global, harus dapat menunjukkan komitmennya dalammenghadapi tuntutan tersebut.Mencermati latar belakang tersebut, sektor pendidikan yangmenjadi tulang punggung penting dalam membina dan mengembangkansumber daya manusia, perlu mengambil langkah-langkah konkret dalammenghadapi kecenderungan global tersebut. Pengembangan sumberdaya manusia pada hakekatnya adalah dalam rangka meningkatkankemampuan sehingga dapat dicapai produktivitas yang lebih tinggi.Oleh karena itu kita perlu menyiapkan sumber daya manusia yangprofesional dalam berbagai bidang agar kita tidak dijajah Negara-negaramaju.
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